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ABSTRAK

HUMOR DALAM WACANA RUBRIK “ANA-ANA WAE” SURA'T
KABAR HHARIAN BIERNAS :
SUATU TINJAUAN SOSIOLINGUINTIK

Antonina Sulistyancndah
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta

Penclitian ini memusatkan pada wacana humor rubrik A4AW SKH Bernas
yang ditinjau sccara sosiolinguistik. Penelitian ini dilakukan  karena wacana itu
belum pernah ada yang meneliti, wacana itu menghibur, dan membertkan sesuatu
alternatif atau pilthan untuk bahan pengajaran bahasa dan sastra Indonesia di SMU,
khususnya tentang wacana humor yang belum diberikan dv sekolah.

Masalah-masalah vang dipecahkan dalam penclitian ini ialah, (a) bagaimana
keadaan campur kode dan alih kode dalam wacana humor rubrik AA4HW, (b) apa
penyebab humor dalam wacana humor rubrik AAW, (¢) apa saja jenis-jenis humor
berdasarkan isi dan usia pelaku dalam wacana humor rubrik 4AAW, dan (d) apa

faktor-faktor sosiokultural yang mempengaruhi kelucuan dalam wacana humor rubrik
AAW.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (a) mendeskripsikan keadaan campur
kode dan alih kode dalam wacana, (b) penyebab humor dalam wacana, (¢) jenis-jenis
humor berdasarkan isi dan usia pelaku dalam wacana, (d) faktor sosiokultural yang
mempengaruhi kelucuan dalam wacana humor rubrik AAW,

Penelitian ini adalah penelitian deskriptil. Penelitian ini mendeskripsikan (a)
keadaan campur kode dan alih kode dalam wacana, (b) penyebab humor dalam
wacana, (c)jenis-jenis humor berdasarkan isi dan usia pelaku dalam wacana, (d)
faktor sostkultural yang mempengaruhi humor dalam wacana. Penelitian ini
menggunakan tiga tahap strategis, yaitu (a) tahap pengumpulan data, (b) tahap
analisis data, dan (c) tahap penyajian hasil anahsis data. Data-data dianalisis
berdasarkan pada permasalahan -permasalahan yang telah tersebut di atas.

Pada penelitian ini ditemukan bahwa campur kode dalam wacana humor
rubrik A4 M dapat berupa kata, frasa, klausa, dan kalimat. Alih kode dalam wacana

Vil
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humor rubrik AAM dapat berupa klausa, kalimat, dan paragrat. Penyebab terjadinya
humor dalam wacana humor rubrik AAW yaitu karcna(a) kesalahpahaman  tokoh,
(b) karcna terbongkarnya sesuatu yang tersembunyi, (¢) kenakalan yang dilakukan
tokoh, (d) alih kode (¢) ketidaklogtsan, (1) pemlesctan kata, (g) pemutarbalikan
lakta, dan h) penistiwa dan penggunaan kata-kata scks.Jenis-jents humor menurut
isinya ada 7 yaitu (a) humor kriminal, (b) humor percintaan, (¢) humor individual, (d)
humor sckolal, (¢) humor mistik, (1) humor pekerjaan, dan (g) humor keluarga. Jenis-
jents humor menurut usia pelaku ada 3 yaitu (a) humor anak-anak, (b) humor remaja,
dan (¢) humor dewasa. Latar belakang sostokultural yang mempengaruhi kelucuan
dalam humor yaitu (a) latar belakang bahasa, (b) latar belakang kebudayaan, (¢) latar
belakang tingkat usia, dan (d) latar belakang situasi.

Penclitian dalam wacana humor rubrik AAH in1 merupakan terapan teori
dalam  studv lingwistik - Khususnya  studi tentang humor  dan  studi  {entang
sostohinguistik. Karcna keterbatasan yang dilakukan oleh peneliti tersebut maka
penelitian ini dapat dikembangkan lagi melalur analisis yang lebih imendalam seperti:
meneliti struktur kebahasaannya, menganalisis secara pragmatik untuk mengetahui
lokusi, ilokusi, dan perlokusi, menganalisis dari sudut pembelajaran bahasa untuk
mengetahui penggunaan ¢jaan dan paragral’ dengan meninjau relevansinya dengan
Kurikulum 1994.

viil
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ABSTRACT

HUMOUR IN THE COLUMN OF THE JOKI PASSAGE
“ANA-ANA WAE™ IN BERNAS:
A SOCIOLINGUISTIC APPROACH

Antonina Sulistyancndah
Sanata Dharma University
Yogyakarta

This rescarch focused on the joke passage AAW in Bernas which was viewed
in a soctolinguistic approach. This research was done because no one hade made a
rescarch about it. This passage was entertained and intended to give an alternative or
a choice in teaching Indonesian language and literature in the Sentor High School,
especially about the humour passage which had not be given in the schools.

The problems in this research were (a) how were the conditions of the mixed
codes and the switch codes in the joke passage AAW, (b) what were the causes of
joke in AAW, (¢) what kinds ol jokes had in A4W based on the content and the age
of the performers in this topic, and (d) what were the sociocultural factors that
influence the humour in this passage.

This research aimed (a) to describe the conditions of the mixed codes and
switch codes in this passage, (b) to find out the joke causcs, (¢) to describe the kinds
of jokes based on the content and the age of performers, and (d) the sociocultural
factors that inlluence the humour in this passage.

This research was a descriptive research. It describe (a) the conditions of the
mixed codes and the switch codes in this passage, (b) the jokes causes, (c¢) the kinds
of humour based on the performers, and (d) the sociocultural factors that influence
the humour in this passage. This research used three strategic levels, they were (a)
data gathering, (b) data analysed, and (c) the presentation of data analysis. All of
those strategic levels were analysis based on the previous problems.

In this rescarch, it was found that the mixes codes in this passage were word,
phrase, clause, and sentence and  paragraph. ‘The joke causes were (a)a
misunderstanding the performers, (b) the uncovering something hidden, (c) the
naughtiness which was done by the performers, (d) the switch codes, (e)
unrcasonable things, () the use of words that was not proper, (g) the twisting of facts,
and (h) using sex words and events. The kinds of humour based on the content were
(a) criminal humour, (b) the love humour, (¢) the individual humour, (d) the school
humour, (e) the job humour, and (f) the family humour. And the kinds of humour that
based on the age performers were (a) the children humour, (b) the adolescent
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humour, and (c) the adult humour. The sociocultural background that influence the
joking in this passage were (a) the language, (b) the culture, (¢) the age level, and (d)
the situation.

This research was aplication of a theory of humour and sociolinguistic. Due
to the limitedness of time, this research only [ocused on the sociolinguistic review,
but this rescarch can be developed to be more detail such as examining the language
structure, analysing the locutionary, illocutionary, and perlocutionary pragmatically,
analysing the use of spelling and paragraph based on the point of view of the
language study by considering the relevance of the 1994 Curriculum of the Senior
High School.
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Manusia adalah makhluk individual sekaligus makhluk sosial. Untuk memenuhi
kebutuhannya sebagai makhluk sosial, manusia memerlukan alat untuk komunikasi
berupa bahasa (Pateda, 1987: 4).

Fungsi bahasa yang paling mendasar adalah untuk kommmikasi, yaitu sebagai
alat pergaulan sesama manusia. Bahasa sebagai alat komunikasi tidak dapat dipisahkan
dengan konteks sosial karena bahasa merupakan bagian kebﬁdayazm guatu tempat,
Antara bahasa dan budaya terdapat kaitan yang erat. Bahasa dapat berfungsi sebagai
faktor terbentuknya kebudayaan, sebaliknya kebudayaan menjadi wadah perkembangan
bahasa sebagai sistem komunikasi (Nababan, 1993: 50). Komunikasi yang terjalin
antarpartisipan dan berkesinambungan menghasilkan futuran bahasa. Tuturan yang
berkesinambungan dan sesuai dengan konteks komunikasi oleh Hartman dan Stork
melalui Sukesti { 1996: 69) digebut wacana.

Pengertian wacana gecara umum yaitu penuturan bahasa yang lengkap, terbentuk
dari struktur kalimat dan ragam kalimat yang berbeda. Perbedaan struktur dan ragam
kalimat ini akan mengakibatkan adanya jenis wacana yang berbeda. Jenis-jenis wacana
yang berbeda akan memberikan informasi yang berbeda tentang identitas dan kekhasan

suatu wacana (Tarigan,1987: 33). -
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Wacana secara khusus diartikan sebagai 1) komunikasi pikiran dengan kata-
kata, ekspresi ide-ide atan gagasan-gagasan, konversasi atau percakapan, 2)
komunikasi secara umum terutama sebagai subyek studi atau pokok telaah, dan 3)
karangan ringkas mengenai suatu masalah secara tertulis (risalat tulig), disertasi
formal, kuliah, ceramah, khotbah (Webster melalui Tarigan ,1987: 23).

Secara garis besar pengungkapan bahasa menggunakan dua cara, yaitu secara
lisan dan tertuliz yang masing-masing mempunyai ciri dan karakteristik tersendiri
{Brown melalui Sukesti 1996: 10). Penelitian ini mengkhususkan wacana secara
tertulis dan menitikberatkan pada pengidentifikasian suvatu ragam kalimat dalam suatu
wacana humor. Tujuan penelitian ini adalah menemukan situasi kebahasaan, latar
belakang humor, dan jenis humor yang ada dalam wacana yang bertujuan memberikan
informasi dan membuat pembaca merasa terhibur dan tertawa.

Penulis menuangkan ide atau gagasannya bertujuan agar pembaca dapat
menangkap ide dan gagasannya dengan jelas seswai yang dikehendaki oleh penulis.
Agar tujuan penulisan fercapai maka digunekan suatu gaya bahasa tertentu yang
mempermudah penyerapan informasi oleh pembaca { Keraf, 1984: 12). Gaya bahasa
adalah kemampuan penulis unfuk mengungkapkan ide atau gagasan melalui bahasa
secara khas schingga memperlihatkan pribadi penulis atau pemakai bahasa. Gaya
bahasa yang baik mengandung tiga unsur, yaitu 1) kejujuran, 2) sopan santun, 3)
menarik. Unsur kejujuran diwujudkan melalui ketaatan untuk menuliskan sesuafu secara

apa adanya. Unsur gopan santun diwujudkan melalui kejelasan struktur gramatikal kata
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dan kalimat serta pengurutan ide gecara logis. Unsur menarik diwujudkan melalui
humor yang sehat, pengertian yang jelas, serta penuh adanya imajinasi ( Keraf, 1984:
112).

Penggunaan gaya humor dalam suatu media cetak merupakan salah satu cara
menarik perhatian pembaca. Humor identik dengan sesuatu yang lucu yang dapat
menggelikan serta menimbulkan kejenakaan atau kelucuan. Menurut Wuri Sudjatmiko
(1992: 69) humor adalah salah satu sarana komunikasi, seperti penyampaian informasi,
pernyataan perasaan senang, jengkel, dan simpati. Dalam kesusasteraan humor dapat
digunakan sebagai cermin masyarakat atan hasil dari sebagian penggambaran
masyarakat, dan dalam kehidupan sehari-hari humor dianggap sebagai sikap dan
tanggapan manusia terhadap kehidupan dengan gembira ( Jusuf, 1984: 6).

Pada umumnya cerita tentang humor mengisahkan kejenakaan atan kelucuan
yang diakibatkan karena kecerdikan, kebodohan, kemalangan, dan keberuntungan tokoh.
Ide tentang cerita lucu muncul dari penulis yang akan mengungkapkan informasi yang
bersumber pada kejadian yang kurang pantas atau kebodohan yang ditemuinya dengan
rasa humor. Gaya cerita humor kadang-kadang juga digunakan sebagai satire atan
sindiran oleh masyarakat, sebagai reaksi terhadap keadaan atau orang tertentu dalam

masyarakat yang tidak sesuai dengan pandangan dan kebudayaan masyarakat ( Jusuf,

1984: 6). Secbagai contoch “ Dengan uang Lima Puluh Ribu, Pak Harto mesam-

mesem?”,
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Humor di masa yang lalu pada umumnya dimaksudkan sebagai sarana untuk
menyampaikan nasihat, memperbaiki akhlak, dan untuk tujuan-tujuan pendidikan.
Humor mengandung unsur-unsur yang bersifat ironis yang berupa sindiran dan
mengandung unsur- unsur semantis yang bertentangan satu sama lain, sehingga
menimbulkan rasa geli dalam diri pembaca (Yunus,1997: 4). Contohnya adalah sébagai
berikut:

(1) Dokter bedah itu telah menyelamatkan hidup saya karena ia tidak jadi datang,
(2) Dia meminum minuman keras untuk melupakan bahwa dia minum.

Setiap orang pasti pernah mendengar, membaca, atau bahkan melakukan
tindakan yang bersifat humor karena humor begitu dekat dengan kehidupan sehari-hari.
Dalam kehidupan manusia humor mempunyai peranan penting yaitu sebagai hiburan dan
alat pelepas ketegangan. Salim melalui Trimantoro ( 1988: 28) berpendapat bahwa
geseorang yang memiliki selera humor cenderung mempunyai sikap hidup yang lebih
optimig dibandingkan dengan orang-orang yang tidak mempunyai selera humor sedikit
pun, Sejauh ini orang hanya merasakan kelucuan humor sementara apa penyebab
humor, jenis-jenis humor, dan faktor sosiokultural yang mempengaruhi humor masih
merupakan sesuatu yang belum diketahui. Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis
penyebab terjadinya humor, jenis- jenis humor, serta latar belakang yang mempengaruhi
humor mengingat pengetahuan tentang hal tersebut masih minim.

Penelitian tentang humor pada wacana pernah dilakukan oleh Yuniati (1988)
yang meneliti Aspek Humor dan Nilai-Nilai Kependidikan dalam Novel Aki, Eka

Yuniati Desari (1990) yang meneliti Peribahasa Humor dalam Bahasa Indonesia,
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Wuri Sudjatmiko (1992) yang meneliti Aspek Linguistik dan Sosiokultural di dalam
Humor, 1 Dewa Putu Wijana (1993) yang meneliti Bahasa Indonesia sebagai Bahasa
Kartun . Sejauh yang diketahui oleh peneliti wacana humor yang ada dalam rubrik

Ana-Ana Wae belum ada yang meneliti.

Hal yang menarik dari rubrik Ana -Ana Wae adalah adanya gaya yang berunsur
humor dengan mengunakan beberapa kata bahasa Jawa sehingga informasi yang ingin
disampaikan dapat diterima oleh pembaca yang mayoritas masyarakat Jawa mempunyai
bahasa pertama bahasa Jawa dan bahasa kedua bahasa Indonesia. Rubrik ini
merupakan wacana kreativitas penulis yang peka terhadap kejadian-kejadian di
masyarakat. Humor dipilih dalam penelitian ini karena humor selalu menarik bagi
kehidupan manusia, dan seberapa jauh penulis menciptakan sesuwatu yang bersifat lucu
dengan menggunakan kata-kata daerah. Selain itu wacana humor dapat digunakan
sebagai bahan pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia khususnya pengajaran menulis,
menyimak, dan mengungkapkan ide dengan menggunakan bahasa yang sesuai dengan
konteks dan situasi yang tepat.

Pemilihan rubrik Ana-Ana Wae (selanjutnya ditulis AAW) dalam penelitian ini
karena kolom humor surat kabar Bernas lebih besar, isi wacana lebih lengkap,
masalah yang dibicarakan lebih beragam, dan lebih banyak menggunakan kata-kata
daerah daripada surat kabar-surat kabar lain yang terbit di Yogyakarta ini, misalnya
huor yang dimuat dalam Xompas, Kedaulatan Rakyat, Djaka Lodang dan sebagainya.

Perhatikan contoh berikut:
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Jika dibandingkan, rubrik AAW mempunyai wacana yang lfhih lengkap dari
wacana Sungguh-Sungguh Terjadi (selanjutnya ditulis SST) yang dimuat dalam surat
kabar Kedaulatan Rakyat. Dalam rubrik AAW terdapat berberapa paragraf yang terdiri
dari paragraf pendahuluan, isi, dan penutup, sementara itu dalam SST hanya terdiri dari
satu paragraf yaiu parz;graf isi. Sementara itu masalah yang dikupas dalam A4AW juga
lebih beragam dari pada SST.

Selain humor yang ditulis dalam rubrik Ane-Ana Wae ini sesuai dengan
masyarakat pembaca khususnya di daerah Jawa karena sesuai dengan keadaan
masyarakatnya. Kata Ana-ana Wae Dberasal dari bahasa Jawa yang dalam bahasa
Indonesia berarti Ada-ada Sqja. Istilah AAW biasa digunakan oleh orang Jawa untuk

mengomentari sesuatu yang tidak lazim terjadi. Contoh dalam rubrik AAW terdapat

judul Mahasiswa Buta Hwruf (Bernas, 17 Februari 1997). Bagaimana mungkin
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seorang yang buta huruf mampu menjadi mahasiswa di mana mahasiswa adalah siswa
yang paling tinggi jenjang pendidikannya sehingga harus memenuhi syarat-syarat dasar
menjadi siswa, dan syarat dasar tersebut di antaranya adalah mampu membaca dan
menulis.

Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti Wacana tulis yang terdapat pada
wacana rubrik A4 W yang dimuat dalam surat kabar harian Bernas. Adanya rubrik ini
merupakan salah satu wacana kreativitas penulis dalam mengungkap keadnan dan
menanggapi suatu kejadian yang terjadi di sekitammya dengan gaya humor sehingga

mampu menarik perhatian pembaca.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, masalah yang muncul
dalam penelitian ini yaitu;
1.2.1 Bagaimana keadaan campur kode dan alih kode dalam wacana rubrik AAW?
1.2.2 Apa sebab-sebab terjadinya humor dalam wacana rubrik AAW?
1.2.3 Apa jenis-jenis humor yang ada dalam wacana rubrik A4 W'?

1.2.4 Bagaimana latar belakang sosiokultural yang mempengaruhi kelucuan dalam
wacana rabrik A4 W?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada masalah yang muncul dalam penelitian ini, maka tujuan yang
akan dicapai yaitu,
1.3.1 Mendeskripsikan keadaan campur kode dan alih kode dalam wacana rubrik

AAW.
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1.3.2 Mendeskripsikan sebab-sebab terjadinya humor dalam wacana rubrik AAW.
1.3.3 Mendeskripsikan jenis-jenis humor dalam wacana humor rubrik AAW.
1.3.4 Mendeskripsikan latar belakang sosiokultural yang mempengaruhi kelucuan

dalam wacana rubrik AAW.

1.4 Perumusan Variabel dan Pembatasan Istilah

Variabel dalam penelitian ini yaitu humor. Aspek humor yang ada pada
penelitian ini terbatas pada sebab-sebab terjadinya humor dan jenis-jenis humor
dalam wacana rubrik AAW. Agar persepsi terhadap istilah-istilah dalam penelitian
ini sama,peneliti mencoba mendefinisikan istilah-istilah yang akan menimbulkan
banyak penafuiran.

Wacana : Satuan bahasa terlengkap dalam hierarki gramatikal, merupakan
gatuan gramatikal tertinggi atan terbesar. Wacana ini
direalisasikan dalam bentuk karangan yang utuh (novel, buku,
engiklopedia), paragraf, kalimat, atan kata yang membawa amanat
lengkap (Kridalaksana, 1993: 231).

Humor : Kemampuan merasai sesuatu yang lucu atau yang menyenangkan,
keadaan yang menggelikan hati, kejenakaan, kelucuan (Depdikbud,

1990: 316).
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Rubrik : Ruangan pada surat kabar, majalah, atau media cetak lainnya
mengenai suatu aspek atan kegiatannya dalam kehidupan
masyarakat (Effendy, 1989: 2-3).

Sosiolinguistik :Ilmu yang membahas aspek-aspek kemasyarakatan bahasa,
khususnya perbedaan-perbedaan (variasi yang terdapat dalam
bahasa yang berkaitan dengan faktor-faktor kemasyarakatan

(Nababan, 1993: 2-3).

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian dan pengajaran

1.5.1 Bagi Penelitian

1.5.1.1 Memberikan informasi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi humor tertulis

1.5.1.2. Memberikan informasi tentang penggunaan gaya, khususnya gaya humor
dalam pengungkapan ide dan informasi tertulis.

1.5.2  Bagi Pengajaran

1.5.2.1 Memberikan contoh terhadap analisis wacana berdasarkan tinjauan
gosiolinguistik.

1.5.2.2 Memberikan infomasi dan gambaran dalam pengembangan bahan pengajaran
menulis suatu wacana bagi siswa.

1.5.2.3 Memberikan informasi kepada guru mengenai penggunaan campur kode dan

alih kode dalam penulisan wacana.
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1.5.2.4 Memberikan informasi kepada guru mengenai penggunaan ragam kalimat yang

bervariasi, contohnya ragam jurnalistik.

1.6 Sistematika Penyajian

Penelitian ini disusun dalam beberapa bab. Bab I merupakan bab pendahuluan
yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, perumusan
variabel, pembatasan istilah, manfaat bagi penelitian dan pengajaran serta sistematika
penyajian. Bab II berisi landasan teori yang memuat kajian teori yang relevan dengan
masalah-masalah yang akan diteliti. Untuk itu dalam bab ini dikemukakan tentang teori
(1) wacana yang merupakan bahan penelitian, (2) humor yang mempengaruhi penulisan
bahan yang akan diteliti, dan (3) sosiolinguistik yang mencakup teori tentang register
campur kode dan alth kode yang merupakan pijakan untuk analisis dan SPEAKING.

Bab IIT merupakan bab tentang metode penelitian yang berisi cara dan prosedur
yang akan ditempuh peneliti. Bagian ini meliputi jenis penelitian, populasi, sampel
penelitian, dan prosedur penelitian yang mencakup metode pengumpulan data, metode
analisis data, dan metode penyajian hasil analisis data.

Bab IV merupakan bab yang memuat hasil analisis data yang telah dikaji secara
mendalam dan pemecahan terhadap masalah yang ada Bab V merupakan bab
kesimpulan yang terdiri dari subbab kesimpulan terhadap analisis data dan subbab
saran yang menyarankan untuk pengkajian selanjutnya terhadap hal yag belum dikaji

dalam penelitian ini.
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BAB I

LLANDASAN TEORI

Teori tentang wacana dikemukakan karena objek penelitian berupa wacana
Teori sosiolinguistik dikemukakan karena kajian yang dipilih untuk menganalisis
wacana adalah secara sosiolinguistik dengan menitikberatkan pada alih kode, campur
kode dan fakior-faktor sosiokultural yang mempengaruhi hamor. Teori tentang humor

dikemukakan karena data yang diteliti berupa wacana humor.

2.1. Penelitian Sehelumnya

Penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini pemah
dilakukan oleh Petrus Trimantoro, dan Lucia Septy Mundy Wahyu Lestari. Penelitian
tentang humor dengan penganalisisan gecara semiotik pernah dilakukan oleh Petrus
Trimantoro (1997). Ia meneliti tentang proses humor, jenis humor dan hubungan humor
dengan latar belakang sosial budaya masyarakat setempat dalam kumpulan cerita
pendek Gerfrana karya Muhammad Ali. Dalam kesimpulan disebutkan bahwa proses
humor dalam cerita pendek tersebut terjadi karena tiga hal, yaifu a) superioritas dan
degradasi, b) penyimpangan harapan karena frustasi dan c¢) adanya pelepas ketegangan
dan kebebasan. Superioritas dan degradasi merupakan proses terjadinya humor karena
adanya perasaan diri yang merasa lebih melihat cacat, kesalahan, kebodohan dan

kemalangan pihak lain. Contoh :

11
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Pelan-pelan Suti mengingsut pantatuya dart bangku panjang yang didudukinya lalu
merayap diam-diam ke pintu. Terasa pengap bagai dicekik lehemya “celananya
basal?” (Gerhana, hlm. 26).

Penyimpangan harapan karena frustasi dapat terjadi karena antara harapan dan
hasil yang diperoleh tidak sesuai, antara fakta dan ide tidak sesuai (Depdikbud, 1989 :
245). Penyaluran frustasi yang tidak pada tempatnya akan menyebabkan terjadinya
humor. Contoh :

“Bu Kosim meninggal”

“Inna lillahi wa inna illathi rojiun. Kok tidak sabar menunggu air surut”.

“Protes sama malaikat, pak, agar lam kali mau menunda tugas”, celetuk anak

sulungnya yang nongkrong di atas ranjang (Gerhana, him. 5).

Proges humor karena acdanya pelepas ketegangan dan kebebasan dapat terjadi
karena adanya tindakan pelampiasan perasaan tertekan melalui cara yang lucu dan
dapat dimkmati sehingga memimbulkan reflek tertawa. Dengan terfawa manusia akan
merasgakan terbebas dari berbagai tekanan meskipun hanya untuk sementara. Contoh :

“Mbah, ujarnya, dekat situ ada pog polisi. Pergilah melapor. Sekarang, memang

zaman edan, dimana-mana cuma kita jumpai semprul-semprul. Tahukah apa itu?.

Mereka mirip manusia tapi jiwanya kosong, mampus........ 7,

Jawab mbah, “Mendingan jadi semprul, aman lwnayan daripada menjadi manusia

betulan penuh tanggungjawab”™ (Gerlana, hlm. 17). (Trimantoro, 1997 : 128-

130).

Penelitian humor dengan tinjauan pragmatik permah dilakukan oleh Lucia Septy
Mundy Lestari (1998) dengan kesimpulan bahwa. ada tiga unsur yang dimanfaatkan

untuk menghasilkan kelucuan dalam wacana rubrik humor Tuwlalit, yaitu a)

penyimpangan logika konvensional, b) permainan asosiasi, ¢) penyunpangan prinsip-
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prinsip percakapan. Jenis-jenis humor didasarkan pada hal yang dibicarakan dibagi
menjadi : a) humor pekerjaan, b) humor persekolahan, ¢) humor kedirian, d) humor
pertemanan, ) humor seks, dan f) humor perkeluargaan (Lestari, 1998 : 118-119).
Maging-masing mempunyai ciri-ciri khusug yang berbeda karena ditinjau dari
sudut yang berbeda. Oleh karena itu diperkirakan hasiluya akan berbeda. dengan yang

akan penelitn lakukan.

2.2. Wacana
Teori tentang wacana dikemukakan dalam kaitannya dengan objek penelitian.

Objek dalam penelitian ini adalah wacana humor rubrik AAW.

2.2.1. Pengertian Wacana
Kata wacana berdasarkan pada etimologinya berasal dari bahasa Sanskrit, yaitu
vacana (Suhardi via Lestari, 1998 : 23 ). Kata tersebut diserap ke dalam bahasa
Indonesia menjadi wacana yang berarti perkataan atan tutur (Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, 1990 : 105). Agar lebih jelas berikut ini dikemukakan |
pengertian wacana dari beberapa ahli bahasa :
1) Rentangan wjaran yang berkesinambungan (urutan kalimat-kalimat individual)
{Calson melalmi Tarigan, 1987 : 23-24).
2) Unit alarmalh dengan permulaan dan akhir yang nyata, dan sejumlab strukiur

internal (Linda melalui Tarigan, 1987 : 24).
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3) Seperangkal proposist yang saling berhubungan untuk menghasilkan suatu rasa
kepaduan atau rasa kohesi bagi penyimak dan pembaca (Deese melalui Tarigan,
1987 : 25).

4) Menurut Hartman dan stork via Hagjanti (1995 : 13) wacana yaitu tuturan beruntun
yang dihasilkan oleh komunikasi yang sesuai dengan konteks komunikasi yang
berlangsung,

5) Selain itu Teuun A. Van Dijk via Sukesti (1996 : 14) mengatakan bahwa. teks sama
dengan wacana, yailu kesatuan dari beberapa kalimat yang terikaf erat antara
kalimat yang satu dengan yang lain.

Dari beberapa batasan yang diuraikan oleh beberapa ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa wacana adalah satuan bahasa dalam hierarki gramatikal,
merupakan safuan gramatikal tertinggi atau terbesar. Wacana ini direalisasikan dalam
bentuk karangan yang utuh ( novel, buku, ensiklopedia), paragraf, kalimat, atau kata

yang membawa. amanal lengkap.

2.2.2.Jenis-jenis Wacana

Wacana dapat diklasifikasikan dari berbagai sudut, yaitu didasarkan pada
kedudukan wacana, media yang digunakan, langsung tidaknya pengungkapan wacana,
dan cara penuturan wacana. Dihhat dari kedudukannya, wacana merupakan satuan
gramatikal yang tertinggi dan terlengkap. Wacana dapat direalisasikan dalam bentuk

karangan utuh (novel, seri, buku, dsb), paragraf, kalinat atan kata yang membawa
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amanal lengkap (Kridalaksana, 1993 : 231). Coumloh wacana berupa kata yang
membawa amanat lengkap:

Diam !t

Wacana berdasarkan media yang digunakan dibedakan menjadi dua yailu, a)
wacana lizan, b) wacana tulis. Wacana lisan adalah wacana yang diungkapkan secara
lisan dan melalui media lican. Prosges terjadinya konmmikasi antara penyampai dan
penterima adalah dengan cara penyampai menyampaikan pesan verbal lisan kepada
penerima, semenftara pencrima mendengarkan. Wacana tulis adalah wacana yang
disampaikan dengan bahasa tulis. Proses terjadinya komunikasi melalui media tulis
sehingga tidak dapat langsung ditanggapi oleh komunikan, oleh karena itu sering disebut
wacana monolog yang tidak interaktif atau monolog yang tidak saling mempengaruhi.
Monolog berarti bicara pada diri sendiri. Maka untuk menerima, memahami dan
menangkap isi wacana penerima harus membacanya (Tarigan, 1987 : 52-55). Wacana
tulis paling banyak menggunakan bentuk baku, kecuali wacana yang disengaja. oleh
penulis dalam bentuk informal atau unfuk tujuan tertentu, musalnya: dialog dalam
cerpen, surat kepada keluarga dekat atau teman, atau wacana yang mengungkapkan
kelucuan dan sebagainya (Purwo, 1987 : 79).

Berdasarkan langsung tidakaya pengungkapan wacana, wacana dapat dibedakan
menjadi dua yaitu, a) wacana langsung dan b) wacana tidak langsung (Tarigan, 1987 :
51). Wacana langsung adalah kutipan wacana secara langsung yang dibatasi dengan

intonasi atau pungtuasi. Contoh wacana langsung yang berupa kalimat, yaitu :
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3) Bapak dosen berkata “Ilari ini perkuliahan ditiadakan karena saya akan
mengikuti seminar nasional di UGM™.

Wacana di atas menggunakan kata seya merupakan kutipan langsung yang
menerangkan tokoh dalam hal ini adalah bapak dosen. Sedangkan wacana tidak
langsung adalah pengungkapan kembali wacana tanpa mengutip harafiah kata-kata yang
digunakan pembicara dengan menggunakan konstruksi gramatikal atan kata tertentu,
antara lain dengan subordinatif (kata sambung), kata bahwa dan sebagainya
{Kridalaksana, 1987 : 79). Contoh wacana tidak langsung yang berupa kalimat :

4) Kemarin 1bu mengatakan kepadaku bahwa. beliau sedang sakit sehingga aku
harus membelikan obat untuk behiau.

Pada wacana di atas terdapat katipan tidak langsung berupa penggunaan persona ketiga,
beliau untuk menyebutkan tokoh ibu.

Berdasarkan cara menuturkannya, wacana dapat diklasifikasikan menjadi wacana
pembeberan (expository discourse) dan wacana. penuturan (narative discourse).
Wacana pembeberan adalah wacana yang tidak mementingkan waktu dan penutur.
Wacana ini berorienlagi pada pokok pembicaraan dan bagian-bagiannya diterangkan
secara logis. Sedangkan wacana penuturan adalah wacana yang mementingkan urutan
wakfu, dituturkan oleh orang pertama atau orang ketiga dalam waktu yang tertentu,
berorientasi pada pelaku, dan seluruh bagianaya diikat secara krolonogis

{Kridalaksana melalui Tarigan, 1987 : 56-57).
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2.3. Humaor
Humor diuraikan dalam landasan leori ini karena wacana yang akan diteliti
berupa wacana lmnor. Unluk tlu di bawah ini divrakan tentang pengertian humor,

fungsi humor dan jenis-jenis humor.

2.3.1. Pengertian Humor

Kata humor berasal dari kata Latin umor yang berarti cairan. Penduduk Yunani
pada abad 400M beranggapan bahwa di dalam (ubuh manusia terdapat empat cairan
yang mampu mempengaruhi suasana hati, yaifu a) darah (sanguis) yang menentukan
suasana gembira, b) dahak (plegin) yang menentukan suasana tenang dan dingin, c)
empedu kuning (choler) yang menentukan suasana marah dan d) empedu hitam
{melancholich) yang mampu mempengaruhi suasana. sedih. Kelebihan dari salah satu
cairan fersebut di dalam tububh manusia akan menenftukan karakteristik seseorang
Orang yang di dalam tububnya kelebihan darah, maka 1a akan mempunyai sifat yang
selalu gembira dan humorig (Mahmud, 1994 : 2).

Salah gatu bentuk hwmnor adalah cerita. Cerita yang lucu biasanya diwujudkan
melalui penamipilan tokoh yang lucu, dan ketidakmasukakalan dalam situasi tertenfu.
Dalam Kwnus Besar Bahasa indonesia (1990 : 365) disebutkan bahwa definisi humor
adalah kemampuan menghasilkan sesvatu yang lucu atau menyenangkan, keadaan yang
menggelikan hati. Humnor sama dengan sesuatu yang lucu yang membuat kita dan orang

lain menjadi tertawa (Subadi, 1989 : 18). Sedangkan dalam Ensiklopedi Nasional
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Indonesia (1989 : 497) disebutkan bahwa humor berasal dari kata Latin yang berarti
catran, yang selimang berarli suatu bentuk komumikasi yuang komis yaitu suatu

rangsangan mental kompleks yang menimbulkan refleks tertawa.

2.3.2. Fungsi Humeor

Humor mampn menghilangkan ketegangan hidup dan sebagai penyegar suasana,
sebab dalam humor digunakan bahasa (kala, frase, kalumat, dil), tingkah laku tokoh,
penamptilan tokoh, dan situasi yang dibuat lucu (Hidayat,1988: 25). Subadi dalam
bukunya Humor itu Serins (1989 : 23) mengemukakan bahwa humor dalam kehidupan
berfungs) sebagai: 1) hiburan, 2) saluran agresif manusia, 3) penyampaian pesan dalam
komunikasi, 4) pelurus kepincangan masyarakat, 5) sumber baru dalam khasanal ilmu
pengetshuan. Sebagai hiburan humor membuat orang yang mendengar, melihal,
membacanya menjadi tertawa. Hal im akan mengendorkan ketegangan jiwa,
menghilangkan kejenuhan terhadap rutinitas, dan menyegarkan kembali pikiran.
Sebagai saluran agresif manusia, humor mampu menampung naluri agrsif-defensif
dalam jiwa setiap manusia dan disalurkan ke tingkah laku yang dapat diterima

masyarakat. Contoh :

5) Suami : Aku sangat mencintai kamu karena dalam dirimu ada sesuatu yang
lain dari yang lain.
Istri  : Benar, mas? Lalu apa yang lain dalam diri saya?
Suami : Karena hidungmu pesek

Sebagai penyampai pesan, humor lebih efektif untuk menyampaikan mformasi,

sebab humor itu santai dan bersifat menghibur. Sebagai pelurus terhadap kepincangan
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dalam masyarakat, humor berfingsi untuk mengkritik keadaan sosial sehingga mampu
mencegah terjadinya kekerasan. Contoh:

6) “KKN sebenamya telah menjadi milik kita bersama, bagatmana. rupiah tidak

imembumbung?

Sebagai sumber baru dalam khasanah ilmu pengetahuan, studi tentang humor
ternyata mampu memperkaya cabang-cabang ilmu lain seperti kesusastraan, linguistik,
sosiologi, politik dan komunikasi (Suhadi, 1989 : 40). Humor juga merupakan tindakan
agresif untuk melakukan penghinaan terhadap seseorang untuk melampiaskan perasaan
tertekan yang mampu mengendurkan jiwa (Ensikiopedia Nasional Indonesia, 1989 :
498).

Humor sangat mengakar dalam kehidupan manusia dan disukat oleh seluruh
lingkungan masyarakat. Oleh karena itu sering digunakan dalam dunia seni, media
massa atau dalam pergauian seiiai-hiait. Sebagai contoh diadakan lomba lawak,
banyak numncul istilah plesetan, misalnya kata mariboro diplesetkan menjadi maribobo,
pemuatan tulisan humor di media cetak, dan pembuatan kaos berfuliskan humor. Tetapi
walaupun  demikian ada  kesulitan dalam menginterpretasikan humor. 1lal  ini
disebabkan karena adanya perbedaan sosial budaya antara masyarakat di mana humor
itu berasal, dengan masyarakat lain yang menerima humor (Hidayat, 1988 : 29). Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa kelucuan berhubungan dengan kondisi sosial budaya

suatu masyarakat yang melatarbelakangi lahimya humor.
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2.3.3. Jenis- jenis Humor

Dalam disertasi doktornya, Wuri Sudjatmiko (1992) mengemukakan pembagian
humor tulis berdasarkan tekstualnya yaitu pertama, humor satu baris (ore line jokes),
kedua, lnmor dua baris (twoe-line jokes) ketiga, humor teks pendek (shert texs jokes),
dan keempat, humor kolom (humer columr). Humor satu baris adalah humor yang
hanya terdin dari satu baris kalimat dan bersifat monolog. Contoh :

7) Orang Arab mudah dikenal, karena jika ia bangun dari tidur selalu membawa
sprel.

Humor dua baris adalah humor yang terdiri dari dua baris kalimat. Contoh :

8) Ada masanya orang harus mabuk supaya sukses.
Kini orang harus sukses supaya mabuk

Humor {eks pendek adalah humor yang terdiri dari satu alinea atan lebih. Contoh :

9) Beberapa waktu yang lalu selaloh Proklamasi Kemerdekaan, Haji Agus
Salim memimpin sebusah rapat. Beberapa orang yang tidak menyukai beliau
menyusup ke dalam rapat. Ketika Agus Salim tengah berbicara, orang-orang
tersebut teriak, “Mbeek, mbeek™ (mnenirukan suara kambing, mungkin karena
Agus Salim senantiasa memehhara jenggot). Mendapat perlakuan yang
demikian Agus Salim berkata, “Rupanya ucapan-ucapan saya sungguh tepat
dan menarik hati sampai-sanpai kambing-kambing pun {urut mendengarkan™.

Humor kolomn adalah tulisan jurnalistik yang lucu tentang peristiwa aktual. Contoh :

10) NGEHING

Pipink (17) termasuk remaja putri yang cukup menarik. Rambutnya hitam
pendek, dan kulitnya yang halus menambah daya pikatnya Namun sayang,
Pipink punya hobi yang tidak layak ditiru, karena kecil-kecil sudah kenal pil
koplo. Hampir setiap kesempalan Pipink berkumpul bersama teman-
temannya untuk satu tujuan, yaitu ngepil ria.
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Karena hobinya. 1ni pula Pipink berurusan dengan Pak Polisi ketika sedang’
nggliyeng di sebuah gubuk dekat rumahnya, “Abis hobi sih. Kalau nggak
minum pil malah pusing,” kata. Pipink sambil tersenyum.

Pipink yang masih sekolalh di SLTA swasta di Sleman ini, Minggu (17/8)
kembali jadi berita. Ketika senwia orang, di kampung Tridadi Sleman sedang
mengadakan kegiafan memperingati kemerdekaan, Pipink malah teler, ia
tidur bersama fteman laki-lakinya yang bemama Alkapon (20). Keduanya
ditemukan terkulai lemas di salah satu kamar milik Alkapon.

Kontan orang kampung jadi ribut, “Sudah teler, pakai seragam sekolah lagi”,
celetuk salah seorang warga. “lIya, masih sekolah kok teler”, kata warga lain,
ikutan latah. Intinya sama, hobi kok teler.

Humor berdasarkan pada hal yang dibicarakan dibedakan menjadi 1) humor
persekolahan, 2) humor pekerjaan, 3) humor kedirian, 4) humor perkeluargaan, 5)
humor perkawanan dan 6) humor seks (Lestari, 1998 : 118-119). Berdasarkan cara.
penyampaiannya hunor dibagi menjadi, 1) humor narasi dan 2) humor dialog (Lestari,
1998 : 120 ). Berdasarkan penampilamnya (performance) humor dapat dibagi menjadi,
1} hunor tulisan, 2) humor lisan, 3} humor gerakan tubuh (body movement humors)
(Subadi, 1989 : 29-3G). Sedaiigkan humor berdasarkan tujuan dibuatnya dibedakan
menjadi tiga jenis yaitu, a) humor kritik, b) humor meringankan beban pesan (relief
tension humor), dan ¢) hunor semata-mata hiburan (only recreation humors) (Suhadi,

1989 : 30).

2.4. Sosiolingnistik

Sosiolinguistik dinraikan di simi karena pendekatan yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan secara sosiolinguistik. Nababan (1993 : 2-3)
mengemukakan definisi sosiolinguistik yaitu 1lmu yang mempelajari dan membahas

aspek-agpek kemasyarakatan bahasa, khususnya perbedaan-berbedaan variasi yang
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menyebut register dengan istilah ragam. Menurut Prawiroatmojo, register berarti

pemakatan bahasa menurut pemakaiannya.

2.4.2.2 Jenis-jenis Register

Jenis-jenis register dibedakan menurul bidang, cara, gaya penuturan pemakaian
bahasa, dan jumlalh makna yang mungkin dihasilkan. Pembedaan bidang penuturan
menunjukkan pada penggunaan bahasa dalam bidang tertentu, misalnya kata-kata seperti
Jonem, morfem, kata kalimat digonakan dalam bidang bahasa Cara penuturan
menunjuk pada pemakaian bahasa. Bahasa lisan disampaikan dengan cara yang berbeda
yaitu menggunakan media massa. Gaya penufuran menunjuk pada pemakaian bahasa
menurut pelakn dalam pembicara. Bahasa resmi akan berbeda dengan bahasa tidak
resmi. Misaluya seorang murid skan menggunakan bahasa yang berbeda jika
berkomunikasi dengan teman dan gurunya. Contoh komunikasi antara murid dengan
gurunya:

11) Saya belum mengerii apa yang telah ibu jelaskan tadi
Contoh komunikasi antara murid dengan murid.

12) Saya nggak ngerti apa yang telah ibu guru jelaskan tadi

Register weiupakan sebuzh malna yang dilwbungkan secara khusus dengan
konteks situasi tertentu dari medan, pelibat, dan sarana. Register terdiri dari tiga bagian

yaitu: 1) field of discourse (pokok pembicaraan), 2) modes of discourse (modus
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pembicaraan), dan 3) manner of discourse (lingkat pembicaraan) (Hartinan dan Stork
mealui Alwasilah, 1985 : 63).

Berdasarkan jumlah makna yang mungkin dibagilkan, Halliday melalui Susilo (1996 :
50-51) membagi register menjadi dua jenis, yaitu 1) register selingkungan terbatas, dan
2) register yang lebih terbuka. Register selingkungan terbatas adalah register yang
digunakan dalam bidang tertentu yang jumlah maknanya gecara keseluruhan tetap dan
tertentu. Dengan demikian register jenis imi tidak merangsang individu untuk
mengembangkan kreativitas penafsiran makna. C.ontoh bidang yang dijangkau register
selingkungan terbatas misalnya bidang menu masakan yang mencakup sayur, lauk,
sambal, saus, nasi dan sebagainya. Register yang lebih terbuka mempunyai makna yang
lebih luas, sehingga memungkinkan kreativitas penafsiran makna. Misalnya dalam
peristiwa percakapan terdapat siasat dan gaya makna yang khusus dan tertentu sehingga
bahasa percakapan termasuk register golongan im. Dalam percakapan, pelaku
komunikasi tidak pernah dengan penuh kebebasan menggunakan perbendaharaan
kebahasaan yang dikuasainya. Hal mm terjadi karena dalam komunikasi, pelaku
komunikast dapal saling memahami satu dengan yang lain karena mereka saling
membuat predikear atau dugaan di bawah sadar tentang apa yang dikalakan oleh mitra
komunikasinya. Contoh lain dari register selingkungan terbuka adalah ucapan selamat

pada kartu-kartu ucapan, judul berifa, buku petunjuk teknis, dan lain-lain.
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2.4.3 Teori SPEAKING

Teori tentang SPEAKING diuraikan dalam landasan teori ini karena peneliti akan
mencari latar belakang sosial yang mempengaruhi kchunoran dalam wacana humor
rubrik AAI. Pemakaian bahasa tidak hanya ditentukan oleh fakior linguistik tetapi juga
faktor-faktor nonlinguistik. Unsur-unsur berbahasa yang berpengaruh terhadap bentuk,
dan pemilihan ragam bahara Dell Hymes melalui Nababan (1993 : 7) mengemukakan
unsur -unsor berbahasa (component of speech) yang berpengaruh terhadap pemilihan
bahasa. Unsur-unsur berbahasa tersebut adalah setting, participant, end, act key,
instrumeni, norms, dan genre yang disingkat SPEAKING.

Setting (tempatl) adalah lokasi terjadinya peristiwa berbahasa. Pembicaraan
dalam peristiwa berbahasa tersebut dapat dilakukan di kantor, di rumah, di sekolah, di
lingkungan inasyarakat dan sebagainya. Participant atan peserta terdiri atas pembicara
dan lawan bicara. Pembicara dan lawan bicara dalam konteks ini adalah tokoh-tokoh
dalam cerita . Dalam hal ini yang menjadi pokok permasalahan adalah hubungan antara
pembicara dengan pembaca yang mayoritas adalah penduduk Jawa Permasalahan
tersebut pantas diteliti karena faktor budaya pembicara dan lawan bicara sangat
menentukan pemilihan bahasa dalam komunikasi. End adalsh tujuan penyampaian
informasi {erhadap lawan bicara. Tujuan tiap partisipan berbeda satu sama lain
meskipun dalam satu pembicaraan. Tujuan penyampaian informasi dalam wacana ini
adalah penyampaian informasi yang bersifat bumor. Act diartikan sebagai peristiwa

dimana seorang pembicara menggunakan kesempatan untuk berbicara, oleh karena itu
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Act berhubungan dengan bentuk pembicaraan. Pembicaraan santai, pertemuan resmi,
dan jamuan resmi, masing-maging menpunyal  jenis babasa dan isi pembicaraan yang
berbeda. Key menunjuk pada nada ragam yang digunakan penulis. Dalam penelitian ini
ragam yang ingin disampaikan oleh penulis mampu menunjukkan kepribadian penulis
kepada pembaca karena kepribadian penulis dapat terlihat pada hasil tulisanoya.
Instrument adalab sarana yang dipakai untuk menyampatkan sualu ide, seperti dengan
berbicara langsung (0ral), menulis, menggunakan dan telegraf. Norms adalah norma
yang digunakan oleh pembicara dan lawan bicara. Masing-masing kelompok sosial
akan mempunyai norma interaksi dan interpretgsi yang berbeda satu sama lain. Genre

merupakan jenis ungkapan, seperti puisi, khotbah, dan doa.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif karena akan memerikan tentang
keadaan campur kode dan alih kode, penyebab terjadinya humor, jenis-jenis humor, dan
latar belakang sosiokultural yang mempengaruhi kelucusn dalam data. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang memerikan objek penelitian berdasarkan pada fakia
yang ada ( Sudaryanto, 1992: 62). Dalam hal ini data yang dideskripsikan adalah
wacana humor mbrik AAW pada surat kabar harian Bernas. Penelitian ini akan
mendeskripsikan keadaan campur kode dan alih kode, penyebab terjadinya humor,
jenis-jenis humor, dan latar belakang sosokultural yang mempengaruhi kelucuan dalam
rubrik AAW. Pendeskripsian hal-hal tersebut berdasarkan pada analisis data.
Walaupun demikian penulis menggunakan penafsiran sendiri untuk menafsirkan makna
kebahagaan yang ada dalam konteks wacana humor rubrik AAW yang menjadi objek

penelitian.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah wacana humor rubrik AAW yang dimuat
pada surat kabar harian Bernas. Jumlah anggota populasi sangat banyak karena

wacana humor rubrik AAW telah ada sejak tahun 1992 dan dalam satu minggu surat

32
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kabar Berrnas memuat kurang lebih tiga wacana. Oleh karena itu digunaken sampel.
Adapun sampel dalam penelitian ini adalah wacana humor rubrik AAW yang dimuat
pada surat kabar harian Bernas periode Januari 1997 sampai bulan Desember 1997,
Jumlah wacana rubrik AA#H yuug dijadikan sempel dalam penelitian ini ada 120
wacana. Dalam hal ini sebelum menentukan sampel harus diketahui lebih dahulu sifat-
sifat populasi. Sifat-sifat populasi yang harus dipenuhi dalam sampel adalah sebagai
berikut: Rubrik berjudul AAW dan dimuat dalam SKH Bernas

Alasan pemilihan sampel pada periode ini karena berita yang disajikan pada
periode ini adalah peristiwa yang masih aktual. Rubrik ini diakhiri pada bulan Januari
1998. Penyebab mengapa rubrik ini tidak dimuat lagi adalah karena terjadi krisis
moneter yang melanda bangsa Indonesia. Dampak krisis moneter ini mempengaruhi
jumlah halaman pada suraf kabar- surat kabar di Indonesia termasuk juga Berrias

Untuk effisiensi maka rubrik ini sejak bulan tersebut ditiadakan.

3.3 Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan tiga langkah, yaitu tahap pengumpulan data, tahap
analigis data, dan penyajian hasil analisiz data (Sudaryanto, 1988: 57). Pengumpulan
data merupakan langkah pertama, sedangkan teranalisisnya data serta dipaparkannya

hasil analigig data berturut-turut adalah langkah kedua dan ketiga.
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3.3.1 Metode Pengumpulan Data

Pada awal penelitian, peneliti mencari, mengumpulkan wacana rubrik AAW
pada surat kabar Bernas bulan Januari sampai dengan bulan Desember 1997 yang
terbit setiap hari. Wacana humor rubsik AAW inilah yang digunakan sebagai data
penelitian dan dikumpulkan dengan metode simak (Sudaryanto, 1986: 2). Untuk
melaksanakan metode simak digunakan dua teknik, yaitu teknik sadap dan teknik catat.
Penyadapan dilakukan dengan menggunakan alat tulis, kertas, lem, dan gunting. Data
digunting dan ditempelkan pada kartu data Setelah data tersusun, lalu data
diklasifikasikan dan dicatat menurut tanggal terbimya. Setelah wacana humor rubrik

AAW terkumpul, peneliti membaca, memahami, meneliti, dan menganalisisnya

3.3.2 Metode Analisis Data

Wacana humor rubrik AAW yang sudah terkumpul dianalisis sesuai dengan
masalah-masalah yang ada dalam latar belakang masalah. Pertama; wacana dianalisis
menurut keadaan campur kode dan alih kodenya. Kedua, wacana dianalisis menurut
sebab-sebab terjadinya humor. Ketiga, wacana dianalisis jenis-jenis humornya.
Keempat, wacana dianalisis tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kelucuan dalam

humor tersebut.

Berikut ini contoh penganalisisan wacana humor AAW:
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Cinta Buta = Bikin Perkara

Kata orang cinta itu buta. Percaya atan tidak. Terserah. Tetapi Alkapor (26)
dan Pipink (20) merasakan keunikan getaran api asmara itu. Mungkin karena
kebutaannya itu Pipink yang masih sekolah di SLTA harus melupakan tugas belajarnya.
Alkapon tahu, kalan jalinan cintanya tidak berjalan dengan mulus, karena orang tua
Pipink tidak setuju dengan hubungan cinta itu. “Kalan tidak boleh saya pilih mati saja”
kata Pipink.

Sementara Alkapon yang warga kecamatan Semin, Gunung Kidul juga mengaku
kangen kalan tidak ketemu Pipink meskipun hanya sehari saja “Saya juga sudsh
berusaha melupakanmu sayang. Tetapi setiap berusaha, malah semakin kangen. Judheg
aku”, kata Alkapon kepada kekasihnyaini sambil melancarkan jurus mata asmaranya
Aku cintrong berat je” kata Pipink sambil bergelayut manja memeluk Alkapon.

Mendengar pengakuan pacamnya ini, Alkapon semakin pusing, “Kalan begitu
keluar saja sekolahmu. Kita kawin lari saja. Pokoknya ayo kita ke Jakarta. Di sana kita
bisa sakmareme”, ajak Alkapon . Entah karena apa Pipink langsung menyetujui dan
selang satu hari , keduanya minggat ke Jakarta, sementara kedua orang tuanya bingung,

Selama satu bulan, kedua manusia yang lagi mabuk asmara itu mengumbar
nafsu di Jakarta. Berbaga: larangan diterjengnya dan yang ada hanya senang dan
gembira. “Wis temonjo tenan *, kata Alkapon di suatu hari, sementara Pipink hanya
tersenyum bangga.

Setelah satn bulan, mungkin karena keduanya telah mendapatkan apa yang telah
mereka inginkan, Pipink dan Alkapon kembali ke rumah. Tetapi orag tua Pipink sudah
pasang kuda-kuda, setelah keduanya terlihat pulang, mereka langsung dilaporkan pada
pihak yang berwajib.

Alkapon diperkarakan karena tuduhan melarikan anak gadis, tanpa seizin orang
tuanya. “Wis ora genah tenan”. Orang bercinta kok dilaporkan polisi. Ana-Ara Wae”,
keluhnya. Entah apa alasannya, tetapi kasus ini ditangani Polres Gunung Kidul.

Campur kode yang terdapat dalam wacana ini misalnya, .... tetapi setiap
berusaha malah semakin kangen, judheg aku, kata Alkapon. Saya cintrong berat, je.
Semula penulis menggunakan bahasa Indonesia untuk mengungkapkan informasi kepada
pembaca, tetapi tiba-tiba penulis beralih menggunakan bahasa Jawa. geperti “ Judheg
aku, “cintrong berat je” dan lain-lain. Alih kode dalam wacana tersebut misalnya
“Wis temonjo tenan” kate; Alkapon di suatu hari sementara Pipink hanya tegenyum

bangga Penyebab terjadinya humor dalam wacana tersebut adalah karena a) kenakalan
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yang dilakukan tokoh yaitu tokoh Pipink dan Alkapon yang nekat melarikan diri dari
rumah demi cinta, b) karena campur kode dan alih kode, dan ¢) karena peristiwa dalam
wacana adalah peristiwa yang pormo dan menggunakan kata-kata pormo.

Jenis wacana jika dilihat dari isinya termasuk dalam wacana percintaan, dan
jika dilihat dari usia pelaku dalam wacana maka wacana ini termasuk wacana remaja.
Latar belakang sosiokultural yang mempengaruhi kelucuan dalam wacana berjudul
“Cinta Buta = Bikin Perkara” ini adalah latar belakang bahasa dan latar belakang
tingkat usia. Seseorang yang mempunyai latar belakang bahasa Sunda atan bahasa
Inggris akan sulit memahami kelucuan dalam wacana ini. Demikian juga latar belakang
tingkat usia, seorang anak yang berusia 5 sampai 10 tahun tidak akan mampu mengerti

makna dibalik bahasa yang tertulis dalain wacana.

3.3.3 Metode Penyajian Hasil Analisis Data

Hasil analisis yang telah dilakukan peneliti disajikan dengan menggunakan kata-
kata biaga Kata-kata biasa yang dimaksud adalah kata-kata denotafif, bukan konotatif,
tabel maupun diagram. Metode penyajian seperti ini dirasakan paling tepat karena
analigis data tidak menggunakan rumus-rumus atau lambang. Hasil analisis data bukan

merupakan tabel atau diagram.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

Wacana humor rubrik AAW adalah wacana yang berisi informasi tentang
peristiwa yang terjadi di masyarakat dan diungkapkan secara humor. Wacana humor
rubrik AA W ini dimuat dan diterbitkan dalam surat kabar harian Bernas pada halaman
3 kolom 7 dan 9.

Berdasarkan media yang digunakan, wacana humor rubrik AAW merupakan
wacana tulis karena disampaikan secara tertulis di media cetak. Berdasarkan langsung
tidaknya pengungkapan, wacana humor rubrik AAW sebagian besar menggunakan
pengungkapan secara langsung. Humor-humor yang disajikan dalam wacana berbentuk
cerita. Cerita yang ada dalam wacana tersebut ada yang berupa dialog anatartokoh ada
pula yang berupa penceritaan atau narasi. Karena berbentuk cerita, maka diciptakan
tokoh-tokoh fiktif untuk menyamarkan tokoh atau pelaku sebenarnya. Tokoh-tokoh
tersebut adalah Pipink, Gigin, Gaponi I, Alkapon I, Gapom II, dan Alkapon II. Untuk
mengongkretkan situasi dalam cerita, sebagian besar rubrik AAW diperkuat dengan
ilustrasi berupa gambar-gambar tokoh yang sedang melakukan suatu tindakan.

Peristiwa-peristiwa yang ditampilkan dalam wacana humor rubrik 4A4W
sebenarnya adalah peristiwa sehari-han yang ada di masyarakat, tetapi diolah dengan

imajinasi-imajinasi penulis. Imajinasi-imajinasi ini berupa pikiran kreatif yang mampu

37
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mengubah sesuatu yang biasa menjadi sesuatu yang tidak biasa, mampu membuat
perasaan geli pada diri pembaca.

Bahasa yang digunakan uatuk menceritakan hal-hal lucu tersebut adalah bahasa
Indonesia yang diselingi dengan bahasa Jawa, bahasa Sunda dan bahasa Inggris. Jika
dilihat dari pilihan katanya maka gaya bahasa yang digunakan dalam rubrik 44 ini
adalah gaya bahasa percakapan yang biasa digunakan dalam percakapan sehari-hari
dan bersifat nonformal. Data-data yang telah dikumpulkan oleh peneliti sebanyak 120
bush, yang terbit pada bulan Januari 1997 sampai bulan Desember 1997 di surat kabar

harian Bernas.

4.2 Analisis Data

Data-data yang telah diperoleh akan dianaligis dari sudut keadaan campur kode
dan alih kode, penyebab terjadinya humor dalam rubrik A4W, jenis-jenis humor
berdasarkan hal yang dibicarakan dan berdasarkan usia pelaku dalam rubrik AAW,
serta latar belakakang sosiokulfural yang mempengaruhi kelucvan dalam wacana humeor

rubrik AA W Berikut hasil-hasil analisis fersebut.

4.2.1 Keadaan Campur Kode dalam Rubrik AA W
Dalam wacana humor rubrik AAW terdapat campur kode yang berupa kata,

frasa, klausa, dan kalimat.
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Tapi -jawaban rekah kerja :
Alkapon ternyatahdakmemuas- .

kan hatinya. Maka Pipink ingin
ketemu langsung dengan Al-
kapon. Sebaliknya, merasa dike-
jar terus, Alkapon kini kelabar
kanmenglndarlseranganPlplnk
“Ini gara-gara menjad) orang
baik. Tahu akibatnya begini.

- tlulu-dulu saya biarkan saja dia
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(trp’
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Wacana 75 menceritakan seorang wanita beranak satu (Pipink) yang sedang
mengalami masalah keluarga. Ditengah kemelut itu tiba-tiba Pipink bertemu dengan
Alkapon yang juga sudah berkeluarga. Pipmk menceritakan persoalannya pada
Alkapon. Sementara Alkapon yang baik hati dan bijaksana mendenga;r dan membantu
memecahkan masalah Pipink. Pipink kemudian jatuh cinta kepada Alkapon dan
mengajak untuk menikah. Selama ini kebaikan hati Alkapon disalabtafsirkan oleh
Pipink gebagai rasa cinta. Kelucuan muncul setelah terjadi kesalahpahaman ini karena
Pipink sebagai wanita mengejar-ngejar Alkapon karena dikira Alkapon mencintainya.

Tetapi gebaliknya Alkapon ketakutan dengan sikap Pipink yang agresif mengejarnya.
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4.2.3.2 Humor karena Terbongkainya Sesuatu yang Tersembunyi

Perhatikan contoh wacana 59 berikut ini;

ik |l.
%ES%'_, ! ;

Selama Ini AIkapon {36) mémang dl enal nngal Telapl yang,.h
- dllakukan ponduduk di Kecamalan Wonosari Inl sudah kelgrlaluqn '
Anak dan i$id lidak diingat Iagl “Wis ora-urusan. Pokoknya lancap
~lerus, kalanya samtnl menggandang langan Plplnk ('32).'gad|s lelan}cjga '
b I . dSSEn"'! u 'I'| n \L .".‘)‘!' { .:i- II’J' 3
Meskipun anak dan |slr|nya tidak lahu, lelapl hampir semua lelanﬁga
dan qahabatnya lahu pasl| kalau antara Alkapon dan. P|p|nk |n: menjéhn
tali cmla Pipink 1ahu kalau Alkapon sudah punya’s anak |sln letapL
seakao liduk digubris, . 75
Tidak mengherankan jika ada kesempalan baik, keduanya be.a[u ol ¢
, perqx berdua, entalt ke manha 6an apa yang d|Iakukan Telapl keladl&p 2.
a\val bulan Seplember ini sungguh dilvar perhalun n Alkapon maup n
. -,:{.‘_ e Pipink, gadis pujadnnya. - :.“-N L
Nah awal bulan ini,saking kebelelrya, Alkupon lidak sempa( .y*
mengala}' Plplnk unluk beperglan dalam rangka bersenang sqnang
¥ *Kila nggak usah-pargl. Di rumahku saja, kebeluian'isi dan anak ba?u
ka lempal saudaranya bujuk Alkapon Semenlara Plplnk‘hanQd hmsbfn
S ooy, . clandaselujy, . el
: heduanya Iangsung masuk kamar. Tidak perly membayangkan yang
i lidak-lidek, yang jalus Alkapon senang, Pnpmk juga genjbira,’ - i
Namun saal beluni !unlas merenda kasih, liba-tiba pintu rumahnya. vy

" dikelok. "Pak, buka Pak, saya dalang." kala Gigin, Islri Alkapon i

- Beberapa kali pintu dikelok tidak ada yang menyahul Telapi -
lerdengar suara perempuan lerlawa cekikikan. Dengan tendangun ala

Jet Lee pintu langsung didobrak,

Namanya A|kapon lenlu saja banyak akal. Tubuh Pifiink langsung
diseret ditulupi karung. Berlagak seolali lidak terjadi zpa-apa, Alkapon
menemui islrinya. “Kok pakai mendobrak pintu segala,” lanya Alkapon.
Isinnya tidak menjawab, lelapi langsung berjalan dj kaimarmya, Tiba-liba

Gigin melihal karung di dekal dipan kamar lidurnya bergeral&gerak
- Karung segera dibuka dan dilihalnya tubuh Pipink dalam keedaan
selengah |e|an;ang Tenlu sala, mereka langsung gegoran, ramal dan .
sent {ryo)

AN

Wacana 59 menceritakan perselingkuhan yang terjadi antara Alkapon dan

Pipink. Walaupun Alkapon sudah mempunyai anak dan istri, tetapi ia menjalin
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hubungan dengan Pipink. Suatu saat keduanya merencanakan unfuk berkencan di rumah
Alkapon karena anak dan istri Alkapon akan pergi. Ketika anak dan istrinya pergi
mereka berdua masuk kamar dan berkencan. Tetapi diluar dugaan istri Alkapon pulang
dan mendengar tawa seorang wanita dari dalam kamamya. Istrinya kemudian
mendobrak pintu dan menemukan sebuah karung yang bergerak-gerak. Setelah dibuka
ternyata karung berigi Pipink yang setengah telanjang. Kejadian selanjutnya ramai dan
geru, karena kemudian terjadi pertengkaran antara istri Alkapon dan Pipink. Kelucuan
dalam wacana ini disebabkan karena terbongkamya perselingkuhan yang dilakukan
oleh Alkapon dan Pipink serta ditemukannya Pipink di dalam karung Sesuatu yang

tidak lazim jika seseorang dimasukkan ke dalam karung setelah berkencan.

4.2.3.3 Humor karena Kenakalan yang Dilakukan Tokoh
Kelucuan im disebabkan karena tingkah laku tokoh yang kurang baik schingga
menimbulkan hal-hal yang kurang lazim.

Perhatikan wacana 86 berikui ini:
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Mengalur Jalu fintas IlU suhl Selain
karena jalan ]alar\ padat’ kendaraan
" sopimya |uga sering kali ngawur, tidak
" maudiatur. Nah, kalau ngatur latu lintas
- sambil mabuk. cemanya dlduga lalu
! hnlas macet tolal. -
Cerita.ini berkarlan dengan ulah
. Alkapon (24) wargaKecamatan Kraton,”
yang berpetualang di rimba laly lintas
kota Yogya, tepatnya di Jalan KHA
Dahlan, Selasa dini hari lalu,
Alkapon meski masih muda
- mémang sudah terkenal suka minum air’
- api."Karenasudahbiasa, rasanya sudah
_ nggak kayak apilagi. Tapi, enak gila...,”
jawab Alkapon setiap kali ditanya soal
. kegemarannya minum. ApalagiAlkapon
punya motto, mikul dhuwur (botol),
mendem AQO.

Nah, matamity Alkaponsepemblasa
bermain-main dengan air api. Sebotol
minuman sekali tenggak" saja habis.

] Kurang joz..tambah fagi sebotol, kaliini
_ ditambah satu butir pil yang dibelitanpa

* Alkapon, lha maklum, karena seperem:

" Alkapon lagi, kali ini sambil terkapar di

izin RT/F\W "Wah )oz lenan lambah }

Alkapon, -

Di !engah puncak puncaknya
mengalami kenikmatan/nggliyéng ilu,
* Alkapon merasa risi melihat-arus, falu ;.
lintas 'di jalan KHA Dahlan’ semrawut
"Wah kok zhemrawuudz...Nggak ada_
petugaz lagi. initidakbetutz.. Alkapomx
haruz atur zhupaya lanzar,”- tutur'

pat, sadar, ngomongnya kebanyakan
huruf z kayak Asterix..”

Segera saja A)kapomx berdm di™:
{engah jalan; merentangkan jalan,
mengatur lalu lintas. Lalu lintas ying.
semula“ sudah mulal ramai, tiba-tiba
sunyi. “Benar khan 2udah ziiip...,” kata

lengah jalan. Lha jalan sunyi karena -
macet, takutnglindes Alkapon yangndur
di tengah jalan sambil menggerak :
gerakan tangannya (hn) i

a2 Ol

. -
ot
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Wacana 86 wmencsiitakan Alkapon yang  sedang mabuk minuman keras
dicampur pil koplo. Karena mabuk maka ia bertingkah seperti seorang polisi yang
mengatur lalu lintas, bahkan kemudian Alkapon terlentang ditengah jalan. Letak
kelucuan dari wacana ini adalah tingkah Alkapon yang berdiri di tengah jalan sambil

sempoyongan menghentikan setiap kendaraan yang lewat, selain sempoyongan ia juga
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berbicara ngelantur kesana kemari sehingga tingkah tersebut menggelitik perasaan

orang-orang yang ada di tempat itu.

4.2.3.4 Humor karena Campur Kode
Campur kode yang berupa bahasa selain bahasa Indonesia kadang-kadang menggelitik
hati pembaca.

Perhatikan contoh wacana 104 berikut ini;

. Waduh Cucuku..... . :
""" Alkapon kall ini ferkena batunya; Akibat motor yang dikendarainya nyenggol
seol:;l':lagprokde Gigin yang tahgyah naik sepeda onthel, di depan Toko Pantes
- .- Bantul, Senin (9/12), dia sore ifu, langsung terken;l darpprat.
-+ Karuan saja muka Alkapon sore itu menjadi pucat pasi, karéna dampralan.
" Mbokda yang demikian keras, namun menghanu-piru. Tentu saja hal ;J‘ukd .
langsung mengundang perhatian puluhan warga Q| sekitar itu. Sgruan,M_to <'a )
" Giglh berusia sekitar 50 tahun itu memang bikin trenyuh. Karena‘begl ud. 'i
- sapedanya yang ditumpanginya dari arah timur.terserempat motor Alkapon ;r
arah berlawanan, Mbokde Gigin itu langsung menjerit karas sambil bensnla -
*Waduh,...aku nek mati, ora isa ngliling putuku meneh (V.Vz‘alduh,.... saya kalau .
" meninggal tak bisa lagi menimang cucu saya lagi),” pekiknya. ’
- Warga yang mengatahui adegan serempelaln.nu langsung berham u;(z:jn
“wntuk memberikan pariolongan pada Mbokde C;(lgln tersqbg:,ar;rssnrm}zc; e,
ane . ilulungi aku,...won ,
L s gl 'ia—yfi)?:dl-r-»-«g:a wma tnrkeigt saia),” ujar Mbokde
.. Karena .. .us »erempetan yang dialami Alkapon dan Mbokde itu dianggap ’

sabagai kejadian kecll, sehingga keduanya barsepakat untuk damai. Seusai iy
Alkap(_)n meneruskan perjalananannya menuju Kota Bantul, semantara Mbokde '
- pun lkut_pergegag pulang menuju ke arah barat sambit cengar-cengir di Kota
5" °f Banlul Bagian Barat. ol B :
*Kulo mati mboten niopo-nopo, nanging nek kulo mboten saget ngliling putu
kula'_ rasane abot (Saya meninggal tak apa-apa, tetapi kalau tidak bisa lagi
menimang cucu saya, rasanya berat,” gumam Mbah Gigin sambil ngeloyor
[T — pulang.(jok) oo T -

m'7§‘!., X




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

49

Wacana 104 menceritakan seorang pengendara sepeda motor yang menyerempet
georang ibu yang suah tua di depan toko Pantes. Karena kaget maka berteriakiah ibu itu
dengan kata-kata sponfan namun mampu membuat geli orang yang mendengar. Pada gaat
kecelakaan itu ia masih sempat mengingat cucunya. Waduh nek aku mati ora iso ngliling
putuku menech. Kulo mati mboten nopo-nope nanging nek kulo mati mboten saget
ngliling putu kulo rasane abot. Selain itu pemilthan kata mbokde terdengar lucu karena

kata ini sudah jarang digunakan.

4.2.3.5 Humor yang Disebabkan karena Ketidaklogisan

Perhatikan wacana 109 berikut ini:

-Pembalasan

Alkapon (31) warga Muja-muju Yogya ini tedalu percaya pada dirinya
sendirinya, Akibatnya, Sabtu lalu dia kena batunya. ., 5808
Kisah Alkapon inl lidak berkait dengan tindak usil, namun punya hubungan
: dengan sepur. : e
Cerita ini diawali dari niat Alkapon untuk balik ke Jakarta, tempatnyd .
bekerja di sebuah perusahaan di Cengkareng. Karena ada harpitnas (har -;':
kecepit nasiona), Alkapon pun pulang ke Yogya untuk melepas findu kepada .-
istrinya Gigin (30), maklum temanten baru. N
Saat kepulangannya dari Jakarta ke Yogya, Alkapon sudah mengalami. « .
kejadian menjengkelkan. Kereta api yang ditumpanginya tertlambat masuk ke
Satasiun Tugu. “Wah, sudah pengin cepet-cepet kotemu istri malah telal. Awas
nanti tak balas,” gerutu Alkapon.
Singkal kata liburan singkat di Yogya itu dihabiskan seefektif-elektifnya ~
dengan sang iski lefcinta. Sampai akhimya liba saatnya harus berpisah dan . '
balik lagi ke Jakada. . . q
Alkapon pun sudah menyiapkan diri tiket Fajar Utama untuk berangkat hari. ;
Sabtu (29/11) sudah disiapkan. : :
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—————— .

Sabtu ;?agi bersama istrinya Alkapon masih tanang-tenang menikmati
sarapan paginya, maski jarum jam sudah menunjukkan pukul 06.30 WIB dan -+
kereta api berangkat pukut 07.00 WIB. "Ah, tenang aja saya kan masih capek”

semalaman,” kata Alkapon sambil mengedipkan matanya ke arah Gigin. .7
) Jarum jam sudah bergeser 20 menit dan Alkapon masih fenang-tenang I—.. ;
saja. "Mas sudah jam sagini lho. Nanti tefal, Kan jauh Setasiuhnya,"lutur Gigin -
mengingatkan. “Ah, biarin gue mau balas dendam jo," fawab Alk
. sudah rada-rada berlogat belaw| campur Jawa, '
Lho kok? “lya kemarin kerelanya lefat. Giliran tho saya datangnya
terlambat. Paling sepurnya nungqu, apalagi jadwal berangkatnya masih kacay *
kata Alkapon yakin, . ' .
Lantas mendekati pukul 07.00 Alkapon pun berangkat berboncengan :.
dengan Gigin istrinya ke Setasiun Tugu. Sampai di parkir Setasiun dengan :
lenang Alkapon memarkir sepeda motor dan lantas Iseng bertanya ke lukang.
parkir, *Fajar Utama yang sebe!a% imana ¥a, pak,” tanyanya. !
“Lha itu masih kelihatan ekomya, ‘jawab s tukang parkir sambil menunjuk ]
kereta ‘api yang,sudah me'aju ke arah barat. Nah lu.(ado) ,"

aponyang

Wacana 109 menceritakan seorang pengantin baru yang bekerja di Jakarta
sementara istrinya tinggal di Yogya sehingga setiap Minggu pengantin laki-laki pulang
ke Yogya. Ketika pulang temyata kereta api yang ditumpanginya terlambat tiba di
stasiun. Maka ketika akan kembali ke Jakarta 1a datang terlambat ke stasiun sehingga
ketinggalan kereta. Keterlambatan Alkapon datang ke stasiun dikatskan sebagai
kesengajaan karena Alkapon ingin membalas kereta yang terlambat kemarin. Ini
merupakan kejadian yang tidak logis karena bagaimana seseorang akan membalas
kereta api, bahkan kalau terlambat akan mengalani kerugian berupa uang karcis yang

telah dibelinya. Jika diterangkan lebih lanjut ketidaklogisan itn sebagai berikut:

a7
L8 Al %
A — Mol G‘NG m
o))
. 8
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Terlambat datang ke stasiun
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membalas kereta api yang terlambat

bangunnya kesiangan ataun karena kurang

—cepat

4.2.3.6 Humor yang Disebabkan karena Pemlesetan Kata

Plesetan adalah kegiatan berbahasa dengan mengartikan kata secara sewenang-

wenang sehingga arti kata tidak sesuai dengan realitas dan makna sebenamya. Kata-

kata plesetan menjadi salah satu faktor penyebab suatu wacana menjadi lucu.

Perhatikan wacana I berikut ini:

- mat 1502

. ~ErsAATAL T

.....

g

" ALKAPON (28) blunya kegemaran

" Lary Hampi fiap hariwarga Kecamatan
'.Fonidng Gunyngkiduf inl kgluar .rr?,asuk.‘ : t
“yitan G sehutar 1empa!“\ic_\__ggalnya._B.er- . AL
sapi dan berpakaian gla kobol, Alkepan ;-
mondarmandirtidakhanya dinutanteta ..
-~ pljugd di pekarangan telangganya... ..
71+ injlah Alkapon yang kint punya hobi
& parburu, Tidak hanya berbagal janis bu-
- ung yang selald dlubr, tetapi bélalzng

pun kut diburu. Berbekal katapel gerta

" senapan angin hasi pinjaman, tokoh i
“\idak pernah ingat wakiii. Senjala send- . g
panér\gin danketapellemyalatakmem-

bual Akapon pias, Seba kalat ketemu

! ppstang besz', senjuia auichinkmem-
P opon. :

- Koboi Sutr

>

T .\
a Ungu
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v

Alzapon ramerac olak Barbagat

'} caradan upayanlukmandapatkan sen-

jata yang lebih arnpub, selald dilakukan,
“Aihhh, saya punya cara jitu. Inl pasti
“bathasi. Cihwiii,” katanya kegirangan.
Tidak ada orang vang lahu apa sebabn-

- ya Akaponbersiidfiia. Yang alas, han-
_ya selung satu hari Alkapon meninggal-
“kan rumah dan pargi ke Jakarta.

hepeunnn /2 ke Jakaﬂa juga hdak

;"' lamie. Tiba-tiba Alkapon sudah lerlihat dl .

Sraah, “Kalau sckarang pasti hebat,” |
 kalanya ‘sambil rronqmnbll sanjata apl
_daii Lalil bajunya. Senjala apl dengan
<. beborpa bkic pehuruing dlelus -elusnya.

i“.“. Tulap bertopi dan berpakalan ala

kcbm Alkzpon langsung pergn ke pek- "

o erdnc,m rumah bag:an belakang. Tepat -
il bawah pchon kelapa, Alkapon men-"
arkan Sistolnya. Matanya membidik
Hana yang tampak kering. Ditem-
| 5 buah kelopa iy, "Door., t" Suara
“leras ¢ nnﬂ,gfleq il R‘eradmaan den

ganitubeberapabutir kalapa rontok dan
fatu. 1a kegiranpan. Dasar. Alkapon.

Lain Alkapon lain pula tetanggan- .
ya. Beberapa orang yang mendengar
suara itu saling ber lanya-tanya. Mereka
curiga. Suara iiu jelas bukan senjata
mainan. Para telangyanya ketakutan.
Aparat ksamanan langsung langgap.
Aparatkeamanan mendalangdi Alkapon. -
Mereka menanyakan kelengkapan su-
rat-suratsenjata Alkapon. TulapiAlkapon
lidak bisa menjawab. ‘Maaf, senjata ini

‘lidak ada suralaya,” ]dwab Alkapon an-

leng.

.. Masalah ini ber.kepaniangan.
» Alkaponmenyalatii ztujandan ganjarun-
. hya dijaral hukum. Majolis Hakim Pen-

. gadilan Nogeri Wonosari ienjatutikan

2 tahun penjara. Alkapon menyasal.
(rv0)

1]
[ o]

Wacana 1 menceritakan Alkapon yang sedang menggunakan senjata mainan dan
berpakaian ala koboi. Pada suatu hari ia pergi ke Jakarta dan pulang membawa genjata
api yang bukan mainan. la memperlihatkan kebolehan senjata tersebut dengan
menembakkannya ke pohon kelapa sehingga buah kelapa itu terjatuh. Tetangganya
ketakutan dan melaporkan kepada polisi. Kelucuan dari wacana ini terletak pada judul
wacana yaifu Koboi Sufra Ungu. Kata koboi mirip dengan kata kabut sehingga
diplegetkan menjadi Koboi Sutra Ungu yang dalam istilah sebepamya adalah Kabut

Sutra Ungu. Kata tergebut merupakan sebuah judul film di Indonesia.
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4.2.3.7 Humor yang Disebabkan karena Pemutarbalikan Fakta

Perhatikan contoh wacana 34 berikut ini;

ccerdik

! situasi kondisi

Malmg Terlak“Malmg

BUKAN Alkapon (27) kalau lidak
pandai dan cerdik di lapangan kerja
kejahatan. Di kalangan pelaku tindak
kriminal sekaliber, penduduk Kotagede,
Yogya ini di-

! .kenal pandai
memaniaatkan
peluang dan

i menggunakan

sasaran.
Namun
sepandai-
pandai dan- -
secerdik-
‘cerdiknya dia,
belang yang

ada di balik bajunya terungkap juga. Hal
. itu tefah dia buklikan dua bufan falu.

' Riwayatnya, Senin (3/2) sekitar -
. pukul 02.30 lalu Alkapon mencoba
menggexd'yang' ‘rrmah’ tatangqa
dekatnya, Pipink yang kefika itu tidur
‘sendirian. Tidak bermaksud berbuat
‘norak” terhadap lawan jenisnya iu,
tetapi Alkapon justru mengincar sepeda
motor Honda Astrea AB 3953 GH
seharga Rp 2,8 juta yang ada di dalam
rumah tersebut. *Hanya dengan papan
main karambol, sebefulnya gampang
saja memanjat dinding selinggi tiga
meter untuk masuk ke rumah itu,”
tuturnya enteng.

Selanjutnya gampang dltebak titik
sasarandenganmudah dilirikdan diotak-
atik. Sekali goyangan dengan kunci.
palsu, sepeda.motor pindah ke
langannya dan segera dituntun ke luar
rumah “lewat -pintu depan. Alkapon
berpikir, jika fangsung kabur maka akan
cepat ketahuan. Maka dia hanya

* ringan dari tuntutan jaksa. (jun). -

manyembunyikan molor itu di rumah
tefangganya pula, Gaponi. Saat yang
sama, terjadi keributan di rumah Pipink.
Setelah menmpkan motor itu,

- .- Alkapon.

berlenggang
santal
mendekati

" argna: ke-

- . jadian per-
. kara.. “Ada -
‘apa.Apaada
yang bisa’
<. saya bantu?”
. .ujar Alkapon
.> . menawarkan 1
' Casd Jdifi
: . ckepada;
P»pmk dan kerumunan massa waktu

TS

..Orang- orangpun ¢ terkessma
dengari sikap ‘Alkapon-yang’ cukup *,
tamiliar dan penuh ketulusan.-Tak |
tahunya, iialitu sebenarnyajustruuntuk | !
menyembunyikan aibnya. '

Alkisah, tidak berapa lama
kemudian, aibnya terbongkar petugas.
{a tertangkap petugas dan terjerat jeruji
pengadilan. Di depan sidang putusan, ..
Kamis (3/4) Afkapon mengakuj semua |
itu. o) i ™
“Jadi, kamu maling teriak maling?".;
lanya Kelua Majelis Hakim Pengadilan -
Negeri Yogyakarta dan juga d!dengar
Jaksa Penuntut Umum.. -,

“Ya, betul Pak Hakim,” 1awab
Alkapon spontan. :

Yah, sudah nasmnya Akhlrnya
hakim mengetok, palu dan - "Alkapon. "
diganjar ‘hadiah kurungan di hotel’
prodeo selama 3 bulan,’ t bulan leblh
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Wacana 34 menceritakan Alkapon yang berprofegi gebagat pencuri. Pada suatu
malam dia melakukan pencurian di rumah Pipink, lalu ia menitipkan hasil curiannya
yang berupa kendaraan bermotor di rumah temannya. Ketika penduduk kampung sedang
ribut membicarakan hilangnya kendaraan Pipink, Alkapon ikut nimbrung dan membanta
Pipink mencari kendaraan yang hilang, padahal 1a sendiri yang mencurinya. Kelucuan
dalam ini terletak pada isinya dimana Alkapon yang melakukan pencurian tetapi justru
memutarbalikkan fakta dan berteriak  maling, seolah-olah orang lain yang

melakukannya.

4.2.3.8 Humer yang Disebabkan karena Peristiwa Seks dan Penggunaan Kata-
Kata Porne

Perhatikan contoh wacana 67 berikut ini:

s~ Maliouoro, Jumat siang saat terik matahari panasnya bukan main, -
~dm mampu mengalahkan pesona panasnya Glgln (31), gadls nan canhk o
asat Sewon, Bantul. - S
. Semua itu gara-gara, Glgln yang punya tubuh sintal dan sexy kelupaan
|. memakai "kaca rnata", padahal ba|u krem yang dipakainya siang it hplsnya "
kayak kain kasa. You can see everything. Hampir lidak ada yang tidak terlial, -
termasuk dua "gong” milik Gigin, yang lerlihat dalam posisi iegak sempuma.
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‘—Alkapon (42), lukang palkir dijalan Malioboro, yang pertama kal = - .
memergoki pemandangar: paling hot dafam minggu ini, tersebut. Dari Alkapon -
alu getok tular ke tukang parkir yang fain. “Gaponi, mau mendapal, penga!aman
ak terlupakan 7 Kalau mau, yo...ikul aku,” ajak Alkapon. Gaponi menurut saja. -

Benar saja, ketika mata Gaponi bersibantrok dengan “gong kembar ithr -
langsung keringa! dingin keluar dari dahinya, "Ola. llaa..., sempurna. Pas benar,.

Vakn Pamani 1\ manj ..k iklan susi kalana di tioi, -ttt
Gigin mula-mula me';nang nggak sagar, kalau cﬂnr‘lya la%, pusat perhalfan,' - !

_“Lha lak biasa to. Kalau ada cewek cantik, kayak aku, terus banyak yang |
ngzlirik, itu sudah umum,” gumam Gigin yang berjalan sendirian samibil..’ - .
bergumam, tetap dengan langkah bak macan luwe. Wt 0,
Namun lama-lama dia risi juga. Sebab seliap melangkah, pandangan mata-, "
, orang-orang di sekilarnya tidak tertuju pada wajahnya, tapi 20 centi di bawah. ™.
dagunya. Terus lagi yang namanya muka jerawatan milik Alkapon dan Gaponi - S
ditemuinya setiap sepuluh langkah. “Lho dua orang ini tadi sudah pa- pasan it -_.
* kok pa-pasan lagi. Kelihatan nafsu lagi," pikirnya lagi. =~ “ e
Gigin yang merasa risi lerus menelili apa yang dipakainya. Mulai dauu -
restliling jeans, sampai kancing baju. Ketika sampai di kancing nomor dua dari-,,
atas, baru Gigin kaget. “Blaik tenan, lupa pakai BH. Wah, obral berkah lenan "
ki, katanya terus balik kanan; kembali ke parkiran dan nggeblas pulang’
dengan sepeda motornya. (hri) -

A
|
!
f

Wacana 67 menceritakan seorang gadis asal Sewon Bantul yang sedang
berjalan-jalan di Malioboro, tetapi ia lupa mengenakan BH padahal baju yang
dikenakannya sangat tipis dan transparan sehingga menarik perhatian orang-orang yang
melihatnya. Kelucuan dalam wacana ini karena peristiwa yang terjadi berbau seks dan
penggunaan kata kacamata untuk menggantikan BH, pas benar susunya, kata gong

untuk menggantikan buah dada, dan sikap para tukang parkir yang suka melihat dan

selalu membuntuti gadis tergebut.

4.2 4. Jenis-Jenis Humer Dalam Wacana Humer Rubrik 441

Jenis-jenis humor dalam penelitian ini dibedakan berdasarkan isi wacana dan
berdasarkan usia pelaku dalam wacana humor rubrik AA¥W. Berdasarkan isinya

wacana dalam rubrik humor 44 W ini dibedakan menjadi, a) humor kriminal, b) humor
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percintaan, ¢) humor individual, d) humor sekolah, e) hwmor mistik, f) humor
pekerjaan, g) humor keluarga, dan jenis husnor berdasarkan usia pelaku dalam wacana

dibedakan menjadi a) humor anak-anak, b) humor remaja, dan ¢) humor orang tua.

4.2.4.1 Jenis Humor Berdasarkan Isinya

4.2.4.1.1 Humor Kriminal

Humor kriminal berisi tentang tindakan-tindakan melanggar hukum yang
dilakukan para tokoh. Pada penelitian ini ditemukan 18 macam tindakan krimnal yang

dijadikan humor, yaitu:

4.2.4.1.1.1 Pemilikan Senjata Secara Ilegal

Perhatikan wacana 1 berikut ini:

ALK AF’ON (28) punya kegemaran f
baru Hampir tiap harj warga Kecamalan
Fmpng Gunungkidu] ini keluar masuk ,

hutan di sekitar tempat llngga!nya Ber- L_ .
i. topl dan berpakalan gls. kobol, Alkapon -
; ;mondar mandlrl»dakhanya dihutanteta- ., ;
2 pljuga dl pekarangan tetangganya &
B ok Akapon yang kini punya hobs v
berburu Tidak hanya berbagal jenis bu-
rung yang selal diuber, tetapi belalang
\'-1 pun thut diburu. Barbekal ketapel serta
senap;m angin hasil plnlaman tokoh |n|
i kpemah ingat wakiu, Senjata sena-
panaﬁgmdanr(erapeltemyalatakmem- :
bualAIkapon puas. Sebab kalau ketemu . :
b{nalang besar, senjala llu toh lak mem-
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1%, Alkapon memeras” Glar-—oeTo3gal

- caradan upaya untuk r.endapatkan sen-

-jatayang lebih ampuh, sefalu difakukan, ~ ————- . - eom.
ganitubeberapabutir kelapa rontok dan

« "Aihhh, saya punya cara Jitu. Inl pasti
wdberhasil. Cihuiii” katanya keglrangan. latuh fa kegcrangan DasarAlkap .

| Tidak ada orang yang lahu apa sebabn-.
:ya Alkapon bersukdfia, Yang jelas, han-
ya selang satu hari Alkapon memnggal
l;an rumah dan porgi ke Jakana

. Lain Alkapon lain pula tetanggan- .
ya. Beberapa orang yang mendengar
suara itu saling bertanya-tanya. Mereka™ *

curiga. Suara #tu |elas bukan gonjala
. Keperg Jrannya ke Jakana ]uga lidak 213::::1 k::t:fa lelanlgganya ke .
: ama . Tiba-tiba Alkapon sudah terlinat di . Aparalk nan-langsung’ ianggap. .
¥ rumdh “Kalal ‘sekarang pasll hebat,”,,~ Mgreka ::;;:aggsn:;;ang‘:: kapany :
 alanya’ sambil mengambil senjata api e el
! dan balil b a}unya Semata el et lral suratsenjata Alkapon. Tetapi Alkapon
i beberapa bullr peluru inl dlelus elusnya :g::: :::smu?:lﬁ *:ablm:ﬂaﬂbaklieﬂlalﬂ i
z a
Vi Tetap berlopi can’ berpakman ala-" tgng. Y .
kobol, Alkapon fangsung pergi ke pek-": " "
nganrumahbaglanbelakang 'Tepal 0 Masalah ini- berkepan]angan
{\‘, a bawah 5 ohon Kelapa, Alkapon meri-* Alkaponmenyalahlaturandanganjaran
X geluarkan plstolnya. Matanya membldlk £, nzg |d ||e;3t hUkUVT; Majelis Hakim Pen.
,«buahkelapayanglmpakkerlng Ditom- * 9 i ;an egert Wonosari men;aluhkan
ifbaknya buah kelapa itu. “Door...I" Suara -2 tahun penjara. Alkapon menyasal.
- Karas menggelenar. Sersamaan den-  (ryo) i

Wacana 1 menceritakan Alkapon yang tidak puas memiliki senjata palsu, maka

ia membeli senjata yang asli. Karena sering digunakan untuk gagah-gagahan maka

tetangga di sekitarnya mengetahui hal itu dan melaporkannya pada aparat keamanan.
Polisi segera menahan Alkapon dengan tuduban memiliki senjata api tanpa surat-surat

resmi. Pada akhirnya karena kesalahan tersebut Alkapon dijatuhi hukuman 2 tahun

Wacana 1 tersebut merupakan wacana kriminal karena memiliki senjata api tanpa

surat-surat adalah perbuatan melanggar hukum.
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4.2.4.1.1.2 Pencurian

Perhatikan wacana 2 berikut ini:

. Oya.

-QOra ubet, ora ngllw_elf ltu ucapan

| yang sering didengar unluk menggam-

_barkan betapa susahnya mencari naf-
| kah, Tidak ulrt, bisa-bisa anak dan istri
; tidak makan. Prinsip ini juga dipegang
* Alkapon{43)warga Kecamalan Rongkop,

Gunungkldu!

Karena mengandalkan hasil per-
tan\an fidak bisa untuk menulup blaya
hidup, maka dengan modal uang pinja-

.man bank, Alkapon membeli mobil pikap .

.untuk usaha carteran. 'Lumayan,
meskipun mobil hampir masuk museum,
-tetapi blsa juga d:a;ak cari re]ekl kala

Roda mobil terus berputar dan roda
kehldupan Alkapon pun berbalik. Beber-
.apa pekan lidak ada_pendudik yang
menggunakan: jasanya. Beberapa han
- mobilnya hanya ndongkrok dirumahyang'
sekaligus dijadikan garasi. "Kojor tenan

- kalau beginiterus. Uang di bank bisa tidak -
terbayar. Weleh, welsh,” balinnya kesal. ..

-Namanya juga Alkapon,” sampal

.Ujung ducia pun akal bulusnya telap ja-

lan. Dalam suasana terdesak, sifal asli- _

" niya kemball muncul. Tanpa pamit anak

istd, dan ketika semua keluarga dan 16!

,angganya terelap tidur, Alkapon justru -
pergi dengan mobilnya. Sorot fampu mo-""

bil ménerangi jalan pedesaan. Sesam-
painya diujungdesa, tidakjauh darirumah-
nya sorol Iampu mobil ini padam Tndak

"lama oersetang, moo oernent,

Hasrlnya memang bisa dlandalkan. '
* Seliaphariadasajawarga setempal yang
‘mencarter mobil tua Alkapon. Karena je-
- nis pikapnya, maka mobil ini hanya untuk
. angkutan barang dan mengangkut hasil
"penanian dari tegalan dibawa ke rumah.

58

!

Dengan Jalan mengendap-endap

dan pandangan clingak-clinguk Alkagon -

" meninggalkan mobil miliknya dan menu-

ju belakang rumah Gaponi (65). Sesam- :
painya di dekat kandang temak, Alkapon

-berhenti sejenak, seekor kambing betina
yang bary bunting diamati. “Sudah kamu
-t saya Baja,; Enak kok, knsihan kamu
Itu, baru bunting kok dikandangkan,” ka-
tanya sambil melepas lali dan kambing
-yang hampir melahirkan ini dituntun.

Entah rapal alau doa apa yang di-
ucapkao,. yang-felas kambing ini tidak
“berkutik dan manut saja pada Alkapon.
*Sudah kamu paik mobil ini. Jangan na-
-kal, ya. Diam sajananti saya berihadiah,”

katanya sambil menaikkan kambing ke -:

‘bak belakang. Dan Iag| lagi, kambmg ini
dlam.
* Mobil langsung berjalan. Jalan ter-

1al dilalui, lapi mendadak kambing'ini-
mengembik. “Embek, embek ..." Alkapon

misuh misuh. Tetapi kambing ini-lidak
tahu, dan suara kambingnya semakin

. ketas.
- “Diam. Dasar kambing tidak tahu ;

{

aturan,” leriaknya. Tetapl kambing ini. :

tidak diam tetapi justru mengembik se- |

‘makin keras. Di tengah-jalan, secara :

kebetulan ada penduduk yang masih

berjaga dan menghentikan' mobil
Alkapon. .
“Saya nggak mahng kok. Mobil Ini
kebetulan dicarter kambing ini® kata
Alkapon sekenanya, tetapi atasan ini ti-
dak mempan, dan Alkapon letap dibawa
+ ke Polres Gunungkidul. {ryo)

Wacana 2 menceritakan Alkapon yang kesulitan mencari natkah karena mobil

carteran yang dimilkinya sepi order. Karena desakan ekonomi Alkaspon nekad

melakukan pencurian, yaitu mencuri kambing di rumah Gaponi, tetapi akhirnya

ditangkap oleh penduduk setempat. Yang termasuk humor jenis imi adalah wacana

42,30, 32,34, 2, 3,7, 21, 18,39, 64, 43, 113, 80, 84, 95, 71, 96.
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4.2.4.1.1.3 Perkosaan
Perhatikan wacana 4 berikut ini:
© DSM =Desah Satu Menit -
: cDiMBg;ab:ig”Bi?a;C‘:?; 7Dl masih sering. akuan ini P‘P'”k justru tertawa. Akhlmya Pipink menyerah pa-
maca rarli :
“bisa pula Dana Satu Miyar. Na:\ memmpuldnwnlayah bukit Gunung- Alkapon tidak menyérah bah- da nasib.. Sementara Alkapon

~butak desa setempat. Tempat rim-
bundenganpohon besardanjarang
+dijamah penduduk Ini, lampaknya

kandengansorolmatayangla|am langsungmengumbarnafsuselan
', ana Waekalunladalah Desati Salu bagai ;lnrga ;ad?:rbapdksgggurﬁ:\? :gng:;isg r?:::ggre:;akat:; :2
“Menit. DSM baru ini mem . Mmener<am g
b:v?: kgbaﬁerzgp:n lseorang- - jaditempatistimewa bagikakekini. it gelagat tidak balk, Pipink *’ barusatumenitmendesah, Alkapon
k ki Kyang b 60 tahun, - Apalagn setiap. merumpyl, selalu berusahamundur, men|auh| Tetapi Iangsung KO: Pxpmklantas pulang
akekcyang berusia “ditemani Pipirik (15), tetangganya.
Y DSM? Karena me -. Alkapon justru "semakin beringas. Ia menangas
engapa & Lt Awalnyahanya(emanmerum | diubruk. ¢
ang Alk ketemu.sial hanya Tubuh Pipink langsung ditubru - Sesampainya di mmah sua-
m rENrapor KalEm y “put. Alkapon.yang sudah orang lua el
“k i Dengan sekuat tenaga kakek ini ¥ 'sana jadi géger. Karena Pipink
arena menuruli nasfu selan yang sering membantu Pipink saatTne-
*h Meski- . berusaha menandingi tenaga Pi- .. langsung |aporpadaorangluanya
ariya tahan satu menit ilu. Meski- mmpul *Sedang Pipink juga idak: .
“punsudahpunyacucu, tetapikakek ¥ ean Alkapon Tetapi. pink yang akan lari. Tenaga kakek +Tidakselanglama, Alkapon ditang-
‘inimemang masihterfihat perkasa. gunr%'f\d ;rr:‘gal\grs: a{)a A‘k[;o n. mg ..ini temyata mash perkasa, Pipink ~Kap, dan diserahkan pada pihak
il Ve PO terdesak dan menjerit. Tetapi sia- " yang berwajib. Akhimya, masalah

Warga Desa Giipanggung Keca-

malz?nTepus Gu?wungindul ini, se-: %‘ﬂz?:hsgir: ll&glngzt:\n);ar Aelﬁa -"sia karenatidakmungkinadayang  inj_diajukan ‘dalam. S|dang di
tiap-har masih menjalankan lugas_ orvjaluh cinta, Mendengar pEng™  mendengar dan menolongnya. Pe.r)gaq:Ian NegeriWonosari, akhir
rutinriya sebagai petani. - . .pq}fan lalu. (ryo) .

DSM yang dlmual di kolom Ana-

Wacana 4 menceritakan seorang kakek (Alkapon) yang sudah berusia 60 tahun.
Karena sering bersama-sama merumput tersebut lama-kelaman Alkapon jatuh cinta
kepada Pipink dan muncullah nafsunya sebagai laki-laki jika melihat Pipink. Karena
tidak tahan godaan, pada suatu siang ketika bersama-sama merumput dengan Pipink
Alkspon memperkosa Pipink, tetapi karena fisiknya sudah tua Alkapon hanya tahan

satu menit. Wacana yang berisi perkosaan terdapat juga dalam wacana 105.

e A PR RO A
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4.2.4.1.1.4 Pelecehan Selisnal

Perhatikan wacana 37 berikut ini:

YANG namanya masa kampanye, .

maka yang digembar-gemborkan jelas
program-program partainya di masa

~ depan. lya, kan? ltu sah-sah saja, lha
: wong kampanye memang begitu kok. -
Tapi, diam-diam, Pipink (16) siswa kelas _

| sebuah SMU di Yogya juga enggak
mau ketinggalan. “Ah. saya juga mau
ikut kampanye ah..” gumam Pipink, .
Senin siang (5/5) kemarin. i
Maka meluncurlah anak ABG -

bukan Anak'Bakul Gudheg - itu ke
Malioboro. Tujuannya satu, meng-kam-
panyekan diri, eh, maksudnya mencari
angin. “Lha daripada langsung putang, ™
kan jalan-jalan melepas penat sehabis -
sekolah sehanan bisa. mengobati stres -

karena buanyaknya pela;aran u;am- -

L ya.

LaIu “dengan tas monyetnya yang »

: nangkring di punggung; Pipink meny-, ..

usuri Matioboro. Tak jemu-jemunya ia ;.

-memandangi seliweran orang dan'kén:'
daraan di sepanjang jalan itu. “Wah,. .

Malioboro makin ramaiya. Pasti besok
tahun 2000 bertambah ramai. Apapada
wakiu Perang Doorstood juga sudah
seramai sekarang, ya?" begitu angan-

angan Pipink melayang tak keruan.

“tangi Pipink.

+ +"rusaha Jari tunggang- langgang.:

. Alamakl Malang tak dapat dxralh, ;
untung pun bisa berubah buntung; Itu'é
pula yang dialami. Pipink.- Saat mata’:
indahnya memandang ke.depan, di' i
sana, segerombolan remaja. laki-laki. i
pimpinan ‘Alkapon tampak ‘pethitha-" :
pelhithi -- dengan mulut senyum-se- . ;
nyum nyengir kuda andong -;menda iy

Begitu- dekat Ptpmk tangan
Alkapon Iangsung membuat manuver . o
akrobatik. Mendarat sontak di bandara
" dada lembut P\pmk Spontan saja per- 1
buaian amoral it mengejutkan P|p|nk \
‘la menjerit. ‘Jaritan ‘berubah jadu
tangisan. Orang-orang sekehlmg Plplnk ; )
pun’segera berlarl mengejar. Alkapor, ¢
sl penjahat penjamah bunga yarig b 4

.., Pipink sendirl masih menangis.

senggukan Kenapa i tidak Jangsung;”
-pulang ke nimah Kenapa::; kenapa’P,.

la hanya bisa mengingal Mallobom
sebuah katayang sempatmenjadi judui’
lagu yang ngetop; temyata bisa berbics,
ara fain terhadap dirifya. O..; Mghobql

fo. . L
L Wio)

60
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Wacana 37 menceritakan Pipink yang baru pulang sekolah kemudian mampir ke
Malioboro untuk sekedar berjalan-jalan. Ketika sedang mengagumi keramaian
Malioboro itu dia melihat sekelompok remaja laki-laki. Tidak diduga ternyata
gckelompok  pemuda tadi menggerayangi buah dada Pipink, maka Pipink menjerit
meminta pertolongan. Orang-orang disekitar tempat itu pun memberikan pertolongan

dengan mengejar sekelompok pemuda tadi. Wacana yang termasuk kategori wacana ini

adalah wacana 46, 55, 83, 100, 112.

4.2.4.1.1.5 Penipuan

Perhatikan wacana 5 berikut ini;

F .\ . N, R -

Kotak Wasiat

. Masa -kanak-kanak inginnya
.dimanja. Kalau muda, selals berfoya-
“foya dan sudah lua letap kaya. Tidak
. hanya itu; jika mati, masuk surga. Tetapi
“ apa-mungkin? Méngepa tidak. Yang
' penting tinggal hanaimana cara kita,”
" kala Gaponl. {42) warga Kabupaten
:Klaten kepada Alkapon (27) warga .
* Kecamatan Semin, Gunungkidul ketika
: keduanyabenemusaatr'nenumpangbus
dari Yogyakarta akan ke Wonosari.
Partemuan singkat ini bagi Alkapon *
sangat menarik, Karena Gaponi yang
mengaku “orang .pintar®  bisa
melipaigandakanuang. “Tetapiininanya
uniuk sendiri lho. Jangan bilang siapa
"saja;” bisk-Gapeni dan Alkapon hanya
~ manthuk, 1anda seluju. Dangan bicara
glenak-gtanik, Gaponi minta disediakan - - -
o kotakyang terbuatdarikayu. Didalamnya
. diisi uang Rp 300.000, Janji Gaponl, .
. vang itu akan beripal 27 kali seminggu
" setelah diucapkan mantera ajalb.
t s -, Mendangar ucapanini, pandangan
- Alkapon menerawang Jauh. “Wah kalau
 begilu saya jadi keya mendadak, hanya ’
"karena kotak wasizt itu. Apa fumon, mau
_ Jadi kaya kok sangat mudah,” batinnya.
. Sesual dengan hari yang telah
“ditentukari. kotakwasiatini selesaidibuat
“dantidak  di calam kotak Ini diberi
| TuangR 900, hasil peniuatanies, ak
‘
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4, - Mantera 'd"’c“p“a”:Ha’ﬁf“»a?"r;..;o:li(apor\._l)erianii yidak akan melanggas
’,;denganllubau_'dupamon!engalhldung.l etontuan iu. 3 |

1 *Simsalabim, alakhabra,” ucap Gapon Sminggu kemiudian, kolakdibula, -
!gbémiangéulaﬁg. Hanya perlu waklu. . ok, yang ada cuma kertas .
seklar 5 ment, semua proses sai|e 531 " koran. Persoalan pun berlanjut ke pihak
#!Inl sudah sslasai. Sayaakan PUARd. - oG 1o Alkaponmasih barunturg, :
T glapl Kotak inibaru bolehdibuka sgtalal e angisp dan kamudian

" fulih harl. Kalau sebelum haritu sudah o e lahun peniara i PN
Wonosari Selasa lalu _(1_4/1).

1% dibuka, kamu bisa kuwalat, Habis"hana
% anak cucu-hingga tujuh turunan,” kata o)
fi_"Gaponl samblingeloyor pergi, sementara g

Wacana 5 menceritakan pertemuan antara Gaponi dan Alkapon saat keduanya.
sama-sama menumpang bus dari1 Yogya ke Wonosari. Gaponi mengaku sebagai orang
pintar yang mampu meiipaigandekait taag sampai 27 kali. Dengan bujuk rayu Gaponi,
Alkapon tergiur untuk menggandakan uangnya. Alkapon membawa kotak berisi uang Rp
300 ribu, kemudian vang tersebut dimantrai oleh Alkapon. Kotak baru boleh dibuka
setelah 7 hari, ketika kotak dibuka termyata hanya berisi kertas koran. Merasa tertipu,
Alkapon melaporkan pada pihak berwajib. Wacana yang berisi tentang penipuan

terdapat juga dalam wacana 8,49, 48, 31, 5, 61, 63, 93, 102, 99, 116, 117, 66.

4.2.4.1.1.6 Pembakaran

Perhatikan wacana 6 berikut ini:



-Alkapon langsting berdii,

Cinta Me

benarnya. Paling lidak, inijuga dirasakan
Alkapon (35). Telapi yang dilakukan
warga Kendal, Jawa Tengah ini tidak
hanya bula, letapl nekad dan"sangat
keparal. D

Galolak cinla yang terus membara,
lidak mendapal langgapan Pipink {26)
warga - Kecamatan * Panggang,

Cinta filu buta. Mungkin ada juga .
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Telapi lidak mendekal Pipink namun °
Justru warung.yang terletak di depan
rumah, . .
Pipink tidak mempedulikan, saat
~Alkapon mambawa jerigen dan
menyiramkan is{ [erigan itu. Setalah -

Gunungkidul. Akhirnya Alkapon gelap_-¢elesai, Alkapon langsung menyuln

mala. Warung mitik Pipink yang lentu -
saja tidak bersalah, malah |adi sasaran.
Warungbeserta isinya barang kebuluhan
sehari-hari, dibakar, ’
“Inikesempalan lerakhir. Jawab saja
terus terang. Cintrongku inl bisa kamu

Alkapon, setelah gagal bermesia-
mesraan-dengan gadis pujaannya ilu.
Mendengar ucapan itu, Pipink malah,
merinding, ketakutan, Dengan menggigil
kelakulan,dijawab.“BeginlyaPon,saya
ini sudah punya pacar, Jadi maalsajaya
kalau cinirongmu Ity. maslh saya
pertimbangkan”. Mendengarucqpan iy, .

“Jadi kamu menolak saya. Apa_
nggak nyesal nanti. Ingat saya Inf punya
radio, ayambahkan kartu kredit,” bentak
Alkapon. “Tetapigimana yamasAlkapon
itt seram- begitu jo. Pokoknya sangar .
bangel. Sorigjadeh,"jawab Pipinkmanja...

Tanpa.pamil, Alkapon langsung
pergi. “Oke, tapi ingat balasanku,’
Mampus dikau,” kalanya sambil pergi.
Sementara Pipiik hanya tertawa sambil

rokok, dilsapnya asap rokok Iu dalam- -
dalam. Apisisa rokok, langsung dibuang

- di dinding warung. Bersarhaan dengan -
ita api berkobar. "Hahaha ... rasakan
pembalasanku,hahaha..."kata Aikapon *

‘<kegrangan. - '
lerima apa tidak, Ayo jawab,” bentak *

- Malihatwarungnya berkobar, Pipink .
menjertt hislaris.- Sementara Alkapon -
Justru menari-nari, riang gembira, Tidak -
selang lama, puluhan penduduk datang

. dan memberikan pertolongan,

Alkapon yang masih bersika ria

"'menyaksikan warung milik Pipink -
" terbakar, langsung dltangkap. Tidak bisa i
- dielakkan lagl, beberapa kal bogem- .
“‘mentah mendarat. di muka’ Alkapon, -

.hingga babak belur. *Aduh; iki piye.

. Sudah ¢inta ditolak, badan babak belur . !
danpastimasadapan jugahangur. Aduh. .

..mbok,” rinlihnya. Tidak sampai di sini:
.pendsritaan Alkapon, karenaKamis (167,
-1)-kamarin Pigink minta pada Polres

~Gunungkidul  unluk telap.
.memperkarakan Alkapon sesuaihukum’
berlaku. {ryo)

berucap,"Yaya ya”. Keperglan Alkapon .
lernyata lidak lama, karena beberapa !
saal kemudian, pemuda ini datang lagl.

63

Wacana 6 menceritakan Alkapon yang menyatakan cintanya kepada Pipink,
| tetapi karena tidak mencintai, Pipink menolak cinta Alkapon. Karena cinta ditolak ,
maka Alkapon nekad membakar warung Pipink, tetapi kemudian ia ditangkap oleh

warga setempat, dan tindak kejahatan ini dilaporkan kepada pihak berwajib,
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4.2.3.1.1.7 Pembuangan Bayi

Perhatikan wacana 9 berikut ini:

: SEORANG bay1 perempuan
11 bertubuh montok, ditemukan -
Rergeletak seorang petanl di dekat

* gubug sebuah tegalan di wilayah
ecamalan Wonosari. Mendengar .
“itangis bayi, pelani ilu trenyuh, |
4 Dibawanya bayi malang itu pulang..’
'0(itg segera tersebar. Hanya ‘selang .
,alu haru koran'juga memberitakap. .
"3+, “Katanya ada bayi. Di mana? |
Kok lega leganya ibu itu. Kasihan *
bayl benar bayi itu," kata Pipink (25.

B bayi nu Kalau hdak dlberl ausu hlsa

<" Juga sakit. Kalau begitu saya.
_harusmenengoknya,” kata Plpxnk
"kepada ibunya, Dengan Iangkah
tergopoh-gopph, tanpa permisi -
Pipink langsung menjenguk bayi itu;
Bayi yang sedang tidur pulas - ",
langsung dipeluknya erat. “Kamu itu
nekad saja. Ada'bayi baru tidur kok i,
dlbangunkan kata Gigin yang .
mérawat bayi. Mendengar ucapan ini s
Pipink justru tampak semakin gemas i
mefihat bayi berkulit kuning dan %8
montok ini,

" “Aduh anakku, anakky "kala

;- tahun), Beberapa orang termasuk ~ Pipink barulang-ulang. Beberapa : ,"_
|bu {bu member| penjelasan kepada  orang lermasuk Glgin yang S

" Pipink. Mendengar penjelasan ity mendengar ucapan itu menjadi heran
ptnk mengangguk-angguk. "Kurang  dan saling pandang. Awalnya

ajar ibu bayi itu. Kalau #u jelas ibu
durhaka. Pinginnya enaknya saja.
Aemang kalau begily, ya enak, tapi
- kalau sampm lega buang bayi, itu |
keterlaluan kala Pipink geleng-
- geleng kepala. .
X i Aparal kepolisian pun sibuk
“ mencari ibu durhaka itu. Tetapi
g4 satu pekan hasilnya nihil. Bayi -
ang ini akhirnya diasuh oleh salah
salu fokoh masyarakat selempal
Benla mulai memudar'dan kabar.

* penamuan bayi ini semakin

mereka menduga salah dengar, |
letapi lagi-lagl Pipink mengucap kala
yang sama. Semua jadi tanggap,
Pipink yang selama ini hidup
merantau menjadi pembantu rumah
langga di kola, langsung dilanya ;
tenlang kemungkinan dirinya sebagai .
ibu bayi itu. *Duh, Gusti par/ngana.
* pangapura., ‘Ini anak saya, kala
Pipink. Meledakiah tangisnya:, . ° i,
- Beberapa warga yang kebetulan ada

" di rumah itu dalam sekejap tidak blsa
berucap. Mereka hanya diam dan *: i

1engh|lang Telapi tidak demiklan * *saling pandang. Sementara Pipin
L. bagi Pipink. Wanita ini !ampak i) dengan gemasnya memangku bay|
semakm gelisah, bahkan dalam . ini sambil memeluknya erat.
llap penemuan dengan tetangga & -+ *Saya bingung. Karena sayai:’;
*. alau orangtuanva selalu.’; belum punya suami kok punya anak
i\memblcarakan nasib bayi itu.:. Maka bayi ini lingsung saya buang’.’
agqlmana Ya kegehatan bayiitu,+* Saya ngaku salah, Sayalah ibu yang G
anpan langan sakn Y kata P.plnk durhaka Itu,” Jerit Pipink.; Semuan))q
resah. +.imenjadi lolas. Bayl itu memang anak
1da_}< hdnya itu. Pipink b°rupayq Pipink hasit hubungan gelap dangan
uk.menengok bay| I|u Kasman .. pria lidak bertanggung jawab. (ryo)

Wacana 9 menceritakan Plpmk yang hamil di luar mkah, karena menanggung

Ve

malu ia rela membuang bayi tersebut. Bayi ditemukan oleh tetangganya, lama-kelaman
karena merasa kasihan terhadap bayinya ia sering menjenguk bayi itu dan tanpa sadar
Pipink menyebut bayi tersebut anaknya, sehingga ketahuan bahwa Pipinklah ibu bayi

yang tega membuang bayinya.
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4.2.4.1.1.8 Pelanggaran Tata Tertib

Perhatikan wacana 11 berikut ini ;

——t

'.membayar

Wacana 11 menceriiakan Aikapon va

- Alkapon harus'

dangs sebesar Rp
50070

+ = " ‘Denda Kencing -

sabesaf Rp 500,-. Hakim manyalakan
‘Alkapon terbukli secara sah dan mey-
akinkan melanggar pasal 9 {2) jo pasal
17(1), Perda Kody4 Yogyakarta No 11 -

Sudah |atuh lemmpa langga pula.

Itulah penbahasa yang tepal terhadap’,

nasib yang menimpa Alkapon, {okoh
komedi 'yang kurang lucu. Gara-gara
kenclng sem- N
‘barangan

membayardenda
sebasar “: Rp
5. 000.-. fa maSIh 2
hartis membayar_1 i
biaya perkara si;’

Kalau fidak.

Alkapon dibari-’
_kanaltematifoleh
hakim lunggal -
yang mengadili perkaranya men]alanl
masahukwnandlLembagaPemasyara
“katan (LP) Wirogunan, Yogyakaria sela-
ma empat harl. Hitung-hitung selama
empat harl makan gratis diLP,
' *Qgah Pak kalau dihukum di pen-

jara Di LP kan banyak nyamuknya,”

‘makan |uga nggak snak. Mandingan
makan dl rumah’  meskipun pakai lauk
ternpa’bacem. Saya bayar denda Rp

. 5.000,- saja ya Pak,” ujar Alkapon men-

' giba, ¢i depan nakim di PN Yogyakana
Kamis (23/1). :

“Ya lerserahkamu yang bayarden- -

‘danyajuga kamu. Saya kan hanyamem-
berkan alematll saja. Sekali-kali ber-
’puasa dl LP kan malah’ bagus,” u;ar
hak|m 't

Alkapon hanya blsa lersenyum.

kecut
ERtS lHakrm pun mengelok palu llga kali

."dan’ Alkapon 'harus membayar denda

-sabesar Rp 5.000- juga biaya perkara

o, Tahun 1994, yak-
S _nikencing di tem-
Yoo patumum sehing-

. , ga mangganggu
" kenyamanan his
dung masyarakat.

" Ceritan-

pipis karena ke-

- ya begini, -pada
hari Jumat (17/1),’
R bertepatan bulan .
212 .5 ) puasa, sekitar
) pukul 17.00 WIB, .
. Alkapon kebelet -

banyakan minum

os cendo! di Terminal Umbulharjo.
Mungkin ia mencari jalan pinias. Laly,
tanparagumembukaritsiuiting celanan-

ya di depan umum falu cuunr, ke segala

arah di pelalaran parkir terminal. |

Priiiitttttt, perbuatan Alkapon.yang :

Yidak punya malu' itu diketahui Penyidik -
Pegawai Negeri Sipil (PPNS) Kodya +-

Yogyakara yang saat itu melakukan
operasn ketertiban penegakan Perda
Kodya Yogya. la difangkap bersama

lima pelanggar Perda lainnya, mereka ,

diberipengarahan duludan dimintafan-
da tangannya untuk menghadiri sidang
diPN Yogyakarta, kemariri yang hasiln-

+ya didenda Rp 5.000,-. Lo
"Wah repot kebelet pipis kok tidak

boleh kalau ditahan-tahan kan bisa::

ngompo| di.dalam “celana. Kalau
ngompol, ity namanya aib bagi saya.

Sugdah gede kok ngompol garutu
_Akapon. (bud) . TR
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ng vang air di Terminal Umbulharjo.

Karena ketahuan oleh petugas maka ia diajukan ke pengadilan dengan tuduhan buang

air di tempat umum sehingga melanggar tata tertib. Akhirnya oleh pengadilan, Alkapon

didenda uang Rp 5000. Yang termasuk dalam wacana jenis ini adalah wacana 11, 15,

120.
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4.2.4.1.1.9 Penganiayaan

Perhatikan wacana 78 berikut ini:

BILA bextengkar karena
memperebutkan warisan *

lingkungan kita, itu mah kata
orang sudah biasa.

bersusah-payah membesarkan
menyekolahkan kok malah

" ortu: Ini kan damanya‘anak

" saudara kandung karena

b bcrtumpuk tumpuk.
Tapi dosa itu tetap mkmat

. rasanya, kata beberapa orang,

yang memang doyan makan
dosa, termasuk Alkapon (24),
| ' warga Jalan G]agahsan
Umbulharjo, Yogya ink.

l - Ia tega memukal kepala

Apalagl bertengkar melawan

orangtua séring tegjadi’ di" -

66

Karena Z:ppo, Kepala pun Berdarah

selamanya “Toh mlllk t,eman .
sendm gumamnya. L.
. Tapi, si empunya ternyata

. juga amat sayang terhadap si .

Maksﬁanya kebiasaan yang
.. amat sangatjelek tentunya.
* Maklum saja ortu yang sudah

sang anak, termasuk -
mengira Alkapon hanya ..’
mereka menuntut warisan -.;

..saja dulu.”: .
durhaka,.tak kenalbalas budi.

Zippo itu. Maka ia meminta -
dengan baik-baik. Namun,:

dasar Alkapon, rekannya -}, :

malah diancam akan dltusuk

‘sangkur. Gaponi menanggapx

dengan enteng karena ia -

bercanda “Ya sudah Bawa

Pada Jumnt smng (6/6),, -

:.Gupom kembali ke rumah.

. >
|- - warisan. Bah, dosanya”’

Alkapon. [a tampaknya, amat'

‘rindu korek Zippo-nya. .. - ¢
L Maunya ‘'sih mengambil lepo,

.namun Alkapon tidak berada

‘di rumah; “Kalau begitu

tolong nanti Alkapon dlsumh

" ke tempat saya saJa sekahan

teman sendiri, Gapom 23y~

:warga Tahunan, juga di
Umbulharjo hingga

berlumuran darah. Gara-

garanya sepele - bukan
barang warisan - namun

Zippo-nya dibawa,” pinta ,

‘'Gaponi kepada rekan rek:\n

Alkapon = . B
. Pada petang harmya, ’

'Alkapon benar-benar datang

: Tanpa banyak cakap, ia

hanya karena seekor korek ™

bermerek Zippo. Sahibul
Zippb berubah menjadi darah,
so pasti ada kisahnya. Begmx

Pada hari Kamis (6/6)
-laly; Alkapon mengambil’’

korek Zippo milik sohibnya,

. (:apom Tapi begitu.
memegang si Zippo itu, niat'

Alkapon yang semula hanya
‘'meminjam seinentara; segera

langsung mengayunkan
sepotong besi yang tepat

. hinggap di kepala bagian.
‘belakang Gaponi: Begitu tahu -

rekannya berluinuran darah,
Alkapon langsung kabur,
“Luka saya sampai dijahit
7 jahitan,” ujar Gaponi.:
Kini Alkapcn menjadi -

-.buronan pak polisi -- bukan -,

untuk menagih korek-Zippo -
namun untuk menangkapnya
karena kasus pengamayaan
terhadap Gapom

JANEAY

Wacana 78 menceritakan Alkapon yang merebut korek api merek Zippo milik

Gaponi temannya sendiri.

penganiayaan terhadap Gaponi,

Alkapon pun diadukan ke polisi.

Karena Gapom tidak mengizinkan maka terjadilah

Tindakan
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penganiayaan merupakan tindakan yang melanggar hukum. Wacana yang berisi tentang

penganiayaan juga terdapat dalam wacana 13, 19, 56, 78, 114,

4.2.4.1.1.10 Sabung Ayam

Perhatikan wacana 26 berikut imi:

4o feasty éd- hobi olahraga itu
.+ "o baik, Membaca, menari juga tidak
F ]elek Tetam ‘Alkapon (45) dari Gaponj
Celee (36), warga Kecamalan Rengkop.
Gunungkldul punya hobi yang trea
dikatakan .nylgneh, bahkan
bartenjangan dengan hukum,

sehingga berisiko besar dangan

urusan pelisi.

Kedua tokah ini punya-

kegerntan adu fago alias sabung
‘ayam, “Yang namanya adu ayam ilu

. mengawlkkan Bahkan adu jangkrik

", saja juga menyenangRan Pokoknya
*-yang naranya’ adu adu itu maremke’
tohan,” kata Atkapon kepada
 beberapa Ietangganya Begitu fuga
*.,. . dengan-Gapofii, se]ak masih muda,
> kalau baru adu aydm ufusan makan

: serihg lupa,-Meskipun keduanya kini

" .sudah punya anakislri lelapl hobi
beratnya, lidak bisa dmnggalkan
©.¢ bahkan semakin, ndadi. "
v '\' .. Tidak menghierankan, ketika

] keduanya mendengar di desanya

- . akan ada sualu acara, maka
perlun[ukan sabung ayam menjadi
agenda acara Alkapon dan Gaponi
baserta beberasia lamannya yang lain.
Sesual dengan hari dar tempat yang.
lelah ditentukan, pertunjukan.akbar
sabung aayam lengkap dengan
\amhan segera digelat.
R Beberapa ayam jago yang slap
° lempur berjajar di pinggir arena yang
" membentuk lingkaran. Atkapon dan

" Gaponi, Iannsung mengeluarkan uang
* laruhannys: “Karena acara inl sudah
. lama tidak dilaksanakan, maka

taruhannya harus besar. Bagi yéng K,
hanya punya u_ang sedikit, lebih baik .
mundur saja,” teriak Gaponi' ", .
mambarikan pengumuman,  «, - L
Tidak lama kemudian, lordengar
sorak dan {epuk tangan meriah, '
“Sementara ayam jago saling beradu,*
perang landing, meskipun ayam: " !

ayam ilu tidak punya masalah, tetapi™ -

demi kepuasan dan uang sang
juragan, maka ayam yang tidak
berdosa ini harus rela babak belur -,
bahkan nyawd laruhannya. . - .
Ketika acara baru mencapai
puncaknya, mendadak terdengar
suara peluit panjang yang arahnya. ',

dariluar arena. Karena asyiknya, .

.mereka tidak mempedulikan suara itu.
Tidak lama, peluit terdengar lagi dan .
semakin keras. Bersamaan dengan

ity suasana tampak gaduh bahkar "
beberapa orang lari tunggang . k

langgang, menyelamatkan diri.

" ;. Usul punya usut ternyala, arena,
sabung ayam-ini digerebek polisi, ..-"
Gaponi dan Alkapon, terlambat

. bergerak dan akhimya tidak bisa « . *:

berkutik dari sergapan petugas,.~  .°
borsama barang bukli solain ayam » *
juga vang. Keduanya digiring dan + "
akhirnya awal pekan lalu, diajukan '
dalam sidang di Pengadilan Negeri
Wanosan. Dan Alkapon barsama
Gaponi, terpaksa dikurung, bersama
ayam jagonya yang baru saja larung.-"_

- "Rasakan sekarang. Tarung sepuas-

Jmu dengan jago itu,” kata salah satu™
pelugas, sementara kedua lokoh -,
yang selalu sial ini hanya diam.-(ryo) ..*
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Wacana 26 menceritakan Alkapon dan Gaponi yang mempunyai hobi

menyabung ayam. Pada suatu ketika mereka sedang asyik-agyiknya mengadu ayam

tiba-tiba polisi datang dan menyergap mereka. Kemudian mereka ditangkap dan

diajukan ke pengadilan.

4.2.4.1.1.11 Pencopetan

Perhatikan wacana 74 berikut ini-

Alkapon (23) mahasiswa asal Subang Jawa Barat kali ini sedang,r .-,
mengalami nasib apes. Alkapon yang kuliah di Yogyakarta atas biaya sendiri , -
pusing tujuh keliling memikirkan bagaimana membayar kuliah. Padahal har| |tu
ia harus membayar kuliah atau terpaksa ambil cuti. o’
Suatu harl dengan GL Pro pinjaman, Atkapon dengan gagahnya manuju
- kampusnya di Jalan Laksda Adisutjiplo. Di tengah perjalanan Alkapon berpiklr
bagaimana caranya ia mendapatkan uang. “Kan sayang kalau harus berhenll
kutiah. Wong kufiah ftu enak,” batin Alkapon. AR
\ . Niat buruk pun mampir di kepalanya. Apalagl ketika sampal di Jalan " «
[ Timoho Il, dilihatnya Gigin mahasiswi UJB dengan manisnya lenggak lenggok
berjalan sambil menenteng tas.
“Wah ini mangsa empuk. Melihat caranya berjalan di tasnya pasli lersxmpan
| banyak uang,” batin Alkapon.
i Maka Alkapon mulai nguntit Gigin. Dan tiba-tiba dengan kecepatan bak kslat
i diserobotnya tas Gigin. ;
! Gigin yang merasa harta miliknya ada yang menyerobot, kontan bertenak
sombret...eh..jambret..jarmbret. Teriakan Gigin yang memekakan tellnga |n|
ternyata didengar oleh Gaponi.

o
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_MASIH seputar masa kampanye. .

Kaliiniyang menjadibintang tamu adalah

Alkapon (24),bujangan asalBayat, Klat- .

en. Pada kampanye yang digelar PPP
di DIY kemarin, ia temyata bukan ikut
_nimbrung mengenakan atribut hijau,
namun justru membuat keributan.
Pendek kata, Alkapon anti kampanyel

. Lho,beran| benar dia? Memangnya sia--

pa? L .
Ceritanya begini. Ketika arak-ara-
kan pawal kampanye-PPP melintas di
perempatan " Jetis sekitar pukul 14.00
_ WIB, para petugas keamanan sibuk

‘mengatur arus massa itu. Tiba-tiba --.

Jelas tidak diduga -- Alkapon muncul
.. darl arah Jalan Diponegoro. la tidak
- méngenakan atribut OPP selembar pun.

"T'aungan motor para peserta kampanye,
- Alkapon mendatangipara petugas. Tan-

bisa hinggap manis. Pukulan kedua,

. Jelas tidak bisa ditoleransi. Berani be-
nar? :Para penonton kampanye pun

" mendapat tonlonan baru. Petugas pun
haus mengurus amukan Alkapon lerle-
bih duiu,

2" ‘Sambil berteriak-teriak menyaingi’

paiba-bl-bu lagl, Alkapon mengamuk, |
menyerang petugas. Pukulan pertama’

Alkapon yang ngamuk itu benar- "

benar tidak mengenakan atribut salah

satu OPP. Jangan-jangan golput? Ah, .,

jangan mikir terlalu politis dulu.-Selain

tak mengenakan atribut OPP. Alkapon

juga nir-busana. la telanjang bulat.
“Jangan-jangan ia terbang dari

Pantai Kuta di Bali. Lupa mengenakan

handuknya, langsungnaikpesawatdap

* lari ke sini,” celeluk seorang penonton.

Celetuk biarlah menjadi celetuk.
Yang paling penting Alkapon bisa seg-
aradibekuk. Tak usah membuang wak-
lu, ia fangsung *diinterogasi” di Polsek

“Jotis. -

Namun, para bapak polisi di sana
pun kewalahan, Alkapon mefanjutkan
amuknya. Kursi ditendang, meja pun
dipukulinya. Jangan-jangan ia mabuk?
Tapi dari. mulutnya kok tidak tercium
bau alkohol.

Sadar bahwa Alkapon inimemang

%
|
1

lain dari yang lain, pak polisi segera :
tanggap. la segera dikiim ke Rumah !
Sakit Jiwa Puri Nirmala. Siapa lahu di

- sana ia bisa dididik untuk bisa kembali ,

mengenakan atribut yang lengkap se- '

bagai warga masyarakat biasa. (hri)

70

Wacana 38 menceritakan Alkapon yang mengamuk di fengah arena kampanye.

Tanpa memakai selembar baju pun dia mengendarai sepeda motor, berputar-putar di

arena kampanye sambil memukuii peiugas. Ketika ditangkap dan diinterogasi, baru

dapat diketahui ternyata Alkapon kurang waras sehingga ia dibawa ke RSJ Puri

Nirmala.

4.2.4.1.1.13 Perkelahian

Perhatikan wacana 14 berikut ini:
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Dl Banyak tempat, Bulan’
Puasa adalahbulan penuh keda-

.malan.Jutaanummatisiammen-

dekatkan diri kepada Allah SWT,
memperbanyak mengali, semba-
hyang dan ibadah lain. Tapl, da-

sar Alkapon, ada saja cara untuk -

mencari gara-gara. R
.+, Alkapon (23), penduduk Duy-

- sun Sendang, Desa Karangsari,

Kecamatan Pengasih, Kulonpro-

-.go inl, Rabu malam falu.{2271)

salal tarawih bersama di masjid;
setempat, Ketika salatmasih ber-

"langsung, Alkapon sengaja ‘'me-

nendang adik Gaponi yang se-

.dang salat di sof depan Alkapgn,....

Adik Gaponi tentu saja terja-

“tuhkesakitan, Tentu saja, Gapo-

nt (27) yang malam itu ju-ga lkut
tarawih, marah melihat ulah Al-

" kapon. "Masak, adikku yang ku-
.sayang dilendang seenaknya

oleh ‘Alkapon,” geram Gaponi.
‘sambilmengapalkan tangan. Pe-
rang mulut usai salat pun terjadi.

~t i H i larilhagg
Malzh, nyarie torindi keributan,

Beruntung, masih banyak jamaah

4 OO UL

* salattarawlh yang belum pulang,.

sehingga keributan tidak berke-
panjangan. Merekakemudian ber-
‘damai. Gaponl pun, menganggap

- -persoalan sudah selesa.

Tidak demikian hathya de-
ngan Alkapon.: . .. .
Jumatmalam (24/1), Alkapon

..mengaljak 11 temannya meng-

Satu Lawan Satu

hadang Gaponl sepulang 1ara- ‘

wih. Alkapon menarntang duel
satulawan satu dengan Gaponi.
Karena nggak enak dicap po-
ngecut, Gaponimelayanitantan-
ganitu. Akhirnya disepakati per-
aturan‘pertandingan'’. Aturannya
sederhana. Yang kalah tidak bo-
leh berteriak. Kalau berteriak, di-
pukuli ramai-ramai.

Prriiittttt Pertandingan  di--

mulal. Lama-lama, Gaponi mera-
sa terdesak. Apalagi, teman-te-
man Alkapon yang me-ngelilingi
arena dan menjadi suporter Alka-
pon ikut menyoraki pertandin-

gan sambil menakut-nakuti Ga-
poni. Khawatir teman-leman Al-

kapon ikut campur, Gaponi ter-
paksa berteriak minta tolong.

Langsung saja, brruusss! Se-

belas kawan Alkapon ramai-ramai
menghajar Gaponi, Tindakan Ga-
poni, meski risikonya dipukuli ra-

mai-ramai, termasukjitu. Penduduk

setempat yang mendengar teria-

kan minta tolong segera berdata-

ngan. Perkelahian pun bubar,
Gaponi dibawa ke RSU Wa-

tes karena bibirnya manorke-na
" darahnya sendiri. Sedang Alka-

pon dan sebelas gerombolan-
nya digiring ke Polres.

“Mereka semua sekarangte- °

rus kami periksa, walau tidak di-
tahan," jelas petugas Polres Ku-

'lonpro_go. (wid)

TR A et e
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Wacana 14 menceritakan Alkapon yang sengaja menendang adik Gaponi.
Karena tidak terima, Gaponi membuat perhitingan dengan Alkapon. Gaponi akhirnya
menganggap masalah sudah selesai, tetapi Alkapon tidak. la dan kawan-kawannya
menantang Gaponi untuk berkelahi. Karena tidak mau dicap pengecut, Alkapon
melayani tangtangan itu, dan terjadilah perkelahian satu lawan satu. Ketika Gaponi
terdesak ia berteriak minta tolong sehingga teman-teman Alkapon ikut mengeroyok
Gaponi, karena Gaponi dianggap menyalahi aturan permainan. Perkelahian baru selesai

ketika warga setempat memberikan pertolongan kepada Gaponi, dan poligi menangkap
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Alkapon serta kawan-kawannya. Yang termasuk jenis wacana ini yaitu wacana 14 dan

35.

4.2.4.1.1.14 Menggunakan Obat Terlarang

Perhatikan wacana 47 berikut ini:

- Ngehmg

Plplnk yang sekolah di salal
satu sekolah SLTA swasta di
Sleman ini, Minggu (17/8), .
kembali jadi berita. Ketika samua
orang, di kampung Tridadi
Sleman, sedang mengadakan® =
kegiatan memperingati |
Kemerdekaan, Pipink malah i
teler, bersama teman laki- Iakmya .
yang bernama Alkapon (20). * . |
Keduanya dilemukan sedang ..’
terkulai lemas di salah satu; kamar‘
ml|lk Alkapon. =

" * Pipink (17).fermasuk
remaja pulri yang cukup,

menarjk. Rambutnya hitam

- pandek, dan kulitnya yang-’

putlh halus menambah daya
et pikatnya,
Nam\)n sayang Pipink
. .punya hobi yang tidak layak
““ditiru, karena kecil-kecil sudah
kenal pil koplo. Hampir tiap.
. kesempatan Pipink berkumpul
bersama teman-temannya

unluk satu tujuan, ngepil-ria, -

Karena hobinya ini pula Pipink

pernah berurusan dengan Pak -

Polisi ketika sedang nggliyeng

*Kontan orang karhpung jads

ribut. “Sudah teler, pakai seragam -
“sekolah lagi,” celetuk seprang “\.

di sebuah gubuk di dekat

] warga. “lya; masih pakai seragam
rumahnya. “Abis, sudah hobi '

sekolah, kok teler," kata warga -

sih. Kalau nggak minum pil - lain, ikutan latah, . A"
malah pusing,” kata Pipink ln[mya sama hObl kok teler :
sambil tersenyum manis. > oa (jun) .

Wacana 47 menceritakan Pipink yang masih menjadi siswa di salah satu SLTA
swasta di Sleman. Ia mempunyai hobi menelan pil koplo hingga teler. Bahkan karena
hobinya tersebut ia pernah berurusan dengan polisi. Suatu hari pada saat memperingati
HUT RI Pipink dan Alkapon, teman laki-lakinya ditemukan sedang teler di kamar

Alkapon.
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4.2.4.1.1.15 Tarvhan

Perhatikan wacana 57 berikut ini:

- ALKAPON 1K_.Utr BERTINIU

disiarkan llpl Minggu kemann hdak

lepas dariperhatian Alkapon (30). Wa|arv

r saja, Alkaponyang wargaDesaGmpenl

_.lm|u

Kecamatan Wates |n| hobi berat nonlon

“Lha iya, tm]u nu kehha(an ]amah
hegitu lho. Apalagi bisa untuk taruhan,”
kata Alkapon. Nah, dari kata terakhir ini_

ketahuan, hobi Alkapon ini tidak jauh- j

" jauh dari urusan.uang tak halal. ",

Nah, saatramenya adutinju, Minggu -
siang itu, Alkapon menantang Gaponi

*'bertaruh uang. “Kalau jagoku menang,

kamu bayar aku. Kalau jagomu kalah

kamu juga bayar aku,” kata Alkapon. -

Gaponi (31) -yang tetangga Alkapon
sebenarnya emoh diajak beraruh.
Sebabdia ingat pernah diapusi Alkapon

pada pertarungan. antar jago dunia ~

sebelumnya. Saat ity jago Alkapon
dinyatakan kalah wasitkarena menggigit
telinga lawannya. TapiAlkapon menolak

LO PON l

bayaran " L )

S L2 Kita ini berlaruh sepem adu ]ago
Jagoku memang gigit telinga- Iawan,‘
lapl dia pengin. lerus berlandmg.lh g

Jadi ‘kamu “yarig harus ‘bayar kata "’
‘Alkapon walon ngeyel Mengln al
'ke;adlan ity Gapom ]adl malas | ur
Jarhan,” -~ p ,‘:a

*Ogah aha, nanll curang lagl," k ar ,
Gaponi. Dasar- Alkapon, [(akta |tu
‘dianggap, penghmaan *Lho -wani fa ¥
kowe: Sini tak swing;" katanya sdmbil” |
‘mengayunkan tinjunya. Gapani konlan
langsung membalas.

Adu tinju dituar rlngitu pun sempd:
jadi tontonan warga. Tapi-tak lama‘ '
kemudlan d|p|sahkan ““Mas, nek’ nnju
mengko wae, Menganggu konsenirasi-
nonton "tipi je” celeluk seorang
‘warga.(wid) - i g

ot
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Wacana 57 menceritakan Alkapon dan Gaponi yang memasang taruhan ketika
disiarkan pertandingan tinju. Mereka menjagokan pemain mereka masing-masing.
Ketika jago Alkapon dinyatakan kalah oleh wasit karena menggigit telinga lawan,

Alkapon tidak terima dan berbuat curang dengan alasan jagonya sebenamya masih ingin
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main lagi. Pada saat ada pertandingan tinju lagi Alkapon mengajak Gaponi untuk

taruhan lagi, tetapi Gaponi tidak mau melayani dengan alasan tidak mau dicurangi lagi

Alkapon tersinggung dan terjadilah tinju di luar ring.

4.2.4.1.1.16 Menenggak Minuman Keras

Perhatikan wacana 98 berikut ini:

'.éamu\ yang berusia 23 {ahun ini diam-

«<diam- bercita-cita menjadi pembalap-

... Sang Juara - - -
_ALK;\PON;'pemudaBangun'ta'bar'l,“f saja. S o ;
;. Bahkan,agar nyafinyaterdongkrak, ;

*-motor. Apalagi ia kadang-kadang: ;'
“mengirilip pembalap yang sedang’

‘Bantuntapan. Jadilah ngiler berat
menjadi pembalap. @

Hanya saja, cita-cita itu tidak
Akibainya, untuk ikut beriati, Atkapon
minder, “Pasti kalah terus,” itu pikir
pemuda ini.

Dan biasa... agar cila-cita itu
ferwujud, danialekasbisa menjadijuara,
Alkapon akan menggelar balap motor
sendiri. Pesertanya cuma satu. Ya
Alkapon sendiri. Lalu arenanya?
"Mudah, di jalan raya.” ujarnya, Jumat
@mian, K

- la lalumelaju ke wilayah Wonosari,
Gunungkidu! dengan motor protolannya
yangtelah dimodifikast. Sepanjangjalan,
gas motor dipuntir datam-dalam. Laju

- motor pun bak setan berlari cepat -
konon begilu kiasarinya. Harap percaya

_berlatih di sirkiit molocross “di '

didukung dengan nyali yang besar. -

_sebelum- " ‘berangkat.
uman keras. “Sang ¢

PR
e

Alkapon
fenenggak min
juara, sih” begitu alasannya. ST
~ Penduduk sepanjang jalan yang
melihat tingkah Alkapon menjadi ngari.*:
Pak polisi yang mengamati lali-intas
pun akhimya mengejar Alkapon ydng
tidak memakai hel. - SO
“Ini dia lawan baru. Benar kan;'.
lawan bisa muncul di jalan,” gumam *
Alkaponsembarimenambah kecepatan
motornya. o
Ulah ugal-ugalan Alkaponakhimya
memhuahkan hasil. la menyerempe! .
pejalan kaki: Alkapon bukan menclong; .
tapi malah nyengklak motornya dan
ngebut kembali. Pak polisi pun semakin -
geram. - I
Balapanlak_resmiitudimenangkaﬁ .
pak polisi yang berhasil menghentikan, ..
Alkapon. Pemuda Bangunt_ap'an-ini“
akhimya ditahan karena kasus tabrak
lari dan ditambah ngebut serta“tanpa-
memakai heim. {ryo) o
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Wacana 98 menceritakan Alkapon yang suka miniman keras. Pada suatu saat
ketika ia sedang mengendarai motor dalam keadaan mabuk, laju kendaraan sangat cepat
dan  tidak terkendalikan sehingga menyerempet pejalan kaki. Ketika polisi

mengetahuinya segera Alkapon dikejar dan ditangkap dengan tuduhan tabrak lari dan

tidak memakai helm. Wacana yang terinasuk dalam jenis ini adalah 60, 86, dan 98.

4.2.4.1.1.17 Pemalsuan Uang

Perhatikan wacana 70 berikut ini:

Uang-uangan"

L ENTE PUNYA

FULUS oo &
TERNYATA

FALSU,....

" Alkapon yang asli dari Margosari, Temanggung, masa kecilnya kurang :
bahagia. Dia belum pemah main pasaran seperti anak-anak kecil lainnya, yang - :
<. sering memakal daun sebagai uang-uangan. Nah, karena itu, meski Alkapon |
-: telah menginjak usia 39 tahun, dia pengin main-main pakai uang-uangan. _ ., :
i -+ *Lebih baik telat, daripada belum pemah,” katanya sambit menggembol
R beberapa lembar uang palus 20 ribuan dan 10 ribuan. i

" Malam itu, Jumat (4/10), sekitar pukul 21.30 WIB, Alkapon berlenggang di
X jalan Panembahan Senopati. Layaknya, turis Alkapon pun.ikut mencoba  *
lesahan di dekat Pasar Shopping. "Di sini lebih tenang, tidak hiruk pikuk seperti
s Malioboro,” pikimya.

R Maka pesanlah Alkapon aneka makanan yang disajikan Gaponi (38},

Dengan cepat Alkapon menyikat hidangan didepannya. Keringat di jidalnya; . »
bdak digubris. “Wis pokoke makan banyak, ehak tidak enak urusan nomor
sepuluh,” kata Alkapon,
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..+ Selesai makan, Alkapon langsung mengeluarkan uang palsunya. “Untung
‘Y agak gelap, pasti nggak konangan,” batirinya lagi sambit mengeluarkan
o " selembar uang 10 ribuan.
Ternyata Alkapon salah duga, Gapom punya mata seperti mata elang
.. "kho, Mas, ini kan palsu alias tidak payu,” kata Gaponi. Alkapon yang kaget,
: Iangsung reflek lari. Kontan Gaponi meneriakinya. “Ling. .maling...ojo mlayu
Ling....," teriaknya.
Serombongan Pak Polisl yang mehntasl jalan itu pun mendengar dan
. mengejar Aikapon. Dan seperti biasa dia pun terlangkap. Ternyata di
kanfongnya ada tujuh lembar uang 20 ribuan dan tiga lembar uang 10 ribuan.
" .Jelas semua plasu..eh palsu.{hri)

Wacana 70 menceritakan Alkapon yang asli Temanggung sedang berjalan-jalan
di jalan P. Senopati. Kemudian ia memesan makanan lesehan di jalan tersebut. Ketika
gelesai, ia membayar dengan uang palsu. Gapomi, pemilik warung ternyata mengetahui
bahwa uang itu palsu sehingga ia berteriak maling ketika Alkapon mencoba melarikan

diri. Akhirnya Alkapon ditangkap oleh masga.

4.2.4.1.1.18 Berebut Warisan

Perhatikan wacana 115 berikut imi:



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

(o e

. kepada Gaponi I, Pakliknya. Dengan -
; boncengan sepeda onthel Alkapon-
bersama Gaponi | menuju rumahOom .

Alkapon(22) kall di struh budenya
untuk menanyakan soal tanah warisan *

nya di Sanggrahan.’

- Masih dengan napas ngos-ngosan-

. Alkapon punlangsung menanyakan soal

~ tanah warisan itu.

*Tanah Ini bukan urusan anak kecll

Il urusan antara aku dengan orang .
tuamu. Anak kecilndak usahikut-ikutan,”

kata Gaponill sambll ngeloyor pergi.

" Mendengar hal itu Alkapon kontan .

tersinggung. Maka bersama Gaponi ia
-bersekongkol untuk ngerjain si Qom.
- Sambll menunggu kedatangan si calon

korban, mereka pun mulal kasak kusuk.

*Untuk melawan dia kila harus

kerjasama. Soalnyakalau sendiri-sendiri
. aku tidak berani,” ujar Alkapon pada

sobatnya Gaponi L. '

" “Nant kamu pegang dai dan biar

_Alkapon
" Ketikaiamelihat SiGaponill datang
lagi,- spontan mereka berdua segera
bersiap-siap.

Gaponi | langsung saja megang
Oom Gaponi 1. Sedangkan AIkapon

rpro—

“aku yang memukul. Mudah kan,” lanjut -

'I'wo in One '

mulai mengayun- ayunkan kayu yang

dipsgangnya..
“Kalau beranl salu |awan satu

teriak Paklik itu. . [

“Tidak bisa,” |awab Alkapon
*Ini pokoknya two in one alias’ dua

lawan saty” tambah Gaponi. '+

*Oom milih kaki kanan atau kaki kiri

dulu yang dipukul, tanya Alkapon

“We Ihaedan tenan Alkapon kimau

dipukul kok disuruh milih, jelas’ saya -

nggak milih: duﬁduanya, kata si Qom
Gaponi ll.

“Pokoknya harus milih salafy satu d
kalau enggak mau milih akan kupukql‘

semua,” kata Alkapon

Akhimya Alkapon mulai memdkul
kedua kaki Pakliknya sendiri. la tidak
peduti walaupun Oom Gaponi Il s_udah
minta ampun., Pokoknya pukul terus
sampai coklek kayunya.:

Peristiwa Alkapon memukullsampan

juga kepengadilan. laakhirnya dihukurn

7 bulan penjara._“Ini lebih nngan dari

* tuntutan jaksa yang menuntut satu
. tahun. Kamu mau banding atau tidak.
_Kalau mau-banding mungkin kamu
"dihukum lebih berat,”

ujar _pak
hakim.(nn) - o

Wacana 115 menceritakan Alkapon dan Gapom I yang disuruh budenya untuk
menanyakan soal warisan kepada om Gaponi II. Tetapi jawaban omnya membuat
Alkapon tersinggung karena ia masih dianggap anak kecil, sehingga Alkapon dan
Gaponi I menganiaya om Gaponi. Suatu hari, di tengah jalan Alkapon dan Gaponi

menghajar omnya tersebut hingga babak belur. Yang termasuk jenis wacana ini adalah

wacana 107.
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Humor perciniaan adalah humor yang berisi segala sesuatu yang menceritakan

tentang cinta. Dalam rubrik ini ditemukan 7 jenis wacana percintaan, yaitu:

4.2.4.1.2.1 Kegagalan cinta

Perhatikan wacana 25 berikut ini:

'KEBAHAGIAAN yang diirppikan :
Pipink (32) penduduk Yogya baral, i
untuk membina hidup baru bersama
Alkapon sima sudah. .°.;

-Kelika pesta perkawman d\gelar
dan-tamu undangan: berdatangan,
Alkapon sebagai mempelai pria justru
tidak datang. Alhasil, perkawinan
keduanya di rumah mempolai,wanita

“pun gagal. Tentti saja ‘keluafga Pipint

.perang. Karena dirugikan, keluarg:
Pipink pun mengaduke PolresSleman

Tapi, mungkin karena sejak awa

‘Alkapon memangsudahbernialculas, .

sampai saat ini persoalannya “belum
tuntas. Padahal peristiwa wurungatau

gagalnya perkawinan Pipink- Alkapon .
ilu sudah berlalu 4 bulan silam, per-

1 sisnya29November 1996,di Seyegan
i Sleman.

Belum tuntasnya persoalan yang :
memerahkan muka keluarga Pipink *
ini anlara lain Alkapon kabur. ‘Dan’
pol|5|barumenemukannyapekanlalu [
Setelah itu, Alkapon_ pun masih..
mencoba untuk berkelit atas ulahnya.’

Kisah cinta' keduanya dimulai
ketika Alkapon - seorang duda -
berkenalan dengan Pipinkyangmasih
! ting-ting. Dari perkenalaninikgduanya
"salmg tertarik. Bahkan, Alkapon

- kumpul kebo.

kemudian melamar kepaoa orang fua:
Pipink. Selanjlinya perkawinan kedua-"
nya dilelapkan harinya. Ya, langga|26.
November 1996 itu.

mengapeli Gigin, Wanila sekampung
Alkapon yang. berstalus janda satu
anak. Kabarnya, AlkapondanGnglmm

Rupanya, karena |aku( kehxlan

Alkapon, Gigin mengajak pria ida-
mannyailukabur. Konyolnya, Alkapon -

C e~ DL

Dasar Alkapon, meski. sudah‘,"'l
melamar Pipink, ternyatamasih sering -

- KB ya PR TR O Menanggung

"~ malu. Kerugian pun tak sedikit. Hitung

punya "hilung, 'kerugian matenal'_
" mencapai-Rp 6 jula.: ,
-1 Untuk.meriebus rasa malu dan'

kerugian itu, Pipink dan keluarganya
menuntut ganti rugi Rp 6 juta. Namun

“Tetapi’ kesanggupari Alkapon |lu

-"hingga sekarang belum ditunaikan.
_Bahkanbelakangan, Alkapon menawar-
i lagi. la hanya akan membenkan ganti’;

E rugiRp1,5juta,"jelas pefugasdiPolres .
-oke-oke saja. Akibalfya, perkawinan i giRp1,5uta,’ jeias pewg

__Alkapon dengan Pipink beranlakan

SiemandiSleman, Kam|s(20/3) peka
IaIu (had) '

Wacana 25 menceritakan gagalnya pernikahan antara Alkapon dengan Pipink

karena saat pernikahan tiba, Alkapon ternyata lari dengan Gigin, pasangan kumpul

kebonya. Karena Pipink gagal membina rumah tangga dengan Alakpon, maka ia pun

meminta ganti rugi sebesar 6 juta untuk menebus rasa malu, tetapi oleh Alkapon hanya

dibayar 1,5 juta.

- setelahtawar-menawar Alkapon hanya -
_sanggup mengganti Rp 3 juta. -

g
|
;
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4.2.4.1.2.2 Kawin Lari

Perhatikan wacana 36 berikut ini:

Cmta Buta =

5 Kata orang, cinta itubuta, Percaya *

. alau tidak. Terserah. Tetapi Alkapon
'+(26) dan Pipink (20) merasakan keuni-
;. "kan gefaran api asmara itu. Mungkin

*-karena kebutaannya itu, Pipink yang
* masih sekolah di SMTA harus melupa-

kan tugas belajaraya.

- Semantara Alkapon yang warga
Kecamalan Semin, Gunungkldul juga,
mengaku kangen, kalau tigak keteii

- Pipink, meskipun hanya sehari. “Saya
‘juga sudah berusaha’ melupakanmu,

sayang. Telapi setiap berusaha, malah

_semakin kangen. Judeg aku,” kata
' Alkapon kepada kekasihnya ini sambil
rhefancarkan jurus mata asmaranya.
i Alkapon tahu, kalau jalinan cintan-
ya ini tidak berjalan mulus, karena or-
angtua Pipink tidak setuju dengan

hubungan cinta itu. *Kalau tidak boleh,

“saya pl|lh mali saja. Saya ini cintrong-

- berat je,’, kata Pipink sambil memeluk-

< Alkapon. ~
Mendengar pengakuan pacarnya

Bikin Perkara

212 ' :

Entah karena apa, Pipink langsung
menyetujui dan selang satu hari, kedu- :
anya minggat ke Jakarla, sementara_|
kedua orangtuanyabingung karena tid-"
ak diberitahu. :
|
Selama hampir satu bulan kedua i
manusia yang lagi mabuk asmara ini -
mengumbar nafsu di Jakarta. Berbagal

. 'arangan diterjang dan yang ada hanya

senang serfa gembira. "Wis temonjo
tenan,” begitu kata Alkapon di suatu
hari, sementara Pipink hanya terse

" nyum, bangga.

Setelah satu bulan, mungkin kare- -
na sudah mendapatkan apa yang di-
inginkan, Alkapon dan Pipink kemball
ke rumah. Tetapi orang tua Pipink su-’ |
dah pasang kuda-kuda, setelah kedua-

nyakefihatan pulang, langsung d|lapor

kan pada pihak berwajib.

Alkapon diperkarakan karena di-
tuduh melarikan gadis, tanpa fzin or-
angtuanya, “Wis ora genah tenan Or-
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Wacana 36 menceritakan kigah percintaan antara Alkapon dan Pipink yang tidak
mendapat restu dari orang tua Pipink. Karena. cintanya. begitu mendalam, Alkapon dan
Pi.ink melarikan diri ke Jakarta. Di sana mereka sudah melakukan hubungan suami istri
yang scharusnya belum boleh mereka lakukan. Ketika pulang ke rumah orang tua Pipink

melaporkan Alkapon kepada polisi.

4.2.4.1.2.3 Lavi dari Tanggung Jawab

Perhatikan wacana 44 berikut ini:

N

:H\DUP sahng asah- asm asuh

_masyarakat yang ingin memblna
* kghidiupan. aman tenteram  dan
- sejahtera. Siapa fa orangnya yang tidak
" ingin-hidup berkecukupan. Terpenuh
segala kebutuhan {ahir dan batin.

" *Tapi Gigin tampaknya kok belum
Iengkap Usiasudah37 tahunkok masi

lajang,” gumam Alkapon, lelaki berusia’

.44 tahun warga Banaran; Galur,

i Kulonprogo g
Gigin yang dimaksud Alkapon
adalah gadis t berusta 37 tahun. Dalam
usia yang mendekati kepala 4 itu; Gigin
» belummenemukan pria yang diidamkan.
" Alkisah: Alkapon tanggap akan

: 'kébuluh‘an Gigin. “Orang hidup pasti.

| ingin membagi rasa. Suka duka bisa

j WO

“menjadi pedoman. pokok . -bagi,

| PERIBAHASA MENGATAKAN )
. "HABIS MANIS SEPAH DIBUANG.....

..212
DO . SR
asuhnya kepada Gngm Gadis ni pun
menyambut kebulatan tekad Alkapon
yang ingin melengkapi menti hari demi
. harididuniaini.Hidup Gigin puntengkap.
Syahdan, biji yang ditabur Alkapon
mulai berbuah. Perut Gigin mulai
»membulat. Tentu saja hasil dari
kebulalan tekad Alkapon. Tak pelak
lagi;  Gigin _ pun meminta
pertanggungjawaban lelaki beranak 2
itu agar buah hati mereka nanti bisa .
memiliki ayah yang sah secara hukum.
“Dimadu pun aku mau, " kala Gigin.
 Namun, Alkapon ternyata termasuk
lelaki pabrik gula. Habis manis, sepah
tak mau menelan. la mengelak dari
tanggungjawab. Tetapi. Gigin pun tidak
perlu berpikir panjang. Jalur hukum
ditempuh. la lalu memboyong kasus
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Wacana 44 menceritakan tentang hubungan percintaan antara Gigin dengan
Alkapon. Ketika benih Alkapon yang ditabur di perut Gigin jadi, maka Gigin meminta
pertanggungjawaban Alkapon. Tetapi ternyata Alkapon lari dari tanggung jawabnya, ia
tidak mau menikalti Gigin walaupun Gigin telah mengatakan bahwa ia mau dimadu
dengan istri pertama. Alkapon. Gigin. akhimnya melaporkan kasus tersebut kepada pihak

yang berwajib. Yang termasuk dalam jenis wacana ini adalah wacana 27,

4.2.4.1.2.4 Perkawinan Bawah Tangan

Perhatikan wacana 62 berikut im:

: g . = . LRI PULL W N
Alkapon ini termasuk orang yang udak pemah puas Termasuk ndak puas 5
. punya istri satu tok. Penginnya ya lebih.., - © “an d .-_
Nah keinginan ity membuat Alkapon, yang sudah berkepala liga, |n| morasa
* " pusing tujuh keliling, sebab sebagal pegawai negeri’ Ja sufit untuk punya lsm
Iebnh dari satu orang. Padahal fa sudah kadung fresna se!engah mafi df;ngan v
Gigin, janda muda dari Tayuban Panjaan. . s
.*Cinta saya memang sangal besar, jadi meski dibagi- hagi dan masmg--"
masmg istfi nanli masih kebaglan cukup besar,” ujar Alkapon pada leman T
. temannya, juga pada calon meriuanya di Panjalan lersebut..’ :
~.  ..Telapi, kareha ia PNS yang tidak boleh “wayuh’, terpaksa Glgln hanya ;
dikawin bawah tangan. *Meskipun hanya bawah langan, tatapi ia akan sayd -
perlakukan- seperti istri pertama saya.-Bahkan karena lebih muda, ia akan saya
urus lebih baik lagi,” kata Aikapon berjanji. Oleh karena ifutah orangtua G|gm itu_
* mengmnkan dengan mantan anaknya dijadikan madu.: ey
Terriyata anak-anak kampung tidak mau tahu alasan Alkapon itu. 'D|a kan . .".
PNS, masak kawin lagi diam-diam.” gerulu mereka, Kegeraman mereka’ pun @

memuncak, dan awal pekan lalu, Alkapon pun dlcegal dan dlpermak di lengah
[
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Wacana 62 menceritakan Alkapon yang sudah mempunyai istri tetapi menjalin

cinta lagi dengan Gigin. Alkapon berniat menikahi Gigin, tetapi karena ia PNS, maka

ia tidak bisa menikahi Gigin gecara resmi. Satu-gatunya cara. adalah menikah di bawah

tangan atau menikah secara tidak resmi. Semua. setiju, baik Gigin maupun orang tuanya.

Tetapi anak-anak kampung Gigin yang fidak menyetujui pernikahan tersebut dan pada

suatu saat anak-anak kampung mencegat Alkapon dan memukulinya.

4.2.4.1,.2.5 Penolakan Cinta

Perhatikan wacana 75 berikut ini;

Felanjuy

CINTA bukan milik para per-
awan dan jejaka semata. Cinta
toh tetap sah-sah saja bila tum-
buh subur di hati janda beranak
satu Pipink (26), warga Gon-
domanan, Yogya. Masalahnya
jantung hati Pipink tiba-tiba ber-
degub kencang bila melihat
Alkapon (38), warga Kasihan,
Bantul. Kenapa terjadi demiki-
an? ltu memang ada kisahnya.

Kala itu, sekitar setengah
tahun lalu, tanpa- sengaja
Alkaponbersibentroknata yang
akhirnya berbuah kala-kata di

! sebuah kantor pemerintah di

" Kodya Yogya. Pipink yangdilan-

dakemelutkeluarga seolah me-
nemukan pelabuhan hati yang
bisa menampung segala keluh-
kesahnya.

Dasar Alkapon lelaki flam-
boyan yang penuh perhatian,
keluhan Pipink ditanggapi de-
ngan sabar. Bara api keluarga
yang panas menyengat Pipink
pun seolah sirna begitu dituang-
kandidepan Alkapon. Rasa sim-
pali pun lumbuh mekar menjadi
buih-buih asmara.

"Mas Alkapon mau enggak
saya ajak nikah?" tanya Pipink
“menyerang”. Maklum perem-

- o e e

-

Cinta o

puan rnodern tidak harus selaiu

menunggu kan?

Gantian Alkapon yang gela-

gapan. lalak mengira bila Pipink
yang secara rutin berkonsullasi
mengenai masalah rumah tang-
ganya berbuntut tantangan di
ring nikah. "Ah, mbok jangan,
Saya sudah beranak 5. Bayang-
kan, apa silu nggak repol me-
ngurus anak-anak saya?! jawab
Alkapon.

Si janda Pipink lak percaya
omongan lelaki ‘'yang- telanjur

.menggondol hatinya itu. 1a lan-

tas berusaha mencari informasi
sebanyak mungkin mengenai ;

biodata Alkapon, termasuk ber-

tanya kepada rekan-rekan kerja
Alkapon di kantornya. '
Tapi jawaban rekan kerja
Alkapon ternyata tidak memuas-
kan hatinya. Maka Pipink ingin
ketemu langsung dengan Al-
kapon. Sebaliknya, merasa dike-
jar terus, Alkapon kini kefaba:
kan mengindari serangan Pipink.
“Ini gara-gara menjadj orang
baik. Tahu akibalnya begini,
dulu-dulu saya biarkan saja dia
dengan keluh-kesahnya,” kata

Alkapon, Jumat (13/5) lalu.
(hri)

B B P A R
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Wacana 75 menceritakan pertemuan antara Pipink dengan Alkapon. Pertemuan
tersebut membawa. kesan sendiri bagi Pipink. Karena Alkapon orang yang bijaksana
dan baik hati, selalu setia mendengar keluhan yang diungkapkan Pipink maka Pipink
jatuh cinta kepada A kapon. Alkapon menolak cinta Pipisk karena ia tidak mencintai

Pipink. Pipink tidak putus asa, ia terus mengejar Alkapon walaupun telah ditolak.

4.2.4.1.2.6 Perselingkuhan

Perhatikan wacana 17 berikut ini:

angﬁ’:l main apl dnegan istri orang. Itu kesimpulan dari nasnb
. Alkapon Kali ini. Sebab gara-gara bercinta kasih dengan istri
orang lain yang masih ada ikatan perkawinan yang sah, Alkapon
(31) jadi bulan- bulanan dua lelaki tidak dikenal. Malahan kedua*
. Ielakx itu sempat menorehkan kenang- kenangan kc tubuh .
0 g " Alkapon.

) \Pcnsuwa itu sendiri bermula dari kisah asmara Alk.np(m
v ;warga Semaki dengan Gigin (28) warga Rejowinangun, yuang
*.masih jadi istri Gaponi (30). Acara cinta lewat belakang itu
2 sudah dimulai keduanya sejak 1997. Dan scjak bertemu: siang-
malam, hujan maupun terang, keduanya selalu mencari kesempa-
tan berdua-duan. *“Kalau begini kita lupa yang di rumah. Lupa
masak, lupa k_euamkcduanya kompak. .
~"Nah, karcna tidak- kenal waktu 1tu Gaponi pun akhlrnyd lahu !
Nas: sudah jadi bubur, Kamu sekarang harus mau mengawini
- Gigin, kalau sudah tak cerai,” kata Gaponi kepada Alkapon. i
Gapom memang masih punya akal sehat dan sabar. Alkapon sih
" he-oh <aja Dan keduanya sepakat membuat perjanjian dcn;cdn
o saksi pak RT setempat.
- Tapi tunggu dulu ! Kesepakatan itu ternyata dinilai nmng lain
sangat kcpenak untuk Atkapon. “Mosok habis makan pagar
orang lain, malah dikasih pagarnya,” batin dua orang tak
. dikenal, yang ada di awal cerita tadi.
Makanya Jumat (7/2) saat Alkapon membuat surat pem- |
i y:llaan dua Ielaki itu nimbrung dan menghajar Alkapon. Satu dl
| "antaranya memberi kenang- kcnangdn torehan di tubuh Alkapon. .
| “Lha wong bOJonya sudah sctuju, kok ya ada yang udak '
sctuju,” batin Alkdpon sambil merintih.(hri)
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Wacana 17 menceritakan perselingkuhan antara Alkapon dengan Gigin. Karena
Gigin sudah nempunyai suami maka ada orang yang tidak mau menerima hubungan
tersebut dengan cara memukuli Alkapon. Setelah dirundingkan , suami Gigin menyetujui
Alkapon menikahi Gigin, tetapi orang tadi masih tidak mau menerima dan memukuli
Alkapon lagi. yang termasuk jenis wacana ini adalah wacana 10, 17, 20, 59, 88, dan

24.

4.2.4.1.2.7 Mata Keranjang

Perhatikan wacana 90 benkut ini:

Dua Kall “Terbang” Rp 15 Rlbuh i

GAPONIyang kml beru51a 38 lahun

warga JI Kusumanegara Yogya, pada; -

Kamis malam (17/7) lalu benar-benar

ingin mengecap kemkmalan suasana -

Yogya.'

T

Maka dengan Iangkah manlap, Ie -
laki ini ingin‘membuktikan kehebalan---

nya di lokalisasi kawasan Pasar
Kembang. Pilihannya jatuh ke Gigin,
gadisasal Sragenyangberusia21 tahun.

Setelahnegosiasidisepakati,maka

" ‘Gaponl dan Gigin pun mengarungi an- ;

gkasa Yogyakarta bersama. Mereka bisa

mefihal bulan yang bersinar. separo,

sembarimenghitung bintang- gemmlang
di langit. . :

Vit dinpin dl micim bomaran ini

“Masak ]adl wong Yogya tidak bisa' -
bersenang- senang. Tidak harus triping

dengan ecstasy juga kan. Maklum pun- -
yauang juga pas pasan gumam Gapo .

-ngemplang nggak bayarl™: * < e ne

TERBANG '
MURAH
MERIAH

kembahmenga]akGlgln melayanglagl
Gigin punhooh-hooh saja, maklumkata ;.
sepakalsudah dibuat. -+ M

. Ketika"'mareka berdua kembalu

mendarat Gigin yang kelelahan meny;..

drbangkan Gaponi berpamitan Ke'kas:,
mar mandi, Saa itulah yang. dlrunggu'-;'
Gaponi: Begitu- Cigin keluar kamary.
Gaponl pun nggeblas keluar rumal

. Sayang: Perilaku Gaponi: yang

: "habls manls,sepah tak mau bayar* tu”
~dipergoki Gigin. la’ berteriak, ‘Gaponl

-

«Tanpa kata sepakat, aturan “di
Sarkempunber!aku Gaponiditangkap,.
sempatdigaploki dan dibawa k@ kantor *
Polresta Yogya. Apa kala Gaponl keh

_ ka ditanya Pak Polisi? -.

“*Saya hanya lupd merﬁbayar kok,
Pak,? ujarnya. .

|
£
|

Urusan itd segera selesai ketlka .

f3anani lannstino membavar kata Sep-
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Wacana 90 menceritakan sifat Alkapon yang suka jajan di lokalisasi di Sarkem.,
Suatu hari 0a mengajak Gigin (WTS) untuk berkencan. Setelah kencan Gaponi berusaha
lari agar tidak membayar, karena ketahuan maka Gaponi ditangkap dan diwajibkan

membayar Gigin sebesar 15 ribu. Yang termasuk jenis ini adalah wacana 85.

4.2.4.1.3 Humeor Individu
Humor individu adalah humor yang menceritakan {entang individu dan semua

yang menyangkut diri seseorang. Dalam penelitian ini ditemukan 8 jenis humor individn

yaitu:

4.2.4.1.3.1 Bersikap Somhong

Perhatlkan wacana. 73 berxkut ni:
Alkapon Kemakn

ALKAPON (53) adalah seorang’
lmkn yang kemakd. Int bukan fantaran
sudah menjadi seorang pimpinan
,5 sehuap” perusahaan di lempal
. kelapirannya, Banlul. Menurut
; -Jetangganya, soal kemaki itu memang

i sudah dari sononya. Gawan bayi.

empat tahun" ini ia akiif kut pentas
kethcprak, Karena memang kemaki, ia
tidak mau meng-rima serfbarang peran.

bupati. Kalaudiberiperanlaindia segera

kalau bagitul” Biasanya, barkata begitu
"Alkapon sambil kacak pinggang.
_Yang membuat kawan-kawarinya
|engke| termasuk Gaponl Alkapon
~saring kelupaan, Di luar panggung, dia
.juga. bergaya sepedi seorang adipati
alau bupaliyang senang marahkepada
pralum atau abdi dalem kadipaten.
Karena dia pimpinan perusahaan, ya
“'samua anak buahnya jadi tidak bisp
.)berkuhk apa-apa. Daripada dikeluarkan
.. dari tempatnya bekerja, lebih baik para
pekerjadiam saja.Memblarkan Alkapop
sefmena-mana,

" Colum lama ini, Alkapon mermang
.sedang srwol. Sebabnya apa, para stal
dan anak buahnya tidak ada yang lahu.
Kalau sudh begini bisa gawat! Dan
yang gawsl ilu kebetulan memmpa
Gapom

Apalagi, sudah sejak lebih dari.

menuias, “Sorryl. Saya trima wegah-

Kalau tidak jadi adipati, dia harus jadi .

Statu pagl Gapomberdmdldepan
plnlu ruang kerjanya. la sedang
manikmati éisa sebatang rokok darl
kanlongnya, sambil saly langannya
dimasukkan ke saku celana.:Tanpa
disadari, Alkaponlewaldldepankantof
Gaponi. Tibaiba Alkapon bethen!l
malanya mendelik samblt langannya
berkacak punggang berdln di depan
Gaponi. - ")

. “He, kamu dari mana?”" :
" “Eh, ini Tuan Alkapon, saya dart,
staf perencanaan pemasaranl”

“Darimana?” Dan Plakk! Langsung
angankananAlkaponmanamparmuka
Gaponi. o 00

Tento saja Gaponl kelakulan

.‘selengah mati sambil baﬂanya tanya’
ada apa gerangan kok si boss marah

marahl
Untuk mengusul, Gapom mencarl

1

tahu lewat Pipink (32), wanita cantikdi

kantorituyang men;adlkekasnh Alkapon

Ternyata, penyebab Gaponi ditampar * 2
adalah karona tidak manghormal alias

ngapu-rancang sepérll abdi dalerp
dalam pentas kelhoprak Gaponl
mefmang ofang merantau ‘yang tidak
tahu dan tidak senang kethoprak, -
sohingga lidak lahu adat.

*Mbok kamu fapor polisi Gapl”,
saran Pipink..

*Enggakah, danpada dipecall"(hrl)
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Wacana 73 menceritakan

Alkapon yang biasa main
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ketoprak dan gelalu

meminta menjadi Adipali yang selaiu diborinsti. Tetapi sikap sombong dan selalu ingin

dihormati itu dibawa juga di tuar adegan ketoprak. Pada suatu hari 1a menemukan salah

seorang pegawainya yang tidak berasal dari Jawa sedang berdiri merokok ketika

bertemu dengan Alkapon. Alkapon merasa tersinggung denhgan gikap pegawainya

tersebut, dan tanpa ragu-ragu ia memukuli pegawainya tersebut.

4.2.4.1.3.2 Hobi

Perhatikan wacana 91 berlkut ini:

5 juta? Apa benar begitu?
-Jawabannya so pasti benar,
Maklum jathilan sekarang makin
_modern, Bila dulu instrumen musxknya
hanya terdiri dari kendang, kethuk,
kempul, terompel the-lhel thieldan gong,

maka kinimasihditambah dengan drum
dan keyboard plus sound system. -

Suaranya pun makin mengentak_isi
dada. Belum fagi tembang jathilan pun
merambah lirik-lirik dangdut dan pop.
Pendek kala, lalhil benar-benar naik
daun:

Jadi, sa2h-sah sa}a bila daya pikal
jathilan itu akhirnya menggerakkan hati
nenek Pipink {70 lahun) yang tinggal di
Kecamatan Sevegan, Sleman.

Pada hani Sakiu (1477) laiu Misax R

Cipink nanggap gLy jeaatan dan Dustn
' Gedean, Sieman di hala-on

- 4. Peniag i Gisaksikan ratucan

urg. Saalpengedang menej;ak

Promotor Jatlulzm p Y™

NANGGAPgrup]alhllanhmgga Rp “gendang, pemain jalhilan manggul

manggul. Mbah Pipink pun halinya

" merasa marem. .1a ikul mdnggu!~

manggqut pula.

. “Kesenian tradisional harus.
dipelihara, syukur malah bisa

berkembang,” guimam Mbah Pipink.

Menurutnenekini, iatelahnanggap-

jathifan itu 25 kali. Sekali pentas, ia

harus merogoh kocek Rp 200 ribu uniuk-

membayar grup jathilan tersebut.
Apakah Mbah Pipink orang kaya?
Qo... lidak. “Saya orang biasa saja.

Tepiurusanjathilan, jangantanya. Saya-
- rela membayarbera’pa punasaljathilan

bisa pentas,” lulur Mbah Pipink. = .
Menurui para tetangganya, Mbah

Pl e inasuh SIerg yang i

Hh 'm,r'\'\nm-—
T RIRS R I'°ngnaﬁ 2
ity ia wurnputkan, dan se2hagian basas
khuzas eriuk nanggay igthitan,
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Wacana 91 menceritakan mbah Pipink yang mempunyai kegemaran menanggap
jathilan. Walaupun ia bukan termasuk orang kaya tetapi sudah 25 kali ia menanggap

jathilan dan rata-rata setiap menanggap jathilan ia haris mengeluarkan uang sebesar

200 ribu. Yang terinasuk jenis wacana ini adalah wacana 21.

4.2.4.1.3.3 Mengantisipasi Suatu Keadaan

Perhatikan wacana 53 berikut ini:

. berkunjung, untuk meresmikan -
. perumahan Korpri “Bumi Trimulyo”, -

-

- Kélau-‘sudah'_kep-e'r_igint sesualu’
Alkapon sulit untuk dicegafi, Nah, .

kalau kepingin melihat dandekat

seorang menteri, maka Alkapon pun .

menggunakdn segala cara. -

Trimulyo, Jetis. Bantul, gembira

karenadidesanya akan.adamenteri
segera'melihat peluang bagus, .: "

" Karnis (21/8) lalu. "Wah, sakjege urip

» ketemu' di puskesmas batin

‘Alkapon,

Alkapon sefalu memikirkan
peremuan perdananya. dengarm
menteri, nanlinya. Namun, karena
terlalu serus, pas harinya Alkapon

malah telat datang ke lokasi, Bisa-

diduga, yang pengin Bhat ‘menteri
datang ke desa, bukan hanya
Alkapon tapi juga ratusan warga
lainnya. 'Permisi, Pak, Mbak, saya
mau lewal je. Awas, jarang panas,

mencoba ménerobos barisan warga
yang ingin| menyambut Pak Menteri,

Tentu saja upaya itu sia-sia, karena ;

: bansannya sudah kadung rapa! il

-Alkapon pun ‘panik, karena'dj a'

_kejauhan sudah: terdengar suarq
“sifing polisi, ‘ngui...ing....nguingg. ™
Centanya Alkapon (19) warga-"'
“lepan iki," gumam Alkapon’ sambnl

"Welha, ora sndo kelemu menten

meqwtarolak Otak cemerlang pun

-Segera ia nymclng celana '

» memanjal pohon alemd\dekal alan -
saya’ belum pemah lihat mentes. ‘ A G s

Kalau mantri, sudah, lha hép hari’

masuk pérumahan:Meski gemrobos

. keringat, tapi Alkapon bersemangat
. ”memanjat pohon setinggi 3 meter .
- itu. Tak dinyana ulahnyaitu inenarik .
Nah, sejak mendapat kabar nu i

perhatian orang-orangdi bawahnya.”
Serentak mereka menyemangali '

_Alkapon. “Ayo Pon, lerus, itung-itung

pemanasan buat lomba panjal{'
pinang tahun depan,” leriak warga. :

."Alkapon pun makin ‘semangat. Dan .

rombongan menteri pun lewat, dan
Pak Menteri sempat tersenyum
mehhatulahnya L A

' “sin sedlkltnggak apa-apa: Sing

~.pentig wis lego tenan, Pak Menter
jarang panas,” teriak- Alkapon;'p 9 g0 eniern

wis mesem karo aku,” kata Alkapon

saat turur)_ dari pohon.(jok) - %} -

St
Ty,
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Wacana 53 menceritakan Alkapon yang ingin melihat mentri yang sedang
mengadakan kunjungan di desanya. Karena ia terlambat datang, maka ia berusaha
mencari cara agar bisa melihat mentri. Cara pertama ia menerobos masuk ke dalam
kerumunan massa dan berteriak “minggir jarang panas” (minggir ada air panas) tetapi
cara tersebut gagal. Untuk mengantigipasinya Alkapon memanjat pohon palen,

walaupun ulahnya tersebut memancing gurauvan penonton lain. Yang termasuk jenis

wacana ini adalah wacana 97,

4.2.4.1.3.4 Lupa

Perhatikan wacana 67 berikut ini:

Ruas Jalan Malioboro, Jumat siang saat terik matahari panasnya bukan main, :
belum Mmapu mengalahkan pesona panasnya Gigin (31), gadls nan cannk
asal Sewan, Bantul. c
Semua ilu gara-gara, Gigin yang punya tubuh sintal dan sexy, kelupaan ‘_";
memakai “kaca mata”, padahal baju krem yang dipakainya siang itu tipisnya, .- F-
kayak kain kasa. You can see everything. Hampir lidak ada yang tidak terlihat, -
teimasuk dua “gong” milik Gigin, yany lerfihat dalam posisi tegak sempurna. ..
~Alkapon (32), tukang parkir di jalan Malioboro, yang pertama kali « **-
memergoki pemandangan paling hot dalam minggu ini, lersebul. Dari Alkapon’
lalu gelok tular ke tukang parkir yang lain. “Gaponi, mau mendapal pengalaman N
tak terlupakan ? Kalau mau, yo...ikut aku,” ajak Alkapon. Gaponi menurut saja. "
Benar saja, kelika mata Gaponi barsibentrok dengan “gong kembar” ifjs .
langsung keringat dingin keluar dari dahinya. “Ola..llaa..., sempurna. Pas benar...-
susinya,” kata Gaponi (21) menirukan iklan susu kaleng ditipi. %~ 2
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™ G3igin mula-mula memang nggak sadar. kalau dirinya jadi pusat perhatlan.’ -
! ha iak biasa to. Kalau ada cewek canlik, kayak aku, terus banyak yang' "
ngatirk, itu sudah umuen,” gumam Gigin yang berjalan sendirian sambil
hrrgumam, tetap dengas ianghah bak macan luwe. Lo
Namun lama-lama dia risi juga. Sebab setiap melangkah, pandangan mata-..
_ orang-orang di sekitarmnya tidak tertujy pada wajahnya, tapi 20 centi di bawah. "
saqunya. Terus lagi yang namanya muka jerawatan milik Alkapon dan Gaponi -
ditamuinya sefiap sepuluh langkah. "Lho dua orang ini ladi sudah pa-pasan. "
* " kok pa-pasan lagi. Kelihatan nafsu lagi,” pikirnya lagi. - '
Gigin yang merasa risi trius moneli apa yary dipakainya. Mulai dagj « | -]
restliting yeans, sampai kancing baju. Kriika sampai di kancing nomor dua dari ,
alas, baru Gigin kagel. “Blaik tenan, lupa pakai BH. Wah, abral berkah tenan " .
ki," kalanya terus bahk kanan, kembaii ke parkiran dan nggeblas pulang” 7
° dengan sepeda metornya. {hri)

Wacana 67 menceritakan Gigin yang lupa memakai BH saat sedang berjalan-
jalan di Malioboro. Karena kelupaannya itu, para tukang parkir dan orang yang
melihatnya selalu tertawa dan menggoda. Sementara Pipink yang tidak menyadari
kelupaannya hanya diam saja. Lama - kelamaan karena risih Pipink meneliti apa yang
salah dalam dirinya, akhirnya diketahui kalau Pipink lupa memakai BH. Yang termasuk

dalam wacana ini adalah wacana 109.

4.2.4.1.3.5 Tingkah Jika Sedang Marah

Perhatikan wacana 81 berikut ini:



- ya- Alkapon yang berambut’ keriting, ini
‘fegolong sosok yang cerdas. “Tampang

mantap. To A
- +Ceritanya bermula dari peristiwa bu-

! daya sekaligus peristiva keagamaan

i Waisak (22/5) yang berlangsung di Candi

i Borobudur Jawa Tengahbeberapa waktu .

! lalu. Seperti diketahui selama ini," selain

i " untuk beribadah, Candi Borobudur adalah
juga salah satu obyek wisata kebanggaan
bangsa indonesia. Sehingga fak heran '
banyak pula para wisatawanmanca nega-.

1a (istlah kerennya Wisman alias turis)
yang mengunjungi tempat tersebut. -

Nah di tengah puncak peringatan

perayaan. Waisak tersebut, seperti para

Perayaan ibadah tahun-tahun sebelumn-

" ya, ratusan umat Budha saat ilu tenggel-

am dalamkekhusukan doa dan sembahy-

angnyd. Para Wisman yang berkeliaran di

- ekilar Candipunmenyaksikan ritualterse-

but dengan seksama. Diantaranya ada

e Tersing
‘alam banyak kasus di negeri *Ana-”
anaWag™in Bintang utamn yanadiperan- -

i -kan Alkapon hampir selalu betabiat jahil
| aliasjahatdan "urik", Namun Alkaponyang -
l salu ini \ampaknya Hidaklah sejahat.,
- Mkaponyang biasanya, bahkan sebalikn- -

- bolehlucy, tapi otak tetép encer,” katanya’

. Inggrisi(din} -
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a o, et N oy . .
aoung © -
dua turis mancanegara yang ternyata, * |
sebut saja bemama Mr Gaponi dan Mrs
Gigin; >y -0t Bt o ‘.i

] ."éebai;ai wisman, Gaponi dan Gigin

»*di samping ingin.mernkmati pamandan- :
-'gan lempal-tempat’ wisata, Juga ingin '}
: menghormali rilual-ritual yang ada di tem-..;

pat-tempat tersebut. Maka kedua orang -

" ini ‘pun sangat kisiuh ketika - melihat
‘Alkapon asli Woriogiri tapi berdomisili di -
*-Condongcalur tersebut dengan santain- -

ya pas-pus menikmali rokok kreteknya,

saal orang-orang tengah beribadah.”.
Gaponi ditemani Gigin” buru-bury

mendekali Alkapon, dan dengan -nada-.

- linggi menggentak, *Don't smoke; dont’”

smokel”. Alkapon yang tengah liyer-liyer
karena lerkanluk-kantuk_pun tergégap.".
Dengan serta merta bangkit nasionalis< =
menya, sebagai orang Indonesiy tuler] -
kok digertak bule begitd rupa di negeri
sendiri. *This is my country, Men," ucap
Alkapon ketus. Gaponhi dan’ Gigin yang
tidak mengira disemprot begitu, langsung -
kabur, mungkin takut dideportasi oleh
Alkapon. Dalam hati Alkapon bilang, be: ,:
lum tahu_dia, saya juga bisa bahasa n
T . e

N v i g Ao e e e Dl WA
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Wacana 81 menceritakan Alkapon yang sedang berkunjung di Borobudur saat

perayaan waisak sedang berlangsung. Alkapon dengan santainya merokok sementara
orang lain sedang beribadah. Melthat sikap Alkapon, dua turis asing, Mr Gaponi dan
Mrs Gigin menegur Alkapon agar jangan merokok di situ. Tetapi Alkapon tersinggung

dan marah-marah kepada dua orang turis tadi. Yang termasuk dalam jenis wacana ini

adalgh wacana 101.
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Perhatikan wacana 103 berikut ini

GAGAP TFK NOLOGI

PADA zaman yang serba modern
" Ini, semuanya dituntut serba cepal dan

tidak perlu berjalan naik tangga. Tetapi

naik ke lantai gedung,” sesuai yang
diinginkan. -
. Tetapi, leknologl ini lernyata bel

| semua orang mengenal dan

- orang fing¥'ng. . |
i ~y-Alkapoit (dS)“warga Pon;ong,
. Guriungkidul salah satucontchnya. Oleh

'3
53

* mengikuli acara-di salah”satu. hotel

. “berbintang di Yogyakana *Segede -
": begini baru kali ini akan masuk hole!"
*. berbinfang. Wah pasu anak katanya.

,bangga. . -

Alkapon™ sudah ‘famipak mmder

+ “Mobilnya kok banyak sekali ya, bagus
-’semua. Padahal saya. hanya memakai .
'--__sepeda .motor,”* katanya’ ‘Tetapi -

. karaguan ini diusahakan untuk dnutupl '

", ~.Dengan berjalan’ bagai. pejabat

tlnggl Alkapon Iangsung mendekati di

: depan pintu fit. “Bilahi tenan kalau yang

- ini. Terus piye ikicarane,” katanya sambil
tengok kanan kiri, thqnam\,a Alkanon

; bisa bertanya. “pada Satpam Aau.

i pengunjung hotelyanglain tantang cara

uniuk biga naik fift. “Tetapi gengsi, nanh.

. dikira ndeso,” batinnya.
Hamptr satu jam, Alkapon berupaya

mudah, Untuk naik gedung bertingkat .

» " cukUp pencet tombol, orang sudah bisa -

" mengetahui. Kalau sudah berhadapan-
dengan masalah ‘pencet memencat ]
.. tomibal,'yang ada hanya blngung baga| o

kanlomya Alkapon - dlpercaya untuk’

“Sesamipainya .di. halaman hotel

" malah. naxk'du' lantai paling atas, bisa
_blngung saya, balsnnya sambll mgah :
-ingih. - '

Acara yang tercantum di undangan
sebenamya pukul 09.00- Senin’ (8/9),
tetapihingga pukul 10.00 Alkapon tetap

. belum bisaberanjak dari depan pintulift
-fantaipertama. Ditengah kebingungan,
.. mendadak ada seorang gad(s berfalan
' sendlnandan lampakmemencettombol-

yang ada di dekat pinlu masuk lifl

> . "Lebih baik saya ikut-masuk saja. .

Terserah nanti sampai_lantai_bérapa.'
katanya sambil ikut nyrunthul masuk
dalam it bersama gadis itu. Tetapi

4.2.4.1.3.6 Sikap Sok Gengsi untuk Meutupi Ketidahtahuannya

karena lergesa-gesa, Alkapon sampai "

menabrak gadis itu dan jatuh. “Eh,
"”’a“‘ka)a’ *amu ok, Main.tahrak -
muring. “Maat, Mbak tidaksengajakok,
sebenarnya saya hanyaingin numpang
ikut masuk dalam - llﬂ Saya bingung |
tidak tahu caranya,” kata Alkapon:
denaan muka pucat. “Dasar bocah,

91
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Wacana 103 menceritakan Alkapon yang berasal dari Ponjong ketika disuruh
oleh bosnya mewakili rapat di salah satu hotel berbintang di Yogyakarta. Karena sama
sekali belum pernah masuk hotel, ia agak minder ketika akan naik lift. Alkapon tidak
tahu bagaimana caranya, maka ia hanya mondar-wmandir saja di depan 1ift. Alkapon
tidak mau bertanya walanpun sebenarnya acara telah dimulai. Ketika ada gadis yang
juga akan naik lift Alkapon ikut nimbrung, tetapt karena (ergesa-gesa Alkapon

menabrak gadis tersebut, sehingga gadis itu marah-marah. Yang termasuk jenis wacana

ini adalah wacana 45.

4.2.4.1.3.7 Kena Batunya

Perhatikan wacana 119 berikut ini:

PSS RS,

Pilih Rumah Sakit

ALKAPON kini punya bisnis baru, yakni jualan ayam aduan. Warga
Bendungan Wates ini bahkan punya koleksi ayam jagoan, s8 jago Mike Tyson,
karena tiga kali turun gelanggang, tiga kali pula lawannya di KO.

Harj Rabu (12/11) lalu, Alkapon kedalangan tamu yang ngmpak sangal
-.awai datgm mamilih avam aduan. "Wah harus benar-benar bisa meyakinkan
" nih,” batinnya.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

93

Gaponi pun segera berksliling kandang melihal saty per satu ayam milik
Alkpon. “Nah ini Pak, yang blorok ini yang kayak Tyson, selalu menag KO. Alau
yang merah ini, masih muda jadi harus ditraining dulu,” rayu Atkapon.
Gaponi yang berambul cepak itu hanya manggu!-manggut saja. Ternyata
dia masih ingin cara yang lain dari yang lain.
“Ada nggak sih, ayam yang merah kehitam-hitaman, serem lampangnya,”
lanya Gaponi.
Alkapon ragu-ragu sejenak, namun akhimya dikeluarkan juga ayam sepenti
yang dimaksud lamunya itu. “"Wah, ini ayam sebanarnya masih harus dibuat
pomah dutu. Soalnya baru tak colong je." batinnya, Namun demi rupiah,
apalagi tamunya nampak berduit Alkapon berani ambil risiko.
Ketika Gaponi melihat ayam itu dia tidak lama menawar harganya,
i tangsung oke. “Baik, tapi sekrang kamu ikut saya ke rumah ambil duit sambil
pegangi ayam ini,” ajak Gaponi. Alkapon pun manul. i
“Tapi Iho, kok saya pemah ke rumah ini ya,” batin Atkpaon beberapa saat
setelah mbonceng Gaponi. Langsung saja keringat dinginnya mengucur.
“Nah, sampai. Ngaku aja, di rumah adikku ini kamu colong dyamnya kan,”
bentak Gaponi, yang memang benar bekerja sebagai apaiat keafmanar ini.
“ti..yaa .. Pak. Ampun jangan dilaporkan polisi, Pak, saya nggak mau
dipenjara,” ratap Alkpaon.
“Ob...nggak mau ka penjara. Kalu gitu ke rumah sakit saja,” kata Gaponi.
Lalu mak duewsss.... kepatan Gapeni barsarang di dagu Alkapon. Satu ]
pukulan, Akkapon langsung KC, giginya rompal dua, dan terpaksa nginap di
puskasmas. (wid) i
| S, ]

Wacana 119 menceritakan Alkapon yang pekerjaannya menjual ayam aduan.
Diantara dagangannya terdapat ayam curian yang dicuri dari aslah satu rumah. Suatu
hari datang seorang pembeli yang ingin membeli ayam aduan. Setelah tawar menawar
selegai, pembeli tadi mengajak Alkapon untuk mengambil vang di rumahnya, sementara
Alkapon mau saja membonceng cambil memegangi ayam. Alkapon terkejut ketika
rumah yang dituju pembeli itu adalah rumah di mana ia mencuri ayam itu. Ternyata
pembeli tersebut adalah seorang polisi yang sengaja menjebak Alkapon. Yang termasuk

Jjenis wacana ini adalah wacana 118.
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4.2.4.1.3.8 Kesalahpahaman

Perhatikan wacana 28 berikut ini:

Kalau salah satu anggota keluarga
menjadi korban kecelakaan lalulintas,
tidak hanya-sedih tetapi juga bingung.
Begitujuga dengan Pipink. Tidak hanya
karena umurnya sudah 60 tahun lebih,
tetapi juga pikun dan mudah bingung.

“Welehweleh, ikipiys, cucuku tabra-
kan. Aduhbh,” ferit Pipink ketika melihat
peristiwa tabrakan sepeda motor di Ke-
camatan Semanu, Gunung Kidul, tidak
jauh darirumahnya. Kedatangan nenek
ini memang terlambat, karena para kor-
ban sudah dibawa ke rumah sakit, se-
dang yang ada tinggal sepeda motormn-
ya."Inijelasmator cucuku. Bilahitenan,”
katanya sambil mingsek-mingsek.

Beberapa penduduk sekitar kejadi-
an juga menginformasikan kalau kor-
bantidakbisadiselamatkan, alias menin-
ggal dunia. Mendengar kabai i, ipink

‘langsung pulang dan memerintahkan
pada tetangganya untuk memberitahu
keluarga cucunya di Kecamatan Pon-

jong. “Cepat beri kabar kalau Alkapon

meninggal kecelakaan. Semuanya ha-
fus siap dan jangan kaget,” begitu pe-
san Pipink kepada orang yang diperin-
‘tah itu.

Tidak bisa dicegah. Setelah men-
dengar kabar ini, semuanya jadi bin-
gung dan gempar. Tidak hanya kedua
orangtua Alkapon, tetapi juga seluruh
-keluarganya termasuk tetangga dan te-
man dekatnya. “Piye kok bisa kecela-
kaan. Terus, sekarang Alkapon ada di

mana,” begiju kata ayahnya, sementara.
ibunva tidak bisa komentar tetapi lang-

caknya Tiba-tiba dan belakang rumah.-

Alkapon berlari datang.“iniada apa kok

"semua nangis. Ono opo, tolong beri-

tahu aku,” tanya Alkapon (18) sambll

 kucek-kucek mata, karena baru saja

bangun tidur di rumah tetangganya. * -

* Melihat Alkapon datang, tanpa °
komando, semua yang menangis dan
menierit langsung diam. Aikapon lang: *

sung dirangkul. Sementara pemuda i ini '

malah semakin bingung. Setelah di-

Jelaskan masalahnya, "Alkapon man-".
thuk-manthuk. *Saya memang’ tidak -

sekolah, tetapi hanya' tidur di rumah :
tetangga. Setelah mendengar orang

menjerit dan menangis, saya terban:

_gun;” kalanya,

Sementera nenek Alkapon, Pipink:
yang datang terlambatjuga kaget: Usut |
punya usut, nenek Plplnk inl memang--

salah. Hanya melihat sepeda motor j Jox
nis ‘Suzuki, sebagaimana yang sering
dlpakat Alkapon setiap harl ke sekalah,
nenek ini sudah memaslikan bahwa
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Wacana 28 menceritakan nenek Pipink yang tidak teliti melihat sepeda motor
milik cucunya, akibatnya ia mengira bahwa cucunya telah meninggal karena kecelakaan.
Karena kekeliruan itu keadaan menjadi gempar, semua ikut sedilh karena mengira
Alkapon telah meninggal. Disaat sedih seperti itu tiba-tiba Alkapon muncul dan semua
yang sedang menangisi Alkapon berhenti. Setelah diusut penyebabnya adalah
kesalahpahaman nenek Pipink melihat kendaraan yang mengalami kecelakaan di kantor

polisi. Yang termasuk jenig ini adalah wacana 111, 21, dan 16.

4.2.3.1.4 Humer Sekolah

Humor sekolah adalah humor yang membicarakan sekolah dengan

permasalahannya. Dalam penelitian ini hanya ditemukan satu jenis humor sekolah, yaitu

hubungan antara murid dengan guru.

4.2.4.1.4.1 Huhungan Antara Murid dengan Guru

Perhatikan wacana 79 berikut ini:
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Dikerjain

1 GUru, banyak dikenal sebagai to-

¢ koh tanpa tanda jasa. Jerih payahnya
" setiap hari, bukan untuk dirinya sendiri,
! tetapi mencerdaskan kehidupan bang-
* sa. Tefapi (ujuan luhurnya ltu saring

[N

kan mata pelaa-

* faman pahit. Tetapi .

. ak terlupakan: Awal

tidak diimbangi dengan perhatian para

siswanya. Guru se-
dang menerang-

ran, letapisiswan- &gt
ya justru omong-
sendiri,  atau
malah ngelamun
tidak karuar. -

" Pipink* {27)
seorang  guru
SMTA di Wonosari
juga punya penga-

kepahitan tersebut
justru menjadi- ke-
bahagiaanyang tid-.

pekan aly, sepem bnasanya seiepas bet
berdering, Plplnk langsung masuk ru-

-~ ang kelas. |

_ Sejak masuk ruangan, P|p|nk su-

~ dah merasakan ada sesuatu yang lain.

Begitu kakinya melangkah masuk ru:
ang kelas, puluhan murid yang ada di
kelas ini'langsung ‘diam. Padahal bi-

asanya disuruh diam saja susahnya
bukan main.

]ak awaf,sudah aneh jawab: by guru

curiga- dengan kamu ini. Selak tadi kok
hanya diam; agaknya ada yang laxn
Apa ini,” tanya Pipink, ’
Mendengar pertanyaan im.,;;
Alkapon(17) salahsatusiswanya, lang- . -
sung berdiri.Rau!mukanyatam-_ .
pak menyimpan ses: .
uatuyang serius, se‘ w
- mentara’ feman- le
" mannya, . diam, |
““MaalBu, hanmlme
“mang lain dengan
+ “hari*biasanya: .:
<. Terutama pada .
pribadijbu Pipink,”
kata i» Alkapon. }
"Mendengar uca- '
*."pan siswanya i}
.. Pipinkkagel.“Lho, -
apa’.yang-'lain:..
Saya kira semua- .
“nya wajar ]ush‘u
.- kdmu'itu yang : s6- 1

yang ‘masih memilih sendil itu. “»
. .Semuanya seakan sudah élalur,,
Alkapon langsung memberi kode pada‘ ]
Gigin, : ‘teman salu bangku Sesuatu i
‘barang yang ditaruh dilaci meja lang-
sung dikeluarkan Gigin, sedang teman- .
nyaberdiri, Sesuatu barangyang akhirn- .
ya diketahui berupa-foti lart ini dlserah-
kan pada bu guru..Pipink hanya melon

Telap|ke]angga}ammhdakdlhtrau@ .go lidak tahu apa maksudnya semua -

kan.:.“Mungkin anak-anak menyadari
karena dekatnya ‘ulangan umum. Ini

! pertanda baik," batinnya. Tanpa basa-
i basi, Pipink segera memulai pekerjaan-

nya, mengajar. Tetapi lagi-lagi, Pipink
dibikin jengkel. Sehabis nerocos men-
erangkan, muridnya diminta untuk berta-
nya. Tetapi tidak ada jawaban. Bahkan
kelika Pipink berbalik memberikan per-

tanyaan, juga tidak ada siswa yang mau

menjawab. “Sejak awal saya sudah

itu Teka-teki beium terjawab, semua ;
slqwalangsung menyanylkan lagu § Sel .
amat.Ulang Tahun disertai lepuk\an -_'
gan. Pipink baru sadar bahwa hari ltu
adalah ulang tahunnya. “Terima kasih,
* terima kasih. Saya malah fidak mgat
kalau hariini ulang tahun saya. Terima
kasih,”. kata Pigink lerbata- bata dan.
lmangan air mata lidak tertahankan
Semuanya Ierharu lelamgemblra (ryo) }

e oninn epeit
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Wacana 79 menceritakan Pipink yang berprofesi sebagai guru. Suatu hari ketika
ia sedang mengajar, ia terheran-heran karena hari itu murid-muridnya hanya diam saja
padahal biasanya disuruh diam saja sulit sekali. Ketika selesai menjelaskan materi
pelajaran Pipink bertanya kepada murid-muridnya materi mana yang belum jelas.
Tetapi murid-muridnya juga hanya diam saja. Mehlihat keadaan itu Pipink bertanya
kepada muridnya ada apa hari ini mereka lain dari biasanya. Tiba-tiba salah gatu
muridnya mengatakan memang hari ini adalah hari yang lain dari biasanya karena hari
ini adalah hari ulang tahunnya bu Pipink. Pipink kaget dan hanya tersenuym saja ketika

ia mendapat kue tart dan ucapan selamat dari murid-muridnya.

4.2.4.1.5 Humor Mistik
Humor mistik adalah humor yang isinya berhubungan dengan dunia gaib atau

takhayul. Dalam penelitian ini ditemukan dua jenis mistik yang dijadikan humor yaitu:
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4.2.4.1.5.1 lmu Hitam

Perhatikan wacana 41 berikut ini:

] BOLEH percaya boleh pula hdak Rp 200 nbu dengan ua
i blackmagicternyatatetap tumbuh subur . 50 ribuan, : ' g
g di sekeliling kita. Maklum saja, dunia” “' Dasar Pvplnk karyawan teladan |a
- hitamyang lanpamejik punjugabejibun.  segera memenuhl permintaan Alkapori*.
{ "Main tipu, korupsi dan konco-konconya  yang bertampang qrang T|mUrTengah’-;
' sudah bukan barang asing lagi. ilu. la mengambll uang Rp. 500 ‘fibu

: 'Kayaknya mereka kok kebal hukum.- “dalam pacahan Rp 50 fibuan * Wi

Ataubarangkafimerekamemang pandai Ketika ransaksi penukaran selesai;’
berkelit sehingga lolos dari jeratan entah apa sebabnya Pipink diam sa]a
hamba hukum. Tak tahulah; " kelika- Alkapon juga membawa semua
Syahdan, di Wonosari, uang yang dlkeluarkan dar Iacmya
Gunungkidul, Pipink (26), pegawaiwartel - Pipink.baru sadar ketika Hardtop

dikotaitupada Senin{14/7) kedatangan- yangdikendari Alkapon dangtemannya;
tamu tidak diundang. Tentu saja tidak,  berlalu dari depan. wartel Uang Rp 500
~ Ihawong warlel kok mengundangtamu,  ribu raib, tmggal Plpmk yang meralapl
" memangnya perhelatan. He he he... = nasib.” ! p!
Tamiitudatang ketika Pipinksedang Semen\ara I\lkapon dkk db da|am
bekaria sendirian Nangan, mobnnya\enawatergelak "Haraptahu
menggunakan kendaraan Jeep Hardtop- saja, saya sudah menuniut ilmu magtc
berpiat nomor H..., seorang yang dengan puasa 7 harl 7 malam u;al
berhidung mancung, lengannya penuh ~ Alkapon, **." Vi by v
bulu hitam, berkulitagak putih, Alkapon. Konon, kata Pak Pohsu!i Wonosan
i Pria berumur 40 tahunan ity ingin' "kasus serupa juga’ ‘pernah . memmpa
._menukarkan vang pufuhan ribu senilai _kanlor bank di Tepus. {ryo) s ,'",j="_‘:'3

“
il
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Wacana 41 menceritakan Pipink yang seorang pegawai wartel, pada suatu hari
kedatangan orang asing yang berniat ingin menukarkan uang 10 ribuan gebanyak 200
ribu dengan uang 50 ribuan. Ketika laci dibuka, tanpa disadari Pipink menyerahkan
semua isi laci yang berjumlah 500 ribu. Semua i dilakukan karena Pipink sedang
berada di bawah pengaruh ilmu hitam orang tersebut. Ynag termasuk jenis wacana ini

adalah wacana 77 dan wacana 87.

4.2.4.1.5.2 Diganggu Makhluk Halus

Perhatikan wacana 82 berikut ini:
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._memang dia yang punya ‘niat ba|k-.
- membangun jembatan démiwarganya, ...

Malam rtuAlkapon datang dengan .
kendaraan kijangnya. .Sebelumnya™

l

S TUYUC i makhiuk halds, saking

halusnya ada yang percaya ada yang-
* lidak, Tapi kali Alkapon, harus percaya, .
.gara-gara-.diantemi’ sarombongan,

.makhlukyang sering digambarkan

sepeni anak kaecil berkepala gundul.

- Alkisah, Alkapon yang menjabat .

vsebagal Kadas di suatu desa di Bantul

. plinya niatmemabngun jembatan untuk :

menghubungkandesanyadengan desa
latangganya. “Yah, biar warga nggak

“perlu cincing celana menyeberangi
* " sungai,” katanya beralasan. Kebetulan
* lokasi yang akan digunakan itu dikenal

- sebagal daerah angker, tempat para
[ tuyul sering bercengkerama. Tapi

..Alkapon letap sa;a pengm meneruskan

niatnya itu,

-Nah, suatumalam akhlr bulanJuni .

Ialu Alkapon. kedatangan tami yang

'dlkenal sebagai fokoh desa selempat.

“Pak, nantimalam warga akan lek-lekan
i lokasi jembatan, Kami harap ‘Pak

- Kades bisa datang,” kata sang tamu.

- Alkapon tentu saja setuju, karena

‘perjalanan. Namun, lokasi yang disebut.
akan dipakailek-lekan temyata kosong,”
lidak ada satu orang pun. Alkapon pun -
.malhum kalau dia dapal cobaan.
Alkapon. pun pulang dengan kepala
A

untuk jaga-lek, ALkapon. memborong

- .dulu bakmi 12 bungkus. *Yah untuk‘
‘anget-anget biar nggak masuk angin,”
-, kata. Alkapen dalam hati; Beberapa

mgter dari lokasi jembatan, memang
suasana gelap bukan main. Alkapon,
tetap tenang menyetir mobilnya. Tapi
liba-tiba, mobilnya macet. Ditengah,
kebingungan muncul para tuyul itu darj

segala penjuru ngameml Alkapon. -

Karuan saja Alkapon blingsatan. Lalu
Alkapon berkonsentrasi mengeluarkarr

iimunya dangantian ngantemipara tuyul -
itu. Tuyul-tuyul gantian (ari katakutan.: .. |

Alkapon pun terus malanjutkan

B

benjol-benjol.{jok)
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Wacana 82 menceritakan Alkapon yang seorang kades. Alkapon mempunyai

rencana membangun jembatan di desanya.

Jewbatan tersebut oleh orang-orang kampung

dikenal angker. Tetapi niat Alkapon tidak dapat diubah. Suatu hari ia mendapat
undangan dari warganya untuk ikut tirakatan di jembatan yang akan dibangun. Ketika
berangkat tirakatan itu tiba-tiba mobilnya macet dan dari segala penjuru arah muncul
makhluk-makhluk kecil berkepala gundul yang disebut thuyul. Makhluk-makhluk
tersebut langsung menghajar pak Kades, tetapi karena pak kades juga mempunyai ilmu,

maka gantian pak kades menghajar makhluk-makhluk itu.

4.2.4.1.6 Humor Pekerjaan
Humor pekerjaan adalah humor yang berisi tenlang karyawan dan pekerjaannya.

dalam penelitian ini ditemukan dua jenis humor pekerjaan yaitu:

4.2.4.1.6.1 Tanggung Jawah Karyawan terhadap Pekerjaan

Perhatikan wacana 68 berikut ini;
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TAMBAH
GEPENGAN
DAB...IM!

KENALKAN namanya Alkapon Profesi, petugas alau lsmah yang lebih -
keren - "aparat” keamanan lingkungan di Kulonprogo. Jadi, ia bertugas - .
membuat warga masyarakat merasa aman. ﬁatapl masyarakat justru merasa
* tidak aman dengan tingkah' dan polahnya, Sabfif (27/9) malam lalu.-
Malam Mrggu itu, Alkapon sedang “piket” di rumah Gaponi yang sedang
-punya hajat dan nanggap tqnlonan hiburan kesenian rakyat kebanyakan. .-
. Asymk Bartugas'sambil ngibing, joging dan sekaligus harus dicampur dengan
lnpmg Toh keamanan ter]amm kalau petugas berbaur dengan masyarakat
s ujamya. kepada tuan rumah
« Tak pelak Iag| Gapom yang memang juga suka | nglblng |ogmg dan lnplng
|lu terkejut juga atas parmintaan Alkapon. *Dab... dab... triping ya triping tapi-:;.:"
. jangan sekarang. Saya tuan rumah nggak enak dengan fetangga. Lain Kali sajas
ya dn lempat Ia|n Bereslah nanti, boto! gepengnya (mmuman keras red) saya |
e belikan,” pinta Gaponibersungut-sungut. - 5o 0
Namun dasar Alkapon yang tefanjir kalap karena mabuk beral nekad' B
: " :memaksa Gaponi menyediakan minuman tambahan’ lagi. Dengan *
“sempoyongan, Alkapon menarik-narik baju Gaponi. Sehingga, "adegan’ :
tersebut tercium warga lain yang juga sedang asyik menonton pertun]ukan o
“Ada apa... ada apa.., kok ribut-ribut,” ujar sejumiah warga. ..
Alkapon yang belum sadar.diri akan. slatus dan ' proporsi" nya semakin. -
“menjadi-jadi. Banyak warga pun'spontan turun langan sebab keribulan jlu-" *
. Nyaris seperti perkelahian, “Pentengkaran” antara Atkapon dan Gaponi itu, .
- akhirnya bisa dilerai. Alkapon yang seharusnya mampy menciplakan rasa <
aman masyarakat malahan “diamankan” olgh masyarakat. Nah... tuh ! Telan;ur .
e Iap sPon. Jangan dxu!ang, ya? (gus) o !

Wacana 68 menceritakan Alkapon yang berprofesi sebagai aparat keamanan .
Pada suatu hari ia ditugaskan untuk mengamankan situasi di rumah Gaponi yang sedang
mempunyai hajat dan menanggap hiburan kesentan rakyat. Alkapon ikut larut dalam
suasana gembira dengan minum minuman keras. Karena minuman yang disediakan

kurang Alkapon meminta. minuman lagi kepada Gaponi, tetapi langsung ditolak oleh
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Gaponi sehingga terjadi keributan, Alkapon akhimya diamankan oleh masyarakat
walaupun sebenamya tugasnya adalah mengamankan masyarakat. Yang termasuk jenis

wacana ini adalah wacana 108.

4.2.4.1.6.2 Karyawan Tidak Bertanggung Jawab

Perhatikan wacana. 108 berikut ini:

Nyoba Ngehing

Alkapon (25) yang asli warga Nanggulan
Kulonprogo ini termasuk orang suka mencoba segala
l1al yang dianggap baru olehnya. Ketika xel\zmny.i
sedang tergila-gila hunting foto, si Alkapon juga
ikut-ikutan, meski dia harus pinjam kamera
. temannya yang lain.
| .—{ya dong, saya kan hggak mau ketinggalan
zaman,” kata Alkapon yang aslinya bertugas sebagai ..
driver di sebuah'perusahaan terkemuka di Yogya.
Sayangnya Alkapon dalam mengikuti mode itu -
tidak bisa memilah-milah, mana yang bermanfaat
dan mana yang harus dijauhi. i

Sebab saat rekannya lagi suka ngehing, Alkapon :
juga ikut terbujuk mencobanya. “Kamu coba aja satu
pil. Enak kok.. kayak lagu melayang anganku -~ *
melayang...milik January Christi itu lho...,” kata | :
| Gaponi rekan Alkapon se kantor, Jumat malam 28/
11). Gaponi bahkan memanas-manasi kalau satu pil . |
tidak akan berpengaruh banyak. “Ah kecil.... Kalau
lagi masuk angin saya tidak hanya minum satu
" pil...tapi dua sekaligus. ’I‘apl pil bodrexin,” kata
Alkapon. Alkapon saking pengin terlihat gagah.lupa...
kalau bodrexin'itu obat turun khusus untuk anak-
. :anak. :

Alkapon pun\terbujuk dia mencoba pxl koplo Dan, .
eh, meniang Alkapon nampak sehat-sehat saja.
Alkapon mencoba pil koplo itu.

Tapi tunggu dulu...: Lima belas menit kemudian |
Alkapon sudah berubah. Matanya merah dan
bicaranya jadi ngelantur. Dan karena tidak kuat,
Alkapon jatuh tertidur. Tugasnnya malam itu jadi
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Wacana 108 menceritakan Alkapon yang bekerja sebagai sopir dari salah satu
perusahaan swasta, suatu hari ia terpengaruh oleh teman-temannya minum pil koplo.
Ketika sedang bertugas di kantor ia menelan pil kplo hingga mabuk, akibatnya tugasnya

sebagai sopir terbengkelai. Karena perbuatannya itu, Alkapon diskors oleh bosnya.

4.2.4.1.7 Humor Keluarga
Humor keluarga adalah humor yang berisi hubungan antar anggota keluarga
yailu anak dan orang tua. Dalam penelitian ini ditemukan saftu jenig humor keluarga

yaitu:

4.2.4.1.7.1 Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Keluarga

Perhatikan wacana 54 berikut ini:



Gugat Ol“tu Nih Yee... Jempat tinggal dimana

PLAGIAT MERU Bsa€iidiqedn [ %] kA Aupooupt pédilngdo dngarfopgave. ) J |

lia alias_ tak tahu asal dan usul. Jika
" ditanya alamat dan identitas, hanya
"dikatakan, “Nama Alkapon,

saja”. Dipirko {pinggiran
toko), di koltan (kolong
. jembatan). Malah,diatak
berani menyebut anak
pantiasuhan. Sebab,
dia merasa masih
punya orang lua
asfi... sli...sli...sli.,,
Cuma, bokap dan
nyokap belum mau
mengakuinya.

Maka, sehari-hari
Alkapon sebagai anak
jalanan. Maksudnya,

; hidup di jalan
mencangklong N
* kolak berisi pe- m\\\ﬁ.\\\\\\\a‘
ralatan  semir
sepalu dengan
kerja sambilan,
jualan koran. Setiap malam Alkapon
dipaksa untuk bolak-balik menyusuri
sepanjangJalan Maloboro, kota Yogya.

o

“Semir... semir sepatu, pak ! Semir ’
sepatu, bang!", tawarnya kepada setiap

. penikmat lesehan Malioboro.

" Siang hari kerja sampingan afau
sambilanjugadihayatinya. Jualan koran.
Karena jualan koran itulah, anak yang
mengaku belajar baca tulis dari pantiitu,

. dapat menangkap banyak informasi.
Termasuk, soal bagaimana .cara

yang selamainihanya terkatung-katung
dipikiran. Rencana lelah ada di benak.
Lalu, nekad.

. Konsultasi, tentu saja.
b Masalah hukum
menghadapi gugatan
terhadap bokap dan
nyokapnya,
dibicarakan
bersama. Jadilah
sebuahrencanaeh...

». eh, jadi semacam

. sendiri, kenapa
4

TR :
™ WHWW  nggak  mau
NI \\\\%\i\&\\\ mengakui anak

sendiri,” tutur
. Alkapon yakin
akan keberhasifan gugatannya.

Karena itu, Senin (2/6) kemarin !

Alkapon dan ahli hukumnya datang ke
Pengadilann Negeri (PN} Sleman
mengajukan gugaiannya. Akhirnya,
diterima dan dicatat di buku besar
panitera. Tinggal menunggu waktu

jadwal sidang itu digelar. Alkapon pun
berbisik dalam hali, “Rasakan sendiri :

akibatnya. Anak kan rejeki, ya kan 7",
(jun)

Alkapon :
mendatangi seorang i
~ pengacara terkenal di .
~Yogyakarta. .

proposal untuk .
menggugat !
ortunya. “Salah |}
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Wacana 54 menceritakan Alkapon yang menggugal orang tuanya karcna

orang luanya tidak mau mencrima dirinya dan tidak mau bertanggung jawab

terhadapnya sehingga ia harus menderita dan tinggal di Panti Asuhan.

4.2.4.2 Jenis Humor Berdasarkan Usia Pelaku dalam Wacana

Berdasarkan usia pelaku dalam wacana, humor dalam rubrik A4 MW ini dibagi

menjadi tiga jenis yaitu, a) humor anak-anak, b) humor remaja, dan ¢) humor dewasa.

4.2.4.2.1 HHumor Anak-Anak

Humor anak berisi kelucuan yang biasa terjadi pada anak-anak. [3iasanya topik yang
dibuat lucu bersifat sederhana, disesuaikan dengan daya tangkap pemikiran anak.

Perhatikan wacana 58 berikut int;
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Dicium Pong-pongan

Se)asa 5|ang kemarm Gapom
kecil (7} tergopoh- -gopoh sepulang
sekolah. Gaponi memang masih

| dudukdiSDkelas 1, disuatu sekofah

di Jelis. “Lho @da apa Pon, mbok ya
| hati-hal nanti jatuh,” kata Alkapon,
* paman si Gaponi,

I melihat ke-
ponakannya
lari-lari
begitu
memasuki
rumah
neneknya di
Denggung,
Sleman.
Memang sepulang
sekolah, sambil me-
nunggu ibunya, Gaponi selalu _
ke rumah sang nenek. .

Begilu sampai di kamar tidur,
Gaponi langsung berjongkok di

yang pengln tahu, mengikuti terus

mengeluarkan kotak kecil yangberisi
pong-pongan, binatang laut kecil,

"Kangen je Oom. Sudah sehari
nggak ketemu,” kata Gaponi sambll
| cengengesan.

lain, Gaponi pengin pong-ponganily
" -mengeluarkan lubuh dan kaki yang

bawah temat tidur. Oom Alkapon’

aktlvnasnya Ternyala Gaponi’

yang dibelinya sehari sebelumnya.

Seperti hainya, anak- anak yang.

kayak kepiting dari rumahnya Gml i,

lho Qom Alkapon, kalau pong-

pongan ditivp dia mau keluar dan,
berjalan,” kata Gaponi sambil
memonyongkan muiut mungilnya. .

Dia rupanya pengin

liknya.
+ kaki-kaki pong-

_keluar, ‘karena

menghampiri. Qom-nya, sambil
miemegang mululnya “Lhongopo...,

Lho, ha...ha...," pertanyadin Alkapon
,nuIangsungdlsambunglerlawanya
karena melihat- pong-pongan ity
gondahgandul dibibirbawah Gaponi. .-

* Gaponi menangis keras saat
pong-ponganitudicabutsiOomdari -

bibimnya. Alkapon malah menggoda
keponakannya yang lerfihat ndower.

‘Wis, yuk saya antar ke rumah sakil, ..
biar distnati" godanya. Makin .

keraslah tangis Gaponi cilik. (ado)

pamer.  pong- .
"- pongan sebesar-
jempol-kaki ilu -
. pada _ pak- -

Benar sa;a '

pongan segera -

.kena angin
Namun tiba--
tiba ter- .
dengar |e .
- ritan. ‘Waduuuh...sakil...... "
teriak Gaponi kecil. Gaponhi berlan =
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Wacana 58 menceritakan Gaponi yang mempunyai binatang pong-pongan.
Karena sayangnya pada binatang tersebut, sepulang sekolah Gaponi langsung berlari

lari karena terburu-buru ingin bertemu dengan binatang piaraannya itu. Pong-pongai



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

106

lalu ditiup agar keluar kaki-kakinya, tetapi ketika keluar kaki pong-pongan langsung

mencengkeram bibir Gaponi sehingga Gaponi menangis keras-keras.

4.2.4.2.2. Humor Remaja

Humor remaja diangkat dari masalah-masalah yang dialami oleh remaja pada
umumnya, misalnya masalah percintaan, idola, sekolah, musik, dan sebagainya. sasaran
dari humor ini adalah remaja.

Perhatikan wacana 69 berikut ini:

G, ) ' : oh, mas
L ! . . dewo000,...

Alkapon {24), asli Muntilan yang masih tercatat sebaga| mahasiswa sebuah
PTN-terkenal Yogya ini, mungkin tidak pamah mimpi jadi duplikat pamain band
terkenal asal Surabaya, Dewa 19, yang tampil di Kridosono, Senin (27/10) -

ma|am Gara-gara lampangnya mirip salah satu personil grup itu, Alkapon .
X o sempat membuat heboh penonton satu stadion. )
i Malam itu memang dengan setelan rapi, Alkapon, seperti fans berat
Ia!nnya. bersemangat masuk ke area partunjukan. Rambutnya yang kriting
. panjang sengaja disibakkannya, agar kelihatan sangar dan jantan.
Sampa: di dalam stadion ternyala penonton sudah terlihat berjubel di depan .
R o . panggung

.o
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* “Wan, hiarus ueial panggung Ani-Paiontonriya berjubel sih,” batin Alkapon B
" Sedikit demi sedikit Alkapon pun baringsut-ingsut maju ke depan. )
'S Namun tidak jauh dari panggung, liba-tiba terdengar jeritan histeris para
ABG wanita, “Aksan......" Yang disebut ini adalah penggebuk drum kelompok
Dewa 19.
« Alkapon pun ikut menengok ke belakang mengikuli telunjuk para Dewa
mania itu. “Lho Aksan kok jalannya di sini, tidak di atas panggung,” tanya ..
""Alkapon sendiri. Eh, tak tahunya cewek-cewek itu langsung menubruk Alkapon
* *Aksan...} love you.... Aduh gemes deh....cakepnya tumpuk undur-3..... " dan’
bermacam macam komentar disartal cubitan, ciuman dan kilatan blnz |angsung
menerpa Alkapon
' “Eh maal Mbak, Bu, Dik...aku ini Alkap.....". Namun tak sempat Alkapon
memberl pen]elasan sebab ralusan ABG langsung mengerubulmya sambil
i histeris. '
Pak Pohsn yang berada di dekat kehebohan itu segera melakukan evakua5|
i penyelamalan Si Alkapon langsung dijaga pagar betis dan dinaikkan ke atas '

‘ panggung. Proses penyelamatan itu pun tidak luput dari kejaran ABG dan
sb tathes Badb amiink raban " kata Alkapon.(ado)

,

Wacana 69 menceritakan tentang pertunjukan musik dari sekelompok band
Dewa. 19 yang sangat digandrungi oleh kawula muda. Salah satu penonton pertunjukan
tersebut adalah Alkapon. Wajah Alkapon mirip sekali dengan salah satu personil
Dewa 19 sehingga para ABG yang melihat Alkapon langsung menjerit histeris dan
mengerumunti Alkapon. Karena suasana menjadi ribut akhimya Alkapon diamankan

polisi.

4.2.4.2.3 Humor Dewasa

Humor dewasa diangkat dari masala-masalah yang dialami atan dilakukan oleh
orang dewasa, misalnya peselingkuhan, perkawinan, rumah tangga, ekonomi, dan
sebagainya.

Perhatikan wacana 88 berikut ini:
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Alkapon .(25) \yang asli dari

Saplosani, Gunungkidul ini memang

seperti burung, seriang terbang dan

menclok di dahan manapun dia suka. L

. Tidakperduliranting kéring,atauranting .

.sambil menggelayut manja.-

penuh daun muda,’ Di sarangnya |
Alkapon sudah punya seorang istri dan )
anak." Tapi kesenangannya lerbang
menclok sana, menclok Sini tetap saja
dijalani. - Kalau dilanya jawabannya
singkal, pokoknya suka.c; ... .
Seperli hari Sabtu (19/7) malar
Alkapon kembali lerbang, kali ini dia
ingin mengajak Pipink (23) yang masih ,
letangga desanya untuk terbang
melayang. *Ho..oh, Mas, “aku mau..
Kebetulan malam nanti ada wayang,
jadi misua ku pasti nonton,” kata Pipink

Kata sepakat pun jadi, tempat,
tanggal. dan waktu sudah dihitung
cermat. Dan benar Sabtu malam ity
Gaponi, suami Pipink pamit nonton
wayang kulit. ‘Kebelulan Mas nantj saya
akan terbang....eit akan tidur nyenyak.

arhane Tasi..

- kadang linggl, Kadang menukik cepafic

" :menunggu’ puluhan warga, Alkapon .|

.-.comberan. Nasib sial Alkapon itu tenty
" sajajadibahantertawaanpemuda yang

Bahkan kalau ada sapi fart pun tidak.-;
akan terbangun,” Kala’ Pipink, hyaris .
terpelesel. A
Belum”5 menit. Gaponi pergi,
Alkapor -pun datang dan disabiit *'
Pipink " déngan riang ‘gembira
“Yuuk., kita terbang dik." kata Alkapon,_
Berdua mereka-terbang .melayang,

ke bawah. Hinggap di ranting kokoh,
“.iUK berislirahat, dan terbang lagis’,
" Saking asyiknya terbang, dua orang:~

vimabuk asmara inj lidak menyadari.
kalau Gaponi liba-tiba muncul, dan ',
membuatkeduanyajatuh, 5

" Alkapon "yang' masih telanjang
bulat, langsung lari lewat jendela,
Namun, fernyata di sana sudah .

mencoba terbang, karenabukan burung !
betulan, maka dia jatuh ke parit penuh «

mengejarnya.{ryo) - 7k

—
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Wacana 88 menceritakan Alkapon yang sudah mempunyai istri dan satu anak,
tetapi masih suka mengganggu istri orang lain yaitu Pipink. Ketika Alkapon dan Pipink
sedang berkencan di rumah Pipink, tiba-tiba Gapont, suami Pipink datang dan marah-
marah. Karena ketakutan Alkapon yang masih telanjang bulat lari ketakutan, ternyata

diluar sudah menunggu puluhan warga sehingga Alkapon tercebur di parit.
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4.2.5 Latar Belakang Seosiokultural yang Mempengaiuhi Humor dalam Wacana

Humor Rubrik AAW

4.2.5.1 Latar Belakang Bahasa

Latar belakang bahasa adalah kemampuan berbahasa yang dimiliki oleh
seseorang unfuk mencerna atau memahami wacana. Kemampuan berbahasa biasanya
dipengaruhi oleh darimana seseorang berasal, dimana tempat tinggal seseorang,
pengalaman berkomunikasi, dan pendidikan. Misalnya seorang mahasiswa yang berasgal
dari luar Jawa yang sebelumnya sama sekali tidak mengetahui bahasa Jawa, tetapi
karena sedang studi di Jawa maka sedikit demi sedikit ia akan dapat berbahasa Jawa
setidaknya mengerti arti kata bahasa Jawa karena lingkungan komunikasi mendukung
untuk mempelajari bahasa Jawa. Tetapi sebaliknya orang yang sama sekali tidak pernah
berkomunikasi dengan bahasa Jawa maka ia tidak dapat mengerti makna dari bahasa
Jawa yang ditemuainya.

Perhatikan wacana 106 berikut ini:
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o A AR W — — o e et

— e & . e ————

Gigin (38) dan Alkapon (42) pedagang di Pasar Beringharjo sejak lama -
sudah ada oioit- mm( pennusuhan. Hal ini tarjadi karena Gigin senng padu
“dengan Pipink istri Alkapon.
Bibit permusuhan ini akhimya meledak menjadi perkelahian yang hdak
seimbang karena cowok lawan cewek. Pekelahian terjadi gara-gara Aukapon 5
dengan santainya ber]atan 1a|an d| alaskleman mifik Gigin yang terbuat dan .
| ; triple!
Sikap Alkapon yang nganeh-nganahl ini membuat berang Gigin, Ia pun
menagur Alkapon.
“Alkapon kamu jangan berjalan di alas lemari, nanti ambrol,” tenak Gigin.
“Nanli kalau jebol tak tukar,” jawab-Alkapon dengan santainya. = -
Jawaban Alkapon ini membuat Gigin merah kupingnya, tetapi ia hanya bisa”
nggrundel saja karena harus melayani pembeli. Sikap Gigin ini temyata "
membuat Alkapon berang. la mengira Gigin ngrasani sama pembeli.
“Dasar muka kayak monyet, maka beraninya hanya grundelan sama
_pembeli,” teriak Alkapon pada Gigin. ]
“Kalau rupamu kayak munyuk,” jawab Gigin tak mau kalah,
f Rupa-rupanya Alkapon muntab dikatakan kayak munyuk, mungkin. - -
| wa|ahnya memang mirip'dengan saudara tua Inl. Tanpa basa-basl, Gigin pun ;"
! Iangsung ia puku| hingga fatuh. Gigin sendir lemyala sudah jatuh masih diinjak *
lagl. -
“Kamu ini beraninya sama perempuan,” nngls Gigin kesakitan. ... | :
- *Kalau kamu laki-laki malah sudah tak bunuh,” ujar Alkapon tldak mau
kalah. 00
Kejadian ini akhirnya membawa Alkapon ke muka pengadilan, Dalam
sidangnya di PN Yogyakarta, oleh pak jaksa ia didakwa telah melakukan A
penganiayaan.(nn) o

e i -,

T

Wacana 106 menceritakan pertengkaran yang dilakukan oleh Gigin dan Alkapon
di pasar Beringharjo karena diantara mereka sudah ada bibit-bibit permusuhan sejak
lama. Pertengkaran kali ini disulut karena sikap Alkapon yang menginjak-injak tempat
berjualan Pipink, sehingga Pipink marah dan mengumpat Alkapon, mendengar umpatan
Pipink dan mengira Pipink menfelek-jelekkan di depan pembeli, Alkapon marah dan

mengatakan Pipink seperti monyet. Pipink tidak mau kalah, dia mengatakan Alkapon
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seperti munyuk. Jadi mereka sebenamnya sama karena munyuk dan monyet itu sama gaja
artinya yaitu sejenis kera.

Kesulitan untuk menangkap humor di atas terletak dalam mengerti kata-kata
bahasa Jawa yang digunakan dalam wacana tersebut. Kesulitan akan dialami oleh
pembaca yang tidak mengerti arti kata rmunyuk, padu, nganeh-anehi, nggrundel,
ngrasani, munteb, dan lain-lain. Perbedaan bahasa ini menyebabkan kelucuan yang ada
dalam wacana 106 menjadi tidak lucu karena arti kata-kata yang mengandung kelucuan

tidak dapat dimengerti.

4.2.5.2 Latar Belakang Kebudayaan

Yang dimaksud latar kebudayaan adalah budaya yang dimiliki oleh masyarakat
tertentu. Sebuah komunitas yang membentuk masyarakat pasti mempunyai kesenian dan
budaya yang berbeda dengan masyarakat lain. Oleh karena itu kebudayaan sering
menyebabkan persepsi tentang suatu peristiwa. Begitu juga dengan humor. Humor di
daerah tertentu belum tentu lucu bagi daerah lain yang tidak mengerti kandungan budaya
dari daerah humor itu berasal.

Perhatikan wacana 91 berikut ini:
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' NANGGAP grup ]athllan hmgga Hp

-5 ]ula? Apa benar begltu'7 - O

Jawabannya so; pasti benar

"“Maklum, jathilan sekarang makin -
_modem. Bila dulu inslrumen musxknya j
‘hanya ferdiri dari kendang, “kethuk,

I * kempul, terompietthe-thet thietdan gong,

makakinimasihdilambahdengandrum"--

dan, keyboard\ plus sound systam. :

Suaranya ‘pun’ makin mengentak, isi’

dada. Belum lagi tembang jathilan pun
merambah lirik-lirik dangdut darf pop.
Pendek kata |athrl benar- benar naik
daun:

i Jadl sah-sah saja bula daya pikat -
jathifan itu akhimya menggerakkan hati
nenek Pipink (70 tahun) yang tinggal di
Kecamatan Séyegan, Sleman. 4

Pada hari Sabtu {14/7) lalu Mbak
Pipink nanggap grup jathilan dari Dusun

Sentul, Godean, Sleman di halaman-

rumahnya. Pentasinidisaksikan ratusan

pengunjung. Saatpengedang menepak -

1.

gendang, pemam Jathllan manggut- -'"

: manggut. Mbah Plpmk pun hatinya 7
" merasa ‘marem. .la lkut ménggu :
" mariggut pula.- :
*Kesenian - Iradlsmnal harus
dipefihara, syukut malah blsa
berkembang,” gumiam Mbah Pipink. -
"Menurutnenekini, latelahnanggap
|athl|an itu 25 kali. Sekali pentas, a
harus merogoh kocek Rp 200ribu untuk’
membayar grup jathilan tersebut.

" Apakah Mbah Pipink orang kaya"
Qo... tidak. “Saya orang biasa saja.
Tapiurusanjathilan, jangan tanya: Saya--
relamembayar berapa punasaljathilan”
bisa pentas,” tutur Mbah Pipink. - -

Menurut para tetangganya, Mbah

" Pipink termasuk orang yang rajin. Setua

. itu, iatetapmaudanmampumembantu- ..
para tetangganya. Uang hasil ker]anya ’
itu ia kumpulkan, dan sebagian besar -

_khusus untuk nanggap jathilan. - <

(had)’
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Wacana 91 menceritakan seorang nenek yang suka sekali nanggap jathilan. Ia
rela kehilangan uang ratusan ribu rupiah hanya untuk nanggap jathilan. Wacana 91
merupakan wacana yang mengandung kelucuan, karena nenek Pipink yang sudah tua

masih suka nanggap jathilan yang jogetnya seperti anak muda. Tetapi bagi pembaca
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yang {rdak mengertt apa 1w jathilan, bagammana cara mam kesenian jathilan, apa
keistimewaan jathilan, dan bagaimana kostum serta seluk beluk jathilan dalam wacana

tersebut menjadi tidak lucu.

4.2.5.3 Latar Belaliang Tingkat Usia

Faktor usia sangat mempengaruli terhadap kemampuan memahami wacana.
Apalagi 11 dari wacana tersebul mempunyai maksud terlentu, misalnya humor yang
bertujuan membual pembaca menjadi tertawa. Pemahaman humor seorang anak dengan
remaja atan orang tua akan berbeda. Perbedaan im fergantung pada pengalaman dan
pengetaivan masing-masing indivady, dan biasanya pengetahuan dan pengalaman anak
kecil lebih sedikit dibandingkan dengan remnaja atan orang dewasa.

Perhatikan wacana 100 berikut ini:

|

Jangan Percaya (_)mdr_;g_éﬁ Buaya

‘ "KOTA Yogyakarla kini makin dipenuhi_oleh buaya. I 'l
Mulut-mulut buaya itu setiap saat akan r_nelahap
pendatang baru yang belum kenal ganasnya p_gaya; o

e .
A P

. ) Yogya.” .o ToTaeocle

Sepenti yang dialami oleh Pipink:(22), gadis-asal

Bekasi, Jawa Barat pada Sabtu (30/8) silari. la’yang.

belum paham benar dengan manisnya"pe_rk'ata.a.r] _l_)l:.la_y

Alkapon'(35), akhirnya jatuh ke pelukan'si buaya inig«<
Ihwal'yang berbuntut nasib sial itu be_r!nqla_k.ellyay.

" Pipink berjalan:jalan di Malioboro untuk berbelanja =i . »

mencari oleh-oleh untuk keiuarganya-di Bekasi.'Di 'sebga{h*::l

\oko, ia berkenalan dengan |e|ak_i,'yang‘me'nga}§;{'p_e_rn_irgg 7]

- Alkapon.” . 7 ¢ L el

-
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'sar buaya Ildah kasar dengén glgl benanng plpd
is lberbuth kata semerdu a!unan seruling. Singkat kata'’, e
> Alkapon mampu meyakinkan Pipink bahwa ia lelaki baik\:"
- Sel -;e!a mengantarkan keliling Malioboro, Alkapon juga-\
engajak cewek ini ke Gembiraloka unt
berdarmawnsala LR o
jurus apa yang dilancarkan, kata- kata cinta. p}m:‘
makin memagul hati Pipink. Bahkan, Pipink- rela safa -}
etlka Alkapon mengajaknya menginap di Hotel.“H" di JI'_i."i'
Kusumanégara Pipink'melupakan saudaranya di Kalasan E
ng dltumpangmya sejak tiba di Yogya pada 27 Agustus o
;Di-hotel itu pula Alkapon merenggut mahkota P;pmk ;
cara paksa 'sekitar pukul - 16.30 WIB. Bukan itu sajaz.mt’
.segala perhiasan pendatang baru ini pun dlpreleh
;"'sehingga kérugian materitotal Rp 575 ribu.
av.Setelah buaya Alkapon bersimaharaja dengan o
perbuatan be]atnya lelaki bertinggi badan 165 cm dengan
¥ berat sekltar 65 kg ini dengan-tega hati menlnggalkan
.Pipink. :
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P _:___l

.nv-'

o

Merasa tenlpu Plpmk akhnmya meiaporkan nasnbnya -
-ke*Markas Polresta. Yogya, Kini'gantian tim, Unit Reaksi:*

Cepat i memburu kebseradaan Alkapon yang mungktm
,sedang be:sembunyl dl comberan got (hrl) "' .

We;cana .1.00 mencentakan Pipink yang terhpu ;)lelil Alkapon, baik tertipu
materinya maupun spiritualnya. Ia kehilangan vang dan mahkota yang paling berharga,
Seorang anak yang berugia 10 tahunan tidak akan mengerti makna humor di atas.
Pemahaman anak ferhadyp Kala-xata biaranya masih eksplisit, sesuatu yang dikatakan
secara apa adanya. sementara dalam wacana 100 banyak menggunakan istilah-istilah
khusus untuk mengimplisitkan sesuatu, migalnya buaya bisa omong, mualut buaya kan
melahap pendatang baru yang belum kenal dengan buaya Yogya, Alkapon merenggut

mahkota Pipink, dan sebagainya. Dalam usia anak-anak tidak mudah mengerti arti dari

istilah-istilah yang digunakan tergebut.

4.2.5.4 Latar Belakang Situasi
Situasi adalah suatu tempat untuk menambah suafu peristiwa menjadi lebih
nyata Dalam humor situasi dapat menambah suatu wacana menjadi lucu.

Perhatikan wacana 60 berikut ini:
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MALIOBOHO pada Semn (15/9) pe(ang Ialu geger Slapa Idgl e
) penyebabnya kalau bukan Alkapon. Pemuda usia 25 tahun asal Blok: Tan|ung.' 8]

Awal mulanya Alkapon berlaku sopan. Maklum ia memang pemu a :
" modern. Tahu sopan santun. Namun sekilar pukul 17.00 WIB, ia tampak, .. ;- .
* “ menenggak minuman keras merek Vodka. Tidak tanggung-tanggung, safu e
botol langsung dihabiskan. Masih kurang puas, la pun menyambar i
minuman rmgm lainnya. Pendek kala mengoplos minuman karas |lu langsUnr

am nartria Hacilmia? lolae ranat ==t

Kemudxan sambil berjalan lertuyung-huyung, mulai dari depan Hotel 2
Mutiara, ia ngeloyor ke selatan. Dan tangannya yang jahil, sembari - '
1 sempoyongan sefalu mengganggu perempuan yang berpapasan dengannya .
0 Si drunken master ini pelum puas juga. fa lalu mengambil barang- barang ’
i dagangan pedagang kaki lima. “Eh, itu barang dagangan Pon'r' hard|k
‘ “seorang pedagang
| "an hk... hk... tak senga|a Mas,” ujarnya sembari mengembahkan barang .
|, yang dipegangnya. : .
Akan tetapi, ketika tiba di dagangan Bu Pipink (51), warga Pa;eksan subu.-
ini tidak memperhatikan ulah Atkapon. Drunken master ini Iangsung mengambil

sebuah patung kayudan membawanya pergi. - . <. ~"-
Bu Pipink yang kaget barangnya dibawa orang lanpa bayar Iangsunﬁ Ol
berteriak, "Maling... maling...” : : ’.'

Orang arang di sekitar tempat itu pun segera tanggap. Alkapon dikejar dan .
dihajar hingga terjajar-jajar. Lalu semaput. Dia dibawa ke rumah sakit. Sebe[um |
di angkat, dari balik bajunya ditemukan botol minuman keras. Dan orang- orang '

nin hanua hica hare~ - 0 mahok ta " fhri) i

Wacana 60 menceritakan Alkapon yang suka mabuk. Suatu hari ia mabuk di
Malioboro sehingga tanpa sadar ia berbuat kejahatan yaitu mencuri sebuah patung kayu
geharga Rp 30.000 di‘ kaki lima. Alkapon yang sempoyongan tersebut mirip sekali
dengan Drunken Masters dalam sebuah film Cina. Kesulitan untuk memahami kelucuan

dalam wacana tersebut jika pemabaca belum pernah mengetahui situasi di Malioboro,
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atau belum pernah melihat tingkah laku si Drunken Masters yang jika sedang beraksi

membuat perasaan menjadi geli.

4.3 Pembahasan

Dalam wacana humor rubrik 44 W sebagian besar menggunakan alih kede dan
campur kode baik itu dari bahasa Jawa, bahasa Sunda, maupun dari bahasa Inggris.
Campur kode dapat berupa a) kata, b) frasa, ¢) klausa, dan d) kalimat. Sedangkan alih
kode dapat berupa a) kiausa, b) xalimat, dan ¢) paragraf Tujuan pemakaian campur
kode dan alil kode dalam rubrik AA W yaitu untuk pemantapan, untuk menujukkan rasa
kedaerahan, untuk penghormatan, untuk menunjukkan identitas diri, atan kemampuan
penulis, dan untuk menambah kelucuan.

Untuk tujuan pemantapan misalnya terdapat pada wacana 96: “Mulai dari soal
kemarau yang panjang sampai Tyson yang nyathek kuping Holliyfield campur aduk
menjadi satw”. Kata nyathek digunakan untuk memantapkan keadaan sebenarnya, yaitu
ketika Tyson menggigit telinga Holliyfield saat sedang bertinju. Untuk menunjukkan
rasa kedaerahan misalnya terdapat pada wacana 42 “Nyong adoh-adoh maring Yojo
mung dadi pemulung kava kive”. Kalimat itu adalah kalimat berbahasa Jawa tetapi
jika dilihat dari pemilihan kosa -katanya menunjukkan dialek daerzsh Banyumas,
Kebumen, Tegal, dan sekitarnya. Untuk penghormatan misalnya terdapat pada kalimat
wacana 37 “Sekitar 15 menit menjalani pingsan, Alkapon eling purwo duk sino.

Ungkapan eling purwo duk sino digunakan untuk menghormati Alkapon yang sedang
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giuman dari pingsannya. Untuk munjukkkan identitas. diri atau kemampuan penulig
misalnya terdapat pada kalimat wacana 97, “Tetapi pelanggan Pipink kali ini naga-
naganya penganut aliran back to nature tulen”. Penggunaan istilah back fo nature yang
berasal dari bahasa Inggris berarti kembali ke alam bertyjuan untuk menunjukkan
kemapuan dan pengetaluan penulis. Unfuk menambah kelucuan misalnya terdapat pada
kalimat wacana 82, “Dalam banyak kasus di negeri AAW gni bintang utama yang
diperankan Alkapon hampir selalu bertabiat jahi alias jahat dan urik”. Kata wrik
merupakan kata berballlasa Jawa yang disisipkan untuk menimbulkan rasa humor bagi
pembaca.

Faktor-faktor denyebab humor dalam wacana humor rubrik A4AW adalah a)
faktor kesalahpahaman tokoh, b) faktor terbongkamya sesuatu yang tersembunyi, c)
faktor kenakalan yang dilakukan tokoh, d) faktor pemakaian campur kode, e) faktor
ketidaklogisan, f) faktor pemlesetan kata, g) faktor pemutar balikan fakta, dan h) faktor
peristiwa seks dan penggunaan kata-kata pormo. Faktor kesalahpahaman tokoh
terdapat dalam 11 wacana. Suatu cerita lucu disebabkan karena terjadi kesalahpahaman
antara tokoh-tokoh. Seperti pada wacana 21 yang menceritakan Alkapon yang sedang
menyaksikan pentas wayang kulit, karena tidak tahan menahan rasa kantuknya sehingga
ia tertidur di bawah pohon pisang. Sementara ifu penonton lain, Gaponi yang sejak
gore selalu terpingkal-pingkal melihat wayang, kebelet ingin buang air begar sehingga

Gaponi buang air besar di dekat pohon pisang dimana Alkapon tertidur. Karena
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tersiram air kencing Alkapon hanya misuh-misuh sementara Gaponi hanya tersenywn
karena Gaponi tidak mengetahui kalau Alkapon tertidur di situ.

Faktor terbongkamya sesuatu yang tergembunyt ada dalam 30 wacana. Dalam
cerita kelucuan disebabkan karena adanya sesuatu yang ditutup-tutupi. Tetapi pada
akhirnya terbongkar juga. Seperti pada wacana 10 yang menceritakan suami istri yaitu
Alkapon dan istrinya. Suatu hari Alkapon berpamitan ingin mencari dagangan karena
istrinya berjualan sayuran dan buah-buahan. Tetapi tidak lama kemudian istri Alkapon
mendapat kabar bahwa suaminya mendapat kecelakaan. Saat mendengar kabar itu istri
Alkapon hampir pingsan, tetapi setelah tahu bahwa Alkapon kecelakaan dengan WIL
nya, istri Alkapon marah-marah kepada Alkapon dan WIL nya. Istri Alkapon juga tidak
mau menanggung biaya perawatan di rumah sakit,

Faktor kenakalan tokoh ada dalam 39 wacana. Suatu cerita menjadi lucu
disebabkan karena ada tokoh yang mempunyai sifat licik dan nakal, misalnya pada
wacana yang menceritakan Alkapon yang mempunyai hobi menonton sepak bola. Suatu
hari ada pertandingan sepak bola di stadion Mandala Krida. Dengan penuh semangat
Alkapon berangkat ke stadion. Ketika telah tiba di sana ada penjaga karcig yang sedang
lengah, melihat kesempatan ini Alkapon langsung niasuk tanpa meinbeli karcis. Tetapi
tiba-tiba ada petugas lain yang melihat kecurangan Alkapon, sehingga Alkapon
ditangkap. Alkapon berkelit bahwa karcisaya jatuh di stadion. Petugas tidak percaya
dengan alasan yang dikemukakan Alkapon, maka Alkapon dihukum dengan push up 40

kali hingga waktu 1,5 jam lebih.
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Faktor pemakaian campur kode banyak digunakan oleh sebagian besar wacana,
tetapi ada wacana yang dominan menggunakan campur kode yaitu ada dalam 11
wacana. Kelucuan-kelucuan digebabkan oleh pemakaian bahasa Jawa yang lucu
sehingga membuat perasaan menjadi geli, misalnya pada wacana 101 yang
menceritakan mbokde Gigin yang diserempet oleh motor yang dikendarai oleh Alkapon.
Akibat serempetan itu mbokde Gigin menjerit dan berteriak keras dengan bahasa Jawa
sehingga membuat geli yang mendengamya. “Waduh nek aku mati ora iso ngliling
putuku meneh (waduh kalau saya mati tidak bisa menimang cucu saya lagi). Dan ketika
akan ditolong, mbokde Gigin berkata lagi,” Rausah ditulungi aku....... wong ora popo
mung kaget kok (Nggak usa ditolong, wong cuma terkejut kok).

Faktor ketidaklogisan ada dalam 11 wacana. Suatu cerita lucu disebabkan
karena adanya sesuatu yang biasa tapi tiba-tiba tidak sesuai dengan logika, misalnya
terdapat dalam wacana 70. Dalam wacana itu menceritakan Alkapon yang berbuat jahat
dengan membuat uang palsu dan digunakan untuk membeli sesuatu sehingga ia
ditangkap. Tetapi diawal cerita dikatakan bahwa Alkapon mencetak uang palsu bukan
karena. jahat tetapi karena pada masa kecilnya kurang bahagia, belum pemalb main
pasaran seperti anak-anak kecil lainnya yang sering memakai daun sebagai uang-
uangan. Maka sekarang Alakpon membuat uang palsu untuk bermain uang-vangan,

Faktor pemlesetan kata terdapat dalam 11 wacana, misalnya terdapat pada
wacana 37 ada kata ABG yang diplesetkan Anak Bakul Gudheg, SKSD diplesetkan

menjadi Sok Kenal Sok Dekat, dalam wacana 51 terdapat kata Neli yang diplesetkan
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menjadi Nenek Lincah, daiam wacauia 7¢ ada kata palsu yang diplesetkan plasu. Faktor
pemutarbalikan fakta ada dalam 4 wacana. Suatu cerita menjadi lucu karena adanya
pemutarbalikan fakta, misalnya pada wacana 34 ada seorang pencuri berteriak maling
ketika orang-orang gémpar karena ulahnya. Faktor peristiwa seks dan penggunaan
katkata porno ada dalam 10 wacana, misalnya pada wacana 107 yang menceritakan
Gigin yang dibimbing oleh Gaponi untuk menggugat Alkapon soal tanah warisan ifu.
Ket];a Gaponi ditanya berapa ia dibayar oleh Gigin atag bimbingan yang diberikan itu.
Gaponi menjawab bahwa ia dibayar ihik atau bercinta oleh Gigin.

Jenis wacana apabila dilihat dari isinya ada 8 jenig yaitu, a) humor kriminal, b)
humor percintaan , ¢) humor individu, d) humor sekolah, ¢) humor mistik, f) humor
pekerjaan, dan g) humer keluarga. Humor kriminal membicarakan tindak-tindak
kejahatan, baik pidana maupun perdata. Tindakam -tindakan itu yaitu pemilikan senjata
gecara. ilegal, pencurian, perkosaan, pelecehan seksunal, penipuan, pembakaran,
pembuangan bayi, pelanggaran tata tertib, penganiayaan, sabung ayam, pencopetan,
mengamuk, pemalsuan uang, dan perebutan warisan.

Humor percintaan membicarakan hal-hal yang muncul dari permasalahan cinta,
baik yang dialami oleh remaja maupun yang sudah berumahtangga. Hal-hal itu yaitu
kegagalan cinta, kawin lari, lari dari tanggung jawab, perkawinan bawah tangan,
penolakan cinta, perselingkuhan, dan mata keranjang. Humpr individe membicarakan
hal-hal yang dialami oleh diri seseorang. Hal-hal itu yaitu berlagak sombong, hobi,

mengantisipasi suatu keadaan, lupa, tingkah jika sedang marah, kena batunya, sikap sok
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gengsi  untuk menuﬁnpi ketidaktahuannya, dan kesalalipahaman. Humor sekolah
membicarakan hal-hal yang terjadi di sekolah. Hal itu yaitu hubungan antara murid
dengan guru. humor mistik membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan ilmu gaib.
Hal-hal itu yaitu ilmu hitam untuk kejahatan dan diganggu makhluk halus. Humor
pekerjaan membicarakan hal-hal yang muncul dalam pekerjaan, baik di kantor maupun
di lapangan. hal-hal itu yaitu karyawan yang tidak bertanggung jawab dan tanggung
jawab terhadap pekerjaan. Humor keluarga membicarakan hal yang terjadi dalam
rumah tangga yang terdiri dari anak, orang fua, dan sanak saudara. Hal itu yaitu
tanggung jawab terhadap anak. Berdasarkan usia.‘pelaku dalam wacana, jenis humor
dibagi menjadi tiga yaitu, a) humor anak, b) humor remaja, ¢) humor dewasa.

Dalam mencerna sebuah humor, persepsi seseorang antar individu berbeda.
Perbedaan persepsi untuk menangkap kelucuan dalam humor di pengaruhi oleh latar
belakang sosiokultural. Latar belakang sosiokultural tersebut yaitu a) latar belakang
bahaga, b) latar belakang kebudayaan, c¢) latar belakang tingkat usia, dan d) latar

belakang situasi.
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PENUTUP

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian,

impilikasi, dan saran.

5.1 Kesimpulan
Sesuai dengan hasil penelitian wacana-wacana humor rubrik AAW yang dimuat
pada SKH Bernas, dapat disimpulkan beberapa hal yaitu,

1. Campur kode dalam wacana rubrik A4 W berupa campur kode kata, frasa, klansa,
dan kalimat Alih kode dalam wacana rubrik A4AW berupa klausa, kalimat, dan
paragraf.

2. Dari 120 wacana yang digunakan sebagai data ditemukan delapan sebab-sebab
terjadinya humor, yaitu a) humor yang terjadi karena kesalahpahaman tokoh, b)
humor yang terjadi karena terbongkamnya sesuatu yang tersembunyi, ¢) humor yang
terjadi karena kenakalan yang dilakukan oleh tokoh, d) humor yang terjadi karena
ahih kode dan campur kode, e) humor yang terjadi karena kelidaklogisan, f) humor
yang terjadi karena pemlesetan kala-kata, g} humor yang terjadi karena
pemularbalikan fakia, dan h) humor yang terjadi karema peristiwa seks dan

penggunaan kata-kata seks.
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Dalam humor karena kesalahpahaman tokoh, antarpelaku dalam wacana
mengalami kesalahpahaman sehingga terjadi perbedaan persepsi yang menyebabkan
wacana. menjadi lucu. Dalam humor karena terbongkamnya sesuatu, kelucuan terjadi
karena salah satu pelaku dalam wacana mempuayai rahasia yang disembunyikan
dari pelaku yang lain. Akan tetapi rahasia tersebut terbongkar sehingga menjadi
lucu. Dalam humor yang terjadi karena kenakalan yang dilakukan tokoh, kelucuan
terjadi karena salah satu pelaku mempunyai sifat yang nakal dan merugikan orang
lain. Tingkah nakal itulah yang menyebabkan wacana menjadi lucu. Dalam humor
yang terjadi karena. campur kode, kelucuan terjadi karena wacana menggunakan
kata-kata selain bahasa Indonesia yaitu berupa pencampuran kata dengan bahasa
daerah dan bahasa asing. Dalam humor yang terjadi karena. ketidaklogisan, hwmor
terjadi karena adanya peristiwa yang alumya dibelokkan sehingga menjadi tidak
logis. Dalam humor yang terjadi karena pemlesetan kata, kelucuan terjadi karena
penggunaan kata-kata yang dibelokkan artinya dengan sewenang-wenang. Dalam
humor yang terjadi karena pemutarbalikan fakta, kelucuan terjadi karena tindakan
yang dilakukan oleh seorang tokoh diputarbaikkan sehingga seolah-olah tindakan
tersebut dilakukan oleh tokoh lain. Dalam humor yang terjadi karena peristiwa seks
dan penggunaan kata-kata porno, kelucuan terjadi karena peristiwa yang dialami
para tokoh bersifat porno dan menggunakan kata-kata porno.

3. Jenis-jenis humor berdasarkan isinya dalam wacana humor rubrik A4 ¥ ada 7, yaitu

a) humor kriminal, b} humor percintaan, ¢} humor individu, d) humor sekolah, e)
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humor mistik, f) humor pekerjaan, dan g) humor keluarga. Berdasarkan usia pelaku
dalam wacana humor rubrik AAW, jenis-jenis humor dibedakan menjadi tiga yaitu
a) humor anak-anak, b) humor remaja, dan ¢) humor dewasa.

4. Kelucuan-kelucuan yang ada pada wacana sering menjadi tidak lucu karena
dipengaruhi oleh faktor sosio-kultural. Faktor sosio-kultural tersebut adalah a) latar
belakang bahasa, b) latar belakang budaya, c) latar belakang situasi, dan d) latar
belakang usia. Latar belakang bahasa adalah kemampuan awal bahasa seseorang
dalam mencerna bahasa dalam wacana. Latar belakang kebudayaan yaitu budaya yang
dimiliki seseorang berhubungan dengan budaya yang terdapat dalam wacana. Latar
belakang situasi adalah keadaan yang pernall dialami oleh seseorang berkaitan
dengan situasi. Latar belakang tingkat usia adalah usia seseorang dalam mencerna
sebuah wacana. Perbedaan usia akan menyebabkan perbedaan penangkapan terhadap

wacana karena usia mempengaruhi otak, pengetahuan, dan pengalaman seseorang.

5.2 Implikasi

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan studi linguistik, khususnya
ilmu sosiolinguistik dan ilmu tentang humor. Hasil analisiz wacana secara sosiolinguistik
mendukung penguasaan bahasa siswa yang sesuai dengan konteks dan situasi serta

menambah pengetahuan tentang alih kode dan campur kode.
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Hasil analisis wacana secara humor mendukung siswa untuk belajar

mengungkapkan gagasan, protes, ketidakpuasan dengan halus secara tfertulis dalam

bentuk humor.

5.3 Saran

Penelitian tentang humor dalam wacana humor rubrik AAW ini merupakan
penerapan teori dalam sfudi linguistik khususnya studi tentang humor dan studi tentang
sosiolinguistik. Karena keterbatasan yang dilakukan oleh peneliti tersebut maka
penelitian ini dapat dikembangkan lagi melalui analigis yang lebih mendalam seperti:
meneliti strukfur kebahasaannya, menganalisis secara pragmatik untuk mengetahui
tindak lokusi, ilokusi dan periokusi, menganalisis dari sudut pembelajaran bahasa uatuk

mengetahui penggunaan ejaan dan paragraf dengan meninjau relevansinya dengan

Kurikulum 1994.
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kan rumah dar. 7 ~-3i ke Jakana.

Kapergia
iama, Tiba-tiba A»apon sudah teriihat di
rumah. “Kalau sevarang pasii hebat”
katanya sambil rmangambil senjata api
dan bafik bajunya. Senjata api dengan
tetieraya butir pak. i ini digfus-giusnya.

Tetap berice: <zn berpakaian ala
koboi, Alkapen 12~~sung perg ke pek-
< arangan umah baz-an belakang. Tepat
di'naiwah pehon ks na, Alkapen men-
geluarkan pistolny. anya membidik
buah kelapayang k kering. Ditem-
baknya buah kelape "

s mangqslenar. -
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<2 Jakarta juga tidak |

caniubeberapasutickelaca rontctedan
izih. la keairangan. Dasar Alkaporn.

‘Lain Aikapon lain pula tetanggan-
ya. Beberaga orang yana mangdengar
suara f satng hertanya-ainya, Marska
cunga. Suara Mu jslas bukan senjaia
matnan. Para tetangganya ketakuian.
Aparal keamanan langsung tanggap.
Agaratkeamananmendatangi Alkapon.
Mereka menanyakan kelengkaran su-
rat-suratsenjata Alkapon. Tetapi Alkapon
tidak bisa menjawab. “Maaf, senjata ini
tidak ada suratnya,” jawab Atkapon en-
teng.

Masalah ini berkepanjangan.
Alkaponmenyalahiaturan dan ganjaran-
aya dijerat hukum. Majelis Hakim Pen-
gadilan Negeri Wonosari menjatuhkan
2 1ahun penjara. Alkapon menyesal.
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-Ora ubet, ora ngliwet. Itu ucapan
yang sering didengar untuk menggam-
barkan betapa susahnya mencan naf-
\ah. Tidak uirt, bisa-bisa anak dan istr
tidak makan. Prinsip ini juga dipegang
Alkapan(43) warga Kecamatan Rongkop.
Gunungkidul.

Karena mengandatkan hasil per-
tanian tidak bisa untuk menutup biaya
hidup, maka dengan modal uang pinja-
man bank, Alkagon membeli motil pikap
untuk usaha carteran. “Lumayan,
maskipun mokbit ampir masuk museum,
tetapi bisa juga si2jak can rejeki,” kata-
nya.

Hasttnya memang tisa diandalkan.

Setiaphariada saia wargasetempatyang-

manzarar meg” *22 Alkapon. Karena ie-
mis pixapnya, masa menidinchanya uniuk
angkuian barang 3an mengangkut hasit
pertanian dari tegatan dibawa ke rumah,

Roda mobii terus berputar dan roda
kehidupan Alkapon pun berbalik. Beber-
apa pekan tidek ada penduduk yang
menggunakan- jasanya. Beberapa har
mobilnya hanyandongkrok dirumahyang
sekaligus dijadikan garasi. “Kojor tenan
kalau begini terus. Uang di bank bisa tidak
terbayar. Weleh. weleh,” batinnya kesal.

Namanya juga Alkapon, sampal
ujung dunia pur: a<al bulusnya teiap ja-
lan. Dalam suasana terdesak, sifat asfi-
nya kembali muncu!, Tanpa pamit anak
istri, dan ketika s2mua keluarga dan tet-
angganya terdelap tidur, Alkapon justru
pergi dengan mabiinya. Sorot lampu mo-
bil menerangi jaizn pedesaan. Sesam-
painya diujungdesa, tidekjauhdarirumah-
nya, sorot lampu mobil ini padam. Tidak

ng, MoCH DeMment.
Dengan jalan mengendap-endap
dan paridangan clingak-clinguk Aagen

meninggalkan motil miliknya dan menu-
ju belakang rumah Gaponi (65). Sesam-

painya di dekat kancang temak, Aixagon
berhenti sejenak, seekor kambingbetina
yang baru bunting diamati, “Sudah kamu

\i(it saya saja. Enak kok, kasihan kamu

itu, baru bunting kck dikandangkan.” ka-
tanya sambil maizpas tali dan kamtirg
yang hampir me'anirkan ini cituntun.

Entah rapal atau doa 22a vang Ci-
ucapkan, yang-jelas kambing ini tidak
berkutik dan manut saja pada Alkapen.
“Sudah xamu naik mobil ini. Jangan na-
kal.ya. Diam saja nanti sayaberihadiah,”
katanya sambil manaikkan kambing k2
bak belakang. Dan lagi-lagl, kambing ini
dram.

Mobil fangsung berjalan. Jafan ter-

jal dilaiui, tapi mendadak kambing ini-

mengembik. "Embek, embek...” Alkapon
misuh misuh. Tetapi kambing ini tidak
tahu, dan suara kambtingnya semakin
keras.

“Diam. Dasar kambing tidak tahu
aturan,” teriaknya. Tetapi kambirg ini

tidak diam tetap ;stru mengambik se-

makin keras. Di tzngah jatan. secara
kebetulan ada penduduk yang mast
berjaga dan menghentikan mobil
Atkaoon.

“Saya nggak maling kok. Mobil ini
kebetulan dicarter kambing ini" kala
Alkapon sekenanye. tetapi alasan ini -
dak mempan, dan Alkapon tetap dibawa
ke Poires Gunungkidul. (ryo}
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KAPON dan kawan-kawan ja-
v~ kal ini nekad. Mereka berani-
bera~ya mencuri rumah polisi yaitu
rumah Cadit Lantas Polda DIY, Drs Let-
kol D5 + Sukarni lsmail. Mereka beraksi
Rabuy /3/1) dinihari sekitar pukul 04.30
WIB dengan cara mencongkel kaca jen-
delanako. Peristiwa pencurian ilu terjadi
diJalar Margorejo, Tempel, Sieman.

Alzpon berhasil menggendol
barang-=arang milik Sukarnilsmail beru-
pacincir berfian, gelang mutiara, gelang
emas senerat 25 gram, 4 buah jam tan-
gan berk:agai merek dan satu set sove-
nir. Total kerugian selurunnya mencapai
sekitar B 7.8 juta.

Aumzh Pak Sukami Ismail semula
rumah disinggal datam keadaan koscng
lanpaada zenghuniyangmenunggunya.
Pak Suka:ni sejak Selasa sore, bersama
istnnya m=ninggalkan rumah. Sebaga!

_polisitentu Pak Sukarniwaspada. Sede-.

lum menin-aatkan rumah, ia dan istrinya
tidak lupa untuk mengunci, baik piniu
utama, pin': belakang maupun jendsa.

*Bada Zabu dinihari, sekitar pukul
04.30'A'B P2k Sukarni danistrinya bary
pulang dar: bepergian. Mamun. ketna

Pak Sukarni akan membuka pintu uta-
ma rumahnya, Pak Kami kaget ketika
malihat jendela depan rumannya, yang
semula dikunci, szat itu sudah terouka.
Apalagt i daun jendela ada bekas ¢cn-
gkelan lingis kecil,” jeias warga selem-
pat. - SR

Menerimakenyataan itu, lanjutwar-
gaitu. PakKamisagera masukke dalam
rumar untuk mengecek. Namun, baru

" samgar diruangan tamu rumannya, Pak

K arnil2bih terkajutketikamelihat sejura-
fan barang sudah berserakan dilantai.

Kasus pembobolan di rumah Kadit
Lantzs Polda DIY fu, selanjutnya dila-
porkan ke Polres Sleman. Hingga se-
malam sejumiah Unit Reaksi.Cepat
{UCR! Polres Sleman dan Poida DIY
aixerankan untuk menangkap Alkapdn
vzn-kawan. Didugakuat, Atkapon

ang daru saja keluar dari Lemoaga
syarakat{LP). sehinggatidaktahu
La'ze remah yang dijadikan sasaran 2u.
reman polisi.

£ otisidi Mapoires Sleman membe-
narkan kasus penuciran di rumah polisi
i, {hri) .

merupakan residivis kampunan ¢
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" DSM bisa berarti bermacam-
. macam. Bisa berarti Dwi Sumadji,
! bisa pula Dana Satu Milyar. Nah,
' DSM vang dimuat di kolom Ana-
ana Waekaliiniadalah Desah Satu
Menit. DSM versi terbaru ini mem-
bawa korban Alkapon, seorang
kakek'yang berusia 60 tahun.

" Mengapa DSM? Karena me- -

mang Alkapon ketemu sial hanya
karena menuruti nasfu setan yang
hanya tahan satu menit itu. Meski-
pun sudah punya cucu, tetapikakek
ini memang masih terinat perkasa.
Warga Desa Girpanggung Keca-
matan Tepus, Gunungkidu! ini, se-

tiap h=ri masih menjalankan fugas .

rutinnya sebagai petani,-: -
Bahkan Alkapen masin sering
merumputdiwilayah bukit Gunung-
butak desa setempat. Tempat rim-
bun déngan pohonbesardanjarang
difamah penduduk ini, tampaknya
jaditempat istimawa bagi kakekini.
Apalagi, setiap merumput selalu
ditemani Pipink {15), tetangganya.
Awalnyahanyatemanmerum-
put. Alkapon.yang sudah orang tua
sering membantu Pipink saat me-
rumput. Sadang Pipink juga tidak
urigadengan sikap Alkapon Tetapi
diam-diam ternyata Alkapon me-
nyimpan sesuatu di hatinya. Alka-
* pon jatuh cinta. Mandengar peng-

' DSM = Desah Satu Menit

akuan ini Pipink justru tetawa.

Alkapon tidak menyeraf ban-
karidengan sorotmatayangtajam, .

bagai singa lapar, Alkapon siap
menerkam gadis bau kencur ini.
Melihat gelagat tidak baik, Pipink
berusaha mundur, menjauhi. Tetapi

Alkapon justru semakin beringas. ;
Tubuh Pipink langsung ditubruk.

Dengan sekuat tenaga kakek ini

berusaha menandingi tenaga Pi-
pink yang akan lari. Tenaga kakek |
ini temyata masih perkasa, Pipink -

terdesak dan menjerit. Tetapi sia-
sia, karenatidakmungkin acayang
mendengar dan menolcngnya.

__ Akhimya Pipink menyerah pa-
da nasib. Sementara Alkapon
fangsung mengumbar nafsu setan-
nya. Tetapi pertahanan kakek ini
tidak sekuat tenaganya, karena
_barusatumenitmendesah, Alkapon
langsung KOQ. Pipinklantas puiang.
la menangis.
Sesampainya di rumah. sua-
sana jadi geger. Karena Pipink
langsung lapor pada orangtuanya.
Tidak selanglama, Alkaponanang-
~Kap dan diserahkan pada pihak
yang berwajib. Akhimya, masalah
ini diajukan dalam sidang di
Pengadilan NegeriWonosari, akhir
pekan lalu. {ryo)

U

re,

Kotal Wasiat

Masa xanak-kanak inginnya
dimanja. Kalau muda, selalu berfoya-
foya dan sudaii wa letap kaya. Tidak
hanya itu, jika mati, masuk surga. Tetapi
apa mungkin? "Mengapa tidak. Yang
penting tinggal bagaimana cara kita,”
kata Gaponi (#2) warga Kabupaten
Klaten kepada Aikapon {27) warga
Kecamatan Sermin, Gunungkidul ketika
keduanyaberiamy saatmenumpangbus
dari Yogyakarta skan ke Wonosari.

Pertemuan singkat ini bagi Alkapon
sangat menark. <arena Gaponi yang
mengaku "crang pintar” bisa
melipatgandakar :ang. “Tetapiinihanya
untuk sendin Iho. Jangan bilang siapa
saia," bisik Gacs «
manthuk, tanda -
genak-glanik, G
“3lak yang tere::
diisi uang Rp
uang itu akan b
setelah diucapk.

Mendenga
Akapen man

ninta disediakan
rikayu. Didalamnya
20C. Janji Gaponi,
3t 27 kali seminggu
1antera ajai.

7 iaun. “Wah katau
Jitu saya jac! mendadak, hanya
xarznakotak was:~: iu. Apa tumeon, mau
jadi kaya kok sarzat mudah,” batinnya.
Sesuai denga~ hari yang telah
ditentukan. kota; iatini
dan tidak di
uangR- J00. B:asil peniualan tes. ak

Mantera diucapkan. Bersamaan

" denganitu baudupa menyengalhidung.l
. *Simsalabim, alaki-adra.” ucap Gaponi

.:"Ini sudah selesal.
U Tetapikotakinibar:
¢ tujuh hari. Kalau
! dibuka, kamu bisa

besuiang-ulang. ~anya perlu wakiu
sekitar 5 menit, ss—a proses selesai.
Jaya akan pulang.
siehdibuka sefelah
lum hari itu sudah
rvalat. Habis harta
anak cucu hingga #=uh turunan,” kata
Gaponisambitngeic*orpergi, sementara

Alkapon berjanji tidak akan melanggar
ketentuan itu.

Seminggu kemudian, kotak dibuka.
Bisa ditebak, yang ada cuma kertas
koran. Parsoalan pun berlanjut ke pihak
berwajib. Dan Atkaponmasih beruntung,
Gapori tertangkap dan kemudian
diganjar dua tahun penjara di PN
Wonosari Selasa falu (14/1).

(ryo)

Cinta itu buta. Mungkin ada juga
benarnya. Paling tidak, inijuga dirasakan
Alkapon (35). Tetapi yang dilakukan
warga Kendal, Jawa Tengah ini tidak
hanya buta, tetapi nekad dan sangat
keparat.

Gejolak cinta yang tefus membara,
tidak mendapat tanggapan Pipink (25}
warga Kecamatan Panggang,

berucap, “Yaya ya". Kepergian Alkapon .

temyata tidak lama, rarena beberapa

saat kemudian, pemuda ini datang fagi.
Tetapi tidak mendekat Pipink namun
justru warung yang terletak di depan
ruman.

Pipink tidak mempedulikan. saat
Alkapon membawa jerigen dan
menyiramkan isi jerigen itu. Setelah

Gunungkidul. Akhimya Alkapon gelap_-elesai, Alkapon langsung menyulut

mata. Warung milik Pipink yang tentu
saja tidak bersatah, malah jadi sasaran.
Warunghbesertaisinyabarang kebutuhan
sehari-hari, dibakar.  ~
“Inikesempatan terakhir. Jawab saja
terus terang. Cintrongku ini bisa kamu
terima apa tidak. Ayo jawab,” bentak
Alkapon, setelah gagal bermesra-

" mesraan dengan gadis pujaannya itu.
: Mendengar ucapan itu, Pipink malah

merinding, ketakutan. Dengan menggigil
ketakutan, dijawab. “Beginiya Pon, saya
ini sudah punya pacar. Jadimaaf saja ya
katau cintrongmu itu masih saya
pertimbangkan™. Mendengarucaparitu,
Alkapon langsung berdiri.

“Jadi kamu menolak saya. Apa
nggak nyesal nanti. Ingat saya ini punya
radio, avam bahkan kartu kredit,” bentak
Alkapon. ‘Tetapigimana yamas Alkapon
itlu seram begitu je. Pokoknya sangar
banget. Soriajadeh,” jawab Pipinkmanja.

_ Tanpa pamit, Alkapon langsung
pergi. “Oke, tapi ingat balasanku.
Mampus dikau,” katanya sambil pergi.
Sementara Pipink hanya ierawa sambi

rokok, diisapnya asap rokok itu dalam- -
dalam. Apisisa rokok, langsung dbuang

+ di dinding warung. Bersamaan dengan

ita api berkobar. “Hahaha ... rasakan

pembalasanku,hahaha...."kata Akapsn
~keghangan.

Melinat warungnyaberkobar, Pipink

menjerit histeris.- Sementara Alkapen -

justru menari-nan, riang gembira. Tidak

salang lama, puluhan penduduk datang -

dan memberikan pertolongan.
Alkapon yang masih bersuka ria
menyaksikan warung milik Pipink
terbakar, langsungditangkap. Tidakbisa
dielakkan lagi, beberapa kali bogem
mentah mendarat di muka Alkagon,

i

hingga babak befur. “Aduh, ik piye. :

Sudan cinta ditolak, badan babak belur -

!

danpastimasadepanjugahancur. \duh  }

mbok,” finthnya. Tidak sampai di sini-
penderitaan Alkapon, karena Kamis (16/
1) kemarin Pipink minta pada Pclras
Gunungkidul untuk tetap
memperkarakan Alkapon sesuaihukum
berlaku. (ryo)

|
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

_ "Dl bulan puasa ini, khususnya
uymat Islam diharap memperbanyak
* amaten.Selain itu diminta jigauntuk
mempereral tali persaudaraan, di
antaranya dengan silaturahmi.
Alkapon (21)
warga Desa Ke-
ek Kecamatan
Wonosari, juga
berysaha unttk 3
melaksanakan .; ¥
anjuran itu.

Silaturahmi itu
sangat penting.
S=lain memoer-
g3t persau-
¢zraanbisajuga
untiuktambahan

- hasil. Prinsip

bisnis harus tetap diterapkan,” kata
Alsapon sembari benalan ke arah

- rumah Gaponi (34) tetangga dekat-
nyz. Melihat pemuda lajang ni Ga-

" tang ke rumahnya, Gaponi justru
kagst. Sebelumnya Alkapon tidak per-
nah catang bertemu di rumahnya.

:'ereka berdua hanya terbatas
ol ngalor-ngidul tidak karuan.
alidiselingihumordannyrem-
-zmpet saru. Meskipun kedu-
‘arang bertemu, tetapi tamoa-
rolan mereka klop. Mereka
«2 ngakak. Saking lucunya Ga-
poni -ampai terkencing-kencing.
© Gaperilarilerbint- bmtkekamarman-
di.

Sttt s vt e e

"In" <esempatan terbaik. Silatur-
ahmi -zzini harus dimaniaaikan.
WMumn -3 ade peluany” taiin
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Alkapon, sambil lirik kanan dan ki

“Tamu Tanpa Undangan

. Aman. Alkapon beranjak daritempat

duduknya. Sasarannya hanya satu,
kamar Gaponi yang kebetutanterbu-
ka. Langkah kaki dipercepat, tanga-
nnya yang memang sudah terampil
beroperast. So-
rot malanya
liar, mengawa-
si  ulahnya
.sendiri.
“Slamet,
slamet. Aman,
aman,” kata
Alkapon den-
ganmulutkem-
at-kamit. Al-
mari dibuka,
dan harapan
Alkapon terk-
abul, tumpukan

' uang sejumlah Rp 1.3 juta ada di

atas tumpukan pakaian diraihnya.
Tanpa banyak membuang kesem-
patan uang ini langsung diambil dan
masuk saku celananya.

Alkapcnmeninggalkankamarini
menuju ruang tamu. Tetapi tampa-
knya tindakan yang dilakukan terlalu
tergesa-gesa akibatnya kakinya ter-
sandung dan Alkapan jatuh. Gaponi
yang baru saja keluar dari kamar
mandi kaget dan langsung membern
pertolongan.

Sial, bersamaan dengan IlU
vang hasil curian yang ditaruh di
saku celana mendadak jatuh tercec-
er. Gaponi curiga. Dan temyata be-
nar. Uangnya raib. Alkapon akhimya
dibawa ke kantor polisi, Senin (13/1)
kemarin. (ryo)
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PIPINK (29) memang lagi bernasib
sial. Ini gara-gar2 ada !eleki lain yang
beniuk perawakannya mirip Atkapon, si
tukang parkir yang biasa bertugas di
tempat Pipink bekerja.

Selasa pagi (14/1), seperti biasa
Pipink memacu kendaraan sepeda mo-
tor yang amat disayanginya ke kantor.
Rumah Pipink di Perumahan Lempong-
sari, Sarihario, Ngaglik, Sleman. Tempat
kerjanyadi PuskesmasNgaglik, Sleman.
Disitu, Pipink bertugas sebagaiperawat.
Tenlu saja, Pipink cukup dikenal oleh
masyarakat yang biasa berobat ke
Puskesmas, Alkapon pun mengenal
Pipink. Begitu juga sebaliknya.

Ingin menjadi pegawai negeri yang
baik, apalaglsudah terdengar kabarbah-
wa gajipegawai akan dinaikkan sepuluh
persen, Pipink sekarang makin rajin.

Termasuk padahariyang sial kema-
fin, Pipink sebslum jam .08.00 sudah
sampai di kantor. Bahkan, ketika Pipink
datang di halaman kantor, Alkapon be-
fum nongol. “Ah, mungkin Alkapon ke-
siangan. Ini kan bulan Puasa, jadi
mungkin Alkapon sesudah salat Subuh

kembali memeluk bantal,” begitu pikir .

Pipink. Karena itu, ia menempatkan
peda motor yarg mudah terlihat dari
tempat kefjanya. Jadi, tidak di tempat
parkir yang kurang bisa terfihat.

Sekitar lima menit kemudian, Pipink
melihat sepeda motornya dituntun lelaki
mirip Alkapon ke tuar halaman Puskes-

Alkapon Gadungan

mas. Mungkin karena Pipink sibuk me-
layani pasienyang pagiitu agak banyak
Pipinkmendugabahwa Alkapon senga-
ja memindah sepeda motomnya ke tem-

- pat yang lebih aman dan teduh. Jadi,

Pipink malah membatin ucapan terima
kasih kepada Alkapon.

Bagai disambar petir i siang bo- -

long, Pipink amat terkejut ketika melihat  ;

Alkapon yang sesungguhnya baru da-
tang kemudian, nampak terburu-bury
karena merasa terlambat. “Lho, yang
mindhah sepeda motor saya tadi sia-
pa?", tanya Pipink cemas.

“Saya baru datang je mbak! Saya
tidak tahu,” jawab Pipink.

Mendengarjawaban Alkapon, Pipink
lemas. (hri)

Ibu Durhaka

o " SEORANG bayi perempuan kepada ibunya. Dengan langkah

bayx itu. Kalau tidak diberi susu, blsa
juga sakit. Kalau begitu saya !
hamsmenengoknya kata Pipink-

" bertubuh monteY, ditemukan  tergopoh-gopoh, tanpa permisi

=, lergeletak seorang petani di dekat  Pipink fangsun j i
» g menjenguk tayi itu.
' gubug sebuah tegeian di wilayah . Bayi yang sedang tidur gulas Y

rIKecamatan Wonosari. Mendengar langsung dipeluknya erat. "Kamu itu
-tangis bayi, petani itu trenyuh.  nekad saja. Ada bayi baru tidur kok
Dibawanya bayi malang itu pulang. ~ dibangunkan,” kata Gigin yang
‘erita segera tersebar. Hanya selang  merawat bayi. Mendengar ucapan ini -
ity hasu koran juga memberitakan.  Pipink justru tampak semakin gemas
-~ ‘Katanya ada bayi. Dimana?  melihat bayi berkulit kuning dan
qu tega-teganya ibu itu. Kasihan ~ montok ini,
bayi benar bayi itu,” kata Pipink (25 “Aduh anakke, anakku " kata
. ta_hun). Beberapa orang termasuk " Pipink berufang-ulang. Beberapa
ibu-!by memberi penjefasan kepada  orang termasuk Gigin yang i
Pipink. Mendengar penjelasan ity mendengar ucapan itu menjaci heran ’
pink mengangquk-angguk. "Kurang  dan saling pandang. Awainya
ajar ibu bayiitu. Kalau ‘tu jelas ibu  mereka menduga salah dengar,
durhaka. Pinginnya eraknya saja. tetapi lagi-lagi Fipink mengucap kata
Aemang kalau begitu. ya anak, tapi  yang sama. Semua jadi langgap.
kalau sampai tega bua"g bayi.itu  Pipink yang selama ini hnduf)
ke!edaluan kata Pipink geleng- meragtau menjadi pembantu rumah.
; geleng kepala. tangga dikota, Iangsung ditanya
Apafat kepolisian pun sibuk  tentang kemungkinan dirinya sebagai
mencari ibu durhaka itu. Tetapi  bu bayi itu. *Duh, Gusti paringana
19a satu pekan hasilnya ninil. Bayi pangapura. Ini anak saya,” kata
ang ini akhirnya diasuh oleh salah  Pipink. Meledakiah tangisnya.
satu tokoh masyarakat setempat. .- Beberapa warga yang kebetulan ada
Berita mulai memudardan kabar ~ di rumah itu dalam sekejap tidak bisa
~*  penemuan bayi ini semakin  berucap. Mereka hanya diam dan -
lenghllang Tetapi tidak demikian -saling pandang. Sementara Pipink.
bagi Pipink. Wanita ini tampak ~ dengan gemasnya memangku bayi -
.semakm gefisah, bahkan dalam  ini sambil memeluknya erat.
tiap perternuan dengan etangga “Saya bingung. Karena saya
alau orangtuar+a selalu  belum punya suami kok punya anak.
memblcarakan nasib bayiitu,  Maka bayi ini langsung saya buang.
agalmana ya kesehatan bayiitu, Saya ngaku salah. Sayalah ibu yang
angan-jangan sakit," 'kata Pipink  durhaka itu.” jerit Pipink. Semuanya
resah. menjadi jelas. Bayi itu memang anak
idak hanya itu. Pipink bnrupaya Pipink hasil hubungan gelap dengan
uk mengangok bayi jtu. "Kasihan  pria tidak bertanggung jawab. {ryo)

o -
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CUKUP cerdik Alkapon memikh
jam pergi agar tidak dicurigani oleh
istrinya. Pukul 07.00, ia berdandan
1 mifthittam mengefapo Sepedamotor
Yamaha Force-1. Ini merupakan
persiapan untuk pergi. Sepeda moter
ini belum lama dibeli oleh istrinya
seusai menjual sawah warisan
orangtuanya.

Pagi itu istri Alkapan tak curiga,

meski sepeda motamya akan ia
dipakainya, Lantaran pukul 07.00
sudah jadwal tetap Alkapon untuk
ngglchik. Yaitu cari dagangan sepert
sayuran, buah-buahan atau lainnya
untuk dagangan-istrinya. Maklumiah,
sehari-hari istrinya berjualan sayuran
dengan kelifing dari kampung ke
kampung. Sedang Alkapon tak punya
pekarjaan tetap, sefain membantu
mencarikan dagangan istrinya.
“Mudah-mudahan suami saya

nanti siang bawa dagangan banyak

t

dan murah, Biar aku besok dapat_

i untung lumayan,” demikian istrinya
| membatin, seusai melepas sang suari
i tercinta, Alkagon, pergi. Memang
i sepertibiasanya, bila Alkapon pergi
¢ pagi hari, siang harinya bisa dipastikan
. pulang membawa dagangan untuk
dijual istrinya esok harinya.

Apa yang terjadi siang itu?

Istrinya hampi pingsan. Oi akhir tahun
1996 lalu, istri Alkapon bak mefinat
hantu di siang bolong saat kedatangan
tetangganya. Pasalnya, tetangganya

{. memberitahu bahwa Alkapon tabrakan
di dekat obyek wisata di Bantul i auh
- dari desa tempat inggal Afkapon.

" kecelakaan, istri Alkapon tak jadi
“pingsan. Ja malah berubah menjadi
garang dangan muka penuh amarah,
lantaran diketahui Alkapon tenyata
berboncengan dengan sesrang
wanta, Wamita fty kemutfian dietatui
f-.s..... sebagal Wi (Wania icaman

Kuwalat

Namun ketika fiba di ickasi ,

_pelanggan ;ayumya.(sjw)
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Lain} Alkapon. “Lelaki tak tahu'diril -
Sudab pinjam motor saya, tega-
teganya berboncengan dengan
wanita. Pacaran fagi. Kuwala ra
kowe!” umpat istri Alkapon di depan
tetangganya itu. o

Saat itu, Alkapon dan WiLnya -
dita-rikan oleh orang sekitar ke rumah - |
sakit terdekat, yakni di RS Jebukan, - .}
Bantul. Keduanya tidak luka parah, . }
namun harus mondnok. Istri Alkapon - ¢
tidak langsung ke rumah sakit, namun
segera ka lokasi kejadian unwk 7 {
mengurus sepeda mofomya yang
bagian depannya peyok. Segera istri
Alkapon ke bengkel, untuk
memulihkan sepeda motormya.

Alpakon?"Biar tahu ‘asa, dia.
Tunggu saja, akan kuumpat-umpat
kau dan WiLmu di RS Jebukan nanti,
meski banyak orang mefihatnya,”
umpatnya lagi.

Dan di RS Jebukan, Alkapon jadi
sasaran amarah istrinya, juga Witnya.

[y

ey e g =

-Karena kewirangan, Alkapon bertobat

di depan istrinya. WIL Afkapon, hanya
bisa menangis dan menahan maly
yang amat mendalam.

__Kurang ajamya, di sela bertobat,
Kikapon masih tega memohon istrinya: .
agar bersedia membayamya biaya .-
rawat di rumah sakit. Bahkan, Alkapon®
iuga mengaku, perbuatan kencan kali
ini merupakan yang ketiga kafinya. Istri
AlKapon kian marah. ¥ i

Sampai hari Sabtu pekan lalu,
Alkapon dan WiLnya masin dirawat df
RS Jebukan. ini bukan karena lukanya
sangat serius, tetapi Alkapon dan
WiLnya tak punya uang biaya rawat.

. “Biar tahu rasa. Sampai kapan
pun saya tak mau keluarkan uang
uruk biaya rawat suami saya, kecuali
untuk sepeda motor saya. Biar mereka,
urus sendiri biaya di rumah sakit.

Dasar lakilaki, sudah punya anak dua
masih kelayapan. Kuwalat ra kowe
karo aku,” gerutu istri Akapon kepada

e

S e

- kencing

Sudah jatuh tertimpa tangga pula.
ltulah peribahasa yang tepat terhiadap
nasib yang menimpa Alkapan, tokoh
komedi yerg kurang iscu. Gara-gar

sem- -

*parangan

Alkapon harus
membayardenda
sebesar  Ap
5.000.-. la masih
harus membayar
biayé perkara si-
dang sebesar Rp
500, -

Kalau tidak
membayar,
ikapon diberi-
“analtematif oleh
=akim tunggal
v ang mengadili perkaranya, menjalani
~1sahukumandilembaga Pemasyara-
¥~tan {LP) Wirogunan, Yogyakaria sela-
5~ empat hari. Hitung-hitung selama
¢ migat hari makan gratis di LP.

“Ogah Pak kalau dihukum di pen-
i2-3. Di LP kan banyak nyamuknya,
vs<an juga nggak enak. Mendingan
msxan di rumah meskipun pakai lauk

~ne bacem. Saya bayar denda Rp

“Yaterserah kamu, yang bayar den-
r2iugakamu. Saya kanhanya mem-
atematif saja. Sekali-kali ber-
puasa di LP kan malah bagus,” ujar
haki=. 2 '

Alkapon hanya bisa tersenyum
kecut. - b

= akim pun mengetok palu tiga kali
dan A'apon harus membayar denda

! sebeszr Ap 5.000.- juga biaya perkara

sebesar Rn 500,-. Hakim menyatakan ‘

-Alkapon terbukii secara sah dan mey-

alinkan melanggar pasal 9 (2) o pasal
17 {1) Perda Kodya Yogyakarta No 11
Tzhun 1394, yak-
ni kencing di tem-
patumum sehing-
ga mangganggu
kenyamanan: hi-
dungmasyarakat.

Ceritan-
ya begini, pada
hari Jumat (17/1),
bertepatan bulan

Akapon kebelet
pipis karena ke-
banyakan minum

es cendo! di Terminal Umbulharjo. |
Mungkin ia mencari jalan pintas. Lalu, }

puasa, sekitar !
pukul 17.00 WIB,

tanparaguimembukaditstuiting celanan- ;

ya di depan umum lalu cuun, ke segata
arah di pelataran parkr terminal.

Priiiititttt, perbuatan Alkapon yang
“lidak punya malu' itu diketahui Penyidik
Pegawai Negeri Sipd (PPNS) Kodya
Yogyakarta yang saat itu melakukan
operasi ketertiban penegakan Parda
Kodya Yogya. lar ditangkap bersama
fima pelanggar Perda lainnya, mereka
diberi pengarahan duludan diminta tan-
da tangannya untuk menghadini sidang
di PN Yogyakarta, kemarin yang hasiln-
ya didenda Rp 5.000,-.

“Wah repot kebelet pipis kok tidak

boleh, kalau ditahan-tahan kan bisa:

ngompol di.dalam celana. Kalau
ngompol, itu namanya aib bagi saya.
Sudah gede kok ngompol” gerutu
Alkapon. (bud)

‘_)
o

AIR susu dibalas air tuba.
Pepatah tersebut rupanya sangat
cocck dengan gambaran perbuatan
yang dilakukan oleh ltokoh kita
i~ Alkapon kali ini. Perbuatan Alkapon
- warga Ngepren, Candibinangun,

Pakem, Sleman sungguhketeraluan.
Kedatangan Alkapon dirumah Pipink
gadis dusun Mancingan, Pleret,
Bantul.diterima baik, tapi ehh..
balasannya malah nyolong.

{23/1) siang lalu, sekitar pukul 13.00
WIB Alkapondatang ke rumahPipink.
Sebagai orang Jawa, meski baru
kenal, Alkapon yang datang bertamu
secara baik-baik itu, oleh Pipink
ditanggapi baik-baik pula. Dari
pembicaraan basa-basi, yang tefah
berlangsung beberapa saat itu,
temyata Pipink merasa cocok ngobrol
" dengan Alkapon. “Wah asfik juga
pemuda ini diajak ngobrol,” batin
Pipink. )
KarenaAlkapon tidak puasa, biar
pembicaraan bertambah seju dan
gayengPipink tahu diri. la kerfididn
pamit kepada Alkapon ke belakang

lehhangat. . " - - T
“Nah inilah kesempatan yang
saya tunggu-tunggu,” batim Alkapon.
Ketika Pipink beranjak menujudapur,
dengan sangat hati-hati Alkapon ikt
membututi di belakangnya. Tetapi
*bukannya mau ikut membantu
membikin minuman, Alkapon malah
nyelonong masuk ke kamar pribadi
Pipink untuk melakukan “operasi”.

.Pada kesempatan yang sempil

Berkah Gembolan

“Kisahnya begini, padahari Kamis

sejénak ,untuk membuat minuman’

itu, Alkapon dengan lincah
membongkariemari pakaian Pipink.
Dalam sekejap. Alkapon berhasil

memilih sejumlah baju dan celana -

. koleksi Pipink, 'yang bagus-bagus.

Setelah berhasil, Alkapon langsung

ngeloyor minggat dari aumah itu.
Namun sial, ketika baru sampai
di teras rumah, Alkapon kepergok
Gaponi,yanglangsungcurigamelihat
. tingkah Alkapon yang k-iuar sambil
tergopoh-gopoh cari rumah Pipink
dengan membopong gembolanbersi
pakaian. Alkapon yang merasa

—-dicurigai, segera lari tunggang-

langgang, yang diiringi dengan
teriakan, maling-malingoleh Gaponi.
 Takayal, wargasekitarlangsung
keluar rumah dan ramai-ramai
membekuk Alkapon. Tanpa ampun,
Alkapon yang tak tahu membalas
budi itu, langsung dihajar beramai-
ramai sampai babak-bundas. "Wah
sial, nggak dapetceweknggak dapet
baju, malzh dapet pating plenthung
sak awak,” begitu gerutu Alkapon
kelika diseret warga ke kanlor Polisi.
{hrimos) ’ .
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Sebutan moefer, biasanya digunakan

a Ayam Bermasalah

untuk an~* yang bandei, sering memban-

tahnaseh! oranglua dansejenisnya. Teta-

h pi Gapori. '53) penduduk Tesa Ngatang

* denganmuka
~ tdak berani. Gt

i

Kecamata: Paluk, Gunungkidul ini jengkel
akibat ulah m:beferayamjago milik Alkapon
(57). “Dasar ayam tidak permah sekolah,
sefiap adz c:niu dibuka, pasti masuk tanpa
i nsnya tahuini rumahtetang-
oni sambil mengejar ayam
niengkefkan ini.

rus ngos-ngosan, Gaponiber-

angkap ayam milik Alkapon.
Karena saking jengkelnya, ayam ini lang-
sung dibanti-2. "Keooookkkk," teriak ayam
ini kesakita :apon yang kebetulan ada

di depan rurmah dan mandengar teriakan
ayamnya lan~sing menghampid Gaponi.
“Weleh weleh, Jasarmanusia tidak aturan.
Beraninya hanva banting ayam, kalau be-
rand, ayo barti~2 5aya. Kurang ajar tenan.”
kata Alkapon 52mibil methentheng. penuh
-kemarahan.

Melihat hz: ini, Gaponi hanya diam
-ingih."Nggakkok. Saya
yam yang saya banting
juga tidak mat: :~. Son banget.” jawao Ga-
poni sambif ber~-an mundur Mendangar
ucapan itu, Alkacon justru makin mangket.
Emosinya tidak '=rkendali lagi, tangannya
mengepal erat, tiak lama kemudian kepa-
lan tangan iri mcrdarat df muka Gaponi.
-“Inj rasakan,” kaiz Alkapon singkat sambit
mendaratkan putzfan di muka Gaponi.
Karena tidak siap. Gaponi langsung sem-
poyongan. “Aduh ati aku,” teriaknya.

P|p1nk (43) ie'n Alkapeon yang masih
memegangi sapu i, juga tidak mau ket~
inggalan. Meskipu~ ::dak tahu masaiannya
fetapimelihatsuam amarahdansempat
nonjok Gaponi, ¥ juga kut memukul
Gaponi dengan sa: - lidi itu. “Rasakan ini.
Mampus h."katanu sambil beberapa kali
memukulkan sapL & ke fubuh Gaponi.
Tidak bisa diefakkar “25i, Gapanijadisasa-

- o 1 S st L

ran amukan pukulan suami istd. Setetah
puas. keduanya pergi, sementara Gaponi
tetap mengerang kesakitan.
Masalahiniakhimyaberkepanjangan.

Karena Gaponi fangsung mefaporkan na-
sib apes yang dialami pada polisi. Alkapon
dan Pipink harus menebus semua perbua-
tannya, sesuai hukum yang bertaku. Pasal

penganiayaan, akhinya menempel pada . *

suarmi ista int.

“Nggak kok pak hakim, saya hanya

guyon dan tes kekuatan Gaponi. Karena
katanya Gaponi itu sakti, temyata mam-
pus juga kena tonjok saya,” kata Alkapon
membela diri ketika kasus ini disidangkan
di Pengadilan Neger Wonosan, Selasa
{21/1}lalu. Sementara Pipink hanya diam,
mulutriya seakan terkunci dan sulit untuk
membela diri atas pertuatannya itu.
Meskipun berbagai aiasan dan dalih
sudah diajukan, tetapi suami istri ini tetap
dinilaisalah. Sebagaiganjarannya Alkapon
dan Pipink dihukum 6 bulan penjara den-
gan percobaan 2 tahun. “Aduh, ayam kok
membawa Masalah. Tobattenan aku,"kata
Alkapon sambil merangkul istnnya. Kedu-
anyatidak bisa membendung airmata dan
tangis lak teritakkan. "Rasakan. Ini pem-
balasanku,” batin Gaponi. (ryo)

14

Satu Lawan Satu

D} banyak tempat, Bulan
Puasa adalah bulan penuhkeda-
maian. Jutaan ummatislammen-.
dekatkan diri kepada Allah SWT,
memperbanyak mengaji, semba-

i hyang dan ibadah lain. Tapi, da-

sar Alkapon, ada saja cara untuk

' mencari gara-gara.

Alkapon (23), penduduk Du-
sun Sendang, Dasa Karangsari,
Kecamatan Pengasih, Kulonpro-
go ini, Rabu malam lalu.{22/1)
salat tarawih bersama di masjid ,

setempat, Ketika salatmasih ber-

langsung, Alkapon sengaja me-
nendang adik Gaponi yang se-

i dang salat di sof depan Alkapon, ...

Adik Gaponi tentu saja terja-
tuh kesakitan. Tentu saja, Gapo-
ni (27) yang malam itu ju-ga ikut
tarawih, marah melihat ulah Al-
kapon. “Masak, adikku yang ku-
sayang dltendang seenaknya
oleh Aikapon,” geram Gaponl.
sambil mengepalkantangan. Pe-
rang mulut usai salat pun terjadi.
Malah, nyaris terjadi keributan.
Beruntung, masih banyak jamaah
salattarawih yang belum pulang,-
sehingga keributan tidak berke-
panjangan. Merekakemudianber-
damai. Gaponi pun, menganggap
persoalan sudah selesai.

Tidak demikian halnya de-
ngan Alkapon.

Jumatmalam (24/1), Alkapon
mengajak 11 temannya meng-

hadang Gaponi sa"uuaf‘ il
wih. Alkapon mena-n
satulawan satu geng
Karena nggak enak
ngecut, Gaponi melaya
gan itu. Akrirnya disepakat per-
aturan ‘periznaingen’. Aturannya
sederhana. Yangkalah ticak bo-
leh berteriak. Kalau berteriax, di-
pukuli ramai-ramai.

Prrriiiittit! Pertandingan " di-
mulai. Lama-lama, Gaponi mera-
sa terdesak. Apalagi, teman-te-
man Alkapon yang me-ngetilingi
arenadan menjadi suporter Alka-
pon ikut menyoraki pertandin-
gan sambil menakut-nakuti Ga-
poni. Khawatir teman-teman Al-
kapon ikut campur, Gaponi ter-
paksa berteriak minta tolong.

Langsung saja, bruusss! Se-
belas kawan Alkapon ramai-ramai
mengha;ar Gaponi. Tindakan Ga-
poni, meski risikonya dipukuli ra-
mai-ramai, termasukjitu. Penduduk
setempat yang mendengar teria-
kan minta tolong segera berdata-
ngan. Perkelahian pun bubar.

Gaponi dibawa ke RSU Wa-
tes karena bibirmya menor ke-na -
darahnya sendiri. Sedang Alka-
pon dan sebelas gerombolan-
nya dlgmng ke Polres.

“Mereka semua sekarang te-
rus kami periksa, walau tidak di-
tahan;" jelas petugas Polres Ku-
lonprogo. (wid)

* Dl sufan Ramadhan ini, bagi umat
. lslam diwajibkan untuk berpuasa.‘ﬁdak
- hanya menahan rasa lapar dandahaga,
tetapi juga menghmdan perbuatan dan
bicara yang jelek. Alkapon (23) warga
Kecamatan '
Wonosari,
sebagai sopir
 angkutan
Jumum, juga -
berusaha untuk
_malaksarakan
kewajiban ;
‘befpuasa.
Tetapi
-entah apa se-
babaya,
Alkapon yang
selama ini di-
kenalpenyabar, mendadakptipema:ah
Ketika roga mobilnya sefp, di wilzyah
cbyekwisaiz Pantai Baron, Akapon tidak
hanya marah-marah kepada roda
mobilnya tetapi juga kepada petugas
. yang berusaha menegumya.
" . ."Dasar mobil kreditan, beralan di
" tanah beceksaja rodanyalangsungselip.

S

¢ Dasarsial," katanya sambil menendang
. roda mobilyang masukdalamkubangan

" lumpur, di pinggir jalan. Upaya yang
dilakukan ini jelas.tidak menyelesaikan
masalah. Alapon semakinjudeg, karena
mobil tetap ticak mau jalan, meskipun
pedal gas sudah diinjak sekuatnya.

Alkapon semakin panik, karena G
betakang mobiinya bunyi Kakson fidak
henti, “Ayo maju. Ini bukan jalanmu
sendir. Beri aku kesempatan,” teriak
bebarapa sopir ;ang mobilnya tidakbisa
jatam karena terhatary oA Rhcaon.

Safah satu petugas yang kebetulan

Batal Puasa | .

bertugas di tempat " Ini seger'\
menghampiri Afkapon. “Maaf mas,

_kenapa kok mobilnya mogok,” tanya

petugas ini sopan. Mungkin karena
saking 1engkelnya |awaban Alkapon
justru . tidak
mengenakkan
telinga. “Kamu
.itu bisa tihat
tidak tho. Jelas
selip beginikok
" pakai“ tanya
segala,” jawab
Alkapon
"dengan muka
merah.
: ) Petugas
212 . . ~berusaha
N sabardanakan
membantu kesuftan Alkapon, telapi
tanggapannyajustru tain. Kata-kata kotor

‘justru meluncur dari mulutnya. “Kalau

bicara itu yang baik. Kamu tahy tidak
saya ini petugas, jangan sembarang
begilu,”kata petugasitu. Tetapi Alapon
justru semakin nekad, ucapan yang
semestinya fidak disampaikan, malah

R a b

dikatakan dengan tegas dan keras. -

Aikapon m|suh misuh.

Lagi- !ag« petugas ini beftanya,
“Sebenamya kamu tu puasatidak?”“Ya
jelas puasa,” jawab Alkapon mantap.
“Kalau begitu puasa kamu batal,” kata

petugasini."'Waduh, lyaya, welahsudan

kebacut je" kata Alkapon penuh
penyesalan. Penyesalan Alkapan tidak
hanya sampat di situ. Ucapannya yang
dinilgimenghina aparatnegara. Alkapon
diadukan ke Polres Gunungkidul, Senin

(2. fryo)

i pr————_
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Jangan parkir sembarangan. It/
sering kita dengar dan tampaknya patut
diperhatkan juga. Kalautidak, tenturepot
sendiri. Kalau kena tilang petugas, itu
masih untung. Tetapi kalau kendaraan
itumalah hilang, tenturunyamakibatnya.
" Paling tidak ini dialami Alkapon (24)
warga Kecamatan Semanu. Karena
mendengar tanda buka puasa, maka
Alkapon tanpa pikir panjang langsung
memarkir sepeda motornya di tengah
jalan, depan rumahnya. “Wah, sudah
buka ta. Kebetulanini,"katanya. Sepeda
motor diletakkan begitu saja dan terus

masuk rumah untuk berbuka puasa.
Tidak selang lama, ada truk yang
mau lewal, tetap terpaksa berhenti,
karenatarhalang sepedamotor Alkapon.
“Ora genah tanan. Parkir sepeda metor

_ kok sembarangan,” kata Gaponi (43)..

sopir truk ini sambil menyingkirkan
sepeda motor ke tempat yang aman.
Setelah jalan tidak terhalang. maka truk

‘terus jalan.

Seusal buka puasa. Aikapon
bermaksud akan ke masjid. Telapilengok
kanan dan kiri, sepeda motornya sudah
tidek ada di tempat. "ini jelas hilang.
Dasar maling kurang ajar. Motor masih
kreditan kok diambil. Trembelane,”
gerutunya sambil mencari sepeda motor
itu. Tetapi hasilnya tetap nihil. Sepeda
motor raib.

Tanpa banyak pikir, Alkapon
langsung melapor ke Polres
Gunungkidul. “Pokoknya hilang. Nggak

tahu ke mana. Bulan puasa ini :

{ampaknya banyak maling,” katanya
setelah melapor. Mendapat laporan ini,
tanpa membuang wakiu, dua petugas
langsung menuju tempat kejadian.
Sepeda motor Alkapon memang tidak
ada.

Beberapa tetangga langsung
berdatangan, setelah mengetahul adza
dua polisi datang. "Ada apa kok poiisi
sore bagini ke sini," tanva beberapa
tetangga. “Mungkin ada maling,” jawab
tetangga yang lain. Tidak selang lama.
puluhan tetangga datang ingin
menyaksikan peristiwa yang terjadi.

Gaponiyang berfempattinggaltidak .

jauh dengan rumah Alkapon, juga kaget
dan langsung datang. “Sepeda motor
Alkapon hilang,” kata tetangga kepada
Gaponi. *Hilang, bagaimana tho. Ini
sepeda motor siapa. Kalau tidak salah
railik Alkapon tho?,” jawab Gaponi.
Semua tetangga jadi melongo.
sementara Atkapon tampakgirang. Dua
petugas yang mendapat laporan juga
geli. "Makanya kalau parkir kendaraan
jangan sembarangan. Jalan ini bukan
hanyamilikmu,” kata Gaponi. Sementara
Alkapon hanya cengar cengir. (ryo)

I

Nl

Main Api -

Jangan main api dnegan istri orang. Itu kesimpulan dari nasib
Aikapon kali ini. Sebab gara-gara bercinta kasih dengan istri
orang lain yang masih ada ikatan perkawinan yang sah, Alkapon
(31) jadi bulan-bulanan dua lelaki tidak dikenal. Malahan kedua
lelaki itu sempat menorehkan kenang-kenangan ke tubuh
Alkapon.

Peristiwa itu sendiri bermula dari kisah asmara Alkapon
warga Semaki dengan Gigin (28) warga Rejowinangun, yang
masih jadi istri Gaponi (30). Acara cinta lewat belakang itu
sudah dimulai keduanya sejak 1997. Dan sejak bertemu, siang-
malam. hujan maupun terang, keduanya selalu mencari kesempa-
tan berdua-duan. “Kalaw: begini kita lupa yang di rumah. Lupa.
masak, lupa kerja.” kata keduanya kompak.

Nah. karena tidak kenal waktu itu Gaponi pun akhirnya tahu.
“Nasi sudah jadi bubur. Kamu sekarang harus mau mengawini
Gigin, kalau sudah tak cerai.” kata Gaponi kepada Alkapon.
Gaponi memang masih punya akal sehat dan sabar. Alkapon sih
ho-oh saja. Dan keduanya sepakat membuat perjanjian dengan

saksi pak RT sctempat. T
Tapi tunggu dulu ! Kesepakatan itu ternyata dinilai orang lain
sangat kepenak untuk Alkapon. “Mosck habis makan pagar
orang lain. malah dikasih pagamya.” batin dua orang tak
dikenal, yang ada di awal cerita tadi.

Makanya Jumat (7/2) saat Alkapon membuat surat pern-
yataan. dua lelaki itu nimbrung dan menghajar Alkapon. Satu di
antaranya memberi kenang-kenangan torchan di tubuh Alkapon.

Lha wong bojonya sudah setuju. kok ya ada yang tidak

setuju,” batin Alkapon sambil merintih.(hri)

Sardal FLeb:t'zrar'l _

‘yang mau tak sayang,” batin. £ !
b Y -~ memperhatikan gerak-gerik:"

MENJELANG Lebaran, bi-
asanyz orang beramai-ramai
berbelsnja bermasam barang.

Dan bngi orang yang punya

uang, hnl itu tak jadi masalah..
Tapi bazaimana dengan mere- .

‘kayans tak punyauang? Kalau

‘orang i@rsebui mempunyai i-
* man yang kuat hal itu juga tak

jadi masalah!. )
.. Tapi lainbagi Alkapon (19),
remaja wargaMinggiran, Man-

trijeron, Yogya. Karenaimanya' memakai “sepasang saja,’,

tak kuat, terpaksa ia’ harus

- mendekam di sél tahanan se- -
- mentars Polrésta Yogya, gara-

garainginmerayakan Lebaran

- dengan sandalbaru. - :

'~ Seperti halnya remaja lain..
Menjela:g Lebaran lalu, Alka-
pon ingir: sekali memakai san-

-dal gunungkulityang barunge-

trend. Apilagidia membayang-
kan Lebaran nanti bakal ba-
nyak bertemu dengan teman-,
teman ceweknya. “Biar keren
kayak yang di iklan TV itu. Si-
apa tahu ranti terus ada cewek

Alkapon penuh harap.”. "~
“ Alkapon’ pun_.segera.me-’

fninita uang kepada orang tu--".berteriak. “Hei-hei-hei.... K’a-._v_‘

‘anya. Tapi sayang, karena me-

| mang tak menyediakan dana

khusus untuk me;nbeli sandal
yang diinginkan Alkapon, ke-
dua orang tuanya tak bisa me-
menuhi psrmintaan itu. De-
ngan perasaan yang masih
jengkel, Alkapon memutuskan
untuk perg: dari rumah menuju
ke Pasar Beringharjo, Yogya.

“Siapatahuadapembelisandal;
gunung yang tercecerdijalan, ..
khan luiayan’ bisa- untuk’
' Lebaran,” katanya. - -~
- Setelah mondar-mandirdi
lantai 1 Pasar Beringharjo, ter-
‘nyata tak pernah ada sandal
tercecer seperti yangdiharap-,
kan Alkapon: Hatinya pun
tambah tergeda, melihat tum-"-
pukansandal gunungyang me-
nggunung di los-los pasar itu.
“Ah mosok sandal segitu ba-
nyaknya kok aku tak dapat {.

mulailah timbul niat.jahat [k
. Alkapon. = - AR &
Alkapon lalu menujusalahi;
satu toko-yang cukup ramai
. pembeli, dengan harapan bisa- |
_nyolong sandal walau-sepa--
" sang saja untuk Badan. Dan
benar, begitu penjaga lengah,
" ldngsung-saja. wus-wus-wug s
sepasang sandal gunungCarvil " § ~
seharga Rp 40 ribu sudah.§
berpindah tangan tanpa nota,
.Lalu Alkapon mencoba kabur,

i+ Tapi baru bebérapa }qng?_;

. kah' Alkapon beranjak, :sang;:
‘penjual yang ternyata sudah’

Alkapon sejak tadi, langsun

* mumaunyobak nyolongsandal
saya ya,” teriak si penjual. !
lantang. ~n

Tanpa kesulitan dan per-, }

, lawanan, Alkaponlangsungdi:.

" bekuk oleh si penjual dap di -
serahkan kepada petugas. .
“Wah sialan, mau Badcn ma-;;
lahdisel,” gerutu Alkapon me- .
nyesali nasibnya.(hri/mos} -
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Mudik Ditangkap

ENTAH sejak kapan kebiasaan mudk
Lebaran ini, dimulai. Yang diketahui sek-
arang fiap meajelang labaran,
sermua sibuk mempersiapkan diri. Dar
pemerintah sampai pembantu rumahtang-
ga, pikirannya dipusatkan masalah mudik
lgbaran. - .

Begitu juga dengan Alkapon .{25)
warga Kecamatan Patuk. Meskipun be-

" lum lamameninggatkan desanya dan per-

gi ke kota Metropolitan, tetapi dig ikt si-
buk untuk mudik Jebaran. “Tampaknya

gagah juga saya ini. Bawa tas besar dan
‘omongan gaya Betawi. Wah, semuanya

pasti kagum dengan saya,” kata Alkapon

* sambil menjinjing tas berisi pakaian dan’
- oleh oleh berupa roti yang dibslinya=di—

terminal, saat menunggu bus.
Sebagaimania pemudik yang lain,
setelah turun dan bus malam, Alkapon
dengan sikap kemfinthi langsung meng-
hamptri tukang ojex yang mangkal di sim-

pang ialan desanya. “Tolong deh, aniar-

gue ke rumah,”kata Alkapon kepada saah

-saty’ pengojek. Seoelum menyanggupi,

wkangojekini berusahamenentukantari.
“Aduh, amit-amit, kafau soat duwit. itu sih
sepsle. lu gampang deh, bisa diatur,”

‘Jawab Alkapan enteng.

" Dalam keremangan pagi buta, deru

- mesin sepada motor meraung-raung mer-

ayapi jalan desa. Alkapon tetap bersiul-
siul sambil membonceng ojek itu. “Wah
desa ini suasananya kok sepi ya, tidak
ramai seperti Jakarta. Ketinggalan tenan
desa ini dengan Jakana,” kala Alkapon
pada tukang ojek ini. Sementara lukang
ojek ini hanya diam, tidak nggubris omon-
gan penumpangnya.

Kabar kepulangan Alkapen dan ran-
tau. Jangsung tersetar di mana-mana.
Beberapa letangganya juga sering mem-
bicarakan tentang mudiknya Atkapon,
akhirnya kabar ni sampai pada palisi.

Tanpa banyak membuang kesem-

bang gue maunumpak
ojek,...berape ?

patan, beberapa polisi langsung menda-
tangi rumah Alkapon. Siang itu Alikapon

baru leyeh-leyeh sambil membunyikan -

radio transistor yang baru saja dibeli dar
toko loak di kawasan Jakarta.

Ketika sedang asyik menikmati ahs-
nan musik dangdut dari radionya ftu. tiba- -

tiba terdengar suara ketukan pintu. “Tamu

ora genah, sedang ndangdutan kok di- ¢

ganggu.” gerutunya sambil beranfak dari
duduknya dan membukakan pintt.

Ketika pintu dibuka mendadak |

Alkaponkaget. "Bilahi. inikojot lenangue.”
katanya ketika mengetahui yang datang
bertamu adalah polisi. Pintu kembali di-
banting dan ditutup. Alkapon bermaksud
lari meninggatkan rumahnya.

Tetapi polisi initidak kalah sigapnya.,

Alkapon langsung ditanjkap dan dibawa
ke Polres. Usut punya usut, temyata
Alkapon sudah beberapa bulan menjadi
buron polisi, karena melakukan penga-
niayaan terhadap Gaponi {35) warga Ke-
camatan Semin "Aduh, mengapa saya
ikut-ikutan mudik. Kalau tahu akan di-
tangkap, mending tidak putang. Piye me-
neh barang kebacut.” katanya penuh pe-

‘nyesalan dan hingga Kamis {13/2)

masalah ini tetap ddangani Polres Gu-
nungkidul. (ryo)

I A

o ety

A A X PO

P

»: Gunungkiduf. -
-~ Meskipun sudah punya anak istn,

, tetapi
.. persefingkuhan, Tidak hanyafiu, keduanya
_“main cinta dan tentu saja’ dilanjutkan
" dengan adegan ranjang.-“Kamu itu
.memang pria yanj mesra. Kalau mas
* Gaponitidak bisa hict sepertiini. Sekarang,

_Kalay berdiri, ibuhnya juga sudah tidak

- bisategak. Rambut sudah berwarna dua,

-sedang deberzna gigiya fuga cmpong.

~“Tetapi untuk vrusan ini. fidak perlu

iragukan. Masth josss,” kata Alkapon
% tekoh masyarakat di Kecamatan Patuk,

‘fetapi untuk-urusan penampilan, lidak

"“diragukan lagi. bahkan kaiau dilihat
. sepintasgaya dan dandannyascperti ABG.

Amit-amit jabarg bayi. Dilihat polah
- tingkahnya, orang sudah bisa menebak,
- bahwa Alkapon ini termasuk fukmis dan
* senangganggu is'ri orang lain. “Mumpung

- masih kuat, kalz: tdak sekarang, kapan

lagl,” katanya lac..

Masyarakat <1 desanya juga sudah
curiga dengan sixap tokoh yang sering
nyleneh ini. BetasA tidak, hampir setiap
hari, Alkapan sela's datang dirumah Pipink
(38) yang juge ‘stangga dekalnya.
Anenhnya, Pipink .2 tidak keberatan bila
Alkapon datang n sefaiu ditanggapi
-maesra, apalagi G i(41)suaminya ada

~ di Jakarta unfuk m7nican nafkah.

Awalnya haryva sekadar guyonan,
akhirnya menjurus  pada

saya puas sekali. malah sampai
kewalahan," kata Fipink mesra kepada

- Alkapan. Sementarz pria inthanyamerem
 melek.

Sebalik;nya.'.perasaan tidak enak

i “menyslimuti Gaponi. Apalagi, ketika
Pulang, beberapa tetangganya sudah .
+memberi kabar buruk tentang hubungan

‘gelap istrinya dengan Alkapon. “Kalau

3 T;,beg'itu, sayaharus menjebak. Kalau benar
--rasakan,” katanya sambil menentang tas,

o 5

Buah Selingkizh L

_ USIANYA sudah berkepala empat. .

pulangdan Jakarta ke rumahnya di Patuk.

Karena niatnya untuk menjebak
polah tingkah istrinya, maka sengaja
dirinya tidak memberitahu istri dan
anaknya jika sudah sampai di rumahnya.
Bahkanwaktunya sengajadipilih sore hati
dan langsung
ngumpet di bawah tempat tidur, istrinya.

Sasarannya tepat. Sekitar pukul
21.00 Alkapon datang ke rumahnya.
Istrinya tampak menyambut dengan
mesra. *Aduh. sudah saya tungqu je. Ayo

oo

langsung ihik wae. sudah siap kok,” kata

Pipink sambil menggeret pnaidamannya
itu. . - .
Busm gonjang ganjing. Dipan yang
terbuat dan bambu langsung menjertt,
merinthkarena ulah keduainsan manusia
yangbaru mengumbarapiasmara Gaponi
yang berada di bawah dipan, tidak bisa
menahan marah. Ketika keduanya bary
perang tanding adu kekuatan duniawi,
Gaponifangsung keluardarikolong tempat
tidur. “Ayo berhenti. Dasar podho 0ra urus

kabeh. Trambelane tenan,” kata Gaponi

sambil misah misuh, i
Masalahnya tidak sampai di sini,
Meskipun Alkapon berusaha damai, tetapi

Gaponitetap ngotot, Alkapon seraistfinya )
harus mendapat hukuman. Inilah buah

selingkun. {ryo) :

{
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Obat Ngantuk =

Perttes seni banyak digelar.  pilih mundur di barisan pafing "
Dari jaz, dangdut sampai ketoprak  belakang dan kebetulan dekat pohon’
" pisang. "Tidak lahu wayangnya tidak |

hampir setiap hari ada. Tetapi Alkapon

(23) tidak pernah puas dengan

tontonan itu. *Tens {erang, saya tidak
bisa menikmati iortonan itu. Tetapi
kalau wayang kulit, sampai di mana
pun kami kejar,” kata pemuda

- pengangguran warga Kecamatan

, Paliyan ini.

‘Karena gilanya pada pertunjukan -
wayang kulit itu, maka Alkapon tidak .

segan harus menemibus jalan gelap ke

Wonosari, hanya untuk mefinat
pertunjukan itu. Dengan menggenjot

sepeda onthelnya, jarak 12 km tampak
dekat, meskipun harus rela nafasnya

: terengah-engah.
Sesampainya di lokasi

pertunjukan, penonton sudah tumpah

ruah, Dengan bekal rokok yang dibel
eceran, Alkapon kigpas klepus,’

menyadot asap rokok sambif
menikmatj alunan gending. Mungkin
karena badan yang loyo akibat

tenaganya terkuras nggenjot sepeda, .

maka Alkapon merasakan kantuk yang
o tidak tertahankan.

“Payah ini, mata tampaknya tidak .

bisa diajak kompromi. Partunjukan
wayang belum dimulai, tetapi
ngantuknya minta ampun,” batinnya.
Untuk mengatasi itu, Afkapon

tanpa henti merokok, hasiinya
memang lumayan, mata bisa sedikit
terbuka. Tetapi sekitar pukul 23.00
rokoknya habis. Mau beli uangnya

. " sudah habis.

Meskipun diupayakan agarYidak
ngantuk, tetapi selalu saja gagal. Takut
terjatuh, akibat ngantuk, maka Alkapon

masalah, yang penting masih bisa
mendengarkan suaranya,” batinnya.

—~"Namanya juga ngantuk, obatnya - §

hanya saty, tidur. Tanpa disadari, *
Alkapon langsung ngglundung dan
lidur di bawah pohon pisang.
Pertunjukan wayang tefus
berangsung; kadang penonton
tertawa ngakak, ketika sang dalang
melucu, Sementara Atkapon terus
mendengkur, mimpi indah.

Gaponi (32) yang sejak soie
selalu terpi:jrat-pingkal denga~ ulan’
wayang yang dimainkan dalang,
mendadak kebelet untuk kencing.
“*Kalau tidak kencing, malah jadi
penyakit,” kata Gaponi sambil
ngeloyor pargi: Mungkin karena saking "
kabsletnya atau memang ngantuknya, "

tanpa banyak pikir, pohon pisang -+ -]

didekati, dan senjata pamungkas
dikeluarkan. !
“Krccok, krocok, krocok ...,” suara -

nyaring terdengar. BerSamaan dengan

#u mendadak ada tubuh dengan;

basah kuyup terkena limpahan air -. . -

kencing, muncul dari bawah pohon
pisang sambil misuh misuh.

“Kurang ajar, ini air apa kok asin,
trembelanie,” kata Alkapon setelah,
tubuhnya basah dengan air kencing.
Sementara Gaponi malah tertawa
ngakak. “Tetagi terima kasih,
meskipun basah semua, tetapi
ngantukku hilang,” kata Alkapon
sambil ngeloyor pergi, pulang ke
rumah dan langsung mandi dan ganti
pakaian. Ana ana wae Pon. (ryo)

}
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Wa/ga Gunungkidu! bagian barat ini
W nonoR eepakbota.
ik fahu alasannya, padahal tokoh ini
Jenal tidak bisa bermain sepakbola.
';;.gankan main bola, menendang bola
st selaly melencen).

Tetapl namanya juga hobi, semua
:ak bisa=membantah. Dari siaran
wevisi sampal sepakbola tingkat dusun
jehkan® BT pun tidak pernah absen
uti. Tigak mengherankan anak, istri
an. tg ngganya sering menjuluki
sxapon;gig bola. tu sebutan yang
sangat mmbanggakan Saya senang
sabutarius™ kalanya ketika difedek
¢ ~nganiobulan akratnya itu.

Dap 1,\grus terang saja, sebutan itu

L3k mgrgurangl kegilaannya pada

‘eu‘pi ‘malah semakin bertambah.
<ap g_itu menimbulkan-kenekadan.
dak punya uang sepeser pun,
[kapon tetap  ngotot
an aumahnya untuk nontoa
By~ di - sebuah  stadion

ida di Yogvakaria.
ju tidak boleh cepat putus
asd. un tidak punya uang yang
pontidggaimanausahanya,”katanya
vetikafigatan temannya. Usaha
bzgali; hanya Alkapon yang tahu.
Y2 wgl&ﬁéhapon tanpa pamit anak
ieri B8Ung barangkat ke Stadion

Rl!da untuk  nonton

peridngan sepakbola yang menurut
AV <a4‘§g_aﬁng akbar.

{iGan samangat tinggi, Alkapon
- 2-depan Joket penjualan karcis.
qalanya langsung Ik kanan
fiencarikesempatan lengahnya
pefyagapmtu Setelahditunggu
3 h”am kesempalan yang

an,.uba Salah satu petudas
it masuk terlinar menyuiut

; ALRAPON (30} punya hobi berat.
bahjm hampir tidak bisa diinggalkan.

rokok. Kesempatan initidak disia-siakan,
Alkaponlangsung mbiudhus, lafimasuk
ke stadion tanpa karcis.

“Weleh, weleh, sik sik kok mbludus
sembarangan,”
petugas sambil memegangi pundak

Alkapon. “Matik tenan aku,” batin"

Alkapon. Tetapi dasar Alkapon, dalam
situasi_ terdesak pun, ia berupaya

berkilah. “Anu kok saya punya karcis, -

taoi terjatuh di depan pintu tadi,”
wlahnya. Petugas lidak percaya dan
Alkapon harus melakukan hukuman
pushup. “Enah saja kamuperintah saya,
nggak mau,” kata Alkapon lantang.
Beberapapetugas tidakberhentidi

sini dan tetap memerintahkan Alkapon -

melaksanakan hukuman itu. Desakan
terus ditakukan, akhirnya tokoh'ini tidgk.
bisaberkutik, dan dengan ngos-rigosan
Alkapon push up hingga 40 kali. Dengan
alasan tidak kuat, maka hukuman ini
dilaksanakan pelan-pefandanwakfunya
hingga 1,5 jam lebih. -Akibatnya
hukuman i baru selesai dilakukan
sementara peftandingan sepakbofa
sudah bubar. Dengan nafas ngos-
ngosan, Alkapon pulang. Sedang hasil
pertandingan sepakbola? “Mbuh ora;.
weruh," kata Alkapon kesal. (ryo}. ~

kata salah seorang:

[y
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MENJADI pegawdi yang kantor-"
. nya sangat jauh dengan tempat ting-

gal, tidak hariya jadi tantangan untuk

- urusan bangun pagi, tetapijuga narus

punya jurus khusus untuk menakluk-
kan sesama penumpang di angkutan
umum. “Menjadi pelaju itu enak Iho.
Tiap .hari. saya selalu memangku

- cewek. Pokoknya serrr,”kata Alkapon .
~warga Yogyakarta yang sudah bebe-

" rapatahunini nglajudan lempattinggal-

1 nyake kantor di wilayah Gunungkidut"

Tetapi pengalaman Alkapon ter-
nyatatidak selalumengasyikkan, teta-
pi sening juga menyebalkan. Awal pe-
kan lalu, tokoh ini sebelum berangkat
kantor sudah gegerandulu denganis-:
Ininya. Apalagi kalau bukan soal pe-
nyakit kanker {kantong kering). Mak-

\ lum, PNS. Yang jelas, keduanya pe-
rang mulutdan dilanjutkan perang tan-

ding. Remai dan serem.

Dasar sial, hati sudah kesal, eee
kok kebetulan, angkutan umum yang
membawanya ke kantor, penuhsesak
penumpang. Lebih sial iagi, Alkapon
lidak mendapat tempat duduk, alias
harus berdiri,. berhimpitan. “Kalau ti-
dak punya kiat khusus, bisa-bisa mati

" berdin aku,” batin Alkapon, .

Namanyajuga Alkapon, kalauha-
nya soal kiat, ide atau jurus pembel;-
ngan, tidak diragukan lagi. Melihat ge-
jalatidak akan mendapat tempatduduk,
Alkapon langsung beraksi. “Hoek,

Jurus Muntah

“hoek, hoek. Aduh tolong saya mau

muntah, ambilkan tas plastik,” teriak-

nya sambil memegang! perut dan ke-

ningnya. .
Beberapa penumpang mulai tam-

pak jiik dan yang ada di dekatnya H
‘berusaha menyingkir, takut terkena fim-- :

bah yang keluar dari perut Alkapon.

Tetapi yang menyingkir baru penum-

pang yang senasib dengannya. Se-
dang penumpang yang kebetutan
mendapat ternpat duduk, justru tdur
pulas. “Aduhhh, kepala saya pusing,
adubhh lidak kuat, aduhhhh,” katanya
semakinlirih. Sopirdan kemet, tampak
blngun_g sementara penumpang yang
“¥ebelumnya enak tidur, langsung ba-
ngun dan ikut panik.

“Ditahandulupak, sudahsiniduduk
_saja."katapenumpanginimemgersila-

kan Alkapon duduk. Sakingtrenyuhnya
kepala Alkapon dipijit-pijit. “Adubnhn
terima kasih,” jawab Alkapon. Hanya
beberapa menit, Alkapon langsung t-
durmendengkur. :

Begitu bangun dan mata dibuka, -
temyata mobil ini sudah berjalan jauh
darikantornya. Dengan cepat, Alkapon
bertenak untuk turun: Beberapa pe--

“numpang, sopirdan kernetheran, kare-

na Alkapon mendadak sehat. “Tetapi
sialjuga akhimya, meskipundapattem-
pat duduk, tetapi sexarang harus bera-
lan kaki 1 km," gerutu Alkapon. Nah iu! .

(ryo)

Lefbuatsuratcintaitu sudah biasa

" kerja. juga gampang.karena ada

i
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*‘contohnya. Tetapi yang tidak -biasa

3 dibuatbahkancontohnya jugatidak ada
{ adalan membuat surat tantangan.

_ Bukannyasakralatau wingil, tetapi
yang jelas, membuat surat ini akan
. kiwalai, paling tidak harus bersedia

yang zias Pipink (34), warga Kecamatan
", Worocsari, Gunungkidul, sudah kena
- batun2. “Sebenarnya itu hanya yntuk

" ‘mair-rain saja kok. Tetapi kalau yang.

mencma surat tidak terima, apa boleh
buat »¥2n saya ladeni,” kata Pipink di
depar ajelishakim Pengadilan Negeri
i, awal pekan.lalu yang
kasus surat tantangan ini.

Inya bisa dibilang sepele.

{ Alkapen, suami Pipink, kinm surat cinta

igin (24), warga lain desa di
. Sopir truk ini memang bisa
:an kurang ajar. Betapa tidak?
Suda® punya anak dan istri tetapi
mengz . jatuhcinta padaseorang gadis.

menyzmbut mesra pernyataan cinta
Alkapznitu.

Komunikasi lewat surat hampir
sefiap s2kan berlangsung. “Mas Alkapon
‘yang 2nteng dan caem, saya cintrong

¢ sekali o dengan dikau. Kapan kita.

' kawin, cepat tho dibalas,” begitu bunyi
" surat Zigin yang ditujukan kepada
Alkapon.

Casar baru apes, surat ini tidak
langsu~g diterima Alkapon, tetapi justru
istrinya. "Dasar wanitamurahan. Sudah
punya =nak istri kok diajak kawin. Edan

Surat Tantangan

‘danhampir sslaludilskukan setiap orang
; dimasaremaja.Membual suratlamaran

_ berursandenganhakimataupunjaksa. .
Tidak percaya, boleh juga. Tetapi

"Karena tidak tahu, maka Gigin juga-
-yang difakukan, tetapi mengadukan

tenan wedokan iki” gerutu Pipink.
Saking . jengkelnya, Pipink
membuatsuratbalasan. Tentusajarasa
jergkel dan marah tetap mewarnai isi
suratini. Bahkan padabeberapa bagian
katimat, Pipink menuiis kata-kata kotor- ;
bahkanbarangyang paling rahasia pada-.
wanila, ditulis dalam surat ini. Akhimya
surat ini menjadi tantangan untuk duel
Pckoknya heboh. s
Gigin yang menerima surat ini
bukan lagi heran, tetapi darahnya.
tangsungmendidih, Bukan musyawarafr

(e o 0

s

masalah ini pada yang berwaijib.

“Saya ini masih punya harga dir.
Entah berapa, yang jelas kehormatan
harus ditegakkan, caranya Pipink harus
disaretke Pengadilan,”kata Gigin penuh '
semangat..

Karena Jalan damai selalu dllolax
akhimya masatah ini berfanjutke sidang
pengaditan derigan dakwaan lidak
menyenangkan orang lain. Surat
\antangan, menjadi salah satu barang
bukti. {ryo)
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Wausang

KEBAHAGIAAN yang dimpikan
Pipink {32} senduduk Yogya barat,
untuk membina hidup baru bersama
Alkapon sirna sudah.

Ketika pesta perkawinan digelar
dan tamu undangan- berdatangan,
Alkapon sebagai mempelai pria justru
tidak datang. Alhasil, perkawinan
keduanya di rumah mempelal wanita
pun gagal. Tent saja keluarga Pipink
berang. Karena dirugikan, keluarga
Pipink puni mengadu ke Polres Sleman.

Tapi, mungkin karena sejak awal

Alkaponmemang sudahberniatculas,.

sampai saal ini persoalannya belum
luntas. Padahal peristiwa wurungaiau
gagalnya perkawinan Pipink- Alkapon
_itu sudah berlalu 4 bulan silam, per-
{ sisnya29November 1856.diSevegan,
* Sleman.
Belum tuntasnya persoalan yarg
. memerahkan muka keluarga Picik
{ini antara lain Alkapon katur. Dan
polisibarumenemukannya pekan|alu.
Setelah itu, Atkapon pun masih
menccba untuk berkelit atas ulahnya.
Kisah cinta keduanya dimulai
i ketika Alkapon - seorang duda -
berkenalan dengan Pipinikyang masih
* ting-ting. Dariperkenalaninikeduanya
saling tertarik. Bahkan, Alkapon

L A S

kemudian melamarkerada crang lua:-
Pipink. Selanjutnyaperkawinankedua-

nya ditetapkan harnya. Ya, tanggal 26
November 1996 itu. ’ )
Dasar Alkapon, meski- sudah

melamar Pipink, temyatamasihseqng :

mengapeli Gigin. Wanita sekampung
Alkapon yang berstatus janda satu
anak. Kabarnya, Alkapon dan Gigin ini
kumpul kebo.

Rupanya, karena takt kehilan i
Alkapon, Gigin mengajak pria ida- :
mannyaitukabur, Konyolnya, Alkapon
oke-oke saja. Akibalnya, perkawinan

Alkapon dengan "Pigink berantakan.

Keluarga Pipink lakcumamenanggung
malu. Kerugian pun tak sedikit. Hiung -

punya hitung, kerugran material
mencapai Rp 8 juta.

Untuk menebus rasa malu dan"g

kerugian itu. Pipink 2an keluarganya
menuntut ganti rugr B3 § juta. Namun

seiglantawar-menawcr Alkaponhanya .

sanggup mengganti Ap 3 juta.

“Telapi kesanggupan Alkapcn itu :
hingga sekarang belum ditunakan. °
Bahkanbefakangan, Aikapon menawar- i
agi. Ja hanya akan memberikan ganti- }

rugiRp1,5juta,"jeias petugasdiPolres
SlemandiSleman, Kmls("O’B}pekan

falu. (had)

Putseegec- hobi ciahraga ity
bai: Membaca, menan juga tidak
Alkapon {45} dan Gaponi
'ga Kecamaian Rengror,

dikatakan nylenef, ba.1kar'
artentangan dengan hukum,
ser1gga berisiko besar dsngan
urusari polisi.

Kedua tokoh ini punya

kegn”nran adu jago alias sabung
ayam. " 2ng namanya adu ayam it
an. Bahkan adu jangirik
menyenangkan. Pokaknya
1 ANya adu adu itu maremka
r7nan,” kata Alkapon kepada
2 letangganya. Begitu juga
“32poni, sejak masih muda,
adu ayam urusan makan
-Meskipun keduarya kini
inya anak istri tetapi hiobi
- 3, tidak bisa ditinggaikan,
bahkan semak:n ndadi.

« mengherankan, ketika
a mendengar di desanya
N ada suatu acara, maka
ian sabung ayam menjadi
agenda zcara Alkapon dan Gaponi

" Dbeserta bebirapa temannya yang lain.

Sesuai an hari dan tempat yang
iukan, perfunjukan.akbar
sabing ayam lengkap dengan

{aruhan, segera digelar.
a ayam jaga yang siap
r di pinggir arena yang

yng mengeluarkan uang
Karena acara ini sudah
dak dllaksanakan maka

A

Adu Jago

laruhannya harus besar. 5agi yang
hanya punya uang segixit, lebih baik
mundur safa,” teriak Gaponi
memberikan pengumuman.

Tidak lama kemudizn
50rak dan tepux tangan
Sementara ayam ja
perang tanding, meskip.n ayam:
ayam itu tidak punya masalah, letapi
demi kepuasan dan uang sang
juragan, maka ayam yarg tidak
berdosa ini harus refa kabak betur
bahkan nyawa taruhannya.

Ketika acara baru mencapai
puncaknya, mendadak terdangar
3uara peluit panjang yang arahnya
dari luar arena. Karena asyiknya.

tardengar

_mereka tidak mempeduhkan suara itu.

Tidak lama, peluit terdzngar lagi dan
semakin keras. Bersamaan dengan
itu suasana tampak gaduh bahkan
beberapa orang lari tunggang
langgang. menyelamatxan giri.

Usut punya usut ternyata, arena
sabung ayam ini digercbek polist.
Gaponi dan Aikapon, tedambat
bergerak dan akhimya tidak bisa
berkutik dari sergapan petugas,
bersama barang bukti seiain ayam
juga vang. Keduanya digiring dan
akhinya awal pekan laly, diajukan
dalam sidang di Pengaditan Negeri
Wdngsari, Dan Alkapon bersama
Gapony, terpaksa dikurung. bersama

ayam jagonya yang baru saja tarung.-

"Rasakan sgkarang. Tarung sepuas-
Jnu dengan jago itu,” kata salah satu
petugas, sementara kecua tokoh

yang selaiu sial ini hanyz diam. {ryo)

Korban Api Asmara

Wajah dan bentuk tubuhnya, kata

i banyak orang tidak ada yang

istimewas. Tetapi arehnya, banyak
cewek yang jatuh hati. ltulah nilai lebih
yang dimiliki Atkapon (23) warga
Kecamatan Playen, Gunungkidul.
Beberapa temannya juga heran, tetapi
karena kenyataannya memangbegitu,
akhirmya semua hanya diam, sambil
melihal polah tingkah Alkapon yang
selaiu ngrenteng beberapa wanita.
“Mungkin Alkapon itu pakai dukun,
sehingga banyak cewek yang jetuh
hati,” kata beberapa temannya mulai
curiga, “Menurut saya tidak. Alkapon

: banyak dikerubut cewek karena
- supitnya yangkebeneran,” kata teman

yang lain. lu semua hanya tebakan,
yang jelas setiap hari pemuda

. pengangguraniniselalusajamendapat

tamu cewek manis dan manja.
Namanya juga Alkapen.
Kesempatan inj tidak disia-siakan.

¢ Bahkantokohinisetalumemanfaatkan

kesempatan, meskipuntahuakibatnya
bisakesempitan. Akibatnya, Pipink (21)
dan Gigin (19) yang selalu ngebet
dengan Alkapon harus membayar
mahal, karena cewek ini hanya selang
empal bulan, sejak kenalan, sudah
diketahui hamil.

" Aduh iki piye mas Alkapon. Saya
sudah menyimpan buah cintamu tho.
Senangnggak?" katanya Pipinksambt
naglendot di pundak Alkapon. Tidak
seperti yang diharapkan, setelah
mendengar ucapan itu. Alkapon
tampak berubah. “Wah, sial tenan ini.
Bagaimana bisa hamil, padahal bar

tiga kali tho. Pnye iki,” katanya samt:!

S B

212

ngah-ingih.

. et

Masdlah yang dihadapi dengan

Pipink belum selesai, giliran Giginjuga
mirta pertanggungan jawab atas ihik
yang telah dilakukan pada dirinya.
“Harapan kita akhimya terkabul mas.
Saya sudah hamif tho. Meskipun baru
ihik dua kali, tetapi kamu itu memang
jos tenan kok,” kata Gigin mesra.

Lo SR

Lagi-lagi Alkapcn menghadapi-

masalahbesar. Sikapsabardanmesra
yangselamainiselaludirasakankedua §
cewek ini, mendadak hilang dan 4

Alkapon kini menjadi galak, pemarah

dan selalu menghindar untuk ditemui. ¢

Berbagai upayadamaitelahdilakukan.

rra

Keduaorangtuanya selaiu melakukan
oerdekatan, tetapitidak mendapatkan
hasil. Karena prinsipnya Atkapontidak

mau mengawini cewek-cewek korcan

api asmara palsu itu.

Karena sudah jengkel. danparut ;
Kedua cewek ini semakin besar, maka

penyelesaiannya diserankan pada

nihak berwajib. Alkapon kini tersingkir
dan harus menaggung resiko
perbuatan ihik yang sembarangan itu.
{rye)
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Kalau salah satu anggota keluarga
© menjadi korban kecelakaan lalulintas,
lidak hanya sedih tetapi juga bingung.
Begitu juga dengan Pipink. Tidak hanya
karena umurmya sudah 60 tahun lebih,
tetapi juga pikun dan mudah oingung.
“Welehweleh, ikipiye, cucuku tabra-
kan. Aduhhh,” jerit Pipink ketika melihat
peristiwa tabrakan sepeda motor di Ke-
camatan Semanu, Gunung Kidul, tidak
jauh dari rumahnya. Kedatangan nenek
inimemang terlambat, karena para kor-
ban sudah dibawa ke rumah sakit. se-
dang yang ada tinggal sepeda motom-
ya.“Inijelasmotor cucuku. Bilahitenan,"
katanya sambil mingsek-mingsex.
Beberapa penduduk sekilarkejad.i-
an juga menginformasikan kalau kor-
san nakpisa diselamatkan. alasmanin-
ggal dunia. Mendengar kabarini, Pipink
langsung pulang dan memerintankan
paca tetanggarya untuk memberitafiu
keluarga cucunya di Kecamatan Pon-
jong. “Cepat beri kabar kalau Alkacor
meninggal kecelakaan. Semuanya ha-
rus siap dan jangan kaget,” begitu pe-
san Pipink kepada orang yang diperin-
- tahitu.
Tidak bisa dicegah. Setelah men-
: dengar kabar ini. semuanya jadi bin-
gung dan gempar. Tidak hanya kedua
orargtua Alkapon. tstapi juga selurun
neluaruany ermaauk teiangga dante-

kaan. Terus sekarang Alkapon ada gi

mana,"begiiukaia ayahnya. sementara.
ibunya tidak bisa komentar tetapi fang--

sung pingsan. Hanya dalam s .
siasana riang manjadi duka dan hujan
tangis tidax bisa dielakkar. Jert dzn
tangis sa'irg bersautan Mamiluvan
Ketka kesedinan mencapai pun-

caknya. Tiba-tiba dari belakang rumah
Alkapon berlaridatang. “Iniada apa kok
semua nangis. Ono opo. tclong beri-
tahu aku,” tanya Alkapon (18) sambil :
kucek-kucek mata. karena baru saja 3
bangun tidur 2i ruman etangganva.

Melihat Alkapon datang, tanpa ¢
kemando, semua yang menangis dan
merjeritiangsung diam. Aikapor 3ng-
sung dirangkul. Sementara pemuda ini
malah semakin bingung. Setelah di-
jelaskan masalahnya. Alkapon man-
thuk-manthuk. “Saya memang tidak
sekolah, tetapi hanya fidur di rumah :
tetangga. Setelah mendengar orang
menjerit dan menangis. saya terban-
gun,” katanya.

Sementera nenek Alkapon. Pipink
yang datang terlamnatjuga kaget. Usut
punya usut. nenek Pipink ini memang
salah. Hanya melihat sepada motarje- .
nis Suzuki, sebagaimana yang sering *
dipakai Alkapon sat:ap hari ke sekoiab.
nenek ini sudah memastikan bahwa :
pengerdara yang menjadi kerban :
adafah cucunya. “Sudahlah tidak ana- *
apa. Ini semua karena korban nsnek
gikun," kata Alkapcn. Sementara Poink ¢
Qan keluarganya nanya enawa. {ryo)
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TAK kenal, maka tak sayang. ltu
pepatang bilang. Namun, bagi Pipink
(201ahun) yang sengaja berburu sayang
meiyayang demiseiemboar uang, ia rela
saja berasyik-masyuk dengan
sembarang orang yang belum pemah
dikenainya.

Namun, pada akhir Junilalu, Pipink
harus menerima pelajaran lain dari
Alkapon (25), pembeli “sayang” Pipink.
Minggu malam itu, Pipink setuju saja
diboncengkan Alkapon ke wilayah
Kasihan, Bantul.

“Setinggi-tinggi burung terbang,
ninggapnya diranjang juga,” begitu pikir
oA,

Tapi, peianggan Pipink kaliininaga-
naganya penganutaliran back to nature
tulen. Apapun narus Zilasukancitengan
alam yang maha iuas /1 Apaiagi
berasyik-masyux di aiam tepas, di
bawan sinar rembulan yang menyipit,
duh... duh... alangkah indannya. Bak
kisan Tarzan dan Jeanie dirimba Afrika.

Begitu sampai di tengah bulak, di
Kiri kanan hanya tanaman tebu, Alkapon
menghentikan motomya. “Kita indehoy
disinisaja, Pink. Menyatu denganalam,”
t2gitu ajak Alkapon yang otaknya
mendadak pindah ke dengkul Pipink.
Cewek ini kaget bukan kepalang.
Ini pengalaman pertama yang
menakuikan. “Nggak mau, Mas. Ini
menyalahi perjanjian!™ ujar Pipink.
Namun, Alkapon iangsung menyergap.
Pipink kegalagapan. ia bereriak minta
toiong. Tarzan Alkapon yang ganhan
2.00anE0. 18 AEMLGAA Nggenias
denaanmotomya

S| MANIS CARI SCR
JEMBATAN,...

Pemuda kampung yang merondz

mendengar teriakan Pipink. Merska :

membun ke tengah bulak. Di sana,
mereka menjumpai Pipink yang

berpakaian putih dan menebarkan °

aroma wangi.

*Jangan-jangan ia Si Manis
Jembatan Ancel,” pikit para pemuda ttu
ragu bercampur takut. Berunturg ada
pemuda yang bernyali singa. la
menubruk Sisink. ‘Kalaukm‘ilana'&tax
masaian. '1ap caniik dan wens,,”
itu pikimya.

Pipink menjerit. “Saya manusia,
Mas. Bukan hantu!”

Para pemuca #u ashimya tahu
identitas Pipnk. Cewek ini kemudian

dianta{ h'ngga iaian raya Ban'ui Fipink -

Sun ‘233, e Lzl mameranaan Jdand

d| rimba Atnka {jok)

- e — e

; SETIAP kali Lebaran datang, ban-
¢ yak orang meninggalkan kesibukan se-
* mentara waktu untuk berhalal bi halal

. atau bersilaturahmi dengan sanak

* keluarga di kampung. Demikian juga

+ Pipink (30) sekeluarga yang sehari-hari

; indekos di kampung Tegalturi, Giwan-

© gan, Yogyakarta. Sehari sebejum hari H

tdul Fitri, keluarga muda tersebut boy-

{ ongan pulang mudik ke Worosari,

¢ Gunungkidut.

: Namun, Alkapon (23) warga Kepu-
tren, Pleret. ‘Bantul dan Gaponi (29)
penduduk Tegalturi, Giwangan, Yogya
mempunyaiskenano lainuntuk ‘meraya-
kan” Hari Akbar tersebut. Bagi kedua
penjahat bidang kejahatan - baik tindak
pfdana ringan (tipiring) mauzun berat
ttipirat) - itu, justru pada hari itu adalah

: kesempatan Jntuk beraksi jahat.

Ketika orang sibuk mudik danmer-
gosongkan rumah tinggal, Gaponi just-
ru ‘milang-miling’, tengok kanan kiri
meng-
incar rumah mana yang bisa ‘dikutonu-
wuni' (baca : disatroni). Terpilin umah
kontrakan yang selama ini ditempati
Pipink dan keluarganya. “Ah. itu dia

- rumah Pipink yang penuh perabotan

¢ mewah,” ujarnya seraya segera ngeloy-
or ke tempat Alkapon untuk memberi-
tahu soal rencana jangka pendgeknya
tersebut.

Skenario pun telah tersusun rapi.
Kamis (13/2) malam Alkapon segera
mengajak Gaponi memulai aksi. Mere-
ka mengendap-endap pelan mznuju ru-
mah Pipink. Karena jagoanbongkar gin-
{u dan jendela, dengan mudan mereka
masux ruman Pipink. Beberapa harang

resavat TV, kpas angin, saiu

585

i unit sound system berhasil dikemas.-**:

Curi Akta Nikah

Me’skipun sudah memperolsh ;
barang senilai Rp 475.0C0 lebih. tam-
raknya Alkapen belum :uga puas dan ¢
masih menggarayangi almar. “Ha, du §
akta nikah. Nggak usah dibawa, mau g‘
untuk &pa”” teriak Gaponi sasaat sete-
lah meiihat Atkapon mengambil sepu-
cuk surat nikah Pipink untuk dibawa
kabur juga.

“Percuma kamu sekolah sampai
SMA. Ini kan bisa dimanfaatkan. Siapa
tahu salah satu bank mau menerima
sebagai agunan kredit.” jefas Alkapon
yang jebolan SMP tersebut.

Alhasil, akta nikahpun berpindah i
tangan. Tetapi sial bagi mereka. sebe-
lum meiuncur ke salah satu bank untuk
mapgaitarsedagainasabahcanmang-
ambil kredit, perbuatan melangaar hu-
kum itu ketzhuan petugas. Sidang
perkara pidana mereka berlangsung di
Pengadilan Negeri Yogyakarta. Kamis
(10/4) kemarin. Oleh ravim, Alkapon
kenavonis hukuman 6 bulandan Gapo-
ni4 bulan. masing-masing 1 bulan lebih :
fngan gan wmutan penuntut Ui

R st
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Kompor Gas Baru

Kali ini Pipink (26) kecewa
berat. Mengapa? Gadis manis asal
Kota Blitar dan indekost di kawasan
Wricam, Catortonggad, tersebut keht
langan barang "berharga” yang
dianggap bernuansa memori romantis.
Maksudnya, barang itu memiliki ken-
angan tersendiri.
Jangan berpikiran macam-
macam dulut Bukan barang
sembarangan barang tetapi benda
yang didapatkannya dari kekasihnya,
Gaponi (30), yang bekerja di kantor
distributor sebuah perusahaan
persusuan nasional.
Suatu malam akhir tahun fafu
saat, Pipink merayakan lustrum ke-5
kelehirannya atau HUT-nya ke 25.
Karyawati perusahaan swasta itu
jalan-jalan mes:a di sepanjang Jaian
Malioboro bersama calon suamirtya.
Selama berpacaran. mereka teiah
saling memberikan berbagai hadiah
saat hari-hari isimewa.
Pipink dan Gaponi pemah
mempercleh hadiah dari sepatu
hingga perhiasan yang harganya
cukup tinggi. Karena itu, kini Gaponi
memilihkan peralatan dapur, termasuk
satu unit kompor gas baru senilai Rp
425.000 agar di tempat bekerja yang
baru di Kota Gudeg ini Pipink merasa
krasan dan ogtah.
Alkisah. ternyata Pipink hanya
menggunakan satu unit kompor 333
tersebut selama kurang dari 5 bulan.
Pasalnya. Kamis (1014} sore faiu.
Pipink kedatangan tamu yang tak
diundang dan mengaku tamama
'.\“(anrﬂ a mnmﬂnrbu\w:waﬁ e
..~ 5ebagai agen pemasaran prpoun
kompor gas merk tertentu.
“Maat Mbak Pipink, saya daiang
untuk memenuhi undangan Mas*-
Gaponi. Saya diminta untuk menukar--
kompor gas Mbak Pipink dengan

b -

kompor gas yang baru,” ujar Alkapon
merayy. “Oh, ya saya malahan befum
tahu rancana Mas Gaponi.” jawab
Pipink.

Selanjutnya. Atkapon
mengisahkan kepada Pipink hal ihwal
pesanan kompor gas Gaponi.
Menurut cerita khayainya, Gaponi
memberitahukannya lewat radio
panggil supaya datang ke rumah
Pipink untuk menukar kompor gas
tama dengan kempor yang baru.

“Lalu begini Mbak Pipink. Sekali
jalan di perjalanan mengantar
dagangan, saya mampir ke sini untuk
membawa kompor gas Mbak Pipink
dulu. Kemudian, setefah sampai di
toko nanti saya antarkan kompor gas
yang baru," kata Alkapon dengan
jurus terakhirmya.

Entah setan mana yang berhast!
mendekatinya, Pipink melepas
kompor gasnya begitu saia.

Dengan harap-harap gembira.
Pipink menunggu kehadiran kompor
gas yang baru. la membayangkan
menghadapi satu unit kompor gas
yang masih muius dan segera
memasak masakan kesukaan Gaponi

Namun, ditunggu hingga
menjelang Imzak. Alkapon belum juga
datang. Justru Gaponi yang datang
untuk apal rutin. "Lho mas. kompar
gas barunya kok sampai sekarang
belum diantarkan.” terizk Pipink
menyambut kedatangan Gapor Gi
depan pintu.

Tentu saja. Gaeoni bingung
sebab tidak tahu-meranu aba yan3
dikatzkan Pipink. Wanita ity terus

mendesak Gapon 1a1agi pacarn ,fa (
“jga terus’ menye‘ndnk Pipif e
namanya kita taripu.” 515 Sacor
+dengan nada memelas. Pipink pun i
.menjadi lemas seketika. Kecgwa dia.
{jun) o

H

Raja Singa

Saat ini, Akapon {31) butuh anggaran
yang tidak sedikit untuk berobat. Warga
Purbayan, Kotagede, Yogya, yang hanya je-
bolan Kefas 1l SD tersebut mempunyai pen-
yakit bukan sembarang oenyakil. Kuman ter-
ganas yang biasa menyerang laki-laki kini
bersarang di bagian tubuhnya yang pafing
vital bin rahasia. “Makanya, saya nggakbera-
ni cerita kepada sembarang orang,” ujar
Alkapon setiap kali ditanya soal sakitnya.

Satu-satunya sobat Alkapon yang sem-
pat mendengar keluhannya adalah Gaponi
{30). Namanya saja konco kenthel, Gaponi
segera berusaha membantu dengan cara
membsri jalan keluar unluk mendapatkan
sejumiah. uang secepat kilat. Alkapon okey-
okey saja, yang penting bisa mendapal uang
untuk membeli obat.

Sesuat kesepakatan. mereka berangkat
kerja bersama, Kamis (2073} pukul 21.00.
Sasaran ulama mereka adalah rumah mifik
Pipink (27} diJalan Masjid Besar No 3 RT 34
RW.08 Purbayan, Kotagede.

Malam itu. Gaponi masuk garasi cumah
Pipink dengan cara melompat pagar tembok
setnggi 2.5 meter. Or garasi rumah itu. ada
sebuan sepeda gunung (MTB) senilai Rp
300.000 yang lupa dikunci. Pit onthe! itupun
dituntun keluar setelah membuka pintu gara-
si. “Nggak ada lainnya, cuma ini yang gam-
pang 'dioinjarm’,” bisik Gaconi sambil menye-
rahkannya kepada Alkapon yang befjaga-
jaga di luar pagar.

Mereka sesegera mungkin ngeloyor
kabur. Alkapon menaiki sepeda produk cun-
an itu sementara Gapon pilih bernari-lari kecil.

Sayang. Pioink terjaga dar tidurnya se-
rab merasa pntu garasi ada yang membuka.
Pipink terkejut bukan kepalang. Sepeda ke-
sayangan ‘eiah hilang. “Maling... Maliing...
Malam-maiam ada maliiing,” teriaknya.

Para te1zngga ikuf kaget dan mengam-
til tindakan dergan target maling bisa digaet

* dan diseret.

- Mesklpun sudah mengaduh kesakuan-

Singkat centa, Alkapon - mungkinkare:
na sedang sakit anunya iw - mudah dikeiars
massa dan isnangkap besera sepedany

tuniuian jaksa. {jun)

Alkapon yang lagi apes ini terus dihajar dan
dikeroyok ramai-ramai. ’

Gaponi lebih untung. ta berhasil kabur
dan tidur pulas di rumanava. Kemudian,
Alkapon berurusan dengan petugas hingga
berstatus terdakwa untuk mengnadap meja
hijau majelis hakim di PN Yogyakana. Senin
(14/4) 1alu.

“Betul. xamu yang mencambil sepeda
ini di garas: P.oink?" tanya Hakim. "Ya. Pak
Hakim.” jawab Aikapan spontan,

-May diacakan?" tanya haxm lagi. "Di-
jual. Pak. ' javao Alkapon 2cics. “Laiu, uang:
nya untuk apa?" kejar hakim. “Untuk berabat,
Bapak Haxim.”

“Lho. memangnya kamu sakit apa?”
desak hakim. “Kemaluar saya sakit, Bapak,”
jawab Alkagcn dengan maw-ma'y. .

“Sakit apa?" tanya haxim. “Seringkali
keluar nanahnya dan rasanya penh clekal-
clekit," ujar Aikapon polos.

Tampasnya hakim tanzgzp terhadap
keluhan Alkapdn. Hakim mesoer nasihai
yang lentu oermaniaat bagi Aikapon yang .

sudah 5 tahun menikah dan belum dikasih ¢

momongan . “Ooh, j20i Xamu raja singa
tho... eeeh maksudnya kamu kena raja sin-
ga. tho?” cetewk hakim. Aiapon hanya
menunduk 'agr menganggux.

Untuk gerbuatannya
mendapal ganjaran kurungan & Rotel pro-
dznsela~a 2 aulan, 1 butan ebm nrgan dan

LRFER)

Fringae e

u. Alkapon :

Ojek

SULITNYA mendapatkan pe-
kerjaan, membuat Alkapon (29) warga
Kecamatan Karangmojo, Gunungkidul

-harus berjuang keras untuk mencukupi

kebutuhan anak dan istrinya. Dengan
berbekal sepeda motor hasil kredit,
Alkapon mengais rezeki dengan me-
ngojek.

“Sebenamya malu lho punya pro-
fesi ini. Tetapi bagaimana lagi, kepepet

kok.” katanya saat sedang ngetem de- ..

ngan beberapa temannya, tidak jauh
dari rumahnya. Meskipun punya bekal
flazah SMA, tetapi Cita-Citanya .untuk
jadi pegawai kantoran, kandas di te-

ngah jalan. “Wah ... nggak usah dipikir, .-

. yang penting halal,” desahnya.

[,
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Tidak tahu apa sebabnya, tetapi
sejak pagh hingga siang, penumpang
yang selafu ditunggu, tidak segeramun-
cul. “Wis kelakon ora ngliwet tenan iki;
keluhnya.

. Tidak selang lama, seorang pemu-
da, sebut saja Gaponi (25) menghampi-
ri. “Tolong mas, antar ke tempat pacar
saya disekitar Wanagamadaerah Keca-
matan Playen,” katanya. Dengan mem-
bawa sepgda motormya, Atkapon lang-
sung mendekat. “Tetapi ‘berapa dulu
ongkosnya,” tanyanya. “ltu soal gam-
pang. Biasanya berapa, nanti dua kafi
lipat,” jawab Gaponi.

Mendengar ucapan ini Alkapon
tampak girang dan tanpa pikir panjang
fangsung setuju. “Baiklah. Ini namanya
rezeki nomplok Sulit cari kesempatan
seperti ini,” kata Alkapon sambil mem-

_persilakan penumpangnya naik dan

sepeda motar kreditan meldju kencang

ke arah Wanagama. s
Ketika perjalananbelum lama. teoat

ditengahpekarangan kosong yang §ept,

tiba-tiha Gaponi memerintahkan pada
Alkapon untuk menghentikan faju se-
peda motornya. “Sik ... sik, saya akan
kencing dulu. Tolong berhenti," teriakn-
ya. Rem langsung diinjak dan Gaponi

turun, sementara Alkapon tetap di atas

jok sepeda motor.

Dalam wakiu yang singkat, tiba-
tiba Gaponi memukul tengkuk dan ke-
pala Alkapon berulang-ulang. “tki p|ye
kok pakai pukui segala. Bilahitenan ini,”
teriaknya sambit berusaha
menghiindar. Tetapi usahanya gagal.
Pukulan Gaponi justru semakin keras
dan tidak bisa dihindarkan, Alkapon KO
dan ambruk tidak berdaya.

Sekitar 15 menit menjalani ping-
san, Alkapon bangun dan eling purwo
duk sino. Ketika sadar, Alkapon baru
tahu kalau sepeda motornya sudah fid-

r

ak ada. “Trembelane tenan. Jebol aku

ngeterke rampok,” katanya sambil ber-

jalan kaki melaporkan pada p|hak ber-

wajib.
Masalah yang terjadi pekan falu
i, hingya kinimasih dalam penanganan
- Polres Gunungkidul dan pelaku peram-
pasan sepeda motor disertai dengan
_penganiayaan, juga masih guron. {ryo)
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pandai dan cerdik di lapangan kerja
kejahatan. Di kalangan pefaku tindak

i lriminal sekaliper, penduduk Kotagede,

.kenal pandai

Yogya ini di-

memanfaatkan
peluang dan
cerdik
menggunakan
situasi kondisi
sasaran.
Namun
sepandai-
pandai dan-
secerdik-
cerdiknya dia,

. belang yang
© adadibalik bajunya terungkapjuga. Hal
* #uteiah dia buktikan dua bulan lalu.

Riwayatnya, Senin (3/2} sekitar
pukut 02.30 lalu Alkapon mencoba
menggerayangi rumah letancga
dekatnya, Pipink yang ketika itu ddur
sendirian. Tidak bermaksud bercuat
“norak” terhadap lawan jenisnya itu.
tetapi Alkapon justru mengincar sepeda

motor Honda Astrea AB 3953 GH
" seharga Rp 2.8 juta yang ada di daiam

rumah tersebut. "Hanya dengan papan
main karambol, sebetulnya gampang
saja memanjat dinding setinggi tg

meter untuk masuk ke rumah #u.”
tuturnya enteng.

Selanjutnya gampang ditebak, titik
sasarandenganmudzh difirik dan diciax-
atik. Sekali goyangan dengan kunci
palsu. sepeda motor pindan <&
tangannya dan segera dituntun ie iuar
rumah ‘lewat pintu depan. Alkapen
barpikir, jika langsung xabur maka asan

katzhuan, Maka dia hzmoz

aling _Teriak Malih

BUKAN Alkapon (27) kalau ticak menyembunyikan motor itu d. rumah :
tetangganya pula, Gaponi. Saat yang
sama, terjadi keributan di rumah Pipink.
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Setelah menitipkan motor itu,

- Alkapon
beriernggang
santai
mendekati
arena  ke-
jadian per-
kara. “Ada

yang

menawarkan
jasa diri
kepada

apa.Apaada :
bisa
saya bantu?" !
ujar Alkapon |

Pipink dan kerumuhan massa wakiu

itu.
Orang-orangpun

menyembunyikan aibnya.

Alkisah, tidak berapa lama
kemudian, aibnya terbongkar petugas.
ia tertangkap petugas dan terjerat jeruji
pengadilan. Di depan sidang putusan,

Kamis {3/4) Alkapon mengakui semua |

itu.

terkesima |
dengan sikap Alkapon yang cukup :
familiar dan penuh ketulusan. Tak ;
tahunya. halitu sebenarnyajustru tntuk ¢

“Jadi. kamu maling teriak maling?" .

tanya Ketua Majelis Hakim Pengadilan
Negeri Yogyakarta dan juga didengar
Jaksa Penuntut Umum..

“Ya. betul Pak Hakim," jawab
Alkapon spontan. ’

Yah, sudah nasibnya. Axhinya
nakim mengetok palu dan Alkapon
diganjar hadiah kurungan di hotel
prodeo selama 3 bulan, 1 butan iebin
ringan dari tuntutan jeksa. Gun)

e A | e AR e net

R e

i tin Alkapon.

t sung muncul,
i ketikadilihatnya
i sepasang sua-
§ mi istri yang
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Sparing

Udara siang itu cukup panas.
Alkapon (24) duduk bersandar di tam-
: bok terminal Wonosar. Di sekefilingnya
paraawak kendaraanberteriak bersahu-
tan, mencari penumpang untuk mobil-
nya. “Kalau
hanya duduk
saja, kapan
dapat penump-
ang,”begituba-

‘Naluri se-
bagai kernet
angkutan
umum fang-

tampak  bi-

4 ngung mencari angkutan umum.

“Kemanapak,”tanyaAlkapon.“Anu
kok, ke Tepus,” jawab calon penump-
angini.Mendengarjawabanini Alkapon
langsung menggandeng dan menyaut
tas calon penumpang itu. "Kebetuian.

i Ini angkutan ke Tepus," kata Alkapon
i girang. Dua penumpang ini juga menu-
¢ rutsajadan mengikuti langkah Alkapon
{ menuju mobilnya.

Tetapi ketika dua penumpang ini
akan naik mobilnya, tiba-tiba Gaponi
(27) datang. Tanpa banyak komentar,
tangan penumpang Alkapon ini diseret.
Kedua penumpangini kaget, begitujuga
Alkapon.

“Lho kok kamu itu ngawur saja.”
kata Alkapon melonga. "Kamu itu yang

: ngawur. Tahu tidak inipenumpang saya.

Enak saja main serobot,” jawab Gaponi
enteng.
Mendengar ucapan itu kuping

partner
Alkapon langsung merah. Darahnya
mulai mendidih. Tangannya mengepal
dan dengan langkah kaki cepat, pun-
dak Gaponi dicablek. Setelah menen-
gok, fanpa bicara tangan yang telah
mengepal
langsungmen-
darat di muka
Gaponi.
Karena tidak
siap, warga
Kecamatan
Tepus ini jatuh
tersungkur.
Meskipun
musuhnya fid-
akberdayadan

tetapi Alkapon
beium puas.
Wajah Gaponi yang sudah benjol kem-
bali ditonjok. “Inirasakan,” kata Alkapon
sambil mendaratkan lagi kepalan ta-
ngannya.

Perkelahian yang tidak imbang ini,
akhirnya meminta perhatian penduduk
sekitar terminal. Sebelum semuanya
jadikacau, Alkapon diamankan, sement-
araGaponilangsungdilarikan ke rumah
sakit.

“Sayamemang salah. Tetapikare-
na ini semua sudah telanjur, apa boleh
buat, saya juga sudah marem kok. ltu
semua hanya sekadar lathan untuk
Gaponi. ltung-itung jadi sparing part-
ner,” kata Atkapon pada petugas.

Masalah ini hingga Selasa kemar-
in tetap ditangani Polres Gunungkidul.
Sementara Gaponi masih merintih di
rumahsakit. inilahlatihan ala awak ken-
daraan angkutan umum yang harus
babak belur.(ryo)

muka benjol, . ;
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Cinta Buta

Kata orang, cinta itu buta. Percaya
atau tidak. Terserah. Tetapi Alkapon
(26) dan Pipink (20) merasakan keuni-
kan getaran api asmara itu. Mungkin
karena kebutaannya itu, Pipink yang
masih sexolah di SMTA harus melupa-
kan tugas belajaraya.

Sementara Alkapon yang warga

! Kecamatan Semin, Gunungkidul juga

mengaku kangen, kalau tidak ketemu
i Pipink, meskipun hanya sehari. “Saya
" juga sudah berusaha melupakanmu,

sayang. Tetapi setiap berusaha, malah
semakin kangen. Judeg aku,” kata
Alkapon kepada kekasihnya ini sambil
melancarkan jurus mata asmaranya.
Alkapon tahu, kalau jalinan cintan-
ya ini tidak berjalan mulus, karena or-
angtua Pipink tidak setuju dengan
hubungan cinta itu. “Kalau tidak boleh,
saya pilih mati saja. Saya ini cintrong-

~ berat je,” kata Pipink sambil memeluk-
© Alkapon.

Mendengar pengakuan pacarnya

ini, Alkapon semakin pusing. “Kalau

begitu, keluarsaje sekolahmu Kisdawn
lari. Pokoknya ayo kita pergi ke Jakarta.
Disana, bisa sakmareme,” ajak Alkapon.

212

= Bikin Perkara

Entah karena apa, Pipink langsung
menyetujui dan selang satu hari, kedu-

anya minggat ke Jakarta, ssmentara ;.

kedua orangtuanya bingung karena tid-
ak diberitahu.

Selama hampir satu bulan, kedua
manusia yang lagi mabuk asmara ini
mengumbar nafsu di Jakarta. Berbagai
larangan diterjang dan yang ada hanya
senang serta gembira. “Wis temonjo
tenan,” begitu kata Alkapon di suatu
hari, sementara Pipink hanya terse-
nyum, bangga. o

Setelah satu bulan, mungkin kare-
na sudah mendapatkan apa yang di-
inginkan, Alkapon dan Pipink kembali
ke rumah. Tetapi arang tua Pipink su- §
dah pasang kuda-kuda, setelah kedua- |
nya kelihatan pulang, langsung ditapor-
kan pada pihak berwajib.

Alkapen diperkarakan karena di-
tuduh melarikan gadis, tanpa izin ar-
angtuanya. “Wis ora genah tenan. Or-
ang bercinta kok dilaporkan polisi. Ana-
anawae, keluhnya. Entah apa alasan-
nva, tetapi kasus ini tetap ditangani :
Polres Gunungkidul. (ryo)
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YANG namanya masa kampanye.
maka yang digemoar-gemborkan jelas
prcgram-program pastainya di masa
. depan. lya, kan? ltu sah-sah saja, ha

wong kampanye memang begitu kok.
: Tapi,diam-diam, Pipink (18) siswa kelas
i !sebuah SMU di Yogva iug

. may kennggaan. "An.

" ikut kampanye. an..
Senin siang (53
. Maka meiuncuriah anak ABG --
© bukan Anak Bakul Gudheg - itu ke
" Maliotore. Tujuannya satu. mang-kam-
i panyekan diri, en, maksudnya mencari
" angin. “Lha daripada langsung pulang.
kan jalan-ialan melepas penat sehabis
. sekolah szharian bisa mengebat sires
karena buanvaknya pelajaran.” uiarn-
ya.

Laiu, zengan i@s monyzing a yang
nangkring di punggung. Picink me
usuri Maiincere. Tax jemu-iem 2
memandangi seliweran orang danken-
daraan di ssoanjang jalan ‘i
Malioboro makin ramai v,
tahun 2000 bertamban .
wakty Perang Doorsio b
seramai sekarang, ya?" oegilu angan-

" angan Pipink meleyang fak Kerdan™

“Wan.
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Alamak! Malang tak dapat diraih,

untung pun bisa berubah buntung. Itu
pula yang dialami Pipink. Saat mata
indahnya memandang ke depan. di’
sana. segerombolan remaja laki-laki ;

pimpinan Alkapon tampak pethitha-

pethithi - dengan mulut senyum-se- *
syum nyengir kuda ardeng -- menda- -

tang! Pipink.
S2gity dekat Pipink. tangan

Alkapon langsung membuat manuver i

akrobatik. Mendarat scntak di bandara
dada lembut Pipsink. Spontan saja per-
buatan amoral itu mengejutkan Pipink.
la menjerit. Jeritan berubah jadi
tangisan. Qrang-orang sekeliling Pipink
pun segera berlari mangejar Alkagon,
st parahat penjaman bunga yang be-
rusana Jari tunggang-langgang.
~.pink sendiri masd menangis se-
senggukan. Kenapa ‘a tidak langsung
puiang k& rumah? Kenaga... kenapa?
Sesal kemudian memang tiada guna.
la hanya bisa mengingat, Matiobero,
sebuah kata yang sempatmenjadijudut
lzou vang ngatop, ternyata bisa berbic-
ara lain tarhadao dirinva. O... Maliobe-
ro

MASIH seputar masa kampanye.
Kaliiniyangmenjadibintangtamuadalah
Alkapon (24), bujangan asal Bayat, Klai-
en. Pada kampanye yang digelar PPP
di DIY kemarin, ia temyata bukan ikut

! nimbrung mengenakan atribut hijau,
¢ namun justru membuat keributan.
i Pendek kata, Alkapcn anti kampanye!
i Lho,beranibenardia? Memangnya sia-

pa?

Ceritanya begini. Ketika arak-ara-
kan pawai kampanye PPP melintas di
perempatan Jetis sexitar pukul 14.00
WIB, para petugas keamanan sibuk
mengatur arus massa itu. Tiba-tiba -
jelas tidak diduga -- Alkapon muncul
dari arah Jalan Diponegoro. la tidak
mengenakan atribet OPP selembarpun.

Sambil berleriak-teriak manyaingi
raunganmotor parapeseria kampanye,

| Akaponmendatangiparapetugas. Tan-
. pa ba-bi-bu lagi, Alkapon mengamuk,

menyerang petugas. Pukulan pertama

; bisa hinggap manis. Pukulan kedua,
: jelas tidak bisa ditoleransi. Berani be-

nar? Para penonton kampanys pun
mardanat tontaran har, Patugas pun

§ . harus mengurys amukan Alkapon terle-..

bih dulu.

Ngamuk di Arena Kampanye...

Alkapon yang ngamuk itu benar-

benar tidak mengenakan atribut salah .
satu OPP. Jangan-jangan golput? Ah, -

jangan mikir terlalu politis dulu. Selain

tak mengenakan atribut OPP. Alkapon

juga nir-busana. !a telanjang bulat.

“Jangan-jangan ia terbang dari
Pantai Kuta di Bali. Lupa mengenakan
handuknya. langsung naikpesawatdan
iari ke sini,” celetuk seorang penonton.

Celetuk biarlah menjadi celetuk.
Yang paling penting Alkapon bisa seg-
eradibekuk. Tak usahmembuang wak-
tu, ia langsung “diinterogasi” di Polsek
Jetis.

Namun. para bapak polisi di sana

pun kewalahan. Alkapon melanjutkan .
amuknya. Kursi ditendang, meja pun 3

dipukulinya. Jangan-iangan ia mabuk? :
Tapi dari mulutnya kok fidak tercium

bau alkoho!.

Sadar bahwa Alkapon inimemang :

fain dari yang lain, pak polisi segera

tanggap. !a segera dikiim ke Rumah :
Sakit Jiwa Puri Nirmala. Siapa tahu di :
sana ia 5isa dididik untuk bisa kembali

mzrganabze afribut vang lengkap se-
bagai warga masyarakat biasa. (hri)
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Pemilik sepeda motor yang
memarkir kendaraan dan helm-

 nya di tempat tertentu mesti hati-

hati.Lho, kenapa? Memasuki mile-
nium ketiga saat ini, globalisasi
juga merembet ke modus kejaha-
tan. Telah berkembang pesatspe-
sialis helm dijalan-jalan. Ada pen-

1 jahat yang cuma mengincar “pe-

nutup kepala” itu. Maunya, demi.
keamanan kepala justru menjadi
tidak aman lagi. Ya, kan?
Adalah tokohnya, Alkapon
(20) warga Jenggotan, Jetis, Ban-
tul. Seorang yang gagah, perka-
sa, berkumis tebal laksana Gatut-
kaca, tetapi punya ketrampilan

1 “menerbangkan” helm orang la'!n.
% Kalau tokoh wayang yang satu itu
: sudah jelas trampil terbang de-

* ngan sayap dan mahkota ksatri-

i anya.

Awalnya, Alkaponisengjalan-
jalan keliling kota Yogya, Sabtu

{ (3/5) sekitar pukul 15.45.

Mengendarai sepeda motor Hon-

i daAstrea Star, dia memaka_i_ helm
: yangsudahkumalbin Jusuh. “Weh!

1 Helm ini kok nggatefi kulit kepala.
. Mesti diganti, ahh. Tapi, harus
¢ berhenti dan menepi dulu,” bisik-
nya pada diri sendiri.

Setelah clingak-clinguk fihat
kanan kiri jalan, Alkapon segera
' mengerem pelan-pelan kenda-

* raannva. Di depan sebuat toke

¢ obat di Jalan Achmad Yani, Gon-
¢ domanan, Yogya, ia menepi. Me-
: rapatkan sepeda motornya ke
sepeda motor Suzuki Shogun
. yang berhiaskan helm standar
. cakep nan cantik. Jauh beda

Helm Bikin Gatel

dengan helm yang dikenakannya.
Tentu nggak nggatefi.

Secepat kilat khusus bak Ga-
totkaca terbang ke angkasa, Alka-
pon menyambar heimyang masih
kenclingtersebut. Secepatitupula,
helm pengamankepalayang dike-
nakannya ditaruh di sepedamotor
Suzuki. Lalu, blas gemblas. Mau-
nya segera kabur, tetapi ceritanya
jadi fain.
Sebab, ketikaitu pulaseorang :
petugas patroli yang sedangjalan
kaki di seputar tempat tersebut, -
memergokikefakuan Alkapon. Da-
fam satu gertakan, yah hanya satu
gertakan, Alkapon tak sempa_t
menstarter motomya untuk lari si-
pat kuping menyelamatkan helm-
nya. )

“Ketangkep kamu sekarang,

teriak petugas seraya membekuk
Alkaponhinggamenunduktunduk. ;
Dikantor aparat keamanan meng-
introgasinya dengan gencar. “Su-
dah berapa kali kamu lakukan
sepesti itu?” tanya petugas. “Ber-
kali-kali, ndan!” jawabnya enteng
tapi sama sekali nggak berisi.
"Melm ity lalu kamu jual)’ |an_|ut
petugas lagi. “Ya, siap ndan,” ja-
wabnya kali ini tanpa senyam-
senyum.

Usut punya usut, Alkapon ter-
nyata sengaja koleksi helm fusuh
yangdibelidan pemulung. tu untuk
menggantikan helm yang mau
diincarnya. “Helm kayak gitus bikin
gatel di kepala, ndan,” ka_tanya
ketika petugas hendak menyn@anya
sebagai barang bukti atas tindak
kejahatannya. (jun)
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RAPAT COPET

Janéan Belanja Saat
Tanggal Muda

: SIANG kemarin matahari di Yogya
. terasa lebih menyengat kulit. Panasnya
: melebihi suhu masa kampanye -- sean-
i dainya itu bisa diukur dengan thermom-
i eter.Namun, bagi Gigin (26) dan Pipink,
i adiknya, panasnya matahari tidak men-
i ghalangi niat mereka untuk berbeianja
1+ di kawasan Malicboro. Makium., inf kan
masih tanggal muda.
. Nah, penduduk Sewon Bantul itu
i pun dengan naik sepeda motor ngge-
¢ blas ke Malioboro. Maka 2 gadis yang
i mempunyai pipi kemerah-merahan itu -
-karena terterpa sinar mentari daritimur
--dengan segudang rencana berbelan-
ja memarkir motornya di totoar Ma-
: tioboro,

Sayangnya. kakak-beradik ini be-
3 lum hafel benar situasi Maiicbero pada
. saat tanggal muda. “Jeiek-jelek begini
kamijuga harus gajian bilatanggal muca
tba. Mentang-mentang jadi pegawai
i lantaspamer kemewaan di depan kami.
f Janganharap. ya. Harus ada pemerata-
§ an rezexi." begitu tutur direktur utama
©  perusahaanpencopet. Alkapondidamo-

Denganradar hitech, maka segala

. isi tas pengunjung Malioboro bisa dide-
teksi. Termasuk kepunyaan Gigin. Dap .

manajer pengintaian Gaponi pun seg-

era mengatur strategi penyergapan.
Taksulit, kok. Saat Gigin dan Pipink

menaiki tangga sebuah pertokoan me-

At et e

wah, operasi pun dilaksanakan. Gigin
hanya merasa ada rabaan aneh di tas- %
nya. Indera ke-6-nyamembisiki, "Awas,
Gin, itu rabaan copet.” Tapi pikiran Gi- ;
ginjustru membantahnya, “Ah, enggak,

pasti cuma cowok iseng.”

Saat debat di diri Gigin berlang-

sung. uang sebanyak Rp 380ribubeser-
ta isi dormpet lainnya sudah terbang

“ditransfer'ke kanter pimpinan Alkapon, *
Begitu sadar uangnya raib, Gigin

terkejut. Geram, marah, sesal, campur-
aduk jadi satu. Dengan menangis ia
melaporkan kejadian yang menimpan-

ya ke pak polisi di Mapolresta Yogya. :
Sementara adiknya Pipink diminta :
menunggui motornya di parkiran. Hing-
ga kemarin malam tang beserta dom- :
pet Gigin belum dikembalikan oleh
_Alkapon dkk. (hri) .

Black Magic Alkapon

BOLEH percaya, boleh pula tidak,
blackmagic ternyata tetap tumbuh subur

" di sekeliling kita. Maklum saja. dunia

hitamyang tanpamejik pun juga oejibun.
Main tipu. korups dan konco-konconya
sudah bukan barang asing lagi.
Kayaknya merska kok kebal hukum.
Ataubarangkalimereka memang pandai
berkelit sehingga lolos dari jeratan
hamba huicum. Tak tahulah.
Syahdan. di  Wonosari,
Gunungkidul. Pipink (26). pegawai wartel
dikota itu pada Senin(14/7) kedatangan
tamu tidak diundang. Tentu saja tidak.
iha wong wartet kok mengundang tamu.
memangr; 2 perhislatan. He he he...
Tamiitu datang ketika Pipink sedang
bskara sendirian. Dengan

" menggunakankendaraan Jeep Hardtop

terplat nomer H.... seorang yang
berhidung mancung, lengannva penuh
buluhitam. berkuktagak puiih. Alkapen.
Pria berumur 40 tahuran itu ingin
snukarkar uang puluhan rbu senilai

Rp 200 ribu dengan vang pecahan Rp

50 ribuan.

Dasar Pipink karyawan teladan, ia 3
segera memenuhi permintaan Alkapon

yang bertampang orang Timur Tengah
itu. Ja mengamb:l uang Rp 500 ribu
dalam pecahan Rp 52 ribuan

Ketika transaksipznukaran selesai, :

entah apa sgbabnya Pipink diam saja

ketika Alkapon juga membawa serua

uang yang dikeluarkan dari lacinya.

Pipink baru sadar ketika Hardtop ;
yangdikendariAlkapondan2temannya %
berlalu dari depan wartel. UangRp 500
ribu raib, tnggal Pipink yang meratapi

nasih.

Sementara Alkaoon dkk di dalam ;

mobilnya tertawa tercsiak. "Harap tahu
saja. saya sudah menuntut ilmu magic
dengan puasa 7 hari 7 malam." ujar
Alkapon.

Konon. kata Pak Pclisidi Wonosari,
kasus serupa juga pernah menimpa
kanior barx di Tepus. (ryo)

I

NYONG
ADQH-ADOH
MARING YOJA
MUNG DADI
PEMULUNG KAYA
KIYE... f

Kepepet

Alkapon (34) suka sekali dengan
serba hal yang berbau kepepet. Apa-
apa yang kepepet bisa menghasilkan
sesuatu yang tidak terduga.

Kepepet ini pula yang menjadikan
Alkapon. pemuda asal Tegal ini
berprofesi sebagai pemulung. “Saya
kepepetjadi pemulung karena kepepet.
Kalu boleh memilih ya saya pengin jadi
direktur,” kata Atkapon. '

Dengan profesinya itupula Alkapon
bisa nganglang desa ke mana dia suka.
seperti.Rabu sian'g'(f_ﬁﬂ) dia sampai ke
Wonosari. yang notabene terletak di
Gunungkidul.

Dengan bekal karung plastik.
Alkapon mutai keluar masuk pekarangan
dengan membawa karung plastik.
Namun temyata, o Wonosan. asimya
sia-sta. "Kalaubegmnicaranya. saya bisa-

bisa tidak makan,” katanya setelah
barang rongsokan yang dicari tidak
ditemukan. Untuk inilah Alkapon

sengaja mengalinkan lokasi yakni ke

Pasar Wonosari.

Dengan tetap membawa karung,
Alkapon mencari lengahnya pedagang
di pasar. Dagangan berupa pakaian
yang dipajang di los pasar. menjadi
sasarannya. Ketika ada kesempatan
Alkapon menyaut beberapa lembar
pakaian. diambil dan dimasukkan dalam
karungnya. Tetapi ketika akani lgaibur,
pedagang mengetahur dan menierit.
“Maling ....maling.” Tidakbisa dicegah,
puluhan warga datang dan Alkapon
dibawa ke kantor pclisi. “Habis saya
kepepet sin, Pak.” kata Alkapon.
Kepepet Alkapon memang memberi
hasil besar, masuk hotel prodeo.(ryo)

——— e ———
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‘ Kurang Sadar Informasi
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Suara Anjing

A salu perbegaan mendasar

antatd nianusia dengan binatang.-

Manusia hisa bicara dan binatang.
misaiaya  anpng.  hanva  bisa

mengenaqona Tapiketika Alkapon brsa .

menqranaang. maka buvarah atasan
1R
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umah G4
rmanny v ;
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SapIt. dan s

Sun AZ [FIaardlian

-Mok, va s anjing betuian. ternvala tidak- #d(embalwa:ga.(rya) .

beranimenunjukkanbatang nigungnya.
“Tenanthe...lmupancennsbaaal.” kata
Alkapon sombong.

Alkapon pun berjalan maju
mendekati jencdeta Gaport. Tapi
siaal....guedetuk _Alapon tsrpalessat
jatuh. Suara ke:as itu tenty saja

membanqunkan Gapen:. “Siana ya Moli
apa bukan....” teriaknya dar kamar..
“Moli...egh.. huk hukkk. hugiuk,”

jawap Alkapon.

“Sekali lagr Mol apa buka. -‘er.ak
Gaponi. "Hak...huuk...-huuuuk.” jawab
Alkapon lagn. Lalu suara suny: lagi
Alkapon pun l2ga kaera merasa
Gapeni tdak cunga.

Temyala salah qugaan Alkapgon.
kargna Gaponi ¢anuan mengandap-
gndap sambl membawa senier dan
ceniungan. Seqitu tahu ada Aikacon.
langsung  Gaponi  berteriak,
"Maling .malinz” Warga oun
berdatangan dar m*nargkap/-\i»(apon
“Kamu maling pa bukan.” tanya «warga.
“Huuk..huuk..huk. " kai i suara Lc.("(] 5

3 snmeror gore
"‘D_/n: N

HIDUP saling asah-asih-asuh
menjadi pedoman pokok bagi
masyarakat yang ingin membina
kehidupan aman tenteram dan
sefahtera. Siapa taorangnya yang tidak
ingin hidup berkecukupan. Terpenuhi
segala kebutuhan lahir dan batin.

*Tapi Gigin tampaknya kok befum
fengkap. Usia sudah 37 tahun kok masih

lajang.” gumam Alkapon, lelaki berusia’

44 tahun warga Banaran. Galur,
Kulonprogo.

Gigin yang dimaksud Alkapon
adalah gadis berusia 37 tahun. Dalam
usia yang mendekati kepala 4 1tu. Gigin
belummenemukan priayang diidamkan.

Alkisah. Alkapon tanggap akan
kebutuhan Gigin. "Orang hidup pasti
ingin membagi rasa. Suka duka bisa
dirasakan bersama. Toh fak salah biia
saya menemani Gigin.” ujarnya.

Maka. sejak setengah tahun falu.
Alkapcn giat membagi asah-asth-

PERIBAHASA MENGATAKAN
"HABIS MANIS SEPAH DIGUANG... -
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asuhnyz kepada G153 Gadis i pun
menyambut kebulatan tekad Alkapon
yang ingin melengkact man it har demi
harididuma ini. Hidup Gigin cuniengkap.

Syahdan. biji yang ditanur Akapon
mulfar berbuah. Parut quin muiai

.membu'at. Tenty saja hasil dan
kebulatan tekad Alkapon Tak pelak
lagi, Gigin  pun  meminta

pertanggungjawaban lelaki beranak 2
itu agar buah hati mereka nanti bisa
memiliki ayah yang sah secara hukum.
“Dimadu pun aku mau.” kata Gigin.

Namun. Alkaponternyata termasuk
lelaki canrik guia. Haois manis, sepah
tak mz2 menelan. la mengelak dan
tanggungjawab. Tetapi. Gigin pun tidak
pertu Csroiir oanjang. Jalur hukum
ditempuh. la laiu memboyong kasus
buah nati 1tu ke meja pak polisi.
“Pokcxnya Alkapon harus
bertanzgungjawab. lapornya pada hari
Jumat —~mnggu falu. {wid)

—— THEEER, A

Alkapon {48) warga Gejayan Yogya ini
mungkin termasuk golongan kurang sadar

informasi. Pantas saja, lha dia juga tidak’

langganan koran.

“Untuk apa langganan koran, tipi saja
sudah memberi nformasi macem-macem
je.katanya.

Akibat kurang sadarinformasi ini, Alkapon
tidak tahu kalau Pemda Yogya
memberlakukan perubahan jalur bus AKAP.
Nah ceritanya, Selasa (29/7) lalu. Alkapon
perg ke Kendal untuk menemui anaknya.
Pagi pukul 8:00 WIB ia keluar dari rumah dan
naik angkota jurusan Jombor. Sampai di
pertigaan Borobudur Plaza. Dengan langkah
nyakin, Alkapon turun dan menunggu bus
menuju Semarang.

Setelah satu jam menunggu Alkapon
mular gefisah. Bus-bus yang ditunggu tidak
kunjung datang. mau tanya. gengsi. Tidak
lanya kok busnya ora leka-leka.

' “Pasti ada pemogokan di terminal.”

pikirnya dalam hati.

Tiba-tiba. Alakapon dikagetkan suara Gaponi
(23} yang rupanya agak lama mengamatl
Alkapon.

“Mau kemana Pak. Kok dari tadi ai s
terus. Kalau mau ke luar kota. busnya tidak
lewat sinclagr. Naiknya di Jombor sana . xata
Gaponi.

Mefihat Gaponi yang saatitu hanya berkaos
danbercelana jins belgl. Alkapon jusira malan
cunga. [a pun diam s3ja dan terus menunggu

bus, "Uhtampangnya aja tidak bisa dipercaya.
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Cuekin saja,” batin Alkapon fetap gengsi.
“Bapak ini bagaimana sih. Sudah diberitahy
kok ngeyel,” kata Gagani lag:.

Jengkel dengan kata Gaponi, Alkapon
jadi marah, "Kamu tahu apa. Cah cilik ngurusi
wong tuwo,” bentak Alkapom,

Merasa dibentak, Gaponi gantian marah.
“Bapak maunva apa. Saya beritahu benar-
benar kok malah nantang berkelahi,"bentak
Gaponi sambil masang kuda-kuda. Siap
tempur rupanya dia.

Untunglah di saat panas-panasnya
suasana, datang tukang becak yang
nongkrong di situ.

Setelah tahu duduk persoalannya, si
tukang becak ini lantas juga menyalahkan
Alkapon. Diterangkannya kalau bus AKAP
mulai Senin sebelumnya sudah harus lewat
ringroad.

Mendengarkata Tukang becak. Alkapon
diam saja dan ngeloyor ke tempat lain dan
tetap menunggu bus AKAP.

"Wis luwo kok ngeyelan. Diberitahu  kok
tidak percaya,"tutur Gaponi kzpada tukang
becak.

Merasa sudah lama nungou tapi tidak
ada saw pun bus AKAP yanglawat, akhimya
Alkapon resah juga.

“Mungkin omongan wongoroladi benar.
Tapi di tipi kok nggak lihat siarannya ya’
pikirnya lagi. Akhirnya kerena jengkel, Alka-
pom naik bus Angkotajurusan Jombor, kaliini
dimemy gelak tawa Gapont dan si tukang
vecak.(jj)
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Durjana Pemetik Bunga

BANYAK Kiat untuk memuaskan
moralbejat. Itu motto Alkapon (39), buruh
bangunan warga Margomulyo,
Seyegan, Sleman. Misainya saja, ketika
hatinya ngebet ingin menggandeng
Gigin, gadis Purvomartani, Kalasan,
Sleman; iamengaku masih jejaka thing-
thing. “Pokoknya seperti martil yang
membentur besi,” itu kata Alkapon.

Awal kenalan Gigin dan Alkapon itu
terjadi pada awal Maret 1997 silam di
desa Gigin. Dasar Alkapon pandai
membual. termasuk menyamarkan
wajah tuanya, maka kendali usia 33
tahun, rautmuka masih mirip pemudadi
bawah 30 tahun. Mirip Michael Jackson
iah.

Bujuk-rayu pun digelar Alkapon.
Giginyang tidak tahu bahwa lelakiyang
mulai menambat hatinya itu sudah
memiliki 3 anak heoh-hooh saja karka
diajak barpacaran-ria. -

Sanibul hikayat pun berarjui.
"Pataran saja? Qo... jelas fidak. Harus

“"fanjutan Sélasa (5/8) harf ini. (had)

lebih daripada pacaran. Apalagi
Alkapon sudah pernah mengenyam
enaknya sebagai suami. Maka, Gigin
pundiperlakukan sebagaiistrinya. Lagi-
lagi. Gigin menurut saja. Dasar sudah
cinta.

Bahkan ketika Alkapon meminjam
sepedaonthelmerek Phoenixdan uang
sebanyak Rp 375 ribu, Gigin
memberikan dengan tulus-ikhlas.

Sayang, ketufusan Gigin bertepuk
sebelah tangan. Sepeda tidak
dikembalikan. Buntutnya, Alkapon
nggeblas tak kunjung menampakkan
diri. Gigin pun sadar, kemudian sewot.
Kasus itu diboyong ke meja pak polisi.
Pengaduan resmi pelecshan martabat
perempuan dan penipuan.

Lalu. pada Rabu (30/7) falu, Alkapon

Zihadapkan ke muka hakim di sidang-

Pengadiian Negeri Sleman. Seberapa.

berat hukuman bagi durjana pemetiK

bunga ini, kita tunggu pada sidang

Ngéhing

Pipink (17) termasuk
remaja pulri yang cukup
menarik. Rambutnya hitam
pendek, dan kulitnya yang
putif halus menambah daya
pikatnya.

Namu: sayang Pipink
punya hobi yang tidak layak

“ditiru, karena kecil-kecil sudah

kenal pil koplo. Hampir tiap

. kesempatan Pipink berkumpul

bersama teman-temannya
untuk satu tujuan, ngepit-ria.
Karena hobinya ini pula Pipink
pernah berurusan dengan Pak
Polisi ketika sedang nggliyeng
di sebuah gubuk di dekat
rumahnya. “Abis, sudah hobi
sih. Kalau nggak minum pil

malah pusing,” kata Pipink

sambil tersenyum manis.

Pipink yang sekolah di salal
satu sekolah SLTA swasta di
Sleman ini, Minggu (17/8),
kembali jadi berita. Ketika semue
crang, di kampung Tridadi
Sleman, sedang mengadakan
kegiatan memperingati
Kemerdekaan, Pipink malah
teler, bersama teman laki-lakinya,
yang bernama Alkapon (20}.
Keduanya ditemukan sedang
terkulai lemas di salah satu kamar
milik Alkapon.

Kontan orang kampung jadi
ribut. "Sudah teler, pakai seragam
sekolah lagi,” celetuk seorang
warga. “lya, masih pakai seragam
sekolah, kok teler,” kata warga
lain. ikutan laianh.

Intinya sama, hobi kok teler.

(jun)
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"Polisi Gadungan

MALANG nian nasib Alkapon
{18). pelajar SMU warga Mantr-
ljeron dan Gaponi (16). juga pel-
ajar SMU penduduk Bugisan
pada Kamis (14/8) kemarin.

Maksud hati mencari angin di
Jalan Malioboro dengan
kongkow-kongkow di depan ben-
teng Vedeburg; namun tak dis-
angka mereka malah harus kehi-
langan dompet yang berisi surat-
surat kendaraan dan uang se-
nilai Rp 1 juta lebih. Yang lebih
menyedihkan, uang itu hilang di
depan mata mereka

Kisah itu berawal ketika
Alkapon didatangi seorang lelaki
yang mengaku sebagai polisi.
Padahal. kata Alkapon. lelaki
berusia sekitar 40 tahum itu idak
mengenakan seragam polisi.

Tapi, dengan lagak-lagu iela-
ki itu meyakinkan, maka ketika
Alkapon dipaksa menunjikkan
surat-suratkendaraan motcornya,
ia menurut saja. Hal serupa juga
menimpa Gaponi

“Bagaimana nggax menurut,
Iha wong lelaki itu benar-benar
mirip polisi. Posturnya tingai be-
sar, kata-katanya meyakmnkan.
Tak tahunyata pencoleng.” iutur
Alkapon dan Gapon: ketika me-
laporkan kasusnya ke filarkas
Polresta Yogya.

Sementara itu. polist gadun-
gan itu dengan’ cengar-cengir
memtawa uang jarahannya.
“Cari uang itu mudah. Dengan
menyamar saja sudah mengan-
longi pang. Tidak perlu korupsi
kan?” gumamnya. (hri)




Buruh Pasar Telkom

KIAT mencari sesuap nasih ada
bermacam cara. salah satunya adalah
menipu. Hatitu pula yang dilakukan oleh
Gaponi. lziaki berusia 45 tahun warga
Pandean, 7zaya.

lhwal modus operandr Gaoon: ‘tu
berawal can banyaknya pengangguran
di wilayah CIY. la lalu klayagan hingga
wilayah Gunungkidul. "Siapa saja yang
ingin bekerja di Tetkom, bisa melalui
saya. Syaratnya gampangkok. serahkan
saja uarg Rg 75 ribu untux membeli
seragam. Biaya lannyamenyusul. Saya
orang Tetkom Yogva. Jangan khaveatr.
pastiditerima.” begitu Gapcni membual.

Yang termakam bualan Gaponi
adalah Aikapon (27). penduduk D=sa
Karangduw.at. Kecamatan Paliyan,
Gunungkidul. "Eh.. kebetuian. Saya
rmemang hutuh pekerjaan Mas Gaponi.”
ujarnya.

Uang Rp 75 ribu pun diszrahkan
kepada Gapsni. Sesuai janji Gaponi.
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Alkapon kemudian menunggu dengan.

sabar kabar kelanjutan dari Gaponi, si
penyalur tenaga kerja.

Namun, hingga 2 hari hidung
Gaponi tidak nongol juga. Akhirnya
Alkapon mengecek kebenaran jatidiri
Gaponi ke kantar Telkom Yogya. Nah,
disanaia memperolehinformasi bahwa
tidak ada-nama Gaponi di jajaran
karyawan Telkom Yegya. Dan yang
lebih mengejutkan fagi. Telkom Yogya
belum membuka pendaftaran karyawan
baru di bagian satpam dan pesuruh.

Merasa tertipu, kasus itu dilaporkan
ke Polres Gunungkidul. Pak polisi pun
mencari keberadaan Gaponi. Akhimya,
lelaki asal kota Yogya ini tertangkap
pada Selasa (12/8) kemarin. “Saya
memang bukan pegawai Telkom, tapi
buruh pasar,” ujar Gaponi.

Uang -pelicin” para calon pekerja
disimpan di mana? “Habis untuk foya-
foya. Pak,” aku Gaponi. {ryo)

KUDA iantan ini bernama Alkapon.
Sebenarnya Alkapon sudahlamameng-
abdi sebagai penarik andong kepada
juragan Gaponi (50). warga Mranggi.
Pengasih. Kulonprogo.

Dalam jam tarik andongnya yang
sudah 5 tahun lebin, maka pengalaman
Alkapondan Gaponibenar-benar sudah
laik jalan. Kecepatan berapa pun bisa.
Toh. merekaamatsangatkompak. Sang
kusir Gapon tahu sifat kuda Alkapon.
Sebaliknya, Aikapon hafal benar ke-
mauan sang iuragannya.

Tapi. yang namanya kerja, suatu
saat ada juga sialnya. Dan itu dialami
oleh sejoli ini pada tanggal 29 Juii silam.

Kala itu. Alkapon yang menarik an-
dong ssmbari bersiul-siul -- daripada
manqgigit besi terus -- melaju dengan
tenang. Sementara Gaooni dengan 2
penumpargnya juga lyer-liver duduk
manis.

Akan t2tapi, siulan Aikapon tiba-
tiba berhent. Kupingnya berusahame-
nepiskan kacamata hitamnyayang tidak
tembus pandang. Psndengarannya
merasa pekak karena suara drumband
yang melintas di jalan.

Singkat kata, Alkapon meronta. la
tidak tahan Bising dari suara drumband
sebuah SMU di kota Wates itu. Alkapon
fari tak terkendali hingga lepas kendali
danakhimyaterlepas dainandong yang
ditariknya.

Akibat ulah Alkapon itu. sang ju-
ragan Gapeni terpelanting sungsang-
sumpel rersama 2 penumpangnya.
Mereka akhirnya harus diobati.

“Kamu kekgitu to Pon. ltukan musik
drumband.” ujar Gaponi menenangkan
Alkapon.

"Suara musik kok pating gedom-
brang. Ngoak seri. Kuda kayzk saya
tigak bisa menikmati!” gerutunya. (gus)

—

Salah Sasaran

Kamis (14/8) malam itu, suhu
udara di rumah nenek Pipink sangat
dingin. Maklum, ini kan masih musim
kemarau. Apalagi di Gunung Kidul,
wah...di musim kemarau seperti ini.
dinginnya setengah mati.

Alkisah, di malam yang dingin
itu, nenek Pipink (68)--yang oleh
kalangan pemuda setempat dijuluki
Neli alias nenek lincah-- sejak sore
sudah tidak bisa tidur. Itu karena,
angin berhembus sepoi-poi basah.
seakan masuk kedalam tulangnya.

Selimut sudah digunakan untuk

menutup tubuhunya, tetapi penduduk
Desa Karangasem Kecamatan
Paliyan ini tetap saja merasa

kedinginan.

Sekitar pukul 24.00 WIB, nenek
tujuh cucu ini kebelet pipis. Dengan
jaian tertatih-tatih, nenek yang ram-
butnya sudah putih ini keluar rumah
untuk pis. Meskipun di belakang
rumahnya ada kamar mandi, tetapi
karena terlalu jauh, nenek Pipink
memilih buang hajat kecil di dekat
kandang ayam yang agak gelap.
Nenekyang sudah berkurang pende-
ngarannya ini pun, langsung duduk

untuk kencing. .Belum kelar
hajatannya tiba-tiba seseorang

menyergap kepala sang nenek dari-
belakang. g

"Kalauiniayam putihyang cukup
besar," kata orang itu. Bersamaan
dengan itu. tentu saja Pipink kaget "~
dan berteriak. “Bocah ora genah, :
kepala orang tua kok dipegang -
seenaknya,”kata Pipink sambil -
menjerit.

Seielah mendengar jeritan ne-
nek itu, orang itu langsung berlari.
“Weh, jebul salah sasaran. Maunya
cari ayam, malah dapat kepala,’
katanya sambil berlari. .

Usut punyausut, temyataituulah
seorang pencuriyangmemangsalah
sasaran. Dimungkinkan, pencuri itu
akan mengambil ayam di kandang,
tetapikarenagelap, putihnya rambut
nenek Pipinkjustru dikira ayam putih.

“Wis-wis, maling kurang ajar,
rambut seindahini kok dikira ayam,
sialan tenan,” kata neneX ini.

“Makanya mbah, rambut itu.
harus disemr hitam. Lagi pula pipis
jangan di sembarang tempat. Un-
tung saja pencurinya tidak ikut
dikencingi,” kata tetangganya yang
malamitu datangkarena mendengar
jeritannya {ryo)
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Kolusi Burung dan Mahasiswa

INGIN 1any masalah ourung”?
Jangan ke mana-mana. Tanya s&a
sgpada Gacom Manasiswa terusa 28
tanun v diam-diam pakar burung. {a
tahu berar buring apa saja. Burung
datam sangkar. burung t pepohonan.
purung milk rekandan tetargga. bahkar
pu-ung-ourung yang terbang di ucara

Maklum saja. dalamusia 28 anun:a
czium Iuius dan perguruan tinggl i
¥ogya karena memang memiessikan
i belajar untuk memeerdalam dmu
sErurungan

Kisan burung itu pun @iboyang

Dzpci.

Gapont, varga Maguwoharo.
Sleman 1tu ke Dusun Cuouwatu.
Punsomartanl. Katasar oada 19 Juni
1:3M

Kala 4. 32nabIs ~utan -- mung<n
uzakuiar mengulang maE”
A373Na 34 AUNUNG tld -
bermaksud kiuyuran ke rumahrekannya

UANJSEr3

3apCnt

di Kalasan.

Namun, ketika malintas di Dusun
Cupuwatu, penclumannya yang tajam
membaui burung kacer. Dan benar. i
dia.. siburung kacer sedang berkicau
di beranda sebuah rumah.

Gaponi mendekati si kacer. Dialog
pun terjadi antara st ahli burung dan si
burung. Kata sepakat tercapal. Kacer
satuju bila dibawa Gapani

Savang. Niat Gapont membawa si
xacer tertangkapbasah oleh stempunya
turung. Kacer yang izlanjur mendekam
diplastikharus dikeluarkanlagi. Bahkan.
Gagon masth hafus merasakan
seberapa bogem mentah karena
:uguhan mencuri.

= adaJumat(30-7:faludiPengadilan
Yzngeri Sleman. Gagon: narus rela
dhukem2bulan peniara karena terpuki
versoiusi dengan Si sacer

(had)

Lihat Menteri

MINGGIR JARANG POANAAAS.........

' Kalau sudah kepengin sesuatu

Alkapon sufit untuk dicegah. Nah,

kalau kepingin mefihat dari dekat '

seorangmenteri, maka Alkapon pun
menggunakdn segala cara.
Ceritanya, Alkapon (19) warga
Trimulyo, Jetis. Bantul, gembira
karenadidesanyaakan adamernteri
berkunjung, untuk meresmikan

~ perumahan Korpri “Bumi Trimulya”,

Kamis (21/8)lalu. “Wah, sakjege urip
saya belum pemah lihat mented.
Kalau mantri, sudah, lha tiap han

- ketemu di puskesmas,” batin

‘Alkapon.
Nan, sejak mendapat kabar ifu
Alkapon selalu memikirkan

pertemuan perdananya. dengan
menter, nantinya. Namun, karena
terlalu serius, pas harinya Alkapon
malah telat datang ke lokasi. Bisa
diduga. yang pengin lihat menten
gdatang ke dssa, bukan hanya
Alkapon tapi iuga ratusan warga
|lainnya. “Pemiisi, Pak; Mbak, saya
mau lewat ie. Awas, jarang panas,

jarang panas,” teriak- Alkapon,

mencoba menerobos barisan warga
yang ingin menyambut Pak Menter.

Tentu saja upayaitu sia-sia, karena
barisannya sudzh kadung rapat.” -

~Alkapon pun panik, karena di
kejauhan sudah terdengar -suara

. sirine polisi, nguii.ing....nguingg.

“Welha, ora sido ketemu menteri
tenan iki,” gumam Alkapon sambil

memutar otak. Otak cemerfang pun

segéramelihat peluang bagus:

Segera ia nyincing celana,’

memanjat pohon palemdidekatjatan
masuk perumahan. Meski gemrobos
keringat, tapi Alkapcn bersemangat
memanjat pohon setinggi 3 meter
itu. Tak dinyana ulahnyaitu menarik
perhatian crang-crangdibawahnya.
Serentak mereka menyemangaii
Alkapon. “Ayo Pon, terus, itung-itung
pemanasan buat lomba panjat
pinang tahun depan,” teriak warga.
Alkapon pun makin semangat. Dan
rombongan menten pun lewat, dan
Pak Menteri sempat lersenyum
melihat ulahnya.

“Isin sedikitngoek 3pa-apa. Sing
pentig wis lego tenan, Pak Menteri
wis mesem karo aku,” kata Alkapon
saat turun dari pohon.(jok}

‘Gugat Ortu Nih Yee... |

Selama ini Alkapon (17) jadi anak
liar alias tak tahu asal dan usul. Jika
ditanya alamat dan identitas, hanya

dikatakan. “Nama Alkapon.
tempat tinggal dimana
saja”. Dipirko (pinggiran
toko), di koitan (kolong  f(
iembatan). Malah, dia tak
berani menyebut anak
pantiasuhan. Sebab,
dia merasa masih
punya orang tua
asti... sli...sli...sli.,,
Cuma. bokap dan
nyokap belum mau
mengakuinya.

Maka. sehari-hari X
Allkapon sebagai anak
talanan. Maksudnya,
hidup d¢ jalan
mencangklong
kotak berisi pe- W
ralatan semir
sepatu dengan
kerja sambilan
jualan koran. Setiap malam Alkapon
dipaksa: untuk bolak-balik menyusuri
sepanjang.JalanMalioboro. kota Yogya.
"Semir... semir sepatu, pak ' Semir
sepatu. bang!”, tawarnya kepada setiap
penikmat lesehan Malioboro.

Siang hari kerja sampingan aau
sambilanjuga dihayatinya. Jualankcran.
Karena jualan koran itulah. anax var3
mengzaku belajar bacatulis daripantity,
dapat menanokap tanyak oIS,

Termasuk, soal bagaimana cara

. Derbisix dalam hati. “Rasakan sendiri

membuat perhitungandengan ortunya, |
yang sefamainihanya tercatung-katung
dipikiran. Rencana telah ada di benak.

Lalu, nekad.

Alkapon i
mendatangi seorang
pengacara terkenal di ;
Yogyakarta. i
. Konsultasi, tentu saja. :
b Masalah hukum
menghadapi gugatan
terhadap bokap dan
nyokapnya,
dibicarakan
bersama. Jadilah
sebuanrencanaeh...
eh, jadi semacam
progosal untuk
menggugat
ortunya. “Salah

sendiri. kenapa
nggak mau %
mengakuianak :
sendiri.” tutur §
Alkapon yakin ¥
akan keberhasilan gugatannya. £
Karena itu, Senin (2/6) kemarin &
Aikapon dan ahli hukumnya datang ke ¢
Pangadilann Neger: ‘PN) Sleman *
mengajukan gugatannya. Akhirnya.
diterima dan dicatat di buku besar
panitera. Tinggal menunggu waktu
iadwal sidang itu digelar. Atkapon pun

akibatnya. Anak kan raigki, ya «an ?
(um}



Dingin-dingin Empuk...

: HAT! Alkapcn, jejaka tua berumur
¢ 34 tahun ini semaxin empot-empotan
* jika melihat Pipink (21}, gadis anak
i pamannya. Bagi jejaka penduduk
¢ Kecamatan Nglipar, Gunungkidul ini,
. saudara atau bukan, tila sudah hati
i sudah melekat, hanya satu kiatnya.
: Nekad.
Nah, pada 4 hari lalu. tepatnya hari
. Rabu {26/6), Alkapon bemiat mengajak
" Pipink yang tinggal di Kecamatan
. Playen.“Eh, siapa tayang bisa menolak
i Dbiladiajakjalan-jalan oleh saudaranya.”
ujar Atkapon.
Benar dugaan jejaka tda Alkapon

: ini. Pipink yang merupakan gadis
tercantik se-Kecamatan Playen plus 2
i desa kecamatan tetangga. hooh-hooh

. saja diajak Kang Mas Alkapon. "Motor
" baru, ya? Benar ngajek saya putar-
. putar? Tapi jangan ngebut, ya Mas."
i kata Pipink.
Begitu Pipink nangkring di sacel
: molor, jidat jejaka tua ini pun tampax
¢ membesar. “Tuu... benar kan. Dianya
" may.” gmamnya
Sesuai permintaan Pipink, semula
* Alkapon melaju pelan. Tapi, lama-lama

dipercepat. “Jangan ngebut, Mas!" pinta
Pipink.
Lagi-lagi, Alkapon menurut. Rem

diinjak mendadak. Zztt!!l Dada montok

Pipink pun terpaksa mendarat di
bandara punggung Alkapon. “Emm...

Dingin-dingin empuk,” gumam Alkapon

sembari cengar-cengir.
Lelaki ini melaju lagi. Ngebut lagi.
Dan menginjak rem lagi. Tentu saja,

punggung Alkapon berkali-kali didarati ;

pesawat empuk Pipink.

“Aduh, maaf, Dik. Motor baru, si. ;
Sekarang kamu saja di depan,” ujar |

Aikapon.
depan,

yang tadi mendarat di punggungnya.
Motor jadi oleng. Pipink tak kuasa

Pipink mengangguk. Begitu ia di
Alkapon makin berani. :
Tangannya merayap mencari pesawat

menolak. Namun, karena gerilya :
Alkapon makin hebat, Pipink langsung

menghentikan motomya dan berteriak,
“Tolong!”

dicokok polisi, “Saya gemes, Pak.”
ryo)

e A B A

Kisah pesawat ini pun diboyong ke
kantor polisi. Apa kata Alkapon ketika

AR Aakenin <t s o eeea % e § e e e ot e T st s B 3 A et GO

" Di Mana Keadilan 1tu?-

MENCARI keaditan memang sulit
di Nusantara yang indah ini. Begitu
gerutu Signore Alkapon (27), warga
Panjatan, Kulonprogo. la pada Sabtu
{14/6) lalu harus duduk di kursi terdakwa

¢ di Pengadilan Negeri Wates.

Ihwal sebat-musatab Signore

Alkaponharus berhadapandengan para

i hakim itu berawal pada kejadian saa
: bulan Ramadan fafu. Kaia itu, Alkapon
: bersama ibu dan neneknya sebagai
¢ umatyang taat beragama men|alankan
i ibadah puasa.

Namun, Gigin, ibu Alkapon tiba-

¢ tiba sakit. Begitu pula Pipink. neneknya.-

 Maka Alkapon harus merawat ibu dan

# neneknya. Akibat sampingnya adalah

iaharusmembuat makanuntukbarbuka

£ dansahur.

Nah, pada suatu pagi dini hari,

% tatkala Signore Alkapon sedang
¢ memasakuntuksahur.tiba-ticakeluarga

itu dikejutkan dengan ledakan mercon
di samping rumahnya. Gigin yang sakit,

i langsung pingsan karena lerkejut.
: Alkapon kebingungan. fa lalu keluar
rumah mencari oknum penyulutmercon.

Benar. la bisa menjumpai Gaponi', :
anak usia 15 tahun. “Kamu tahu kan, - :

membunyikan petasan dilarang
pemerintah. Sefain berbahaya bagi diri
sendirijugaamatberbahayabagiorang

lain. ‘Tahu akibatnya karena ulahmu. :

lbu saya pingsan gara-gara kaget,”

bentakAlkapon. Lalu, plak-plak. Tangan :
Alkapon melayang ke wajah Gaponi. !

Dan darah pun meleleh dari mulut
Gaponi karena bibirnya pecah.

Urusan tak selesai di situ saja.’
Gaponi melaposkan kepada ortunya

bahwaia dianiaya. Dan biasa, ortumana
sih yang ticak membela anaknya.
Masalah itu xemudian diboyong ke
kantor polisi. Buntutnya. Alkapon harus

mempertanggungjawabkan plak-

plaknya di pengadilan.

“Lho, saya kan yang benar. |

Memperingatkan anak. Toh Gaponi
ternyata malah membawa lebih dari
satu mercon. Lha kok malah saya yang
ditahan. Ini kan nggak adil. Kenapa
bukan psmbawa mercon yang banyak

ituyang diusur? Apakah niadil?” gumam |
Signore Alkapon berulang-ulang. (wid)~ ¢

| tinju.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

“RAME-rame aﬁu_,pukul yang
disiarkan tipi. Minggu kemarin, tidak

lepas dari perhatian Alkapon (30). Wajar -
: saja.Aikaponyang warga Desa Giripeni,

Kecamatan Wares lm hobiberat nontcn

. “Lha iya. tm]u ltu kelxhatan jantan
begitu tho. Apalagi bisa untuk taruhan.”

. kata Alkapon. Nah, dari kata terakhir ini

ketahuan. hobi Alkapon ini tidak jaun-
jauh dari urusan uang tak halal.
Nah, saatramenya adutinju, Minggu

~ siang itu. Alkapcn menantang Gapeni

bertaruh uang. “Kalau jagoku menang.
kamu bayar aku. Kalau jagomu kalah
kamu juga bayar aku.” kata Alkapon.
Gaoeni (31) yang tetangga Alkapon
sebenarnya emoh diajak bertaruh.
Sebab dia ingat pernah diapusi Alkaoon
pada peramngan aniar jago dung@
sebelumnya. Saat itu jago Alkapcn
dinyatakan kalah wasit karena manggigit
telingalawannya. Tapi Alkapon meroiak

nembayar Gaponl dan malah mmta: :
bayaran. e
*Kita ini ber‘raruh sepem adujago:
Jagoku memang gigit tefinga- iawan, .
tapi dia pengin terus bertanding..thd

: 'Jagomulhakmalahlan ke luar Aing tinju. »;
- Jadi kamu yang harus bayar.” kata*

Alkapon waton ngeyel. Mengingat:
kejadian_tu Gaponi ;adl malas’ rkut‘
taruhan.

“Ogah aha, nanti curang lagi.‘ kata
Gaponi. Dasar Alkapon, faktz itu” .
dianggap psnghinaan. “Lho wani ta "
kowe.” Sini tak swing;" katanya sambil
mangayunkan finjunya. Gapeni kantan
langsung membalas.

Adu tinju di luar ring itu pun sempat
jadi tontonan warga. Tapi tak lama
kemudian dipisahkan. “Mas, nex tinju
Tengkd wae. Menganggu kensznirasi
nonton tipi je,” celetuk _w.rang
warga.(wid)




Siemen
w'zmang sepulang
:240lah,
-.nggu ibunya, Gaponi selalu
-z ymah sang renek.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN
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Dicium Pong-pongan

Selasa siang kemarin, Gaponi

«zcit {7) tergopoh-gopoh seputang
:z<0lan. Gaoeni memang masih
-_dukdiSDketas 1, disuatusekolah
- Jetis. “Lho ada apa Pon, mbok ya
- :n-halr nant iatuh.” kala Alkapon.

-3man si Gaooni,

cri-lar

znggung.

sambil me-

Begitu sampai di kamar fidur,

Zzsoni langsung berjongkok di
sasah len

3t tidur. Oom Alkapon
Eals| oencur tahu. mengrkuti terus
Ternya!a Gaponi

K A8CH ﬁf‘gr‘crv--

. o.na(ang faut kecd,

: sebelumnyz

- 3ak welemy.” kal3 Gapon samoi
zrrengesan

Sepern halnya. anak-anak yang
. - (anon pengin pong-ponganitu
- .~geiuarvan tubth dan kaki yang

kayak kepiting zan rumanny,
lho Oem Aikz20 }
pongan Gius
benalan.”
memonyeng

“Waduuun......SaK:
Gapor:

ritan.
{eriak Gapon: “zcil.
menghampsr. Qom-nya,

memegang m-.iny2
Lho.ha..na.. "€
ituiangsungc

gondal-gandu: nibircav
Gapor msnanqis Keras ixs

pcog-penger -

DIOxH‘y" Aixeal

keponakannyz v ¢r‘»g tertihal

“Wis. yuk sayz antar<e rurz” see
bar disuras * godarye Ve C

1
<eraslah tart 3 Capon ¢ ¢ (adc; H
|

TIDAK TERPUJI
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Selama ini Alkapon (36) memang dl -enal nngal 1etap1 yang.'
. difakukan penduduk di Kecamalan Wonosari ini, sudah kelerialuan
Anak darvistd fidak diingallagi. "Wis ora urusan. Pokoknya !ance;z
“terus,” kalanya saman menggandeng tangan Plpmk ('32) oacﬁs telangga
L5 desanva.
Mesknpun anak dan xslnnya tidak tahu, lelapl nampu wmua .et
dan sahabainya iahu pasti kalau antara Alkapon dan Pnpnk ini men;
tali cinta. Pipink tahu kalau Akanon sudah unya’ a».ax |s f. xetaue
' seakan lidak digubris. < - &
Tidak mengherankan jika ada kesempatan baik, keduanya ae.azr .t
ergx berdua, entak ke mana dan.apa yang dllakukan Telapl Pe]adcn,
“awal bulan September ini sungguh di luar perhnun' an Alkaoon
N =Pipink, gacﬁs pu;aannya A ;
: Nan awal kolan ini, saking kebelelr‘ya A]kupon Bdak sempat 7+
_ mengalaYPlpmk untuk beperglan dalam rangka: bersenang-s\,nan.
“*Kita nggak usah pergi. Di rumahku saja, kebetolan isii dan ar.ax_ baru.’
ke lempal saudaranya bujuk Alxapon Semeniara P:pmkhanyarer
£ . tanda setuju.
Keduanya langsung masuk kamar. Tidak peﬂu membcyangkan ying
llda{ tidak, yang jelas Alkapon senang. Plpmk juga genbira.”
Namun saat belurm tuntas merenda kasih, tiba-liba pniu. n,mahr\v
7. dfiketok. “Pak. buka Pak. saya datang.” kaia Gigin, istri Alkapo"
Beberapa kali pintu diketok tidak ada yang menyanut. Tetan
ar suara perempuan tenawa cekixikan Dengan lendangan 2 EIF]
Jel Lee pintu fangsung dicosrak.

Namanya Alkapon, tenfu saja banyak akal. Tubuh Pipink langs.ng
3z, Aficzenn

.,{"1 o

terdeng

—4 ( u;n;An '—1: 2

nc.nya Alkzcon

dhserel duiugs karung. Berlagak sed
menemui 1stnnya. Kok pakai mendobrar pintu 58ga'a,
Istanya tidak menjawab, tetapi langsung Der;alan di kamarnya. Tipa-ioa
Gigin melihal karung di dekat dipan kamar lidurnya bergerakgera(
Karung segera dibuka dan difthatnya’ tubuh Pipink dalam keadaan
selengah telanjang. Tentu saja, mereka langsung gegeran, ramai dan
ser (ryo)

y
1

1au:£rr‘. :

\AALIOBORO pada Senin (15/9) petang lalu geger. Siana lagi
penysbaonya x2'au bukan Alkapon. Pemuda usi2 23 tahun asal Slok Tanjung.
incrzmayu, Jatar itu catang ke Yogya lernyata hanya untuk mencuri sebuah
patung kayu seharga Ap 30 ribu di xaki lima. .
Awal mulanya. Alkapon berlaku sopan. Maklum ia memang pemuda )
medern. Tahu sopan santun. Namun sekitar pukul 17.00 WIB. ia tampak
manenggak minuman keras merek Yodka. Tidak tanggung-tanggung, satu i
oGt 1angsung Giabiskan. Masih kurang puas, ia pun menyambar |}
minuman nng:n lamnva. Pendek kata, mengeplos r“mman Ke'es ity langsung

A matnen anmanua Hocidnua? lalae ronat =~°

Kemuaian. sambil peratan terhuyung-huyung, mufafdaq deoan Hotel

Mutiara. 1a ngeioyor ke selatan. Dan tangannya yang jahil, semban

mpoyongan s2lalu mengganggu perempuan yang berpapasan dengannya.

Sidrunken master w1 pelum puas juga. la falu mengambil barang-barang

zagargan peaagang kaki ima. "En, u barang 3agangan. Pon7 hargik
seorang pedagang

1@k s2nqa/a. Mas.” wamya sermbar mengembaikan Darang
yang dipegangnya

Lpgeosiam wsika ba g dagangan Bu Pipmk (31), warga Pajeksan. s b

m langsung meng amhi

‘eriak, "Maling .. maling .~
5 seknar lempat tu pun segera tanggap. Alkapon dikeser dqn |
japer-jaiar. Lalu semaput. Dia dibawa ke ruman sakit. Sebefum

itk bajurva ditemukan botol minyman keras. Dan crang-orang ‘

=.r nanya o1sa bergumam. "Oc... macuk. ta. (hn)(rrJ




supermarket di dekata Pasar Beringharjo Yogya.

Gigin {20), warga Mojolaban, Solo, begitu berbunga hatinya, ketika
mendapat {awarari simpatika dari Alkapon (39) yang mengaku berasal Kedi.
~ Bagaimana tidak bungah, lelaki yang-baru dikenalnya dalam perjalanan ke .*
. Yogyakarta, menawarkan pekerjaan di bank swasta bonafid. “Saya bagus-- .
bagus begini kan karyawan top bak itu,” kata Alkapon mulai dengan buju o
-rayunya di atas bus, Jumat siang kemarin, R

Gigin terpana. Gigin terpescna. Gigin fupa. Maka dia hanya_mengiyakén s

: saja ajakan itu. ' gy
Selanjutnya begitu sampai di Terminal Umbulharjo. Gigin langsung diajak ,.-
berpoto setengah badan. Lalu dilanjutkan dengan bershcpping ria di

"Saat itulah Alkapon melancarkan jurus pamungkasnya. *Kalau memang ' |

xamu percaya pada save, tas kamu, sama kalung dan cincinmu, tak bawanya ;
saja." tutur Alkapen. Lagi-fagi Gigin hanya mengiyakan saja. .-

Berduz mereka berjalan beriringan ke tangga derjalan supsrmarket itu. e
Tapi. eh tiba-tiba Alkapcn ngemong sama Gigin. “Sebentar kamu menl._xhggu'df."
atas ada yang ketinggalan di becak,” kata Alkapen. . noos

Menurggu adalah pekerjaan maembosankan, karena banyak waktu hildng =,
percuma. tarmasuk hilangnya tas berisi uang Rp 250 ribu, dan cincin yéhg'-'?-f

- - _ lotalnya berharga sekitar Rp 750 ribis RSN
“ya. ya, kok bisa-bisanya saya tertipu,” kata Gigin sesanggukan sefelah
sadar diapusi Alkapon, saat melapor ke poiisi.(hri) o
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. Alkapon ini termasuk drang yang tidak pemah puas. Termasuk tidak puas
' punya istri satu tok. Penginnya ya ietih... "
Nah keinginan itu membuat Alkapon, yang sudah berkepaia tiga i, merasa
pusing tujuh keliling, sebab sebagai pegawai negeri ia sulit untuk punya fistri ~**
lebih dari satu orang. Padahal ia sudah kadung tresna setengah mati dengan |
Gigin, janda muda dari Tayuban Panjatan. T
“Cinta saya memang sangat besar, jadi meski cibagi-bagt 2an masing- . -
masing istr nanti masih kebagian cukup besar,” ujar Alkagan pada temén-
: temannya, juga pada calon mertuanya di Pznjatan tarszout.
~ Telapi. karena ia PNS yang tidak boleh “wayun’, tarpaxsa Gigin hanya
dikawin bawah tangan. “Meskipun hanya bawah tangan. tetani ia a'ﬁan.sa'}a'
perlakukan seperti istri peftlama sayé. Bahkan karena ieoih mudz. ia axan saya
urus Jebih baik lagi,” kata Alkapon berjanii. Oleh karera iturzh orangtua Gigin itu
' mengizinkan dengan mantan anaknya gijacikan magu. SO
Temyata anak-anak kampung tidak mau tanu alasan Alkagon tu. *Dia kan -
PNS, masak Kawin lagi diam-diam,” gerutu mereka. <sgeraman mefeka pun .
memuncak, dan awal pekan lalu, Atkapen pun dicszat dan diparmak i téngah
’ bulek.(wid) a0l

Servis Sampai Puas

T . WAH ADA

Alkapon (27), warga Perum Jambusari Sleman, yang sedang sumpek ci
rumah ngajak Gaponi (24) temannya jalan-jalan ke kota. Dengan sepeda motor *
mereka meluncur ke jalan P Senopati tepatnya di depan Bank Indonesia. -

" Tujuan meraka cuma satu, cuci mata. . .
Malam makin larut suasana pun makin sept. “Wah udaranya kck tambah -
dingin ya", ujar Alkapon. “Ya jelas tho weng sekarang udah jam satu malam -
g kok”, kata Gaponi menimpali. S
Di tengah udara duiingiiin itu, tiba-tiba makhluklcantik b(_amar_n‘g Gigin (25} .
asal Klaten, datang. Dengan gaya SKSO (sok kenal sok dekat)_G|g|n_merqkqtl;.
mereka. “Mas lupa ya dengan saya. Mosok sama temen lama kok fupa, kata_. )
Gigin senyam-Senyum untuk meyakinkan.:-Tv ULl
Alkapon yang kaget melihat wajah Gigin yang lumayan apalagi bodinya ..
yang semiohe mengiyakan saja. Wah fumayan, plklr.AIk_apon, angngdlngln ginis
kok ada cewek yang ndeketin siapa tahu bisa dizjak indehol. Sedangkan |
- Gaponi hanya bisa bengong aja n
dicuekin saja oleh Alkapon dan Gigin yang ' b L=
“Mas Alkapon aku pinjem motomya-untuk beli es teh di Shopping. .N_aqtb_._)
setelah beli es kita ngamar. Pokcke tak servis sampal puas_,' u]a_r.G'gm_-. -.-
merayu. Alkapon yang sudah membayangkan sewi§ Gigin setuju saja rr_\_olornya
: . dipinjam. - . R
_ Setelah lama ditunggu tidak muncul-muncul Alkapon mulai_gehsah.\ Kok
tama ya." ujar Alkapon pada Gaponi. “Yaelas doqg {ha. wong kita nunggunya. _
saja udah berjam-jam.” kaia Gaponi rr)enlmpal! saha.bamya_.‘ . -
 Kejadian yang berlangsung tanggal 13 Juli itu akhimya sampal jug2 ke
pengadilan. Gigin yang sempat selama satu bulan putar-putar kotg_nalk Astfga
Grand akhirnya tertangkap. Dan daiam sidang yang ?ed_ar}gsung di P:sngaduan .
Negeri Yogyakarta. Senin (229). Gigin akhimya dijatuhi hukum_gn 4 bulan
penjara. Kavena kamu pemah Siukum an sekarang menipu lagi kamu saya. -
jatuhi hukuman 4 bulan penjara plus bayar biaya perkara 500 rupiah. Sudah
kerianya ndak bener. ngapusi lagi,” ujar hakim.{nn}

galiat ulah temennya itu. Apalagi fa hanya -
kelihatan mesra meski baru kenal.” =

- 2.
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Dengkul 17 Tahun

* ATAS BOLEH TUA.,...
G '\ DENGKUL
SUITSEPENTIN,....

Alkapon, warga Wates ini sudan bercucu tujuh-orang. Namun semangatnya
masih tetap muda, seperti remaja usia belasan. “Wudel ke atas memang 60
tarun, tapi dengkul ke bawah tetap 17 tahun,” tuturnya. Kok dengkul ? Ini yang
jadi inti ceritanya.

Selama ini tidak ada seorang pur pernah mengolok-cick Alkapon sebagal
" simbah-simbah yang hanya bisa ngiinting tembakau saja. Tapi entah kenapa -
Alkapon ingin unjuk gu51 (giai sudan 2k punya)., soal kelebihan yang d|m|I|k|nya
ketika masih muda.
Nah. Sabtu malam (20/9) sekitar pukul 22.00 WIB sang kakek Alkapon
mengendap-endap memasuki halaman belakang rumah Gaponi (40), yang
masih tetangga rumahnya. Rupanva dia mengincar ayam milik Gaponi yang
sudah kemiayur. Untuk mengamod ayam itu agar tidak ribut, Alkapon harus
Xuat beriumpu pada aengkulnya unsuk merayap masuk ke kandang. Tugas
berat itu ternyata mampu diselesaikan Alkapon. “Nah tenan-tho dengkutku
masin kuat," kata dia sombong. Lait dengan berlenggang Alkapon pulang ke -
rumah.
Sayangnya Alkapen lupa kalau rumahnya kecil dan dekat dengan rumah
*Gaponi, iadi ketika ayam ribut. Gaconi pun mengenalinya. “Lho Mbah Fon kan
nggak punya avam. ke ada suaranya,” gumam Gaponi. ' .
Agar tidek menuduh tanpa acs bukt, Gaponi pun mengnitung ayam yang
ada di dalam kandang. “Blaik tera. gitikku memnag hilang delapan,” batin
Gaponi. Langsung szia dia mefabrak rumah Mban Alkapon. Benar saja, di saiu
tuang rumah Alkaoon itu. ayam-avam Gaponi senilai Rp 60 ribu sudah..
tergeletak can terikat cakamya.
Kasus mipun dilaporkan e Peissk Wates, Kulonprego. “Wor
pengin ngetes dengkul ek iadi serius.”.batin Alkapon. (hri)

Ora N Grumanosam

LS

Antara nikmat dan sengsara memang tidak ada nuburganrya Te*apl
hanya karena ulah ndugalnya Alkapon. akhimya kedua punya hubungan
serius.

Ceritanya berawal seperti biasa Alkapon (32) warga Kecamatan
punya suami dan anak. “Saya.ini sudah punya suami dan anax tetapi
kamu kok ngejar terus sama saya. Apa nggak nyesal nantinya,” tanya
'Pipink mesra di rumahnya juga wilayah Kecamatan Wonosari.
*Nggak tahulah saya ini senang sama situ. Sip nggak periu Iatxhan
_jawab Alkapon  sambil meringis. ,
Meskipun keduanya sudah menjalin hubungan gelap cukup lama
tetapi tidak ada yang tahu, termasuk Gaponi (35) suami Pipink. Tetapi - ;

Ketika keduanya sedang memadu cinta di rumah Pipink yang
kebetulan kosong, karena suami dan anaknya pergi. Mendadak ada,
yyang mengusik kenikmatannya: Pintu rumah yang lupa tidak dikunci,

ada yang membuka. Pipink dan Atkapon kaget bukan kepalang. Belum'
‘'selesai mengenakan pakaian, mendadak Gaponi masuk kamar dan
" menemukan Alkapon masih nges-ngesan.

Darzh Gapeni langsung mendidih. Pipink langsung menyingkir.
Alkazon berusaha untuk lari. tetapi tidak punya kesempatar. Rambutnya
tangsung ditarik Gaponi bersamaan dengan itu kepalan tangan
mendarat di muka Alkapon. "Dasar pria kurang ajar, bisanya rorusuhl
istri crang lain. Rasakan ini,” kata Gaponi sambil mengayunxan tmyu
tepat mengenai muka Alkzpon.

Dengan sisa tenaganya Alkapon melarikan din, meskipun sudah
tabak belur. Masalahnya tidak hanya samzai di sini. Dengan muka
hancur, Alkagon melaperkan masalah ini r‘aﬂ'a pihak yang berwajib. -
Tentu saja yang menerima laporan malah ter:awa. geh "Wajar kalau

kamu itu kena tonjok. Istri orang lain kok kan‘u ‘maken’. Rasain senairi,”
kata petugas ini. Tetapi Alkapon tetap ngoict. Akhimnya semua orang
tahu, kalau Alr(aDOﬂ menjalin hubungan gelao bahkan sampai ketangkap
basah. *Wah maunya mengadu telzpi malah cslaka. Nikmainya sekejac
tetapi sengsaranya seumur hidup. Idih-idin.” kata Alkapon judeg dan
'nenyesa.l peristiwa yang menimpa dinnya pada pertengahan bulan
" Septemberialu. (ryo)

;

Wonosari menjalin hubungan gelap dengan Pipink (30) vang sudah _,..'.-

yang namanya barang busuk, cepat atau lambat akan berbau | juga. l 0

2140EA

{ i Musim kemarau ini memang musim yang blkm mud‘:Jn ot:a&gaz:g\?gg/a

! Gigin (26}, warga Giwangan. Umbu

-gara blngung itu pula, Gig

no lulusan Fakuttas Hukum salah satu perguruan tinggt di Yogyakan

i mudah terbujuk rayw oleh calo kerje-

n oleh Alkapen (57} warga G

waktu falu. Mamun baru ditapor

Kamis kemarin. o

u saat Alkaaen, dateng mena warkan diri Lntuk

nca.lkan kerja. "Dik, situ udah luius kuliah, tepi pelum karj2. '\ébok sugal

saya carikan saja pexerlaan di perusahaan penjualan mooil. Gat gec, )

tunjangan apik tenan. " kata Alkapon, seperti ditirukan Gigin. R

on minta pen\.\n pukan minyak pelumas tentu s2a. tap!
perupa uang Pp 1juia.

; aknanya seialu negatif, karena cisa

jadi tidak sader.

3ambiran. Umbuihario.

>en|puan yang dilakukal . ak Pl

mang terjadi beberapa

Gugm lantas berkisan, suat

i
Untuk jasa itu Alkap

" Tentu saja namanya bujuk rayu. m
: membius orang men
* Ketika sadar Gigin menceba menanyakan iowongar ° e
:wg disebut-setut A‘kapon Jawsbannva sudan tldaf“d,.:al didug
: onten lowengan koK Mbak.....”.

" “oten

: 1 ~ ar a0,
- Giginpun sadar. ul.b' r sudai: s1&p !
:arc?hna harapanye. = et miTg tramiap Afkapon itu, Pak/” keta Gig
o denqan nada gemas. {hri) )

n itu ke perusanaan -

Y

'

ydak hisa jadi nasi lagi rilarg. sudah



I :as '-'.;, Maliouoro, Jumat siang saat terik matahari panasnya bukan main, -
..Jm mampt: mengalahkan pesona panasnya Gigin {31). gadis nan cantk

: asal Sewor, Bantul. - e

Semua itu gara-gara. Gigin yang punya tubun sintal dan sexy, kelupaan
memakai “kaca mata”, padahal baju krem yang dipakainya siang itu tipisnya, o
kayak kain kasa. You can see everything. Hampir tidak ada yang tidak terlinat._ -
termasuk dua "gong” milik Gigin, yang terfinat dalam posisi tegak sempurma. -
~Alkapon (32), tukang parkir di jalan Malictoro, yang pertama kali ~ -
memergeki pemandangan paling hot dalam minggu i, tersebut. Dart Alkapon ~
lalu getok tular ke tukang parkir yang fain. “Gaponi, mau mendapat pengalaman
tak terlupakan ? Kalau mau, yo...kkut aku,” ajak Alkapon. Gaponi menurut safa. |
Benar saja, ketika mata Gaponi bersioentrok dengan “gong kembar” ity .~
fangsung keringat dingin keluar dari dahinya. “Ola..llaa..., sempuma. Pas benar...-.

L eeemeimeie W leain Aamani (931 moninian iklan susi kalena difiol,
Gigin mula-mufa memang nggak sadar. kalau dirinya fad} pusat perhatia

“Lha lak biasa to. Kalau ada cewek cantik, kayak aku, terus banyak yarig ™™ "
ngsiirik, itu sudah umum,” gumam Gigin yang berjalan sendirian sambil..- *

bergumam, tstap dengan fangkah bak macan luwe. e

Namun lama-lama dia risi juga. Sebab setiap melangkah. pandangan mala .

. orang-orang di sekitarnya tidax tertuju-pada wajahnya, tapi 20 centi di bawan. -

cagunya. Terus lagi yang namanya muka jerawatan milik Alkapon dan Gaponi --'|

ditemuinya setiap sspuluh langkah. "Lho dua orang ini tadi sudah pa-pasan. "~

kek pa-pasan lagi. Kelihatan nafsu lagi,” pikirya lagi. T

. Gigin yang mzrasa risi terus meneliti apa yang dipakainya. Mulai darj- :'—,

rzsiliting jeans, sampai kancing baju. Ketika sampai di kancing nomor dua dart .-

atas, baru Gigin kaget. “Blaik tenan, lupa pakai BH. Wah, obral berkah tenan =

Xi” ¥atamya terus bafk kanan. ksmbal ke parkiran Ban nggsblas pularg ~ ]

dengzn sepeda moiornya. (hri)

i

aman masyarakat, malahan “diamankan” oleh masyarakat. Nah... tuh ! Telanjur '-‘

TAMBAH
GEPENGAN
DAB...!!

ana

KENALKAN; namanya Alkapon. Frofesi, petugas atau - istilah yang lebih
. keren - "aparat” keamanan lingkungan di Kulenprogo. Jadi, ia bertugas
““membuat warga masyarakat merasa aman. §etapi, masyarakat justru merasa
" tidak aman dengan tingkah dan polahnya, Sab#f (27/9) malam lalu.”
Malam Mirggu itu, Alkapon sedang “piket” di rumah Gaponi yang sedang
punya hajat dan nanggap tantonan hiburan kesenian rakyat kebanyakan. .
“Asyiiik... Bertugas sambil ngibing, joging dan sekaligus harus dicampur dengan
triping. Toh keamanan-terjamin kalau petugas berbaur dengan masyarakat,”
e .. Ujamya kepada tuan rumah. . - e
_ Tak pelak lagi, Gaponi yang memang juga suka ngibing, joging dan triping - -*
itu, terkejut juga atas permintaan Alkapon. “Dab... dab... triping ya triping tapi- *.-
jangan sekarang. Saya tuan rumah nggak enak dengan tetangga. Lain kali saja -
ya.-di tempat lain. Berestah nanti, botol gepengnya (minuman keras-red) saya
° oo " belikan,” pinta Gaponi bersungut-sungut. - L0 s
Namun, dasar Alkapon yang telanjur kalap karena mabuk berat, nekad
memaksa Gaponi menyadiakan minuman tambahan lagi. Dengan
‘sempoyongan, Alkapon menarik-narik baju Gaponi. Sehirgga, “adegdn” -
tersebut tercium warga fain yang juga sedang asyik menonton pertunjukan. -
“Ada apa... ada apa... kok ribut-ribut,” ujar sejumiah warga. .
Alkapon yang belum sadar diri akan status dzn “proporsi™nya semakin. .
menjadi-adi. Banyak warga pun spontan turun tangan; sebab keributan ity
nyaris seperti perkelahian. “Pertengkaran” antara Alkapon dan Gaponi itu *
akhirnya bisz dilerai. Alkapon yang seharusnya mampy menciptakan rasa <

kalap.Pan. Jangan diutang, ya ? (qus)

H

H
1
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Alkapon (24), asli Muntilan yang masih tercatat sebagai mahasiswa sebuah
PTN terkenal Yogya ini, mungkin tidak pemah mimpi jadi duplikat pemain band
terkenal asal Surabaya, Dewa 19, yang tampil di Kridosono, Senin (27/10)
malam. Gara-gara tampangnya mirip salah satu personil grup itu, Alkapon

sempat membuat heboh penonton satu stadion. . 8
Malam itu memang dengan setelan rapi, Alkapon, seperti fans berat | &
lainnya, bersemangat masuk ke area pertunjukan. Rambutnya.yang kriting =+ &
panjang sengaja disibakkannya, agar kelihatan sangar dan jantan.
Sampai di dalam stadion ternyata penonton sudah terihat berjubel di depan
panggung.
“Wah, harus dekat panggung nih. Penontonnya berjubel sih,” batin Atkapon.
Sedikit demi sedikit Alkapon pun beringsut-ingsut maju ke depan.
Namun tidak jauh dari panggung, tiba-tiba terdengar jeritan histeris para
ABG wanita. “Aksan......I" Yang disebut ini adalah penggebuk drum kelompok
’ Dewa 19.
Alkapon pun ikut menengok ke belakang mengikuti telunjuk para Dewa-
mania itu, “Lho Aksan kok jalannya di sini, tidak di atas panggung,” tanya .

Alkapon sendiri. En, tak tahunya cewek-cewek itu langsung menubruk Atkapon.. *

- “Aksan...| love you.... Aduh gemes deh....cakepnya tumpuk undur=...." dan
bermacam-macam komentar disertai cubitan, ciuman dan kilatan biitz langsung
menerpa Alkapon. . -
“Eh. maaf Mbak, Bu, Dik...aku ini Alkap....". Namun tak sempat Alkapon
memberi penjelasan sebab ratusan ABG langsung mengerubutinya sambil
histeris.
Pak Polisi yang berada di dekat kehebohan itu segera melakukan evakuasi
penyelamatan. Si Alkapon langsung dijaga pagar betis dan dinaikkan ke atas
panggung. itu pun fidak luput dari kejaran ABG dan
Wilatan blitz. “Wah..wah. inilah risiko jadi cowok cakep...,” kata Alkapon.(ado}




Uang-uangan

ENTE PUNYA
FULUS
TERNYATA
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Alkapon yang asli dari Margosari, Temanggung, masa kec_ilny_a kurang
bahagia. Dia belum pemah main pasaran sepefii anak-anakl kecil lanqnya. yang
sering memakai daun sebagai uang-uangan. Nah, kargna ltq. meski Alkapon
telah menginjak usia 29 tahun, dia pengin main-main pakai uang-uangan.
“Lebih baik telat, daripada belum pemah,” katanya sambil menggembol
beberapa lembar uang patus 20 ribuan dan 10 ribuan.

Malam itu, Jumat (4/10), sekitar pukul 21.30 W1B, Alkapon berlenggang G
jalan Panembahan Senopati. Layaknya, turis Atkapon pun ikut menccba
lesehan di dekat Pasar Shopping. “Di sini lebih tenang, tidak hiruk pikuk seperh
Malioboro,” pikimya.

Maka pesanlah Alkapon aneka makanan yang disaiika_n Gapc_x_w_i (38).
Dengan cepat Alkapon menyikat hidangan didepannya. Keringat di jidatnya,
tidak digubris. “Wis pokoke makan banyak, enak tidak enak urusan nomor
sepuluh,” kata Alkapon.

Selesai makan, Alkapon langsung mengeluarkan uang palsunya. “Untung
agak gelap, pasti nggak konangan.” batinnya lagi sambi! mengeluarkan
selembar vang 10 ribuan.

Ternyata Alkapon salah duga, Gaponi punya mata seperti mata elang.
"Lho, Mas, ini kan patsu alias tidak payu,” kata Gaponi. Alkappn yang kagat,
Jangsung reflek lari. Kontan Gaponi meneriakinya. “Ling..maling...0jo miayu

Ling....,” teriaknya.
Serombongan Pak Polisi yang melintasi jalan itu pun mendengar d_an
mengejar Alkapon. Dan seperti biasa dia pun tetangkap. Ternyata di

kantongnya ada tujuh lembar uang 20 ribuan dan tiga lembar uang 10 ribuan.

Jelas semua plasu..eh palsu.(hri)

WADOR PEDET SAYA
DICULIK

Penculikan

Pipink dan Gigin untuk seumurnya termasuk ienis betina yang
sedang laris-larisnya dilirik. Badan keduanya sungguh sempurna.
sehingga tidak heran banyak yang terpukau memandangnya. Oh, ya,
Pipink dan Gigin ini termasuk warga Margorejo Tempel, Sleman.
Keduanya meski hampir serupa, namun berasai dari ibu yang berbeda.

Keduanya juga memiliki induk semang yang sama bernama Gapeni

(40). )

Nah, Selasa dinihari pekan lalu, Gapeni ini blingsatan kebingunan

karena Pipink dan Gigin hilang dari rumahnya. “Wah, ke mana.me.'eka
ya. Kayaknya kok hilangnya pagi hari, pasti ini penculikan. Ini harus
dilaporkan polisi," kata Gapeni lagi.

Memang pantas Gaponi bersedih karena Pipink yang berusia 2.5
bulan dan Gigin yang umurnya menginjak 4 bulan, merupakan pedet

R AR ¢ 2
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kesayangannya. Saat hilang digasak maling kecua pedet itu berada satu !

kandang dengan empat ekor sapi miliknya. "Wah, rugi Rp 1,4 juta deh,” ¢

keluh Gaponi lagi.(hri)

Gaponi | (24) dan Gaponi Il {26)

! yang berasal dari Lamongan, Jawa

Timur kali bekerjasama berdagang di
Jalan Ahmad Yani, tepatnya di depan
Toko Makmur Jaya. Gaponi i yang
pandaiberbicara tugasnyamenawarkan
dagangan, sedangkan Gaponi ||
berperan sebagai dolop tugasnya

* menarik konsumen.

“Handuk murah full hadiah, sayang
anak sayang istri, sekali usap langsung
kering,”teriak Gaponi I mulaimenjajakan
dagangannyakepada setiaporangyang
berlalu lafang di situ. Kemudian datang
Alkapon. Mula-mula Alkapon tidak
menghiraukan propaganda Gaponi. la
terus saja berjalan. Tapilama-kelamaan
karena didesak apalagi ia dieret-eret
Gaponi H, Alkapon jadi terbujuk.

“Mari mas kita lihat aja kalau tertarik
silakan beli tetapi kalau tidak mas boleh
pergi,” ujar Gaponi l. |

“Apa salahnya kalau lihat-lihat,
kelihatannya yang nawarkan lucu kok,”
batin Alkapon.

“Ini handuk buatan Amrik sono,
langsung impor dari negerinya Paman

: Sam,” ujar Gaponi | mulai beraksi.

“Harganya seharusnya lima ribu

: perak tetapi khusus anda hanya lima
; ratus saja,” kata Gaponi | meyakinkan.

e e

Alkapon yang semula enggan
akhimya terbujuk juga. la pun membeli
handuk tersebut seharga lima ratus ru-
piah.

Setelah jurus pertamanya berhasil,
Gaponi | mulai meluncurkan jurus
duanya. la mengeluarkan jam tangan
merk Alba.

“Ini Mas Alkapon jam tangan merk

Mas Alkapon sudsh beli handuk sa

Jam Jepang

fibu perak,” ujar Gaponi .

“lya mas beli aia murah ko
harganya. Jarang ada jam yang
harganya semurah itu apalagi buatan
luar negeri,” ujar Gaponi H ikut-ikitan
ngompori. .

“Jamkokharganyamahalgitu,” ujar
Alkapon.

“LhoMas sekarang ifujam memang
mahal harganya apalagi yang buatan .
luar. Kan sekarang sedang krisis
moneter, sehingga jam buatan luar jadi
manal,” ujer Gaponi | tidak kalah &
pinternya. o !

“Harga mahal itu berarti jaminan
barangnya bagus, tetapi kalau murah
itu patut diwaspadai. Dan lihat jam itu
masih bagus, jarumnya masih bisa
berputar,” ujar Gaponi Il nambah-
nambahi. ’

Alkapon yang sudah terbujuk mulai
menawar. “Gimana kalau harganya di
bawah seratus. Masakharga kok mahal
banget,” ujar Alkapon. 5

“lya deh untuk mas Alkapon yang
tefah befi handuk saya, harganya tak
turunkan jadi 95 ribu perak,” ujar Gaponi .
|. Akhimya harga disepakati. _

Ternyata Alkapon memang harus
kecewa. karena hanya beberapa hari
jamitutewas. Tidakbergerak sedikitpun.

“Edan tenan duo Gaponi itu, jam
baru dipakai kok sudah mati. Katanya
Alba, tapi kok cepet rusak. Wah berarti
Gaponi ngapusi ki, teriak Alkapon
denganmangkeinya. la pun melapor ke
polisi.

Akhimya Gaponi | dan Gaponi Il
ditangkap dan diajukan ke pengadilan.
Oleh jaksa dalam sidangnya di

, {17711 mereka berdua dituduh tefah

Alba, asli buatan Jepang, Karena % Pengadilan Negeri Yogyakarta, Senin
2

maka saya diskon harganya cuma 1

melakukan penipuan.(nn)

opnsig
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’“‘7 Alkapon Kemaki

ALKAPON {53) adalah seorang

leiaki yang kemak:. Ini bukan lantaran
i diz sudah menjadi seorang pimpinan
: sehuah’ perusahaan di lempat

Menurut

‘2hirannya,  Bantul.

; lel>ngganya, soal kemakiitu memang
" sucah dari sononya. Gawan bayi.

Apalagi, sudah sejak lebih dari
empal tahun ini ia aktif ikut pentas
ketraprak. Kafena memang kemaki, ia
tidak mau mene-rima serbarang peran.
Kalau tidak jadi adipati, dia harus jadi
pupat. Kalaudiberiperanizindia sagera
menuas, “Sorry! Saya trima wegah
kalay zegitul” Biasanya, berkata begitu
Afkapon sambil kacak pinggang.

Yang membuat kawan-kawannya
jengke'. termasuk Gaponi, Alkapon
sering kelupaan. Di fuar panggung, dia
.juga. bergaya seperti seorang adipati
atau bupati yang senang marah kepada
prajurit atau abdi dalem kadipalen.

Karena dia pimpinan perusahaan, ya -
' semua znak buahnya jadi tidak bisa

berkutik 2pa-apa. Daripada dikeluarkan

. dari tempaya bekefja, lebin baik para

pekerjadizmsaja. Membiarkan Atkapon

{ semena-m=na.

Belur lama ini, Atkapon memang
-sedang se-~ot. Sebabnya apa, para staf
dan anak 5:ahnya tidak ada yang tahu.

! Kalau suc. n begini bisa gawat! Dan
i yang gawc! itu kebetulan menimpa
" Gaponi.

Suatu pagi, Gaponiberdirididepan
pinty ruang kerjanya. la sedang
menikmati sisa sebatang rokok dari
kantongnya, sambil satu tangannya

dimasukkan ke saku celana. Tanpa

disadari, Alkapon lewat di depan kantor

Gaponi. Tiba-liba Alkapon berhent, - §
matanya mendeiik sambil tangdnnya”
berkacak pinggang berdin di depan -

Gaponi.

"He, kamu dari mana?”

“Eh, ini Tuan Alkapen, saya dari
staf perencanaan pemasaran”

“Darimana?” Dan Plakki Langsung
tangan kanan Alkaponmenampar muka
Gaponi.

Tenta saja Gaponi ketakutan
setengah mati sambil bertanya-tanya
ada apa gerangan kok si boss marah-
maraht '

Untuk mengusut, Gaponi mencari
tahu lewat Pipink (32}, wanita cantik di
kantorituyang menjadikekasih Alkapon.
Temyata, penyebab Gaponi dilampar
adalah kargna tidak menghommat alias
ngapu rancang seperti abdi dalem
datam pentas kethoprak. Gapani
memang orang merantau yang fidak

tahu dan tidak senang kethoprak, -

sehingga tidak tahu adat.

“Mbok kamu lapor polisi Gap!”, !

saran Pipink.

"Enqgakah, daripada dipecat!” (hri)

Alkapon (23) mahasiswa asal Subang Jawa Barat kali ini sedang.
mengalami nasib apes. Alkapon yang kuliah di Yogyakarta atas biaya sendiri
pusing tujuh keliling memikirkan bagaimana membayar kuliah. Padahal hari itu
ia harus membayar kuliah atau terpaksa ambil cuti.

Suatu hari dengan GL Pro pinjaman, Alkapon dengan gagahnya menuiju *
kampusnya di Jalan Laksda Adisuljipto. Di tengah perjalanan Alkapon berpikir
bagaimana caranya ia mendapatkan uang. “Kan sayang kalau harus berhenti

kuliah. Wong kuiiah itu enak,” batin Alkapon. :

i Niat buruk pun mampir di kepalanya. Apalagi ketika sampai di Jalan
i Timoho li, dilibatnya Gigin mahasiswi UJB dengan manisnya lenggak-lenggok
; berjalan sambil menenteng tas.

“Wah ini mangsa empuk. Melihat caranya berjalan di tasnya pasti tersimpan

banyak uang,” batin Alkapon.
Maka Alkapon mulai nguntit Gigin. Dan tiba-tiba dengan kecepatan bak kilat
disercbotnya tas Gigin.

Gigin yang merasa harta miliknya ada yang menyerobot, kontan berteriak
sombret...eh..jambret..jambret. Teriakan Gigin yang memekakan telinga ini
teryata didengar oleh Gaponi.

Bak pahlawan, Gaponi yang sedang nuntun sepeda ontel, langsung
memalangkan sepeda ontel kesayangannya di tengah jalan.
“Wah Gaponi ki edan. Ada orang kesusu kok malah sepedanya di pasang

di tengah jalan. Tak tabrak sisan,” batin Alkapon dengan mangkel.

Akhirnya mak gabrus Alkapon nabrak sepeda ontef Gaponi. Gaponi pun
mencak-mencak karna sepedanya remuk. “Kalau naik motor itu ya fihat jalan
dong. Matanya tu diletakkan di mana,” umpat Gaponi dengan mangkeinya.
Alkapon pun ambruk karena tidak mampu menguasai kendaraannya.
Peristiwa inj akhirnya menyeret Alkapon ke depan meja hijau. Oleh Pak
Jaksa ia dituntut hukuman 4 bulan penjara.

Mendengar tuntutan itu Alkapcn minta Pak Hakim menghukum seringan-
ringannya. “Ya sudah kama kamu menyesal sampai nangis gitu, kamu tak
hukum tiga bulan saja. Tetapi kamu harus bayar ongkos sidang Rp 500. Dan
perbuatan itu jangan kamu ulangi,” ujat pak hakim. (nny.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI iz

CINTA bukan milik para per-
awan dan jejaka semata. Cinta
toh tetap sah-sah saja bila tum-

. buh subur di hati janda beranak

i, A A B i

, satu Pipink (26), warga Gon-

domanan, Yogya. Masalahnya

jantung hati Pipink tiba-tiba ber- -

degub kencang bila melihat

Alkapon (38), warga Kasihan, _

Bantul. Kenapa terjadi demiki-

an? ltu memang ada kisahnya. .

Kala itu, sekitar setengah
tahun lalu, tanpa- sengaja
Alkapen bersibentrok matayang
akhirnya berbuah kata-kata di
sebuah kantor pemerintah "di

! Kodya Yogya. Pipink yangdilan-
i dakemelut keluarga seolah me-
: nemukan pelabuhan hati yang
 bisa menampung segala keluh-
i kesahnya.

Dasar Atlkapon lelaki flam-

! boyan yang penuh perhatian,
: keluhan Pipink ditanggapi de-

ngan sabar. Bara api keluarga

: yang panas menyengat Pipink
- pun seolah sirna begitu dituang-
* kandidepan Alkapon. Rasa sim-
¢ pati pun tumbuh mekar menjadi
¢ buih-buih asmara.

“Mas Alkapon mau enggak

! saya ajak nikah?" tanya Pipink
* “menyerang”. Maklum perem-

'Teianj_ur Cinta ...

_menggondol hatinya itu. la lan- §

puan modern tidak harus selalu
menunggu kan? '
Gantian Alkapon yang gela-
gapan. latak mengira bila Pipink
yang secara rutin berkonsuitasi
mengenai masalah rumah tang-
ganya berbuntut tantangan di
ring nikah. “Ah, mbok jangan.
Saya sudah beranak 5. Bayang-
kan, apa situ nggak repot me- &
ngurus anak-anak saya?” jawab
Alkapon. . :
Si janda Pipink tak percaya |
omongan lelaki yang telanjur }

tas-berusaha mencari informasi |
sebanyak mungkin mengenai ;
bicdata Alkapon, termasuk ber-
tanya kepada rekan-rekan kefja
Alkapon di kantornya. :
‘Tapi jawaban rekan kerja
Alkaponternyata tidak memuas- .
kan hatinya. Maka Pipink ingin
ketemu langsung dengan Al-
kapon. Sebaliknya, merasadike-
jar terus, Alkapon kini kelaba-
kan mengindariserangan Pipink.
“Ini gara-gara menjadj orang
baik. Tahu akibatnya begini.
dulu-dulu saya biarkan saja dia
dengan keluh-kesahnya,” kata
Alkapor, Jumat (13/5) lalu.

”;'I



PLAGIAT MERUPAKAN-TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Sapl Ballta

SAP! jantan milk Pak Alkapon
warga Macanan, Dinomartani,

¢ Ngemplak, Sleman itu kita beri nama
i Gaponisaja. Kendatiumumya tergolcng
* balita, namun Gaponiyang berkaki 4 itu

sudah mampu berfari-lari anjing, mandi
¢ sendiri, makan sendii. Pendek ¥ata

mandiri.

“Kalau dipikir-pikir saya kan lebih
pintar daripada manusia. lya, kan?
Buktinya, tidur pun saya tidak perlu
dikeloni:Tanpa selimut pun bisa ngorok

¢ lidak kedinginan. Padahal udara di
- Ngemplak sudzh termasu dingin, ho,”

© begitu kira-kira sapi Gaponi berujar.

Namun, pada malam Selasa Legi

= kemarin, balita Gapeni yang berusia 3

¢ tanun--yana tila dijual bisa laku Rp 2.5

} juta - fidurmya kurang nvenyak. Pilar

paviiiunnya berkali-kali ditanduk. Pak

¢ Alkapan. yang sayang benar dengan
+ Gaponi, buru-buru keluar dan memberi_
i makan. )

“Udah...janganberisik. Bdtokyang

'manis. Besok mandi di kali saya antar. -
Kalay mau sabun wangi atau shampd,
bilang saja,” kata PakAlkapon. Gaponi
pun cuma manggut-manggut. Maklum

komunikasi timbai balik belum fancar. .

Gaponi belum lulys kursus bahasa
manusia yang berpatokan pada kamus
yang disempumakan dan yang benar

Agaknya Pak Alkaponbenar-benar
cinta dengan Gaponi. Pada pukul 02.00
SelasaLegidini hari,iabangun, khusus
untuk menengok Gaponi.

Tetapi, ia terkejut ketika melihat
paviliun Gaponi kosong. Sapijantanity

sudah raib. Dicuriorang? Mungkin saja,
sebab di sekitar pavifiun Gaponi yang
penuh jerami. terdapat jejak ban mbil.
. Tanpa kata, Alkapon langsung
melaporkan kasus® pencurian itu ke

polsekNgemplak. Sementaraitu Gaponi

temyatamalah bernyanyi-nyanyidi truk.
Maklum, seumur- umurbamsekahuula
nakmotﬂ (hrj ool

ki

Yogya - Prambanan = Rp 170 Ribu

DI ‘dunia yang konon -sudah

menapaki era modern ini, toh orang

° masih saja percaya dengan takhayul,
; sulap, mejik dan sebagainya. Dari
¢ permainan sulap pula David Copperfield

¢

bisa menghidupi banyak karyawannya.
tya kan?

Nah, kini di kawasan Beringharjo,
ternyata muncul David yang lain. Tentu

. saja David kali ini adalah Alkapon dan
- Gaponi. Dua bergajul yang berteman

akrab. apalagibila sudahmerencanakan
kejahatan.
Pada Senin siang kemarin, sekitar

* pukul 11.00 WIB, 2 bergajul ini melinat

. Kasongan. Bantul di parkiran Pasar ~

Bu Pipink (29}, warga Perumahan

i Beringharjo.

Mereka mendekati Pipink dan
berpura-pura bertanya arah ke
Prambanan. Dasar orang baik, Pipink

- punmenjelaskan jalan mana saja yang
: harus dilalui.

Pada saat Alkaporingobrol, Gapeni

menepuk pundak Pipink. Dan sgjak itu
' Pipink menuruti kemauan 2 orang

tersebut. Misalnya saja, ketika Pipink

¢ dipamaripermainan sulap A'kaponyang
4 bisa menggandakan uang.

Tangan Alkapon memegang uang

: Rp 16 ribu. Kemudian, dengan berkata

212

hompipah hompi jen, uang itu berubah
jumlahnya menjadi Rp 100 ribu.” "~ *
“Kalau Ibu juga ingin cepat kaya, -
uang |bu pun bisa kami sulap men;adl i
banyak ujamnya. %

“Tertarik kemampuan Alkapon
Ppmk. langsung menyerahkan uang
tunai Rp 170 ribu berikut gelang dan .
kalung seberat 15 gram. i'ang..dan-
perhiasan itu kemudian dimasukkan ke .-
dalam amplcp.

“Nanti setelah tiba dirumah sﬂakan g

dibuka, Bu. Tanggung beres, uang akan

berubah menjadi febin banyak dan {

perhiasan menjadi lebih berat tutur
Gaponi.

‘Pipink pun hooh-haooh saja.. la Ialu‘,
melanjutkan niatnya belanja ke pasar.
Sesampai di tingkat i}, ia keburu ingin_
melihat hasi sulapan Alkapon. Ketlka
amplop dibuka. yang ada cuma
guntingan kertas koran selebar uang
kertas dan perhiasan imitasi.

Sadardirnyatertipu, Pipinksegera :
melapor ke -pak polisi. Sementara i
Alkapon dan Gaponi melanjutkan |

perjalanan ke Prambanan, sesuai
netunjuk Pipink. *Diberi bekal uang dan
emas lagi.”
merasa kasihan. (hri)

gumam Alkapon tanpa .|

Karena Zippo, Kepala pun Berdarah

BILA bertengkar karena
memperebutkan warisan
orangtua sering terjadi di
lingkungan kita, itu mah kata
' orang sudah biasa.
Maksudnya, kebiasaan yang

amat sangat jelek tentunya. .

Maklum saja ortu yang sudah

.bersusah-payah membesarkan

sang anak, termasuk
‘menyekolahkan, kok malah

mereka menuntut warisan -

- ortu. Ini kan namanya anak

/

'selamanya. “Toh milik teman

-sendiri,” gumamnya.

Tapi, si empunya ternyata
juga amat sayang terhadapsi . |
Zippo itu. Maka ia meminta
dengan baik-baik. Namun,
dasar Alkapon, rekannya -
malah diancam akan ditusuk’
sangkur. Gaponi menanggapi

-dengan enteng karena ia -

Apalagi bertengkar melawan ..

' saudara kandung karena
. warisan. Bah, dosanya ™’

: bertumpuk tumpuk.
‘Tapi dosa itu tetap nikmat
rasanya, kata beberapa orang
- yang memang doyan makan
dosa, termasuk Alkapon (24),
" warga Jalan Glagahsari,

\

Umbulharjo, Yogya int. -

.- Ia tega memukul kepala

teman sendiri, Gaponi (23):

warga Tahunan, juga di
Umbulhaqo hingga
berlumuran darah. Gara-
garanya sepele — bukan
barang warisan — namun
hanya karena seekor korek
bermerek Zippo. Sahibul

. Zippo berubah menjadi darah,

so pasti ada kisahnya. Begini.

Pada hari Kamis (0/6) '

- lalu, Alkapon 'mengambil
korek Zippo milik sohibnya,
Gaponi. Tapi begitu

‘memegang si Zippo itu, niat’

Alkapon yang semmulahanya
meminjam sementara, segera
berubah menjadi pinjam

mengira Alkapon hanya

_-bercanda “Ya sudah Bawa
..sajadulu.”
durhaka, tak kenalbalas budi. -

Pada Jumét siang (6/6)

.Gaponi kembali ke, rumah.

Alkapon. Ia tampaknya amatﬂ

rindu korek Zippo-nya. -,
" Maunya sih mengambil lepo, ’

namun Alkapon tidak berada

‘di rumah. “Kalau begitu

tolong nanti Alkapon disuruh
ke tempat saya saja, sekalian
Zippo-nya dibawa,” pinta

‘Gaponi kepada rekan—rekan '

Alkapon.

" Pada petang harinya,
Alkapon benar-benar datang.
Tanpa banyak cakap, ia
langsung mengayunkan
sepotong besi yang tepat
hinggap di kepala bagian |
belakang Gaponi. Begitu tahu
rekannya berlumuran darah,
Alkapon langsung kabur.

“Luka saya sampai dijahit
7 jahitan,” ujar Gaponi.

Kini Alkapon menjadi
buronan pak polisi —~ bukan
untuk menagih korek Zippo --
namun untuk menangkapnya
karena kasus penganiayaan
terhadap Gaponi.

(hri)




- laman pahit. Tetapi

_banhagiaanyangtid-.:.
. ak terlupakan. Awal

-ang kelas. .

Guru, banyak dikenai sebagai to-
koh tanpa tanda jasa. Jerih payahnya
setiap hari, bukan untuk dirinya sendiri,
tetapi mencerdaskan kehidupan bang-
sa. Tetapi tujuan {uhurnya itu sering

tidak dilmbangi dengan perhatian para
. siswanya. Guru se- .

dang menerang-
kan mata pelaja-
'ran, tetapi siswan-
ya justru omong
sendiri,  atau
malah ngelamun
tidak karuan.

" Pipink (27)
seorang  gury
SMTA di Wonosari
juga punya penga-

kepahitan tersebut |
justru menjadi-ke-

pekan lalu, seperti biasanya selepas bel
berdering, Pipink langsung masuk fu-
Sejak masuk ruangan, Pipink su-
dah merasakan ada sesuatu yang lain.
Begitu kakinya melangkah masuk ru-
ang kelas, puluhan murid yang ada di
kelas ini-langsung 'diam. Padahal bi-
asanya disuruh diam saja susahnya
bukan main. :
Tetapiksjanggalaninitidak dihirauzg
kan. “Mungkin.anak-anax menyadari
karena dzkainya ulangan umum. Ini
pertanda baix,” balinnya. Tanpa basa-
basi, Pipink segera memulai pexerjdan-
nya, mengajar. Tetapi lagi-lagi, Pipink

+ dibikin jengkel. Sehabis nerocos men-

:
H
H

erangkan, muridnya diminta uptuk berta-
i nya. Tetapi tidak ada jawaban. Bahkan

ketika Pipink berbalik memberikan per- _
tanyaan, juga tidak ada siswa yang mau
menjawab. “Sefak awal saya sudah

Dikerjain

curiga-dengan kamu ini. Sejak tadi kok
hanya diam, agaknya ada yang fain.
Apa ini,” tanya Pipink. i

Mendengar perfanyaan ini, _

Alkapon {17) salah satu siswanya, lang-.

berdin. Rautmukanya tar-
- pak menyimpan ses-
_uatuyang serius, se-

sung

“mannya, * diam.

Saya kira semua-

yang masih memilih sendiri itu. =

Gigin, “teman satu bangku. Sesuatu

-barang yang ditaruh dilaci meja fang-

sungdikeluarkan Gigin, sédang temgn-
nyaberdin. Sesuatu barangyang akhirn-

“*MaafBy, hariinime-
. “mang lain dengan -

hari biasanya:

Terutama pada
_pribadiibu Pipink”
kata :: Alkapon. -
.Mendengar uca- *:
"pan siswanya ini -
" Pipink kaget. “Lho, - i
apa yang-'lain..

ya diketahui berupa rotitart ini diserah-.

kan pada bu guru..Pipink hanya melon-
go tidak tahu apa maksudnya semua .

itu Teka-teki belum tefjawab, semua

siswa langsung menyanyikan lagu Sel--

amat.-Ulang Tahun disertai tepuk tan-
gan. Pipink baru sadar bahwa hari itu

adalah ulang tahunnya. “Terima kasih,

lerima kasih., Saya malah fidak ingal

kalau hari ini ulang tahun saya. Terima
kasih,". kata.Pipink terbata-bata dan
linargan air mata tidak tatahankan,
Semuanya terharu tetapigembira. (ryo)

e s s A S

--mentara teman-te-"

> nya wajar, justfy
w0 w. - kamutu yang se- -
jak awal sudah aneh,” jawab-bu guru *;

- Semuanya seakan sudahGiatur,
‘Alkapon langsung membe#i kode pada

B o 1

. sepele kan?

§ e

Cuma Pengin

Selasa malam {3/6) falu Alkapon
Degitu gembira, lantaran operasi
malamnyabegitulancar. Tenty sajatidak
usah berpikir macam-macam, operasi

- Alkapon tidak pernah jauh dengan

tindakan usil, mengambil barang orang
lain seperti barangnya sendiri.

“Lha kan lebih enak begitu, tidak
usah iri dengan yang punya mobit atau
rumah besar, sebab kapan saja kalau

Saya mau, saya bisa ambil,” katanya

dengan nada sombong,
_Ka!i ini Alkapon (30} tidak ingin
mobil, cuma pengin mengambil beras,

Nap malam itu, Alkapon datang ke
sebuah gilingan padi yang ada di dusun
Turi Karangwuluh Teman Kulonprogo.
Dengan tidak harus berjuang keras ia
bisa mencuri sekarung beras, untuk
dibawa pufang. Penjaganya juga baik -
hati, pilin tidur pulas daripada harus
terkantuk-kantuk menjaga gilingan padi.

Dengan hatiringan, tengahmalam
dingin Alkapon mengayuh sepeda onthel
menuju rumahnya di dusun Gedangan
Purwodadi Purworejo. Sekarung beras
diboncengannya serasa ringan saja bagi
Alkapon.

Sayang sekali, belum begitu lama
Alkapon menikmatihasitkerjanya sudan
berpapasan dua laki-laki berboncengan
sepedamotoryang curiga padanya. “Usil
amat orang itu, kenapa mereka peduli

: dengan orang membonceng beras
* sekarung sepertisayaini,”batin Alkapon.

Mungkin mereka tahu saya maiing.
Meskipun halinya dagdigdug,
Alkapon mengonthei jalannya sepeda
sewajar mungkin. Tapidua laki-takiyang
seperti usil itu temyata kembaii lagi.
Rahkan dengan suara karas mencoba

menghentikannya. yang membuat’ :
kaasentrasinya madul-madul. Karena |
takut, akhirnya ia terjatuh, bahkan..!
kemudian Alkapon lari tunggang__§
langgang. Feefing Alkapon memang |
benar, karena dua laki-laki tersebut, |
adaizh anggota Polsek Temon yang
sedang patroli o

Karena Alkapon lari, tentu saja,
pelisi makin curiga dan mengejamya.
Sebetulnya, di kampungnya Alkapon”
sudah belajar beladiri, bahkan iimu
kesaktian juga sudah dipelajarinya.
Sayang dalam keadaan gawatilmunya.
jadi melempem. Jagdi mudah ditebak &
karena polisinya dua orang, Alkapon i
iak dapat lan jauh, ia tertangkap. Sia- !
sia ia memtenkan perfawanan.

Untuk membela ciri agar kelihatan
memelas di hadapan polisi ia mengako -
mencuri karena terpaksa kelaparan. |
“Benar pak. dan saya baru satu kali ini !
mencun. Tclong saya dilepas saja pak,” :
ujar Alkapen- Tentu saja polisi tak ';
percaya begitu saja, hingga Rabu sore - ;
kemariniamasindiinterogasiterus (wid) ' §
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i kan Alkapon hampir selalu betabiat jahil
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.alam banyak kasus di negeri “Ana-
ana Wae"ini, bintangutama yang diperan-

aliasjahatdan “urik™. Namun Alkaponyang

tegolong sosok yang cerdas. “Tampang
boleh lucu, tapi otak tetep encer,” katanya

1 mantap. .

Ceritanya bermuta dari peristiwa bu-

: daya sekaligus peristiwa keagamaan
. Waisak (22/5) yang berangsung di Candi
. Borobudur Jawa Tengah beberapa waktu
" lalu. Seperti diketahui selama ini, selain

untuk beribadah, Candi Borobuduradalah.
juga salah satu obyek wisata kebanggaan
bangsa Indonesia. Sehingga tak heran
banyak pula para wisatawanmancanega-
ra (istilah kerennya Wisman alias turis)
yang mengunjungi tempat tersebut. -
Nah di tengah puncak peringatan
perayaan Waisak tersebut, seperti para
. perayaan ibadah tahun-tahun sebelumn-
¢ ya. ratusan umat Budha saat itu tenggel-
¢ am dalam kekhusukan doa dan sembahy-
: angnya. Para Wisman yang berkefiaran di
i gelitar Candi pun menyaksikan ritualterse-
{ tut dengan scksama. Diariararya ada

i AL e A Tt et

" Tersinaoung . . |

‘dua turis mancanegara yang temyata,

satu ini tampaknya tidaklah sejahat .
Alkapon yang biasanya, bahkan sebalikn- -
: ya Alkapon yang berambut keriting, ini

‘Alkapon asli Woriogiri tapi berdomisili @i 4
-Condongcatur tersebut dengan santain- -

- saat orang-orang tengah beribadah. ..

sebut saja bemama Mr Gaponi dan Mrs
G}gin. . . .
""" "Sebagai wisman, Gaponi dan Gigin
di samping ingin menikmati pemandan- :

"gan_tempat-tempat wisata, juga ingin }

menghormati ritual-riualyang ada ditem- .2
pat-tempat lersebut. Maka kedua orang .
ini pun sangat kiscuh ketika melihat.

2
&
H
"

ya pas-pus menikmati rokok kreteknya, _:

A9 ¥ el

Gaponi ditemani Gigin buru-buru
mengekau' Alkapon, dan dengan -nada - 1
tinggl menggertak, “Don't smoke, don't 4
smoke!”. Alkapon yang tengah liyer-iyer -3
karena terkantuk-kantuk pun tergagap.
Dengan serta merta bangkit nasionalis- .
menya, sebagai orang Indonesia tulen; -
kok digertak bute begita rupa di negefi ";
sendiri. “This is my country, Men,” ucap
Alkapon ketus. Gaponi dan Gigin yang -
tidak mengira disemprot begitu. langsung
kabur, mungkin takut dideportasi oleh
Alkapon. Dalam hati Alkapon bilang, be- :
lum tahu dia, saya juga bisa bahasa

rogetein) . o
- N %



; S TUYUC i makhluk halus, samg
: halusnya ada yang percaya ada yang.
! tidak. Tapi kali Alkapon, harus percaya,

. gara-gara diantemi serombongan
makhluk yang sering digambarkan
seperti anak kecil berkepala gundul.

Alkisah, Alkapon yang menjabat .

sebagai Kades di suatu desa di Bantul
punya niatmemabngun jembatanuntuk
menghubungkandesanya dengandesa
tetangganya. “Yah, biar warga nggak
periu cmcmg celana menyeberangi
sungai,’ katanya beralasan. Kebetulan
lokasi yang akan digunakan itu dikenal
_ sebagai daerah angxer, tempat para
‘tuyul sering bercengkerama. Tapi
Alkapon tetap saja pengin meneruskan,
niatnya itu.
:Nah, suatu malam akhir bulan Juni
faly, Alkapon kedatangan tamu yang
dikenal sebagai tokoh desa setempat.
“Pak, nantimalam warga akan lek-lekan
di lokasi jembatan. Kami harap Pak
.Kades bisa datang,” kala sang tamu.
Alkapon tenfu saja satuju, karena

ok Dllanteml _Tuyul':_

memang dia yang punya mat bank.
membangun jembatan demi warganya.

'~ Malam itu Alkapon datang dengan
kendaraan kijangnya. .Sebelumnya
untuk jaga-lek, ALkapon memborong
dulu bakmi 12 bungkus. *Yah untuk
anget-anget biar nggak masuk angin,"
kata Alkapon dalam hati. Beberapa
meter dari lokasi jembatan, memang

suasana gelap bukan main. Alkapon

tetap tenang menyetir mobiinya. Tapi -
tiba-tiba, mobiinya macet. Ditengah

kebingungan, muncul para tuyulitu dasi
segala penjuru, ngantemi Alkapon.
Karuan saja Alkapon blingsatan. Lalu
Alkapon berkonsentrasi mengéluarkar
iimunya dangantian ngantemipara tuyut
itu. Tuyul-tuyul gantian lari ketakutan.
Alkapon pun terus melanjutkan
perjalanan. Namun, lokasiyangdisebut
akandipakailek-lekantemyatakosong,
tidak ada satu orang pun. Alkapon pun
mafhum kalau dia dapat cobaan.
Alkapon. pun pulang dengan kepala
benjal-benjol.{jok)

' Termakan Bayangan

Alkapon memang selalu
bikin ulah, yang bisa bikin
orang gemes, gregetan dan
.. mangkel. Gara-gara ulah

itu pula Alkapon sering

dapat balasan setimpal,
seperti cerita ini.
Jumat siang kemarin,

Alkapon mejeng di depan-

sebuah pasar swalayan
terkenal di Jalan’

Malioboro. Kayaknya
Alkapon tahu, kalau saat-
'saat begini cocok untuk :

" ‘cuci mata, karena banyak,

.. wisatawan jalan-jalan ke .
.Yogya. “Mata ini kan kalau
" lama tidak dipakai bisa

kotor, makanya harus
sering-sering cuci mata,”
kata Alkapon.
Alkapon pun memilih
tempat strategis agar
dapat leluasa. memandang
orang lalu lalang.
“Wah, memang
jozz...tenan. Banyak
makhluk cantik lewat,
wangi lagi. Apa ada ya...
yang mau dengan aku,”
kata Alkapon mbatin.
Bayangan Alkapon terus
melayang, kadang-kadang
menulkik, dan kemudian
naik lagi. Tidak terasa ada
perasaan aneh muncul di

‘mendekat dan mendekap

. Pipink yang sedang
:berjalan santai bersama :
dua temannya. Kontan ' -
"Pipink berteriak kaget,_-

dadanya. Matanya jadi’
merah, kepala kemut-
kemut. Ola.llaaa, Alkapon-

‘ternyata termakan

bayangan sendiri.. S
Maka ketika Plpmk e
(19) wisatawan reglonal )
dari Mertoyudan
Magelang, lewat di -
depannya, Alkapon tanpa
terkendali, langsung

karena dua tangan kurang
ajar Alkapon sempat
mampir di bandara empuk
miliknya. L

Teriakan Pipink
mendapat sambutan dari

beberapa orang yang-ada- -

di sekitar tempat itu.* _ ~
Kontan, Alkapon jadi *
sasaran empuk bogem _
mentah mereka.
"Namun ternyata si

PLAGIAT MERUPA KANTILNDAKANTIAK TERPUJI

Pipink cukup iba melihat -

Alkapon yang mukanya °
jadi tembem. “Sudah, Pak,
nggak usah dipukuli lagi.
Wong dia sudah KO
begitu,” pinta Pipink.
Kapok nggak, Pon?

(bri)

o
(S

Tape Recorder

MUSIM liburan mahasiswa dan

: siswa sekolah bulan ini benar-benar
{ dimanfaatkan oleh Alkapon {20), wama

1 Ronodipuran, Yogyakarta. la yang -
: merasawarga Yogya tahu benar kapan

: memanfaatkan kesempatan. Seperti
4 yangdilakukan pada Selasa (1/7) lalu di

. kawasan Malioboro Mall.

Di' tengah padatnya pengunjung

= malltersebut, sembaricucimatamelinat
: cewek-cewek canti nan bahenol,
i Alkapon masuk ke konter yang menjual
. kaset. Dan seperti remaja yang lain,
i Alkapon juga mencoba memilih kaset,
¢ kemudian méncoba di tape recorder
= yang disediakan di sana.

Setelah pilih sana, pilih sini, coba ini

dan coba itu, Alkapon memutuskan diri
. tidak membeli kaset. la langsung
1 ngeloyor pergi. Namun, kelakuan

Celana Dalam"

Alkapon selama di dalam kontar tak’

lepas dari pantuan Gapani, pegawap :

konter tersebut.

Gaponi segera menghubungn’.';

satpam untuk memeriksa Alkapon.
Barangkaliia lupamembawa kaset, atau

sengaja membawa namun hanyd fupa }

membayar.

Ketika dicokok pak satpam semula_
Alkapon mengefak. Namun, tiba-tiba 1

dari celananya keluar suara geraman

penyanyi bufe. Benar, kaset lagu-lagu.

Barat yang disembunyikan di balik

celana dalam Alkapon menjerit-jerit. = i
Mungkin Atkapon hanya-ingin -

mencoba bahwa ia termasuk pemuda

yang kreatif. Mengubah celana dalam.
menjadi tape recorder. Xini Alkapon -
terpaksa harus menginap di tahanan :

pak polisi. {hri)




¥

-SIAPA b1|ang berumah -{angga berarti

] -sang kapal sudah mérapat di dermaga -
“dari petualangan layamya. Pepatah itu -
jelas-jelas ditolak mentah-mentahmemang - makinmenjadi-jadi. Dengan tertawa-tawa .
.fidak beraki bagi Alkapon, penduduk -
= Hargowilis, Kulonprogo. Lelaki beranak-

bini berumur 35 tahun yang tmgga] di-

_pinggiran waduk Sermo initetap saja suka

menggoda gadis-gadis ABG, tentu saja

. yang berwajah cakep. Seperti yang terjadi
* pada Minggu (22/6) lalu. :

Seperti biasa, bila hari Minggu tiba,
waduk Sermo segera dibanjiri pengunjung,

i lermasuk gadis-gadis berwajahca'emdar
Iuarwilayah itu. Mereka piknik.

. *Ini kesempatan,” gumam Alkapon.
-~ ‘Maka ia pun segera mencengklak

: motomya di parkir di pinggiran waduk,
{ dan jual tampang. Pethitha-pethithi,
:  senyam-senyum, dan sesekali bersiul-siul

kecil. Pendek kata, eh, siapa tahu ada

"gadis yang kecantel. “Umur boleh tua.
% yang penting penampilannya, bung!” ujar,
. Alkapon.

Setelah goda sana. membajul sini,

:; kayaknya Alkapon kurang puas. fa lantas
i inginunjukkebolghan lagi. Terfunketelaga.

.memamerkan kebolehan renang gaya

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI {3
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esana ke mari. Meli tkehhananAJkapon
para gadis itu pun bertepuk tangan. ;-
Merasa diperhatikan; gaya Alkapon_-

~ja- ubek-ubekan di. alr waduk den e
berbaga: gaya renang.
Tapi-itu tak lama. Tbanba wajah’,
Alkapon menyiratkan kekagetannya. “Gigi s
palsu saya Iepas" kata'Alkapon kepada
“Tekan- rekannya yang lkut nyem ung*
* berenang bersama. -
Dasarpandai renang. Alkaponsegera ;
“mengejar' gigi palsunyake dasar waduk:”
Sayang, gigi yang tidak asli ‘ifu sudah
bersembunyi di lumpur. Tidak ketem!
_ Sialnyalagi, ketxkaAJkapon kef pmggxr
waduk, pakaiannya sudah dnemangkan L
- anginnakal danmasuk ke waduk. Karena "
tidak punya pakaian pengganti, maka ia
minfa tolong kepada rekan-rekannya
untuk mengambiikan pakalannya dl
" rumah. ) .
Taklama kemudlan datanglah anmk
- istri Alkapon nan selia -- menenteng
satu stel pakaian pengganti. Lalu.
disaksikanparagadisyangtadidigodanya,
Alkapon menerima pakaian it dariistrinya,
kemudian pulang bersama. (w1d)

1 s T - . Macet
@, Mengatur lalu fintas ftu sulit. Selain
karena jalan -jalan padat’ kendaraan,_

sopirnya juga sering kali ngawur, tidak
mau diatur. Nah, kalau ngatur lalu lintas
sambil mabuk, ceritanya dlduga lalu
lintas macet total.

Cerita’.ini berkaitan dengan ulah
Alkapon (24) warga Kecamatan Kraton,
yang berpetualang di rimba lalu lintas
kota Yogya, tepalnya di Jalan KHA
Dahlan, Selasa dini hari falu.

Alkapon meski masih muda

“ mémang sudah terkenal suka minum air

api. *Karena sudah biasa, rasanya sudah
nggak kayak api lagi. Tapi, enak gila...,"
jawab Alkapon setiap kali ditanya soal
kegemarannya minum. Apatagi Alkapon
punya motto. mikul dhuwur (botal),
mendem AQ.

Nah, mafam itu Alkapon sepentibiasa
bermain-main dengan air api. Sebotol
minuman sekali tenggak- saja habis.
Hurang foz...tambah lagi sebotol, kali ini
ditambah satu butir pil yang dibelitanpa

_sunyi. “Benar khan zudah ziip...,” kata

izin ‘RT/RW. “Wah_joz terian tambah
nggilyeng...tambah aszzii...” gumam
Alkapon.

Di tengah puncak puncaknya
mengalami kenikenatan nggliyeng itu,
Alkapon merasa risi melihat arus lalu .
fintas di jalan KHA Dahlan semrawut.’
"Wah kok zhemrawuudz...Nggak ada
petugazlagi.Initidakbetulz... Alkaponix !
haruz atur zhupaya lanzar,” tatus- !
Alkapon, lhamakium, karena seperem-
pal sadar, ngomongnya kebanyakan
huruf z kayak Asterix.

Segera saja Alkaponix berdini di
tengah jalan, merentangkan jalan,
mengatur falu lintas. Laly lintas yang
semula sudah mulai ramai, tiba-tiba

Alkapon lagi. kali ini sambil terkapar di
tengah jalan. Lha jalan sunyi karena
macet, takut nglindes Alkaponyangtidur
di tengan jalan sambil menggerak- "

gerakan tangannya.thrf) .. J

| Rindu Gendam

Bagi Pipink (17) .dan Gigin (18),
keduanyawarga Wirobrajan, disapa oleh
lelaki ganteng tentu saja bikin hati deg-
degan. Namun kali ini dua gadisitu deg-
degan karena saking mangkelnya. Ya,
itu gara-gara mereka ge-er ketika
dicablek tiga cowok di depan Benteng
Vedeburg, Malioboro, Yogyakarta. awal
pekan lalu.

“lya sih, sak kejap kita-kita merasa
terkesiap ketika bahu ini ditepuk cowok-
cowok itu. Tapi selanjutnya, ndak
kelingan apa-apa,”tutur Pipink dan Gigin
di hadapan Pak Palisi.

Setelah sadar, semua yang ada di
tubuh keduanya sudah lenyap. Bajudan
ubarampenya, jelas masih utuh. Sebab
yang hilang ttuaterg, Fontmdam vamy

.kes 210 ribu rupiah.

Pak Polisi pun mafhum kalais dua ..
gadis manis ini jadi korban kenteng*

-mejik...eh ilmu- mejik. “Wah, adik-adik -

itu kena gendam,” jelasnya. “Apa Pak, |
dendam. Kayakceritaroman saja, findu |
po, kok kenadendam,"kata Prmnkmasm .
belumdong. . .

“Wow, bukan dendam tapxgendam
Itu namanya iimu mejik vang pakai.
tepuk-tepuk puridak segala,” kata Pak.
Polisi dengan sabar. '

Pipink dan Gigin pun benar- benar
gemas, karena tidak sadar kena.
gendam. Apalagi semua perhiasannya
lenyap, termasuk uang saku mereka.
“Kalau ketemu mereka bukan hanya '
tak bales tepuk pundak, tapitak tonjok,” *
f2ta Grgin masih genthem-gethem, :
mangkel.(hri)
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Alkapon .(25) _,yang asli dari
Saptosari, Gunungkidul ini memang
seperti burung, senang terbang dan
menciok di dahan manapun dia suka.

_ Tidakperduliranting kering, atau ranting

penuh daun muda. Di sarangnya
Alkapon sudah punya seorang istri dan
anak. Tapi kesenangannya terbang
menciok sana. menclok sini tetap saja
dijalani. Kalau ditanya jawabannya
singkat, pokoknya suka ¢,

Seperti nari Sabtu (19/7) malar~ -~

Alkapon kembali terbang, kali ini dia
ingin mengajak Pipink (23) yang masin
tetangga desanya untuk terbang
melayang. "Ho..oh. Mas, aku mau.
Kebetulan malam nanti ada wayang.
jadi misua ku pasti nonton.” kata Pipink
‘sambil menggelayut manja.

Kata sepakat pun jadi. tempat,
tanggai. dan waktu sudah dihitung
cermat. Dan benar Sabiu malam itu
Gaponi, suami Pipink pamit nonfon
wayang kulit. "Kebetulan Masnanti saya

“akan terbang... eit akan tdur TyEnyak.
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Bahkan kalau ada sapi lari pun udak.
akan terbangun,” kata Pipink, nyaris .
terpeleset.

Belum 5 menit Gaponi pergi,
Alkapon pun datang dan dlaambut
Pipink dengan riang gembira -

_“Yuuk...kita terbang dik.” kata Alkapon,_

Berdua mereka terbang melayang, ..
kadang tinggi, kadang menukik cepaf™
ke bawah. Hinggap di ranting kokoh
“..iuk beristirahat, dan terbang lagis” -

Sakingasyiknya terbang, duaorang
«:mabuk asmara ini tidak menyadari
kalau Gaponi tiba-tiba muncul, dan
membuatkeduanya jatuh.

Alkapon yang masih telanjang
bulat, langsung lari lewat jendela.
Namun, ternyata di sana sudah
menunggu’ pulshan warga. Alkapon

mencobaterbang, karenabukanburung

betulan, maka dia jatuh ke parit penuh
comberan. Nasib sial Alkapon itu tentu
safajadibahantertawaanpemuda yarc
mengejarnya.(ryo)

_jadi pengawal prioaci.

Pipink (22) memang sudah lama
tidak muncul. Kemunculannya kali ini
bukan semata-mata karena Alkapon
sedang cuti untuk berpesiar.. namun
Pipink punya cerita tentang kebebasan-
nya. .
"Puuockoknya saya suuwe-
eeneng..karena sudah bebas.” kata
Pipink Senin {21/7) kemarin. Lho &pa
dibui pa. kok bebas. Temyata bukan.

Pipink ini bekerja di suatu instansi
resmi yang punya disipiin kerja tinggi.
Karena dianggap memiliki prestasi,
Pipink pun didapuk pimpinannya men-
alias aspri atau
ajudan. Jabatan ini bergengsi karena
Pipink punva kesempatan bepergian.
makan di restoran grats. ke hotel gratis
(asal cuma lewati. Tentu saja semua nu
dalam rangka mengawal sang pimgh-
nan.

Kalau kebetulan sang pmpinan

Bebaaasss......

tidak ada tugas luas. ya Pipink cukup
dudukdiruang sebelah bos. agar.sewak: -
tu-waktu dibutuhkan dapat segera
menghadap. 0

Nah, bagi rekan seprofesi Pnpink, 1
kedudukan istimewa ini fentu membuat.
. Makanya merekaheran ketika Pipink
pagi itu berteriak, “Bebaaaaaaaass....’
Lho. wuuuedhzan pa Pipink ini.-

“Yandak. Lha kalian finat aku enak -

itu 'wang sinawang saja. Bayangkan
tiap hari, aku harus tegang menunggu’
perintah boss. Padahal kamu-kamu itu
bisa santai. aku mana sempat santai,” -
tuturnya kzpada rekan-rekannya. Sak-

ing gembiranya denganhari kebebasan- -
nya itu. Pioink langsung traktir seluruh

rekannya. Panjualtenongan yang sering
ka kantcr instansi 1tu langsung dido-

rong. “Gak popo tombok Rp 125 ribu, " 4

sing penting bugbaaas...

" teriaknya
iagl.(hri)

~
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Dua Kall “Terbang” Rp 1: Rlbl.l

" GAPONI yang k:m berusia 38 Lahun

'warga JI Kusumanegara Yogya, pada

Kamis malam (17/7) lalu benar- benar
ingin mengecap kemkmatan suasana
Yogya. 7.
“Masak jadi wong Yogya tidak bisa
bersenang-senang. Tidak harus triping
dengan ecstasy juga kan. Maklum pun-
yauang juga pas-pasan gumam Gapo-

‘Maka dengan Iangkah manlap. le-
lzki ini ingin membuktikan kehebatan-
nya di lokalisasi kawasan Pasar
Kembang. Pihannya jatuh ke Gigin,
gadisasal Sragenyangberusia21 tahun.

Setelahnegosiasidisepakati, maka
Gaponi dan Gigin pun mengarungi an-
gkasa Yogyakartabersama. Mereka bisa
melihat bulan yang .bersinar. separo,
sembarimenghitung bintang-gemintang

_ dilangit.

Malam dingin di musim kemarau ini
membuat Gaponi semakin terlena ter-
bang bersama Gigin. Setelah lelah,

- mendarat i bor Sarkem, Gapomi

kembab mengajak Gngln melayang lagl
Gigin punhooh-hooh saja, maklum kata
sepakatsudahdipuat. - i .o

Ketika ‘mereka berdua kembali:, .
mendarat, Gigin yang kelelzhan men-" :
erbangkan Gaponi berpamitan ke ka:.,
mar mandi. Saat itulah yang dmmggtr
_Gaponi. Begitu Gigin keluar’ kamarr
" Gaponi pun nggeblas keluar umah:

. Sayang. Perilaku -Gaponi' yang:
“habis manis, sepah tak mau bayar® itu”
dipergoki Gigin. la bertariak, “Gapom !
ngemplang, nggak bayarf®  * 2t

Tanpa kata sepakat, aturan.dl
Sarkempun berfaku. Gaponiditangkap,.
sempat digaploki dan dibawa ke kanfor
Polresta Yogya. Apa kata Gapeni ken-
ka ditanya Pak Polisi? .

“Saya hanya lupa membayar, kck
Pak,” ujamya.

Urusan iti segera selesai ketlka
Gaponi langsung membayar kata sep-
akat yang dibuat bersama Gigin. Ap 15
ribu untuk dua kali melayang bersama 1
o wtsawan Yogya. (hri) | e

-
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151'dihotdr Jathilan

-‘«NCGAPgrup; thilan hingga Rp

5 jula? Apa tenar begitu?
Jawabannya so pasti benar,
Makiun. jathilan sekxarang maxkin
modern. Bila dulu instrumen musikrya
hanya leidin dari kendang, kethuk,
kempul. tzrompet he-thetthietdan gona,
maka kini masih citambah dengan drum
dan keyboard plus sound Sysiem.
Suaranya pun maxin mengenlas isi
dada. Bzium lagi termbang jathilan pun
meramban lirk-irk dangdut dan pep.
Pencek xala. jathil Denar-benar naix

daun.
Jc*i sah-s2h saia blla dava dixat

yanq tir.g

gendang, pemain jatrilan manggut-

manggul. Mbah Pipink pun hatinya

" merasa marem. la ikut manggqut-

manggut pula.

"Resenian lradisional harus |

ghihara, syukur malah bisa
mbang,” gumam Meah Pipink.

Menurutnzanekini, iatelah nanggap-

n itu 25 kaii. Sexali pentas, ia
mercgon kocek ~p 200 ribu untuk
/Ar Grup jainitan tersebut.

Apakan kibah Pipink crang kaya?
c... Uidak. “Saya crang tiasa saja.
i r-J:,amaEhi!an,jangan tanya. Saya

m_a “tetur Mbah Pipnk.

embay:rbarapa punasaijathilan

Kisah Sebucyk Pi#i&l Mainan

Udara Selasa (15/7) siang ilu, sangat

panas. Terk matahari seakan tidak mau diajak
~ kompromi, menyengat tubuh tanpa amipun.”
- Gaponi {38] yang seorang’palisi, Polres *

Gunungkidul, memilih duduk-di Kantor. Sefain
udara siang itu sangat panas, juga tidak ada

tugas yang harus diselesaikan di luar kantor, *
Untuk inilah. bintara palisi ii hanya duduk di .

kantor, sambil menikmalt rokok filtemya.
Ketika sedang menikmati rokoknya ini,
liba-iba datang seseorang berumur sekitar
50 tahun. Setelah meletakkan sepeda
cntheinya, pria yang tubuhnya tampak dibasahi
keringatini, langsung menemui Gaponi.” Saya
mau {apor pak.” kata pna ini dengan nafas
lerengan-engah. Pria yang akhirnya diketahui

penduduk Desa Getas Kecamatan Playen ini’

melaporkan bahwa tetangganya yang
bemama Atkaocn (32) pulang dari Jakana.

“Lho. saya tahu Alkapon itu memang ..

bekerja di Jakarta. kalau sekarang pulang ke
Desa Getas. itu memarg desa kelahirannya,”
kata Pak Poiisi ini.

‘Bukan tegiu- pak, karena Alkapon
pulang dan Jakana membawa senjata api.
Saya tanu casy, karena sudah diperfihatkan
barang :iu. Ini bahaya. Pak,” kata pria itu lagi
sambii ngoial.

Setelzh mendengar pen]elasan itu, jiwa
dan nalun sebagai seorang anggota polisi
langsung muncul. Alkapon .bukan anggota
ABRI.jadi kalau membawa senjata api, tenty
saja ada yang fidax beres. "Katau begru saya

segeramenemui Alkapon. Tetapi sebelumnya,
tolong bei tghu perangkat desa setempat,

jangan jangan Alkapon sucah kabur," kala-

Gaponi.
Dengan dllemam cua anggota pohsx

- yang lain, mereka berangkat menuju Desa
Getas Kecamatan Playen, atau sekitar 15 knt
arah barat Wonosari, untuk mencari Alkagon.

Untuk mencan Alkapon juga bukan pekerjaan

“sulit, bahkan ketika mengetahui ada dua orang

anggota paiisi dan eberapa perangkat desa
datang ke rumahrya, Alkzpon langsung
mempersilakan tamunya urtuk masux.
“Ada apa oak kok siang-siang begini
datang,” tanya'Alkapon dengan penuh
keneranan. Tanpa banyakbbasa-basi, aknimya
pak Polisi ini menjelaskan maksud dan
tjuannya.” “Wah,  tanar pak infarmasi itu.
Sayamemang punya pistol.”jawabnya enieng
sambil menunjukkan senjata api itu, Setelah
diamati sejenak, pak polisi int malah tenawa
ngakak, sementara orang di sekitamya hanya
diam, penuh keherzpan. “Ini hanya pistol
mainan, wah ana-ana wae."katanya.
.Beberapaoranghanyameiongo, sacang
Alkapon tertawa kesut. “Im memang pisiol
mainan, hanya sekadaruntuk gagah-gagahan
saja.” katanya samoil mempersilakan pak
polisi dan beberzpa orang yang zda di

rumahnya untuk minum dan makan ketela.
* gorengyang telah disiarian. ‘Kebetulan saya

juga belum makan." kata pzk colisi ini dan
suasana tegang berubah jadi fiang.(ryo)

Mata Indah Bola Pmopono

BAG! orang yang sadang
kesengsem, cbralungkapan kfise untuk

memikat hati sang merpati akan selalu

terlontar keluar, seperti. “kalau kau
madunya Dik, maka aku akan jadi
tawonnya, asal tidak keburu disedot
tawon lain".
Kata-katamanisdanmesraitujuga
keluar dari mulut Alkapon {23) warga
Yogya ketika bertemu dengan pemilik
sepasang mataindah, dijalan Malicboro.
Kali ini Alkpaon tidak memakai tawon,

‘tapi mata indah. “Rayuan kan harus

sesuai situasi dan kondisi. Karena
matanya melolok indah, ya, aku panggit

saja.dia si mata indah bola pingpong,” :

kata Alkapon, ketika merayu gadis yang
ditemuinya suatu malam, di jalan itu. Si

mataindah itu, temyata bemama Pipink -

(21) dari Klaten.

Alkapon ternyata bukan, pengikut
pendekar bertepuk sebelah tangan,
soalnya Pipink yang bertutuh’ ahai-itu
menanggapi dengan mesra, atau
mungkin lebih tepat, sangat bergairah,
Alkaponnyap-nyap, ketika Pipink bilang
“He-eh terserah Mas saja” saat ditawari
klinong-klinong berboncengannya.

Kejutan kedua bagi Alkapon,
ternyata si Pipink menganut paham
keselamatan harus diutamakan dalam
mengendara kendaraan. Yak. betul.
Pipink langsung menggeleyot manja,
duatangannyamaiu ke depan melingkar

. di perut Alkapon, bahkan kadang-

kadang melorot sedikit.

Alkapon yang panas adem,
langsung mengiyakan ketika Pipink
memintanya berhenti di decan Gedung
Bank intlones. “Kan romants ¥as ni
sml Bisa lihat pancuran ajaib. Liha

airnya mancur terus tapikolamnya i rggak

KUMENANTI SEORANG
KEKASIH,...

3

pernah penuh. lya kan,” ucap Pipink
manja. Alkapon yang masih merang-
cuma bisa mengangguk-angguk saja.
ltvjugayang bisa Alkpaon lakukan’
ketika Pipink bilangmau pinjam sepeda
motomya.™Ini bawa saja STNK ku biar
nggak ketangkep Pak Polisi. Aku akan’
menunggu kedatanganmu di sini,” kata
Alkapon. ’

Sebelum berpisah, satu kecupan .

mesramampirdijidat Alkapon. “Iniuntuk
bekal menungguku Mas,” kata Pipink
mendesah.

Temyata sampal hari berganti,
Pipink tidak kelihatan batang hidungnya.
Saatitulah Alkapon sadar dia tertipu. itu
kejadian bulan Februari lalu.

Kini hati Alkapon berbunga iagi
karena ada kabar keberadaan Pipink.
~Saya tidak akan cari Pipink, tapi untuk
TELTUS MET saya.” kata Alkapen.
Ternyata Pipink, Minggu (13/7) kemarin
berhasil ditangkap Pak Polisi.(hri)




p GAJAH mati meninggalkan gading
¢ " kalau tidak keburu dicolong orang --,
¢ harimay mat meninggakan belang -
: karena macan loreng.
Itu kata pepatah. So, jadi orang
: memang harus berbuat baik kepada
: sesama. Jangan seperti Alkapon (26)
yangsejak 1985 dikirim ortunyake Yogya
uniuk memburu iimu, ujung-ujungrya
malah jadi gelandangan intelek,

Kisah resah Alkapon ilu bermula

" ketkaiamendapatwarisanortunyayang

meninggal dunia. Dasar masi muda,
lantaran crtunya kaya buanget, maka
hartawarisan ituoleh Alkaponlangsung

cilipat. Dijacikan uang. Dibefikan mobil

sedanMarcedes, motorbesar Kawasaki,
~—dan masih ditambah perilaku main
1 perempuah. “Toh sekarang tidak ada
i yang mengawa51 Semua bebas. Foya-
foya juga bebas. Uang kan uangku
¢ sendiri,” ujar Alkapon yang pemah
: -sekolah di SMA ngetop di Yogya.

* Tapi, Pon, kekayaan itu memang
t|dak langgeng. Apalagi ditambah
3 perilakuminir. Sedikit demi sedikit. uang
¢ Alkapon amblas. Hilang di raniang
penjaja seks maupun menguap
bersama minuman keras. Mobil
mewahnya dijual. Berikutmotorgedanya
= yang semula seharga Rp €0 juta ditego
* hanya Rp 12jute. Buntutnya. Kini dalam
¢ usia 28 tahkun, saat rekan-rekannya se-
{ SMA sudah jadi orang. ia berpakaian
¢ dekil. Memelas.

Kendati dekil dan memelas. oiak
H Alkaponmasihencer.“MakIumdariSMA
¢ top,” ujarnya.

Karena terbiesa hidup mewah. ia

Teman Boleh Utang
Selamanya... i
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berusaha mencari uang dengan jalan

apa saja. Untuk menjadi garong dan.

maling, nyalinya kecil. Jalan, satu
satunya, ya menipu. .

Nah, pada awal Juli lalu, ia beradz
di parkiran gedung bioskop ternama di
Yogya. Tiba-tiba mata Alkapon('nelhat
rekan kentalnya di SMA, Gapodi.“Heh:
Gap. Kabar kamu bagaimana? Jadi
orang sukses. ya. Masih ingat sayat
kan? Aku Alkapon. Tapi kini 1ad| tukang
parkir,” kcluhnya

Dengan bU|uk rayunya, Gaponx.

warga Karangkajen .ini akhimya
merelakan uang Rp 100 ribu untuk

Alkaponyang katanya sedang ‘diancam-

para preman.

Tetapi, saat Gaponi bertemu
Gaponi I, sesama rekan se*SMA;
Gaponi It mengaku juga pernah dmpu
Alkapon. “Wah, saya tidak sendman
ta..."” uiar Gaponi. (ado}

o

Cinta Burung

Alkapon {23} itu
termasuk salah seorang
pecinta burung. Mungkin
kecintaan itu tumbuh seiring
dengan nuansa desa yang

\ “masih penuh kicau burung,

di daerah Sewon Bantul.
“Meski sekarang sudah era
binatang buatan, karena
banyak binatang musnha.
Tapi saya masih bisa

menikmati kicau betet,
: prenjak, atau derkuku asli,

dari pucuk-pucuk pohon di

i sekitar desa,” Kata Alkapon
§ suatu saat.

" Kecintaan pada burung
itu pula yang membawa

i Alkapon di daerah

i Mergangsan Yogyakarta.
: “Saya dengardi

¢ Mergangsan ada burung

¢ cucakrowo yang indah

¢ sekali suaranya. Saya kok
i pengin menikmati

kicaunya,” gumamnya.
Untuk menikmati kicau

. cucakrowo itu pun Alkapon
¢ memilih waktu saat wayah

* sepi uwong. Sebab, kata

¢ dia, kalau siang hari, sang

3 burung jarang rﬁenunjukkan

kebolehannya, karean
terganggu suara bising di
sekitarnya.

Tepat pukul 02.00 WIB,
Alkapon mengendap-endap
ke rumah Gaponi si ‘
empunya burung. Gaponi-

_ini adalah Pak Polisi, yang
‘kebagian tugas nangkap

orang-orang jahat. Tentu
saja itu tidak jadi masalah

. buat Alkapon, karena dia

kan hanya pengin

. mendengarkan kicau .

burung cucakrowo saja.
Begitu sampai di rumah
Gaponi, Alkpaon langsung
memanjat pagar dan
menurunkan sangkar
cucakrowo. Belum sepuluh
langkah meninggalkan
rumah. Gaponi bangun dan

teriak maling. Alkapon pun

tertangkap. “Lho kok
ditangkap. Saya ini kan
pengin menikmati kicauan
cucakrowo. Dari pada wira-
wiri Sewon-Mergangsan,

kan mendirig sekalian saya

bawa ke rumah,” gerutu

Alkapon.

(hri)

MAUNYA sih menjadipanutan para
tetangganya, apa daya justru sang
panutaninitertimpa sial. Akhirnya, hanya

~gerutu lak menentu yang keluar dari

mulut Gaponi (39) warga Desa Mulo,
Kecamatan Wonosari; Gunungkidul. .

Pada Senin (7/7) lalu, Gapom
berkampanye memasyarkatkan
siskamling diwilayahnya. ia kasak-kusuk
ke sana ke mari untuk mempromosikan
bahwa siskamling’ sehat untuk
keamanan desa. Usul itu tentu saja
bergayung sambut. Jadwal ronda malam
yang disusun Gaponi disetujui para
tetangganya. ’

Maka pada Seninmalamitu, Gaponi

berpamitan kepada istrinya. “Dah, ya

Bu. Saya maurondamalam. Hati-hati di
ruman,” Gaponi berpamitan. Humah

Gaponi berada di pinggir jalan. la
meriliki toko kepertuan sehari-hari.

Jam tangan Gaponi menunjukkan

waktu 21.06 WiB. Namun, ia datang
lehihdulu ke posronda. “Wah, kok masih
kosong. Malas benar teman-leman.”
i gerutu Gaponi.

lama kemudian, datanglah’

skannya. Werekr teriom
raan asyik: Mulai dari soal

__Sahg Pelopor,

kemarau yang panjang hingga Tyson
“nyathek” kuping Helvfield, campur-aduk -
jadi satu. . .

“Ngobrot melulu, kapan rondanya.
Yok, kita keliling,” ajak Gaponi
mempelopori rekan-rekannya. o

Dengan bergerombol, mereka
mulai menyusuri jalanan-dusun. Ketika
lewat di dekat rumah Gaponi, 'si
empunya rumah febih t=hiti menycroti
tempattinggalnya denganiampusenter. -
Tiba-tiba Gaponi menghentikan
langkahnya. “Jendela rumah saya kok *
terbuka. Jar‘gan jangan saya lupa
menguncirnya,” ujarmya.

la lalu mendekati- rumahnya la:
makin terkejut ketika jendela i terbuka -
karena qipaksa dariluar."Maiing sialan... ’
Linat Sarang-barang saya dicari.
Eompe(berisiuancdan suratmebitpun
ikut raib,” gumam Gapont,

“Sucah, Pak Gaponi, nggak useh ~
disesali. Wong sudah hitang. kok,™ timpal
seorang temannya:

“Nggak menyesal gmena? Saya
yang mengajak ronga. malan rumah
saya yang cibcbol maling.” sergeh
TGapon.

{ryo)




8i Manis dari Jembatan Ancol

TAK kenal, maka tak sayang. h‘u"

Pepalang bilang. Namun, bagi Pipink
{20tahun) yang sengaja berburu sayang
menyayang demiselembaruang, iarela
saja berasyik-masyuk dengan
sembarang orang yang belum pemah
dikenalnya.

Namun, pada akhir Junilalu, Pipink
harus menerima pelajaran lain dari
Alkapon (25), pembeli “sayang” Pipink.
Mnggu malam iy, Pipink setuju saja
diboncengkan Alkapon ke wilayah
Kasihan, Bantul.

*Setinggi-tinggi burung terpang,

hmggapnyadxran;ang juga,” begitupikir _

Pipink.

Tapi, pelanggaanmkkarmmaga- - 3

naganya penganutaliran backfonature
tulen. Apapun harus dilakukan ditengah
alam yang maha luas ini. Apalagi
berasyik-masyuk di alam bebas, di
bawah sinar rembulan yang menyipit,
duh... duh... alangkan indahnya. Bak
kisah Tarzan dan Jeanie dirimba Afrika.

Begitu sampai di tengah bulak, di
kirikanan hanya tanaman tebu, Alkapon
menghentikan motomya. “Kita indehoy
disinisaja, Pink. Menyatudengan alam,”
begitu ajak Alkapon yang otaknya
mendadak nindah ke dengkul Pipink.

Cewek ini kaget bukan kepalang.
Ini pengalaman pertama yang
menakutkan. “Negak mau, Mas. Ini
menyalani pemjanjiani® ujar Fipink.
Namun, Alkapon langsung menyergap.
Pipink kegairgapan. la terieriak minta
tolong. Tarzan Alkagen yang gantian

kslabakan. la kemudian nggeblas
cengan motomya.

SI MANIS DARI SOR:!
JEMBATAN, ..

Pemuda kampung yang meronda
mendengar teriakan Pipink. Mereka
mamburu ke tengah bulak. Di sana,
mereka menjumpai Pipink, yang
berpakaian putih dan menebarkan
aroma wangi.

*Jangan-jangan ia Si Manis
Jemnbatan Ancol,” pikir para pemuda itu
ragu bercampur takut. Beruntung ada
pemuda yang bernyali singa. la
menubruk Pipink. “Kalaukuntilanak; tak
masalah. Toh tetap cantk dan wangi,”
itu pikimya.

Pipink menjerit. *Saya manusna
Mas. Bukan hantu!” .

.Para pemuda itu akhimya tahu
identitas Pipink. Cewek ini kemudian
diantarhingga jalzn raya Bantct. Pipink
pun lega. la ndakmenwar*knn.leame'
di rimba Afrika. (jok)

Sang Juara

ALKAPON pemuda Banguntapan,”
Bantul yang berusia 23 tahun ini diam-

“-diam bercita-cita menjadi pembalap-
motor. Apalagi ia kadang-kadang
mengintip pembalap yang sedang '

berlatin di sirkuit motocross di
Bantuntapan. Jadilah ngiler berat
menjadi pembalap

Harya saja. cra-cita itu tidak
didukung dengan nyali yang besar.
Akibatnya, untuk ikut beratih, Alkapon

minder. “Pasti kalah terus,” itu pikir
pemuda ini.
Dan biasa... agar cita-cita itu

tervujuc, danialekas bisamenjadijuara,
Alkapon akan menggalar balap motor
sendini. Pesertanya cuma satu. Ya
Alkapon sendiri. Laiu erenanya?
*Mudah, di jalan raya,” uiarnya, Jumat
{4/7) lalu. )

lalalu melaju ke wilayah Wonosari.
Gunungiidul dengan motor protolannya
yang telah dimodifikasi. Sepanjanigjalan,
gas moter dipuntir datam-dafam. Laju
motor pun bak setan petlari cepat --
xonanbegitukiasarinya. Harap percaya

saja.

Alkapon

Bahkan, agarnyarnya terdongkrak,

sebelum  berangkat. -
menenggak minuman keras. "Sang
juara, sih!” begitu alasannya. -

Penduduk sepaniang jalan yang
melinat tingkan Alkapon menjadi nger.*
Pak pofisi yang mengamati lalu-lintas
pun akhirrya mengejar Alkapon yang
tidak memakai nelm.

“Ini dia lawan baru. Benar kan;
lawan bisa muncul di jalan,” guimam " |
Alkapon sembarimenambah kecepatan !
moternya. i

Ulah ugal-ugalan Alkapon aknimya
membuahkan hasil. la menyercmcet
pejalan kaki. Atkapon bukan mencleng, *
tapi malah n/erokluk motomya dan
ngebutkembali. PaKpOIlSlpUﬂScmaKln
geram.

Balapant:'t.csmtudwenangkan
pak polisi yang terhasil menghentikan
Alkapen. Pemuda Banguntapan ini -
akhimya ditahan karena kasus tabrak

lari dan ditambah ngebut seria-tanpa
memakai nelm. {ryo)

* Gagak.dan ayam, jelas punya
perbedaan besar. Gagak meski punya
ukuran yang agak besar tetapi tetap
saja burung, sedang ayam ya seperti
'yangsering kitafihat Tetapikalau burung

. CGagak dikatakan ayam, itu jelas hanya

- " akal-akalan yang dilakukan; siapa lagi

kalau bukan Alkapon.” -

Tokoh' Alkapon yang satu ini
umurnya’ sudah cukup dewasa, 34
tahun. Sehingga mampu membedakan
mana itu burung gagak dan mana itu
ayam. “Kalau saya jelas tahu, letapi
siapa tahu pedagang ayam yang justru
tidak tahu,” kata warga Desa Trowono
Kecamatan Saptosari ini.

Jindakan akal-akalan yang
ditakukan berawal ketika Alkapon
berhasilmenangkap burung gagak yang
memang-banyak beterbangan di
desanya. “Kalau dijual siapayang akan
membeli burung gagak ini. Untuk
menjsdikan uang, harus dengan jurus

" tertentu.” katanya.

Jurus yang direncanakan langsung
diterapkan. Sekitar pukul 04.30. WIB
Alkapon pergi ke pasar desanya.
Dagangan yangdibawa. dua ekorayam
dan satu purung gagak Tetapt oeh

Alkapon burung itu dikatakan sebagai

: SR
. . MERTN
-

ayam. Karena masih dalam’
keremangan pagi, Gaponi pedagang
ayam, juga percaya begitu saja. ka_laq
yang dibelinya semuanya ayam. |
“Sudah, tiga ayam kamu saya beli fp -
15.000," kata Gaponi. “Nah, kalau'idak -
dengan kamu sebenamya tidak boleh. *
Tetapi bagaimana lagi, sudahlah kamu -

“ambil dan mana uangnya,” jawab -

Alkapon. Uang diberikan dan Alkaoon

" pergi. : .l

Tetapibetapa kagetnya, ketlkaa‘mn .
dimasukkan daiam keran'ang satu |
ayamituterbang. “Anehi binzjaib tenan, -
ayam kek bisa terbang,” kata Gapeni
penuh keheranan. Setelah d"‘lkir
beberapa saat, Gaponi sadar Giipu -
Alkapon.

“Kamu itu ngawur, tega-teganva
menipu saya.” kata Gaponi sambil
mencak-mencak. "Mggax kok, nzgak ”
benar, la mbck suwer,” jawab Aikacon
dengan raut muka ingah-ingih.
Masalahnya tidak sampai di sini, kasus
yang langka ini sempat difaporkan pada -
pihak yang berwajib. “Biar uniuk
pelajaran. Gagek kok dianggap ayam. |
Dasarperipu,’ kata Gaponi, semaniard
Aiapon iam, memelas. (ryo} ’




Jangan Percaya Omongan Buaya

- KOTA Yogyakarta kini makin dipenuhi oleh buaya. -
Mutut-mulut buaya #tu setiap saat akan metahap
pendatano baru yang belum kenal ganasnya buaya
Yogya. -
Seoem yang dialami oleh Pipink-{22), gadls asal -
Bekasi, Jawa Barat pada Sabtu (30/8) silam. la'yang.-
belum paham benar dengan manisnya perkataan buaya
Alkapon (35), akhirnya jatuh ke pelukan'si buaya ini; <
Ihwal'yang berbuntut nasib sial itu bermula ketlka i
. Pxpmk berjalan:jalan di Malioboro untuk berbelanja :
_mencari oleh-oleh-untuk keluarganya-di Bekasi. Di sebuali: .
' toko ia berkenalan dengan letakiyang mengaku bernama
- . Alkapon,. .’
Dasar buaya lldah kasar dengén gxgl berrarmg pup :
.sbisa berbuih kata semerdu alunan seruling. Singkat kata
- Alkapon mampu meyakinkan Pipink bahwa ia lelaki baik. ~
Selain rela mengantarkan kehhng Malioboro, Alkapon juga-.«
" Tengajak cewek ini ke Gembiraloka untuk’
berdarmawisata.
Entah jurus apa yang dilancarkan, kata-kata cmta phn .
semakm memagut hati Pipink. Bahkan,. Pipink rela saja -

. ketika Alkapon mengajaknya menginap di Hotel. *H" di JI_"
Kusumanegara. Pipink melupakan saudaranya di Kalasan
yang ditumpanginya sejak tiba di Yogya pada 27 Agustus

_Di hote! itu pula Alkapon merenggut mahkota Pipink -
secara paksa sekitar pukul 16.30 WIB. Bukan itu. saja,
segala perhiasan pendatang baru ini pun dipreteli -
sehingga kerugian materi total Rp 575 riod. ==
. Setelah buaya Alkapon bersimaharaja dengan ” ;.
perbuatan bejatnya, lelaki bertinggi badan 165 ¢cm dengan !
berat sekitar 65 kg ini dengan tega hati meninggatkan )
. Pipink. )
Merasa tertipu, Plpmk akhifnya melaporkan naSlbnya
ke Markas Polresta Yogya. Kini gantian tim Unit Reaksi -
Cepat Ill memburu keberadazn Alkapon'yang mungkirr < -
sedang bersembunyi di comberan got. (i)~ 7!
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SUDAH NYEMPROT SALAH
SAMBUNG LAGI

Udara siangitucukup panas. Pigink
. {35) tampak kegerahan. Karena tidak

ada lagi pekerjaan yang dilakukan, ibu

satu anak ini tetap bertahan di kamar. -
" Ketika sedang memkmah alunan.

lagu dari radio transistor, "fiba-tiba
telepon berdering. "Ah. .. Siaa ni siang
begini kex telepon. Kurang pekerjaan

"saja.” kata Pipink nggedumel sambil

berjalan menuju"meja telepon yang

. berada di kamar depan

“=™Halo." kata Pipink yarig’ warga.._

- Wonosari ini mesra. “Jangan_ haly
segala. Dasarwanitakurang ajarfjawab: -
suara pria di talepon itu, kasar. *Bilahi -

" tenan iki,” batin Pipink. “Bapak ini siapa. .
kok marah marah tidak karuan.” kata

Pipink fagi. -
Agak lama penany=an ini tidak

- .dl]a\ ;ab, tiba-tiba, pria penslepon iu.
-kembali marah. “En, kalau punya utang.

kok lesus lupa. Amit-amit. Nggak usah
banyak tanya, kapan bayamya.” kata
pria di balik telepon itu.

Pipink baru tahu, kalay pria yang
tidak dikenalitumenagih utang. Karena

masalah utang_ini. Pipink tambah
bingung. Karana seingatnyadirinya tidak
pernahutang uangpada siapa punjuga.
Sementara Gaponi, suaminya, juga

belum peérnah blcara masalah .utang
- piutang. Po

Sabentar Masgh Pak ini maSalah

utang ara,_kok disuruh bayar,’ “tanya’

Pipink keheranan. "Makanya jadi wanita
iiuiangan sukamakanbrutuayam, utang
sampai ratusan ribu kek lupa,® jawab

pria it dengan suara keras. “Saya ini
tidak pernah punya utang. Bapakkehru i

Jawab Pipink mangkel S

Gigin,"tanya pria itu pelan. “Bapaksa_lah
sambung. Saya Pigink, bukan" Gigin,”

katanya. “Waduh, maaf sekali. Tiwas.

mempang jebel salah sambung kaia
pria itu sambil menutup - terepon
“Gunduimu.” jawab r Pnpmlrmangkel

" totapi-geli. *Sial tenan siang begini kok

malah diajak padu,” kata Pipink Rabu
(3/9) latu. (ryo) . o

Tiba-tiba suara di balik telepon itu -
agak kaget. “Lho, apa ini bukan rumah-

Mulut manis itu iéhgjén diartikan

niulutpenuhgula,pennenatau makanan.
manis lainnya. Karena mufut manis ini-

berlépotan dusta. Seperti halnya mulut -

. Gigin (21), warga Manukan, Surabaya.

Dengan mulutnya itu Gigin tega
menipy ‘teman dan: .sekaligus
tetangganya Sendiri bemama Pipink,
hingga harus menanggung derita dan .
terlantar di kota bernama Yogyakafta
ini.

- Alkisah, G|g|n datang ke rumah
Pipink, untuk bertandang bagaimana

layaknya tetangga. MelihatkondisiPipink”

yang sedang lemah hati, karena sudah
lama tidak mendapat pekerjaan yang
layak, Gigin melihatpeluangbesar. Bujuk
rayu, kata-kata manis, bayangan indan

" fentang ibu kota Jakarta. langsung

memberandong lubuk hati Pipink.
Pipink puntakiuk danmenarunminat

untuk’ bekerja di Jakarta, kota penuvh

harapan, kotamenianjikandankota yang

‘bertaburan uang. Begitu si Gigin

membujuk Pipink.
Begitulah, Jumat (£/9) patang
berdua mereka berangkat ke Jakata.

dan naix bus dari. iermin_al Bungurasih,f_’l-
" Surabaya. Sengaja mereka memilin aus ~

jatur selatan, yang melewati kota

- Yogyakarta.

Sabtu pagi, bus vang mereka -
tumpangitransitdi Terminal Umbuihario,
Yogyakarta. Di pagi 'yang masih
menyisakan sedikit kabut itu, Ggin :
mengajak Plplnk turun untuk bertunah
muka. - < <.

Tiba gifiran. Plprnk masuk xemar
mandi, Gigin minta Pipink urituk
meninggalkan tasnya. Seperti Izrmah -
penigu lainnya, Pipink pun ditingg -
terbengong-bengong rre'hattema'r.ya
sudah lenyap ditelan bumi, t=n.=.wa
dengan muiuinya. yang pahit aaaa1 -
empeduberselapttdusta. Karena darta .
tak tertahankan menangisiah P%pinlc_-.‘, -

Uniukada, seorangibutuatewama .-
Ny Gaponi yang melihat kesai
Pipink. “SudahlanNak, sayaka; !
Rp 25 ribu, pulanglah ke Surzbaya:
Jangan  -nekat menerskan ©
perjalananmu. Dan ingatlah selaly~
jangan terbujuk mulut manis,” hisurmya. .
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PADA zaman yang serba modern
" ini, semuanya dituntut serba cepatdan
emudah, Untuk naik gedung bertingkat
tidak periu berjaian naik tangga. Telapi
"cukisp pencet tomial, orang sudah bisa
naik ke lantai gedung,’ sesuai yang
diinginkan. ~
. Tetapi, teknologi ini ternyata bel
semua orang’ mengenal  dan
. mengetahui. Kalau sudah berhadapan
“gengan, masalah ‘pencet memencet
_fombol, yang ada hanya bingung bagai
* orang lingiung. S
“..Alkapon (35) warga. Ponjong,
. Guriungkidul salah satucontohnya. QOleh
“kantornya, Alkapon dipercaya untuk
“mengikuti acara di salan satu hotel
berbintang di Yogyskarta.."Segede
" begini baru Kali ini akan masuk hotel
i berbinfang. Wah pasti enak,” katanya
..bangga. e
... ;. Sesampainya di halaman hotel,
-,.AIkapon',sudah .tampak minder..
. “Mobiinya kok banyak sekall ya, bagus
" semua. Padahal saya hanya memakai
- sepeda motor,” katanya. Tetapi
keraguan ini diusahakan untuk ditutupi.
.. Dengan berjalan bagai pejabat
tinggi, Alkapon langsung mendekati di
depanpintu lift. “Bilahi tenan kalau yang
ini. Terus piye ikicarane,” katanya sambif
tengok kanan ki, Sehengmya Alkanon
. pisa berianya pada Satpam atau
" “engunjung hotelyang!ain tentangcard
* \aiuk bisa naik litt. ‘Tetapi gangst nanti
_dikira ndeso,” batinnya.

Hamgir satu jarn, Alkaponberupaya
mengamati cara yand ditakukan
beberapa pemaxai Tift itu. Tetaps untuk

| mencoba, takul saieh “sangan jangan

e ateh ker ST, ialay- tidak

. GAGAP TEKNOLOGI

malah naik di lantai paling atas, bisa

- bingung saya,” batinnya sambit ingah
ingh, ~ .0 T

Acara yang tercantum di undangan

" sebenamya pukul 09.00 Senin (8/9),

tetapihingga pukul 10.00 Alkapontetap
belum bisa beranjak dani depan pintu lift
lantaipertama. Ditengah kebingungan,

_ mendadak ada seorang gadis berjaian
- sendirian dan tampak memencet tombal-

yang ada di dekat pinfu masuk lift
“_ebih baik saya-ikut masuk saja.
Terserah nanti sampai lantai berapa,’
katanya sambil ikut nyrunthul masuk
dalam lift bersama gadis itu. Tetapi
karena tergesa-gesa, Alkapon sampai
menabrak gadis itu dan jatuh. “Eh,
kurang, ajar kamu jot. Main. Jakiak
muring. "Maat, Mbak, tidak sengajd kok,
sebenamyasayahanyaingmnump_ang
kot masuk dalam Hift Saya bingung
tidak tahu caranya,” kata Alkapon
dengan muka pucat. “Dasar bgc;l":.
ndesa. Ayo masuk’ jawab gadis i,

sambil mendorong Atkapon masuk -

gatam lit. {ryo)

Alkapen kall ini terkena batunya. Akibat mot
seorang Mbokde Gigin yang tengan naik sepsd
" Bantul, Senin (9/12), dia scre fu, langsung

Waauh Cucuku....

1

or yang dikendarainya nysnggo!
2 onthel, di depan Toko Pantes
terkena damprat.

Karuan saja muka Alkapon sore #tu menjadi pucat pasi, karena dampratan
Mbokda yang damikian ksras, namun mengharu-birus. Tentu saja halitu

fangsung mengundang perhatien puluhan war
Gigin berusia sekitar 50 tahun itv memang

ga di sekitar itu. Seruan Mbokde
bikin trenyuh. Karena begitu

sapedanya yang ditumpanginya dari arah timur terserempat motor Alkapen dari
arah berlawanan, Mbokde Gigin itu langsung menjerit keras sambil berteriak. -

“Waduh,...aku nek mati, ora iso.ng
meninggal tak bisa fagi menimang ¢
Warga yang mengetahui adegan serem
sntuk memberikan pertcicrgan pada Mbokde G
*Rausah ditulungi aku,...wong 0ra popo, mug
= sama fMA terkeiut saia),” ujar Mboikde
lami Alkapon dan Mbokds #u dianggap

*u enc

_ “alengnya.
+ Karena rous aerempeféﬁén@ﬁial

liling putuku meneh (Wad
ucu saya lagi),” pekiknya.

petan itu langsung berhamburan
jgin tersebut, namun Mockde

uh,... saya kalau

ssbaga kejadian kecil sehingga keduan
\ S¢ ya bersepakat untuk damai. Seusai i
f\gi.;aﬁglknmngenemskan peqa!ananzmnya menuju Kota Bantul, sementara Mbol)::ji
bergeqas pulang menuju ke arah barat sambil cengar-cengir di Kota

Bantul Bagian Barat.

“Kulo mati mboten nopo-nopo, nangin
Do, nanging nek Kulo mboten saget ngliling put
n‘:‘éﬁ- r;asane abot (Saya meninggal tak apa-apa, tetapi kalau tigdak gisa Igagi ’
imang cucu saya, rasanya berat,” gumam Mbah Gigin sambil ngeloyor

pulang.(jok)

1

Tak Tahan Godaan

Tidak seperti biasanya, sore itu udara sangat di igin. Al 'W;
! (23) warga Kecamatan Wonosari yang kebethT:r: ?r:rc‘asr;:ina'ai“:i;\;;\
sendirian, tampak kesepian. “Wah mau apa ini,” des;hnya
10 Pesawat televisi 14 inci menjadi satu-satunya hiburan. "
Entah 2pa acaranya, yang jelas di layar' kaca itu tampal;'
be!?erape_i wanita cantik lenggak-lenggok, memamerkan baju yang"-
dlpakqlnya. Mata Alkapon melotot, nafasnya mendesah. “Idih, - :
cantl!(.]uga, yang itu pasti syurr,” katanya sambil cekikikan ’
- sendiri. Tidak tahu apa maksudnya, yang jelas pemudaini - :
N, tampak ngotot dengan acara televisi ini. ’
Ketika sedang asyik menikmati paha gadis canti di televisi, _ -
mer}dadak pintu rumah diketok. “Sial tenan, siapa yang gangr‘L; i
pakai ketok pintu segala,” katanya sambil membukakan pintu ka
. :...uk :-:.'uk...," kata Pipink (35) gadis tuna wicara sambil menu;\juk .
_televxsn...Mgskipur] hanya isyarat, tetapi Alkapon tahu kalau tamu"ll
yang mgmh tetangga dekatnya ini ingin numpang melihat acara:

. Sebagaimana biasanya! Pipink langsung nggloso di tikar
.~ depan televisi, sementara Alkapon duduk di kursi. Tetapi entah
, .apa sebabnya pikiran pemuda ini menjadi Iai'n, apalagi rok yang
) dipakai Pipink tampak menyelingkap.. - .
Eh, yang ini tampaknya juga bahenol. Seger juga,” batinnya -
sambil terus mengamati gerak-gerik gadis cacat ini. Hari semakin
malam, gejolak nafsu Alkapon semakin tidak tertahankan. Pefan-
pelan, Pipink didekati.

¢ saksi bisu'perbuatan bejat Alkapon terhadap gadis bisu ini. Pigink

}
H
H

i

{
i
t
¢
P

“Ihik ... ihik ... hik ...," kata Pipink setelah didekati Alkapor.
Entah apa artinya, tetapi tangan Alkapon yang sudzsh mulair:nakal
langsung ditepis. Pipink tampak berontak dan menolak. Tetapi

Alkapon sudah nekad. Tidak bisa dihindarkan peristiwa l
memalukan itu terjadi. Sebuah pesawat televisi dan tikar menjadi

pun pu!apg. Tidak selang lama, suasana menjadi géger, setelah
Fipink melaporkan nasib yang baru saja dialami pada
orangtuanya. '
Tidak bis_a dinindarkan masalah ini Selasa (9/12) dilaporkan
pada pihak benugjib dan lantu saja Alkapon dimintai
. keterangan.(ryo) B




P

Gigin {38) dan Alkzpon {42) pedagarqg di Fasar Beringharjo sejak lama
sudah ada bibit-bibit permusuhen. Hai ini terjadi karena Gigin sering padu
dengan Pipink istri Alkapon, -
Bibit permusuhan ini 2khimya meledak menjadi perkelahian yang tidak
seimbang karena cowak lawan cewek. Pekelahian terjadi gara-gara Alkapon
dengan santainya berjalan-jalan di atas lemari milik Gigin yang terbuat dari
triplek.
Sikap Alkapon yang nganeh-nganehiini membuat berang Gigin. la pun
menegur Alkapon.
“Alkapon kamu jangan berjalan di atas lemari, nanti ambrol,” teriak Gigin.
“Nanti kalau jebol tak tukar,” jawab Alkapon dengan santainya.
Jawaban Alkapan ini membuat Gigin merah kupingnya, tetapi ia hanya bisa”
ngorundel saja karana harus melayani pembeli. Sikap Gigin ini temyata ;
membuat Alkapon berang. la mengira Gigin ngrasani sama pembeli.
“Dasar muka kayak monyet, maka beraninya hanya grundelan sama
pembeli,” teriak Alkapon pada Gigin.
“Kalau rupamu kayak munyuk,” jawab Gigin tak mau kalah.
Rupa-rupanya Alkapon muntab dikatakan kayak munyuk, mungkin.
wajahnya memang mirip dengan saudara tua ini. Tanpa basa-basi, Giginpun _
langsuna ia pukul hingga jatuh. Gigin sendin ternyata sudah jatuh masih diinjak Y
lagi. ;
“Kamu ini beraninya sama perampuan,” ringis Gigin kesakitan.
“Kalau kamu lzki-laki malzh sudah tak bunuh,” ujar Alkapon tidak mau
kalan.
Kejadian ini akhirnya membawa Alkapon ke muka pengadilan. Dalam
sidangnya di PN Ycgyakarta, cleh pak jaksa ia didakwa telah melakuken

penganiayaan.fmm)

Kali ini Alkapon benar-benar merasa heran dengan ulah Cigin (34)
kerabatnya sendiri. Biasanya ia tak banyak ulah, cenderung hormat dengan
dirinya dan keluarganya. Tetapi sekarang Gigin bagitu tega memperkarakan
dirinya di Pengadilan Negeri Wates. Gigin menggugat tanah warisan kakak .

. yang kini dikuasaj Alkapon.

Akhir pekan lalu Atkapon pergi ke rumah Gigin di satu desa di Sentolo.
Alkapon sendin tinggal di Tuksono, tetangga desa Gigin. Kedatangan Alkapen
tersebut ingin tahu duduk perkaranya. Temyata Gigin sendiri menyambut

r Alkapon dengan nada lain.
“Yo ben taMas Al aku nggugat di pengadilan, tanah yang sampeyan

tempati itu kan tinggalan warisan dari kakak saya. Sampeyan kan hanya cucu
angkat dari kakek,” ujar Gigin. Alkapon terperangah mendengar.omongan Gigin -

tentang silsilah keluarga tersebut.
Alkapon jadi mafah. "Lho kamu kok sekarang macam-macam ta? Kamu
dapat ilmu dari mana kok ngeyel gitu. Terus siapa yang mengajari kamu
melakukan gugatan di pengadilan tu,” gertak Alkapon dengan garang.
Akhimya Gigin ngaku kalau yang membimbing secara teknis
pengaduannya ke Pengadilan tersebut, bukan suaminya, tapi malah

kenalannya, yaitu Gaponi warga Lendah. Malam itu juga Gaponi didatangkan .

untuk diinterogasi.

“He Gaponi, kamu ini pemah apa dengan Gigin kok kamu macam-macam.

membantu membuatkan pengaduan segala,” tanya Alkapon geram. Tak pelak
lagi bogem mentahymenyertainya hingga membuat Gaponi jatuh mental.
Gaponi didesak untuk mengakui mendapat upah apa dari Gigin. Dan

akhimya ia mengaku juga. “Anu kok . . . tidak mendapat upah. Anu....hanya -

mendapa ehem .. . Hanya diupah bercinta dengannya,” ujar Gaponi lirh.
Tentu saja yang ikut hadir mendengar rame-rame itu jadi mesem. Woow,
gitu toh, makanya nikmat. (wid)

Nyoba Ngehing

Alkapon (25) yang asli warga Nanggulan
Kulonprogo ini termasuk orang suka mencoba segala
hal yang dianggap baru olehnya. Ketika rekannya
se_dang tergila-gila hunting foto. si Alkapon juga
ikut-ikutan, meski dia harus pinjam kamera
temannya yang lain.

“Iya dong, saya kan nggak mau ketinggalan

zaman,” kata Alkapon yang aslinya bertugas sebagai

driver di sebuah perusahaan terkemuka di Yogya.

_Sayaqgnya Alkapon dalam mengikuti mode itu-
tidak bisa memilah-milah, mana yang bermanfaat
dan mana yang harus dijauhi.

. Sebab saat rekannya lagi suka ngehing, Alkapon
juga ikut terbujuk mencobanya. “Kamu coba aja satu
pil. Enak kok.. kayak lagu melayang anganku
melayang...milik January Christi itu lho...,” kata
Gaponi rekan Alkapon se kantor, Jumat malam (28/
11). Gaponi bahkan memanas-manasi kalau satu pil
tidak akan berpengaruh banyak. “Ah kecil.... Kalau
lagi masuk angin saya tidak hanya minum satu
pil...tapi dua sekaligus. Tapi pil bodrexin,” kata
Alkapon. Alkapon saking pengin terlihat gagah lupa
kalau bodrexin itu obat turun khusus untuk anak-

. anak. -
Alkapon puniterbujuk dia mencoba pil koplo. Dan,
eh, memang Alkapon nampak sehat-szhat saja.
Alkapon mencoba pil koplo itu.

Tapi tunggu dulu.... Lima belas menit kemudian
Alkapon sudah berubah. Matanya merah dan
bicaranya jadi-ngelantur. Dan karena tidak kuat,
Alkapon jatuh tertidur. Tugasnnya malam itu jadi
terbengkalal. “Wah kapok aku. Baru satu sudah

. mendemn. Diskors Yagi,” kata ATkapon Sabtu siangnya

sambil garuk-garuk kepala.(ado)




st ot v e

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

YR

Tertukar = ‘ Sakit Gigi Dikira Ngoplo

—
o
—

Pembalasan

Alkapon (31) warga Muja-mup Yogya ni tedalu perczya pada dinnya
sendirinya. Akibatnya. Sabtu I3 dia kena bawnya.
«sah Alkapon ini tidak berkait dergan tindak usil, namun punya hubungan
dengan sepuy.

Cerita ini diawali dari niat Alkapon unwuk baffk ke Jakara, tempatriya
nexgna di sebuah perusahaan di Cengkarsng. Karena aga harpitnas (han
¥a2z0i nasiona), Alkapon pun pulang ke Yogya untuk melepas rindu kepada

istrva Gigin (30). makium temantan bary,

Saal kepuiangannya Odri JaKarid k& 1 ogya, rnapn Subah ieige ami
zcan menjengkelkan. Karela api yang dilumpanginya edambat masuk ke
sun Tugu. “Wah, sudah pengin cepet-cenet ketemu istit malah telat. Awas

nanti tak batas,” gerurs Alkapon.
Zingkat kata liburan singkat di Yogya :tu dihabiskan seefektil-efekufnya
:ran sang isi teronta. Sampar akfimya 8ba saatnya harus berpisan dan

: SUCAH beberape hari lerakh i, Alkapor {32), s=ov
i Kahurang. Yogya. meringts kesakitan, karena mendenta
: sakitnya sgtengah man. “Gara-garz sakit gigu. bacan in
i : Wah, sakiiny2 minia ampun,” begiu Alkapon menggen.iu dalam ha:

Karena t2k tahan dengan penvakilnya fiu. maka Kawis (4712} 507
kemarin Alkapon pun bemiat berobat ke dokter arai Piows. vang pra

PR

dagrah Janti. Dengan mengendarai sepeda motoy Atrez Supra yang

o —1,

o

dafam nas

Sesampainya di 1empat praktex itu, Alkapor harus sebal menund

Sambil meringis memagangi pipi sebelah kanan yzng terasa sakit. Alkzzcn
pun harys bersabar antri menunggu panggilan o Pigink.

“Atkapon, silakan masuk 1" panggil asisten bu dokier gig Pipini v2

ruang praktak. gigi Afkapon pur ciperiksa. Alkapon distruh membur
muivtnya lebar-lebar.  “Wah...qiginya Xok banyak yang xropos. Bagia™

T

balik lagi ke Jakaria.
Akapon cun sudah menyiapkan diri tiket Fajar Utama Lntuk berangkzt han S T T P kanan bawah ini terpaksa harus dicabut. nich. Unluk itu. sava Suntik 3. .
) Sabtu (29/4 1) sudah disiapkan. ~ Allapon (34), s angl karyawa:amni?n:; pe(_;z;emta_‘y_dlal(fdmi;p’ggou_.;isabf at% dengan obat bius ya." vjar Bu Pipink s.ar;\bil mamen'):‘s-a qigi Alkapo-
Sablu pagi beisama istinya Alkapon masih lenang-isnang menikmat sang pugsl 09'!0'M?Y’;?uﬁ7k¥“-idr & hala m“p;'h Himah cra) ng; saat ditnggal&s” Sial, saty kali disuntik obat bius. Atkapon mash merasakan sakii. 2.
s&znan paginya, mesks jarum jam sudah menunjukkan pukut 06.30 WiB dan y e 'mdwaé?ﬁ;segém‘ldp& ke Polres, '!'étapi béﬁéfapa jar ' Jisuntik sekafi lagl. _-j-an Alkapon masl:h m:frlasak.an sa!cn._ Sampai ketz
k222 api berangkai pukul 07.00 WiB. “Ah, ienang aja says kan mash capek UP. kemudlan dikatahul kendaraan itu tortukar dlam! ipegav}ai‘@m a.:i Bl .ke.;n’ya; Ah(af;m:" ma‘si.‘_} m.e.'z:falxan j;a’k-: s_enm‘gga opera:‘::.pencaau::y :;Jr‘
samalaman,” kata Alkapon sambil mengadipkan matanya ke arah Gigin. Kepada patugas Poires Kulonprogo Alkpon warga Bantul ini Tapor scpeda SgiSe G'_‘_‘_Jf-alf{f] oleh By ! '_P‘ﬂ{t #ah situ streng bangst mas. ! asa 3G3
- . ] it A AL . e e - Enig = g, Pak.’ xail suntikan tidak mempan,” kata bu dokter Piping sambil geleng-geleng
Jarum jam sudah bargeser 26 menit Gan Alkzpon mash tenang-tenang motor miliknya Astrea Stas hilang. Lha u sepeda mokor Kangenans, Pak. Kepalz. Menginga! hal itu, Alkapon pun disurun sulang
s . L . . . . s prraht’ Aty . 2 #10a-iz00 o gingd: HU, AlX SISUrYn ¢ .
saiz “Mas sudah jam seqini lho. Nan3 telat. Kan jauh Setasiunnya,” tulur Gigin Kataurhjting kar mumét Saya, Padahal ketika saya parkir sudah saya pipa-ep! Nah sampai keluar ruang prakiek sampai naik sepeda motor kgacaant

lah hilang,” kata Alkapon di dapan pak polsk.
losok Kulonorogo lawat HT,.

aman-aman saja.
Tepi i war dugaan, sslama daiam serjalanan, obal bis
Tica-nba...bruuk. Alkapon terjatuh dari sepeda motorrya dan sema;
Sizvya. olah orang-orang yang melihatnya, A'apor Zikira orang iz &
Mereka ngak mendwng Alkapon. nameit ~2idh
“Syukur._makanya kalau naik szpeda motor jangar munum pil ko2
¥ zize telar begini van merasakan zkibatnyz " nar 2rg-0rang ya;

~=rqingatkan. “Ah, Siann que mav caias cendam je,” jawab Alkapon yang agar {atap di situ saja, lah kok mal
Pak poiisi pun menyebar béfila ke selurch pe

sudan rada-rada barcgat betawi campur jawa. salur :

Lha kok? “'ya kemarin kers'anya it Giiirad tho saya datangnya jengxep menysbut ciri-cin k_endaraan iy, ! .
Seruinya nunogu, A5dia g poea ; h Cara ini memang efektf, tak lama pak polisi melihat Gzpond yang pakat,bal
seragam Korpri masuk halaman Pamda dan parkir ¢i depan pos jaga Saizo.
PP. Gaponi pun dimata-matal >

£N, ternyata sé Gaponi ini tidak kalah bingungnya dengan Alkpon. Sebab -

dia temyala szat ka upacara, pinjam sapeda motor milik lemannya. "VWakz:
saya kembalikan, dia kagat o kok tambah apik matorku. Baru Jeh ketahuan

fu pun Deies

]

18727 Cal Paling sefurnya nUnGge, atdig
kata Axapon yakirn.
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=1y ARG DO i 38pECa TLIGH CAN 1BNIGS iseng Senanya ke urang B i
“Zaimr Hama vano ssoslan mana va oak ® tan. s , ha wong ku nsamy
parkir. “rajer Jiama yang s2ogian mara ya, pax,’ lanyanya. kalau saya salzh ambi. Tefltaﬂ b P::‘g;%i r;ga?(a;asgiaia_. g : i “Siaian, wong lerkena reaks obal bius kok dikira ngaple Eduannry
e masih e tan By, JaWaD 9 ukang parr samo) menu ik Kedatangan Gapompaske pos itu temyata untuk minta tolong dihalo-halo, o tenan grang-orang itu. Sudah sakit gigi, ditambah wbuh n: memar sei” .2
karata ap yang sucan Me 2l ke aran baral. Nar iu.(ado) i : i a i keluh Alkapon sambil menahan rasa sakit di tubuhnya karena luka
i ’ ; kendaraannya {grtukar. Pak polisi yang rmendengar - | . y
kalau ada yang merasa ya ' memar akibal jaiuh darn sepeda motor.[prs)

ST ARARRAREAS T A B 5
s TR B R L S B O KNG AT 141 LA S M RS A s ol sl o st e

alasan it ikut tarseryum. Dan akhimya bg;réoalan beres, sepeda motor kembali
ke pemiliknya masing-masing.(wid) , . _
.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

y g

W

Salah Pililkh

Pipink masih imut-imut
umurnya baru 20 tahun.
Namun warga Sentolo
Kulonprogo ini sudah
dikenal sebagai gadis
idaman setiap pria. Selain
manis, Pipink punya
tubuh yang aduhai, cukup
membuat pria mengelus
dadanya sendiri.

Sayangnya, tidak
hanya pria bujangan yang
kepincut Pipink. Sebab
Alkapon (30) yang warga
Bantul, pengin juga
bersaing dengan para
rivalnya. Alkapon ini perlu
diketahui sudah punya
bojo! Nah, kan.

“Lho, siapa tahu Pipink
masih mau dengan saya.
Saya kan lebih penga-
laman. Jadi ditanggung
oke...,” katanya sombong.

Dan ternyata memang,
entah pakai jupa-japu apa,
yang jelas Pipink
mau-mau saja digombali
Alkapon itu. Pipink tidak
sadar kalau salah pilih.
Alkapon pun makin lupa
suma istrinya yang selalu
menunggu kepulangannya
di Bantul.

Setelah berhasil
memikat hati Pipink,
mulailah Alkapon
menggunakan jurus
gombalnya, yakni
mengajak jalan-jalan
Pipink, awal pekan ini.
Dan seperti yang selalu
terjadi, tiba-tiba hari
sudah gelap, lalu dengau
berbagai alasan Pipink
dibujuk untuk menginap
di hotel. La kok Pipink
mau-madu saja.

Demikianlah Pipink
pun akhirnya menangis
sesenggukan karena
hilangnya mahkota yang
selalu dibanggakannya.
Alkapon pun hanya '
tersenyum tipis. Namun
senyum itu tidak lama
tersungging di bibirnya,
karena tiba-tiba
grubyakk...! Pintu hotel
tiba-tiba didobrak ayah
Pipink.

Tahu anaknya
menangis sesenggukan,
dihajarnya Alkapon.
Belum cukup, Alkapon
pun diseret ke kantor
polisi.

(gus)
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Alkapon Protes

Alkapon kali ini benar-benar protes keras, ia merasa diperlakukan tidak adil. :
Meskipun pendidikannya hanya pada tingkat sekolah dasar, tetapi
pengalamannya dalam bidang hukum benar-benar tidak diragukan lagi. .
Pean falu Atkapon (48) penduduk Giripeni Wates ini dijatuhi vonis oleh .
hakim PN Wates dengan penjara 7 tahun kurungan. la memang tidak berani
protes di depan hakim, tetapi ketika digiring masuk rumah penjara ia ngomel-
ngomel terus. .
“Ini pasti ada apa apanya, kalau tidak ya sentimen pribadi bicara di sin”
ketuhnya. Kepada petugas penjara yang mengawainya ia bercenita, “Saya ini
kan hanyé mencuri ayam mosok dihukum tujun bulan. Hukuman tujuh bulan itu
kan mestinya hanya cocok untuk koruptor proyek pemerintahan kecit-kecilan” - “:
ujamya berapi-api. :
Petugas yang mendengarkan ocehan Alkapon hanya senyum-senyum saja. ;
“Coba mas sampeyan kan masih ingat, ketika saya mencuri ayam setahun |

'yang lalu saya hanya ksna penjara tiga bulan. Bahkan sebelumnya untuk kasus

mencuri yang Sama saya.hanya dikenai 2 bulan, Sekarang ini, sama-sama
nyuri ayam kok dihukum tujuh bulan” geram Alkapon tidak habis-habisnya.
Petugas penjara itu pun tidak bereaksi, karena ia tahu betul Alkapcn
selama ini adalah fangganan LP Wates. Tak terhitung berapa kali ia masuk bui
di barat alun-alun Wates dengan perkara sama, mencuri. Baik mencuri ayam
sepeda atau pakaian yang sedang dijemur. Oleh karena itulah ia benar-benar
berpengalaman dalam bidang hukum. Maksudnya kena hiukumen xarena
mencuri ayar.
*Ngomuong-ngomong mas Alkapan, kali ini samp&yan mencuri ayamnya
berapz eker 1o’ tanya si penjaga LP nyeiani ocehan Alkapen.
Alkapon ngaku kalau secara komulatif selama dua bulan di alam bebas, di
kampungnya saja mencuri sekitar 147 skor ayam, belurn yang dilakukan di luar
desanya. *Habis sekarang ini kan kongisi ekonomi kita fluktuatif, hingga periu
kega keras dan banyak menabung. Hasil cunan ity saya jual vangnya
rencananya akan saya tabung. ltu rencananya” jawao Alkapan nyengenges.
(wid)
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Alkapon (19) warga Karangwuni
adaiah seorang ioper koran. Sebanai
loper koran ia masih reyenan, karena
baru 5 bulan. Salah seorang langganan

: Alkapon adalah Gaponi (25) pemilik

sebuah rumah makan di Jalan Janti.

Bulanpertama Gaponilancar-lancar
saja membayar rekening korannya.
Tetapi bulan kedua Gaponi mulai seret.
Sepertibiasa setiapawal bulan, Alkapon
akan menarik uang bayaran. Termasuk
pada Gaponi.

“Gaponi, mana uang korannya. Ini
sudah tanggal muda tho. Kamy harus
segera bayar,” ujar Alkapon.

“‘Besok saja, saat ini aku sedang
sibuk,” jawab Gaponi.

Alkapon pun kemudian ngeloyor
pergi. Esoknya iadatang nagihlagisama
Gaponi. Tapi kali ini Gaponi tetap
mengelak. “Besok,” jawab Gaponi lagi.

“Lho kok besok-besok terus be-
scknya itu kapan. Tahun depan juga
besok,” kata Alkapon.

“Pokoknya besok, ya besok,” jawab
Gaponi.

“Wah initidak bisa dibiarkan. Gaponi
periudiberiperingatan. Sebaiknya besok
ia tidak usah diberi koran lagi,” batin
Alkapon sambil pulang.

Senin sore tanggal 3 Nopember,
Alkapon datang lagi ke tempatnya
Gaponi, maksudnya mau nagih bayar-
an. Melihat Alkapon datang Gaponi pun
langsung marah-marah.

“Mana koran hari ini kok tidak kamu
berikan,” tanya Gaponi.

“Lho kamu nggak mampu kayar, ya
enggak saya kasih koran dong. Mulai
sekarang inikita sudahputus hubungan,”
kata: Alkapon.

“Kamu belum tahu Gaponi yang

> st i et
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sudah terkenal di seantero sini,” teriak
Gaponi.

“Emangnya que pikirin,” jawab
Alkapon seenaknya.

Gaponi pun muntab. Dengan ban-

tuan karyawannya iz mulai memper-
mak Akapon. * Kalian halangi saja
Alkapon biar tidak lari,” teriak Gaponi
padakaryawannya. “Biar saya saja yang
memparmaknya, ‘anjut Gapor.
Bogem mentah Gaponi pun mulai

mendarat di wajah Alkapon, Satu, dua,

... sampai sepuluh Gapeni menghitung
setiap pukulan pada wajah Alkapon.
“Ayo pukul terus sampai keju." teriak
Alkapon ngeledek Gaponi.
“Wah atos tenan iki bocah. Diten-
dang, diantemikokmaiah cengengesan.

R AT e et e e 1

Ini harus pakai kayu,” batin Gaponi. :

Gaponi pun terus feriak pada karya-
wannya untuk mengambilkan kayu.

‘Lho kok mau pakai kayu. katanya
nanya dengan tangan koscng. 4Vah
gawat ini,” batinnya Alkapon. Aikapon
pun memutuskan untuk mengambit
langkah seribu.

“Gapcni kalau berani sini ksjar aku,

dan kalau berani ‘nggak usah pakai

kayu,” teriak Alkapon sambif ngacir. .
Ahaporpun akhimyamelaporkanperis-

tiwa ini kepada pak Pglisi.{nn)




Alkapon (22) kali di suruh budenya

untuk menanyakan soal tanah warisan *

kepada Gaponi Il, Pakliknya. Dengan
boncengan sepeda onthel Alkapon
bersama Gaponi | menuju rumah Oom-
nya di Sanggrahan.

Masih dengan napas ngos-ngosan

. Alkapon punlangsungmenanyakan soal

tanah warisan itu.

“Tanah ini bukan urusan anak kecil.
ini urusan antara aku dengan orang
tuamu. Anak kecilndakusah ikut-kutan,”
kata Gaponi Il sambil ngefoyor pergi.

Mendengar hal itu Afkapon kontan
tersinggung. Maka bersama Gaponi ia
bersekongkol untuk ngerjain si Oom.
Sambil menunggu kedatangan si calon
korban, mereka pun mulai kasak kusuk.
“Untuk melawan dia kita harus
kerjasama. Soainya kalau sendiri-sendiri

. aku tidak berani," ujar Alkapon pada

sobatnya Gaponi I.

“Nanti kamu pegang dai dan biar
aku yang memukul. Mudah kan,” lanjut
Alkapon.

Ketika ia melihat SiGaponi i datang
lagi, spontan mereka berdua segera
bersiap-siap.

Gaponi | langsung saja megang

Ocm Gagon! Il. Sedangkan Alkapon
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mulai mengayun-ayunkan kayu yang
dipegangnya.

“Kalau berani satu lawan -salu,”
teriak Paklik itu.

“Tidak bisa,” jawab Alkapon.

“ini pokoknya two in one alias dua

lawan satu,” tambah Gaponi.
“Oom milih kaki kanan atau kaki kiri

‘dulu yang dipukut, tanya Alkapon.

“We lhaedantenan Alkaponkimau
dipukul kok disuruh milih, jelas saya :

nggak milih dugsduanva,” kata siOom 3

Gaponi 1. _
“Pokoknya harus milih salah satu

kalau enggak mau milih akan kupukut

semua,” kata Alkapon i
Akhimya Alkapon mulai memukul

kedua kaki Pakliknya sendiri. la tidak .

peduli walaupun Oom Gaponi It sudah
minta ampun. Pokoknya pukul terus
sampai cokiek kayunya. .

Peristiwa Alkapon memukuli sampai
juga ke pengadilan. la akhirnya dihukum
7 bulan penjara. “Ini lebih ringan dari
tuntutan jaksa yang menuntut satu
tahun. Kamu mau banding atau lidak.

Kalau mau banding mungkin kamu :
dihukum lebih berat,” ujar pak

hakim.(nn)

e

Rayuan Sesat

Dokter banyakvangpraktek. Rumah

: sakit juga buka 24 jam, tetapi Gaponi
4§ (52) yang warga Kecamatan Wonosari

sengaja tidak memanfaatkan jasanya.
Meskipun penyakit reumatik sudah
beberapa tahun manyiksa dirinya, tidak
juga sembuh namun Gaponi memilih
bertahan.

“Kalaukamu takutdisuntik, sekarang
ada pemecahannya. Dukun ampuh kini
buka praktek. Co2a kamu datang,” kata
beberapa tetangganya memberitahu.
Entah apa sebabnya, Gaponi langsung

: percaya.

Alkapon (48} dukun yang mengaku
bisa menyembunkan berbagai penyakit
warga Klaten yang sedang praktek di
Wonosari, langsung didatangi. “Wanh,

penyakit kamuberat. SediakanuangRp -

100 ribu. Untuk mengusir penyakit yang
ada di tubuhmu.” kata Alkapon setelah
meraba tubuh Gaponi.

Uang hasil pinjaman diserahkan.
Setelah diberibeberapa mantra, Gaponi
pulang. Meskipun berbagai mantra dan
syarat yang dipesankan mbah dukun
sudah diterapkan. tetapi penyakitnya
tetap tidak sempuh, bahkan semakin
parah.

Selang satu pekan, Gaponi kembali

s menemui Alkapon. *Gimana kok nggak

sembuh. Malah para je" kata Gaponi.
Alkapon tidak langsung menjawab.
Setelah merenung dan bersamadi
sejenak, Alkaponmalah tertawa ngakak.
“Sekarang kamu jangan khawatir
penyakitmu” katanya.
“Kokbisabegitumbahdukun," tanya

Gaponi melongo.

Akhimya Alkapon menjelaskan di
belakang rumah Gaponitertimbun harta
emas senilai ratusan juta rupiah. Untuk
mengambilnya tidak mudah. Karena
ada di dasar sumur harus dengan laku
batin,” kata Alkapon. i

Sementara Gaponihanya melongo,
radong blas. “Kamu tidak usah mikir
banyak. CariuangRp350.000 kasihkan
saya untuk syaratnya” kata Atkapon
serius.

Tanpa pikir panjang. Gaponi
memberikan uang sebagaimana yang
diminta Alkapon. “Tapi ini benar ho.
Sebabiniuang pinjamandaritetangga.”
kata Gaponi sambil menyerahkan uang
itu.

“Tenang saja kamu. Yang penting
kamu bisa kaya mendadak, enak kan,”
jawab Alkapon enteng.

Pikiran Gaponi melayang jauh.
Setiap hari membayangkan menjadi
orang kaya. “Kalau benar jadi kaya,
saya kawin lagi yang lebih muda. Wah,
nyamleng,” katanya sambil matanya
menerawang jauh.

Sesuai dengan hari yang telah
ditentukan, Gaponi datang ke rumah
kontrakan Alkapon. Tetapi berapa
kagetrya, karena Alkapon sudah tidak
ada. Lebih kaget iagi, karena beberapa
orang mengaku tertipu dengan ulah
Alkapon. “Sial tenan. Tiwas mempeng
jebul kapusan. Nasib baru jelek,”
katanya lemes dan Senin (10/11}
melaporkan kasus ini pada polisi.

{ryo)

Modal Kekar

Alkapon (27) penduduk Jalan..

Kaliurang dan juga mahasiswa sebuah
Perguruan Tinggi Swasta temama di
Yogyakarta ini terbilang cukup kreati.
lapandaimemantfaatkan tubuhnya yang
kekar mirip binaragwan top. Tetapi

: sayangkreativitas Alkapon inimembuat-

© nya harus menginap di hotel prodeo

TN edeens o

alias penjara.

Kejadian yang membawa Alkapon
ke penjara berlangsung sekitar tanggal
5 Oktober yang lalu. Saat itu, Alkapon
yang bertubuh kekar dan berambut
cepak mendatangi Gigin penduduk
Jalan Diponegoro.

Kepada Gigin, Alkapon mengaku
sebagaianggota Brimob yang sanggup
memba‘h’fﬁ’g Gigin  mengurus
kendaraannya yang hilang.

“Saya sanggup menemukan kenda-
raan mbak Gigin yang hilang. Tetapi
saya minta uang untuk biaya wira-wiri”
ujar Alkapon.

Gigin yang melihat tampang Alka-
pon menjadi curiga. “Brimob kok minta
uang,” batin Gigin.

Tahu dicurigai Alkapon pun mulai
ngerayu. “Kamu nggak percaya pada
saya. Lihat bodiku aja sudah kayak Ade
Rai. Bedanya Ade Rai rambutnya pan-
jang, sedangkan aku rambutnya cepak
karena anggota Brimob. Dan ni lihat
sepatu yang kupakai sepatu jengge!
kayak sepatutentara. Jaketku juga ada
tulisannya Polda. Dan ini sarung pisto!
plus pistoinya,” ujar Alkapon sambif
memperfihatkan pistolyang dibawanya.
Ade Rai yang disebut itu binaragawan
terkenal asal Jakarta,

“Lha pistoinya kok pistol mainan.” .

tanya Gigin.

“Ya jelas to. nanti kalau bawa pitof..

beneran saya dikira nakut-nakuti_ntf yjar

Alkapon tidak mau kalah.

Gigin pun akhirnya memberi uang
pada Alkapon. “Ini sepuluh ribu duly, §
yang dua puluh ribu nanti saja nyusul,”
ujar Gigin.

Beberapa hari kemudian Alkapon
datang lagi. Tetapikaliniyang msnemui
Gaponi suami Gign.

Pada Gaponi, Alkapon juga minta
uang."Uangnya sudah habis untuk wira-
wiri, sekarang minta iagi biar cepat kelar
urusannya,” ujar Alkapon.

Oieh Gapani. Alicapon hanya diberi
uangtigaribuperak. "Yang ainnya nanti
kalaumotornya sudah ketemudannanti .
juga tak kasih bonus. Dan kamu tunggu
duluakan sayabuatkan kopi" ujar Gapo-
ni.

Gapaniyang curiga, kemudian lapor
pada Pak Polisi. Kelika Pak Polisi da-
tang, Afkapon mulai gslagepan. Belang
Alkapon yang ngaku Brimob pun
akhirnya keiahuan. la kemudian
ditangkap dan diadili di Pengadilan
Negeri Yogyakarta, Kamis {6/11). Oleh
Pak Hakim, Alkapon dijatuhi hukuman 1
bulan 15 hari.

“Hukuman buat kamu cukupringan,
tapi awas kalau kamu menipu lagi, saya

Aukum iebih berat” ancam Pak Ha-
-kim.{nn})
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AIkapon dan Gapom kali ini menJad| korban pempuan Penlpuan memukul
batln kedua tokoh kita. Lha bagainana-tidak, hasi jerih payah mereka t|dak
S dihargai sama, sekali, . : 5, .

Centanya dua sobat kental. Alkapon dan Gapom yang sengaja .

.A«. 1“
ool

'*men‘yembunylkan |denmasnya akan melaksanakan tugas rutin merekg, Minggu

- (2/11) pagi lalu. Keduanya mengendaral sepeda motor merk King, berputar:
putar kehllng daerah Jalan Adisutjipto Yogyakarta. Lho apa mereka salesman’7

Tunggu dulu... ; D,

- " Ketika sampal di depan Hotel Aquila Prambanan, Alkapon dan Gaponi nba- 7

tlba memepet Gigin (33) warga Rejokriyan, Maguwoharjo, kampung yang tidak
jauh dari lokasi itu, yang sedang mengendarai sepeda motor bebeknya.

Tiba-tiba srett...Gaponi yang membanceng Alkapon segera menyambar +*.
. dompet kempit mitik Gigin. “Tolorig...cepot...copot...eh copet.....” tariak Gigin! . ";

Tenakan Gngln nu hilang di tengah gemuruhnya suara b|s dan kendaraan Ialn
-« © 4 yangramajlalu Ialang | S ,.J
Anehnya meski tidak ada yang menolong, G|g|n malah senyam- sanyum .

saja “Rasain...biar tahu rasa. Tampang salesman ker;aan copet; tldakta'.hu 5

o malu,” ujarnya seraya mengendararlagl kendaraannya K
L Benar, tidak jauh dari lempal,‘ Alkapon dan_Gapom mxsuh-mlsuh
*Tampang bakul....dompe C A
© kata Alkapon G

ALKAPON kini punya bisnis baru yakm ]ualan ayam aduan. Warga“
Bendungan Wates ini bahkan punya koleksi ayam jagoan, sajago Mike Tyson.
karena tiga kali turun gelanggang, tiga kali pula lawannya di KO -
Hari Rabu (12/11) laly, Alkapon kedatangan tamu yang nampak sangat
piawai dalam memilih ayam aduan. “Wahi harus' benqr—benar blsa meyalunkan :
- nih,” batinnya.” .

ling kandang melihat satu per. satu ayarﬁq:t\llxk,
n seqera berkeliling 9 wpet menag X6, Nl

o N blorok ini kayak Tyson
Ikpon. "Nah ini Pak, yang blorok ini yang b u
. kp yang merah inl, t!xasnh muda jadi harus dltranmng ‘dulu,’ rayu Alkapon \ta':

Gaponi yang berambut cepak itu hanya manggut manggul saja >]'ern

gdla masih Ingin cara yang lain darl yang lain. -

“Ada nggak s snh, ayam yang merah kehitam- hltaman sarqm tampangnxa.
tanya Gaponi, -

namun akhimya dtkefuarkan ]uga ayam sepam "
“Wah, Ini ayam sebanamya masih harus. dibuat, - “

i'.

Alkapon ragu-ragu sejenak,

ang dimaksud tamunya itu. 2
4 pgmah dulu. Soalnya baru tak colang, Je.* batinnya. Namun demi ruplah

alagl tamunya nampak berduit Alkapon beranl ambit risiko.
Kaghka%apom !ne;}lal ayam iu dia tidak lama menawar harganyarhb
tangsung oke. “Balk, fapl sekrang kamu tkut saya ke rumah ambil dult sa i
Jegangl ayam ipl ‘;a;ak Gapon. Alkapon pun manut.
"r api Iho, kok saya pemah ke rumah ini ya,” batin Alkpaon beberapa saat “
selelah mbonceng Gaponl L angsung saja keringat dinginnya | mepguCuE-. -
di rumah adikky ini kamuoeldng ayamnya ka;'x L

“Nah, sampal. Ngaku aja,
‘bentak Gapoﬁl, yang memang benar bekerja sabagal sparat keamanar in
Ml yaa Pak. Ampun jangan dilaporkan. polisi, Pak, saya nggak ma;

. dnpan]ara. ratap Alkpaon; - o e P

“Oh.. nggak mau ke penjara. Kalu gitu ke rumah; sakit sa;a, " kala Gaponm i
Lalu mak dueesss.....kepalan Gaponi bersarang di dagu Alkapan. Sa JI ~.,
pukulan, Alkapon langsung KO, glginya rompal dua, dan tprpaksa ngnnap.d v

Opd
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~Mahasiswa
SORE itu sebuah dusun di ujurig u-
tara Desa Bumirejo, Kecamatan Len- -

Pipink (18) gadis manis warga setempat»
menjerit-jerit ketika sedang di “kamar.
mandi. Pada saat yang sama seorang*
lelaki yang temyata adalah Alkapon lari *
tunggang langgang, memnggalkan du-
sun itu.

. Mendengar|entan Pipink, lelangga
pun berdatangan mencari tahu penye-
babnya. Sulit untuk memberikan pe-
ngakuan, kenapa ia menjerit. Tetapiter-
hadap ibunya iaberanimengaku, “Saya
dintip Alkapon ketika sedang telanjang,
.eh sedang mandi bu ...," lutur Pipink.

" Tentu saja |bunya Pipink marah
besar. Demlknan pula para tetangga-.
nya;, Mereka belum tahy betul slapa Al-
kapon itu: Mereka hanya tahu lakl-laki
tetangga dusun ini sering bermain ke ru-
- mah tetangga Pipink. Maka pencaridn
“sagera dilakukan ke delapan penjuru :

. meski tidak pakai.dukiin segala. .

* Akhimya Alkapon (27} warga Bumie- 1
foinjberhasiiditangkap. Dandisidangkand
.depanmeja PakRT, kebetulan PakRT nya-
adalah oranghua Pipink sendii.

“Benarkamur Ingintip anak saya yang
sadang mandi," tanya Pak RT. Dikirika-
nan Pak AT banyakwarga yang sudah
memasangmuka serem siap menghabl-
si Alkapon kalau diminta.

Alkapon yang kecut hatinya beru-

-saha berkelit, ‘Tidak Pak, saya tidak
ngintip gadis mandi. Tetapi saya akan

‘Buta Huruf
menangkap seekor burung yang ada
- flekat kamar mandi. Makanya saya me-

dah, Kulonprogo ada sedikit kenbutan ~—pot-mepetdikamarmandiitu,” katanya.

Tenlu saja orang sekampung tidak per- *
caya. Apa lagi ada di antara mereka
yang tahu bahwa masa muda Alkapon
adalah seorang playboy kampungan.
Akhimya setelah tersudut Alkapon
mengakui‘ia mengintip. la juga ngaku
mengintip wanita mandi merupakan
hobinya. 3
Dalam sidang itu diputuskan Atka-
pon harus membuat pemyataan minta
maafbersumpah tidak akan mengulan-
gilagi perbuatannya, Teks pernyataan .

- dibuatkan oleh Pak RT, dan harus di-
-tandatangani oleh Alkapon,

Namunsebelumditandatangani Al-
kapon diminta membacanya keras-ke-
rasagardidengarorangkampung. Ten-
tu saja Alkapon malu setengah mati -

“melakukannya. Oleh karena ity ia men-

cobamenghindarinya, “Anupak, anu...,
saya ini buta huruf, tidak dapat memba- ,

' ¢a," katanya menghiba. Semulabeber---
"'apa orang percaya pengakuannyayang .

buta huruf itu. Tetapi di antara yang ha- .

‘dir ada yang tahu bahwa Alkapon inifu- -

lusan D3 PTS di Yogya, Maka ia dipak-
sadandiancam. “Modar kowe Pon. Sa-*
lahe nginfeni wong adys. Kaya kurang
gawean (Mali kamu Alkapon. Salah
sendiri mengintip orang mandi. Seperti
tidak ada pekerjaan lain,” kata Gaponi
(25) teman Alkapon yang kut menyak-”
sikan pembacaan Ikrar. (wid) " * °

© " puskesmas. (wid) " FCRES




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

DAFTAR REIWAYAT HIDUP
Nama - Antonina Sulistyanendah

Tempat/Tgl Lahir - Sleman, 16 Juni 1975

Agama : Katolik
Alamat : Kopensari, Sumberharjo,
Prambanan, Sleman,
Yogyakarta
Pendidikan [.ulus Tahun
1. SD Kenaran | 1987
2. SMPN 1] Prambanan 1990
3. SMAN Prambanan 1993
4. Universitas Sanata [Dharma 1999

Demikian daflar riwayat hidup ini saya buat dengan sesungguhnya serta menurut

keadaan yang sebenarnya

Yogyakarta, April 1999

Antonina Sulistyanendah

170




